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KATA PENGANTAR 

Sejarah Indonesia pehuh dengan perjoangan dan perlawanan menentang 

penjajahan. Kemerdekaan Indonesia tidak diperoleh seba.gai ha.diah, tetapi 

melalui perjoangan dan pengorbanan berupa harta benda, darah dan air ma­

ta serta nyawa · beribu~ribu rakyat dan pahlawan-pahlawannya. 

Seperti ld ta ketahui dalam sepanjang se jarahnya be rabad-abad lama­

-nyci. bangsa Indonesia berjoang untuk mencapai kemerdekaannya dan setelah 

kemerdekaan Indore sia diproklamasikan pada tang gal 17 Agustus 1945 bang­

sa Indonesia'··t>er'joang 'ni.ati'-matian untuk memrertah~mkan kemerdekaaneya d,i! · 

ri ronrongan kaum penjajah yang penuh angkara murka. 

Setelah kemerdekaan dart kedaulatan bangsa Indonesia diakui oleh s~ 

lurut dunia, bangsa Indonesia masih berjoang terus untuk mengisi kemerde 
·. -

" . 
kaan yang telah direnggutnya dari k~um penjajah. Kinipun bangsa Indone -

sia masih teta.p ber joang memerangi kemislP.nan dan kebodohan serta untuk 
- . ; . 

mencapai . masy?.rakat yang adil don makmur. 

&~kyat dan Pemerintah Republik Indonesia tidak melupakan jasa~jasa 

pahlawan-:-pahlawapnya. Se_jarah perjoangan pa hlawan-pahlawan Indonesia da­

pat memberikan .i_nspirasi dan memelihara jiwa pahlawan.serta menyalakan 

· api atau semangat patriotisme di dada rakyat Indonesia untUk memba~un 

masa-dep~n tanah-airnya yang gilang gemilang. 

Pada Ha:ri--Hari Nasiona.1nya, bangsa Indones:la mencantumkan tanggal 

10 Nopember sebagai HARI PAHIAWAN yang setiap tahun diperingati dan dir~ 

yakan oleh seluruh rakyat Indonesia dari Sabang sampai MeraUke. 

Bangsa dan Pemerintah Indonesia menghargai dan menghormati jasa-j~ 

sa pahlawan-pahlawannya: jalan-jnlan, taman-tmnan, lapangan-udara lapa -

ngan-udara, rurnah-sald.t rumah-sakit, universitas-universitas dan lc1.in­

lain sebagainya banyak yang diberi atau memakai nama seorang pahlawan • 

. Tra~si atau kebiasaan ini memang sangat baik untlik di,P3lihara dan 

dipupuk terus, karena dengan memperingati dan mengenangkan jasa-jasa pa~ 

lawan~pa.hl.awan kita yang telah gugur dan tiada lagi ditengah-tengah kita, 

kita bangsa · Indonesia dapat memilild api dan memelihara terus kesegaran 

jiwa pahlawan-~1hlawan itu di dada kita. 



Per joangan pahlawan-pahlawan kita d.i se luruh c ·· .. mpah-darah Indone -

sia me nunjukkan serta membuktilm.n kepada ld.ta dan k:~>J.da dunia umumnya, 

bahwa di dalam dada putera-puteri Indonesia ada se !' ~:: subur rasa harga­

diri seba gai te.ngsa. Rasa harga-diri in:. amat pent ::. '~'; dan perlu sekali 

dipelihara serta disuburkan untuk membangun masa d(--', ;)'"'1 bangsa In:ionesia 

yang bahagia di dalam sua.tu masyarc.lm.t ~ang adil cia· : ntakrnur. 

Oleh karem itu rnaka tiaP-tiap put era dan puL : · _!_ Indorosia yang 

rnencintai dan mencita-citakan keoosaran tanah-airns < :m.rus rnerniliki ke -

segaran jiwa pahlawan-pahlawannya. Dan kesegaran j .:i..1.; pa.hlawan-pahlawan 

ini hanya dapat dirnilild. jikalau kita ma.u dar. tahu ;:::...- ~1ghargai jasa-jasa 

pahlawan-t:ahlawan kita. Hanya dengan cara yar,g derni ) , ·-m barulah peringa.;. 

tan-peringatan yang diadalmn untuk mengenangim.n pe T >"'.ngan dan jasa-jasa 

pahlawan yang manapun dan di manapun juga rr.empunya! ,_, .:-ti dan nilai yang 

positif serta berrnanfaat bagi negara dan bcngsa. 

Salah satu usaha rnenghargai jasa-jaes pahlaw;o.;: pahlawan kita itu, 

ialah dengan rneresrnikan seorang p:J.hlawcn ~ebagai P/li:·_- _,~}vAN NASIONAL. Ge -

lar Pahlawan l\asional ini diteguhkan dengan suatu S ·- ·.::.. t Keputusan Presi­

den. Dalarn tulisan ini diuraikan sejara1 dan perjoa ; .. :-l.n serta sepak ter­

jang HAJI UMAR SAID COKROAMII\DTO yang C.engan Surat : .... putusan Presiden !lb. 

590 Tahun 1961 tanggal 9 !lbpernoor 1961 diteguhkan f ·- :-.a.gai Pahlawan Nasi2, 

nal. 

Penulisan dan buku-buku Biografi fahlawan Na.s :. -:;1al Indomsia dirna!£ 
sudkan untuk rnernbina jiwa pahlawan dan rne:rrelihara ;-~,,. _' _a api patriotisme 

di dada rakyat Indonesia, terutarna Generasi Mudany:-, :1tuk mengisi kemer­

dekaan dan rnembangun Negara Indonesia serta :rooneruc ··: ;,:1 cita-cita pa.hla -

. wan-pahlawan yang telah tiada itu untuk rnewujudka.n :·~: .syaraka.t Indonesia 

yang adil dan rna.krnut" • . 

Se jarah Per joangan Pahlawan-Pahlawan NasionaJ. :~ ndoncsia dapat mem­

bina kepribadian dan kebangga.an nasional kita. Bio ;;· ·: fi Pahlawan Na.sio -

nal Indore sia dapat rnerupaka.n alat untuk rnengabdi .IG ,. -ian :roowariskan serns, 

ngat IJ9.hlawan dan jiwa patriotisrne di dada rakyat h. '0nesia, terutama Ge 

nerasi Mudanya. 

Kepada sernua orang dan sernua pihak yang telah - -~ernberikan bantuan -

nya dengan ini karni rnengucapkan terima kasih yang t. · ~· da terhingga. 



. ~· 

Semoga sejarah perjoangan pahlawan-pahlawan Indonesia dapat mem~ 

rikan inspirasi dan kesegaran jiwa pahlawan kepada ldta untuk membangun 

~egara Indonesia dan mencapai rna.syarakat yang adil dan makmur serta ba­

hagia dari Sa bang sampai ke ~rauke o 

Jakarta, 

PROYEK BIOGRAFI PAHLAWAN NASIONAL 

Femirnpin, 

SAGIMUN MoDo 



Kl'. Ti , PENDAHULUAN 

_Memberikan gambaran tentang perilrehidupan diri seorang "besar" yang 

telah mendahului kita sangatlah penting artinya: setidak-tidaknya ada b~ 

berapa alasan yang dapat dikernukakan sehubungan dengan itu. Sebutlah a­

lasan yang dapet dikemukakan sehubun gan dengan itu. Sebutlah alasan itu 

ant a ra lain ialah: (1) seorang yang besar-- dalam pengertia n yang se be­

narnya--adalE.h orang-orang yang telah menempuh hidupnya dengan berbagai 

jalan yang menarik untuk diketahui; dengan itu, setidaknya ld.ta akan da­

pat "bercennin" kepadanya dalarn melakukan sesuatu, sarnpai pada batas-ba­

tas tertentu -; (2) sangat berguna untuk mengetahui persoalan- persoalan­

yang dihadapinya ketika itu, karena--rnungkin--saja kita dapat mengambil­

bahan-bahan perbandingan yang berguna dalarn usaha pemecahan hal-hal yang 

dewasa ini kita hadapi; (3) sehubungan dengan kedua hal yang disebutkan 

diatas, agaknya generasi muda sangatlah perlu untuk mengetahui lika-liku 

dari perjalanan hidup dari "orang-orang besar'' yang telah memberikan ka!: 

ya besar kepada bangsanya, kalau mungkin juga karyanya untuk kemanusiaan 
' 

secara keseluruhan. Barangkali itu adalah merupakan bekal-bekal berguna-

bagi generasi muda dalam menghadapi persoalan-persoalannyn kelak. 

Danikianlah, maka usaha yang sedang dikerjakan oleh Departemen P & 

K untuk melakukan penulisan biografi pahlawan-pahlawan N9.sional ini, sa­

ngatlah berguna dan karenanya patut mendapat 11 pel·hatian" dengan sebaik -

baiknya. 

Tetapi dalarn usaha pengungkapan--secara historis--perikehidupan-di­

ri yang dimaksud, memang haruslah disadari bahwa itu bukanlah pelcerjaan 

yang mudah, sebagai yang mungkin diperkirakan. Kesulitan itu akan bermu­

la pada pengum.pulan bahan-bahan "baku" yang alm.n digunakan untuk melen& 

lm.pi penulisan itu. Untuk itu memang diperlukan keterampilan tersendiri­

tidak saja untuk pandai menemukan tempat "beradanya" bahan baku yang di­

perlukan itu, tetapi terutama sekali untuk "mendapatkan" bahan baku 

yang diperlukan itu, dalam pengertian yang selektip. Tersedianya bahan -

baku yang dimksud, belumlah merupa1<a.n "jaminan" atas beral<hirnya kesu­

litan yang dimaksud; sebab persoalan selanjutnya akan berpindah pada P8!: 

soalan renya liannva. 
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Jika penyajian yang dimaksud rrengalami "bentuk" yang keliru, IIBka-­

besar atau kecil--itu akan cukup berbahaya akibatnya. Penyajian yang ke­

liru penJSgambarannya akan memancing terjadi keliru tafsir yang dapat ber, 

akibat berbahaya. 

Hal yang demikian akan dapat melahirkan "dosa tak berampun" darl penya.ji 

terhadap generasi pembacanya, baik urrtuk waktu sekarang maupun tmtuk wa.!£ 

tu yang akan datang. 

Berlandaskan atas hal-hal yang dika.takan diatas itulah, maka penu­

lisan biografi Cokroaminoto ini kami ker jakan dengan mencoba memberlkan­

penguraian yang sedapat mungkin dapat memberikan gambaran sebagai yang 

dirnaksud, 

Percobaan ini tentu saja mempunyai kekurangan-kekurangannya, roongingat 

kemampuan yang dimiliki oleh penulis. 

Sebagaimana diketahui, penulisan ini tentulah bukan yang pertama ~ 

li yang pernah dilakukan tentang kehidupan darl "tokoh besar" ini. Sehu­

bungan dengan itu, dalam usaha penulisan biografi Cokroaminoto ini, sa -

Iah satu sumber yang digunakan ialah buku: H.o.s. Tjokroaminoto Hidupd:m 

Perjuangannya yang disusun oleh: AMELZ terbitan Bulan Bintang= buku ini 

terdirl dari dua jilid. Untuk penul:i.san ini, kedua jilid itu diperguna -

kan sebagai sumber. 

Disamping . sumber yang elise but itu, digunakan juga sumber-sumber la­

in yang berasal dari tulisan-tulisan peninggalan dari almarhum Colcroami.­

noto sendirl. Tulisan-tulisan yang dimaksud, baik yang telah berupa buku, 

maupun tulisan-tulisan ler;as yanJS pernah ditulisnya pada bebera.pa harlan 

yang terbi t ketika itu. Sebutlah tulisan-tulisan yang dimaksud ialah an­

taro lain: ISU-~.M DAN SOSIALISME; buku ini telah ditulis oleh alnnrhum 

pada tahun 1924 di Yogyakarta, kemudian telah dicetak bebera:r;a kali. Ju­

ga. buku: TARICH ·;',GAMA ISlAM ; buku ini telah ditulis oleh alnarhwn pada 

tahun 1931. Juga buku: Sejarah Pergerakan Indonesia l929-1930f buku ini 

berisi pidato-pidato anggota-anggota Volksrood pada beberapa kali sidang; 

oleh Cokroaminoto pidato-pidato itu direkam dalam buku ini. 

Demikian pula telah digunal<an juga tulisan-tulisan almarhum (yang perMh 

disiarkannya. sebagai tulisan-tulisan lepas) pada beberapa surot - kabar 

yang terbit ketika itu. 
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Mi.salnya pada suratkabar-suratkabar: Al~Djihact, Al-Islam, Bendera Islam, 

Fad,iar Asia, Cetusan Hindia dan Soeloeh Hoekoem. Semua suratkabar yang 

disebutkan diatas adalah penebitan yang dilakukan oleh Cokroaminotot s~ 

kali~s juga ia menjadi Pemimpin Redaksinyc. 

Almarhum juga rernah manterjemahkan Al-tJur-an yang berasal dari 

pekerjaan Huhamnadi Ali Haulwi dari aliranil.hrradiya.h; terjerrahan inipun­

digunakan pula sebagai sumber pem.ilisan ini. 

Biografi ini terdiri dari lima bab; masing-masing ialah: Bab I de­

ngan judul : PribAdi dan Kehidu]:an Keluarga; Bab II dengan judul: Penja 

jahan Belanda dan Per.juangan Bangsa Indonesia: Sebuah Gamba ran Selintas­

Tentang &~gerakan N:lsional; Bab III dengan jurlul: Terjun Kedalam PerfZe 

raka.n Nasional Bapgsanya; Bab IV dengan judul: Tebaran Tebaran Pendapat; 

dan Bab V dengan judul: Mewarisi Perbuat~ dan Pikiran Dari Pendahulu Ki 

ta". 

Untuk Bab I, bahan-bahan penulisannya terutama sekali dari bukti.-

. susunan Amelz yang disebutka.n diatas; Bab II, III, penulisannya teruta­

.ma sekali bersumber dari . hu~~buku : 11 Sejarah Pergerakan Rakyat Indone -

sia", karangan . Pringgoc:l.igdo;S.H., Sejarah Pergerakan N:lsional Indone 

.sia", karan~an Drs.I.Nyorran Dekker,S.H., 11Sejarah Ekonomis Sosiologis-

Indonesia, karangan : Prof,Dr. Burgerr demikian pula .buku susunan Amelz 

yang telah disebutkan diatas. 

Sumber-sumber "bahan baku" dari penulisan biografi ini ~sangatlah -

diperkaya. oleh d-ua orang pr:i,badi, masing-masirig ialah: Bapa.k A.R.Baswe -

dan dan Bapak Resoramli. Kedua peribadi ini telah mertgenal d,an renyaksi­

. kan kegiatan-kegiat a n dari almarhum selama hidupoya. Bahkan Bapak Resora 

mli adalah salah seorang yang te lah menunggui almarhum sampai :pada saat 

nafa.snya yang terakhir. Atas kesediaan kedua beliau itu, penulis pacta k~ 

sempatan ini mengucapkan terima kasih yang tak terhingga • 

. Tentulah ucapan terima ka.sih seperti diatas itu, sangat parttas un-

. t,uk disampaikan kepada Ketua Proyek Penulis.an Biografi Pahlawan Naeional 

yang telah bersedia memberika n kesempatan kepada kami untuk ikut menjadi 

salah seorang penulis dalillil rangkn pelaksanaan rencana Proyek yang di -

pimpinnya . itu. 

Pastilah penulisan ini tidak akan selesai s~suai dengan waktu yang 
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ditentukan, seldranya Hartini dan Christin Sri Yuni (keduanya pe~ 

wai dari Cabang I lernbaga Sejarah & Antropologi Yogyakarta) tidak berse­

dia dengan tekun rnengerjakan pengetikan kernbali dari naskah ini. Ka.rena. 

itu pula, penulis sangat berutang budi kerada keduanya; untuk itu terima 

k1sih penulis kepadanya sangat besar pula adanya. 

Isteri saya, Dra. Ratnawati pastilah sangat besar andilnya dalarn 

mendorong saya untuk rnenyelesaikan pekerjaan ini. Untuknya pun, kuucap -

kan pula terirna kasih. 

Yogyakarta, awal Desernber 1975. Penulis. 
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BAB I 

ffiiBlilli Dli.N KEHIDUPAN KELUARGA 

. IIBadannya sedildt kurus, tetapi matanya bersinar. Kumisnya melentik 

keatas. BAdannya tegak dan sikapnya penuh keagungAn, sehingga walaupun b.st 

liau telah tidak rempedulikan lagi titel "Raden Mas" yang tersunting di­

depan namanya, namun masu!m;ya kedalam majelis tetap membawa kebesaran dan 

kehormatan, sehingga segala wajah mesti tunduk kepadanya, tunduk penuh -

Cinta". Demildan gambaran Hamka tentang diri Cokroaminoto. Sedang P.F.Dah 

ler seorang Ind~Belanda (warganegarn Indonesia) meluldskannya dengan ka.­

ta-kata berikut: "Perawakannya mengagumkan. Bekerja yang keras hati dan 

tidak mmgenal lelah. Mempunyai suara yang indah dan berat. Hudah di de -

ngarkan oleh beribu-ribu pendengar, yang seolah-olah terpaku pada bibir -

nya apabila ia berpidato dengan lancar serta keyaldnan yang sungguh-sung­

guh •••• "Dua orang yang mengenal dengan baik tentang diri Cokroaminoto t~ 

lah memberikan keterangannya. Keduanya tentu telah memberikan keterangan 

itu secara benar, atau set ida k-tidaknya diharapknn "mendekati" kebenaran. 

Hamkan adalah seorang yang kini sangat terkenal sebagai seorang ulama be­

sar, tetapi juga seorang snsterawan. Pada awal usia mudanya (17 tahun)pe,r 

nah mengikuti kursus-kursus yang diberikan oleh Cokroaminoto. Sedang P.F. 

Dahler telah mengikuti perkembangan pergerakan Nasional dimana Cokroami~ 

to adalah salah seorang tokoh terpenting ketika itu. 

Kedua pandangan yang tertera diatas adalah penglihatan terhadap di-

ri Cokroaminoto setelah dia "menjadi orang"; artinya setelah dia dewasa 

dan menerjuni lapangan yang telah dipilihnya secara mantap, yakni seba. -

gai seorang penggerak bangsanya untuk memperoleh kembali kebebasarmya se­

bagai bangsa. Dalam proses kehidupan, seseorang sebelum mencapai suatu 

tingkat dalam kehidupannya, baik sebagai seorang pedagang, politikus dan 

lain-lain, tentulah dia dipengaruhi oleh latar belakang kehidupannya; ba­

ik itu menyangkut kehidupan masa kecilnya, demikian pula latar belakang -

kehidupan keluarganya. Besa.r atau kecil, :p3ngaruh lingkungan yang demiki­

an itu psti ada • . Hal yang demikian ini makin jelas jika kita mendekatinya 

secara psychologis, ba.ik tentang pribadinya maupun kehidupan keluarganya, 

demildan pula lingkungan masyarakatnya. Tetapi penyelidikan yang demikian 

1 
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ini memerlukan waktu yang panjang dan keterampilan disiplin ilru 

(khususnya ilmu psychologi keperibadian dan psychologi massa) untuk 

~rengka jinya. 

Jelas hal yang dem:i.kian itu tidak dapat ditemukan dalam uraian ini; ti­

dak saja oleh karena singkatnya waktu yang diberikan untuk melakukan ~ 

nulisan biografi ini, tetapi terutama sekali oleh karena tiadanya kete­

rampilan penulis di dalam hal disiplin ilmU yang disebut diatas. · Kare­

na itu gambaran tentang kehictupan Cokroanunoto, baik ketika. 'dia. dilahii: 

kan, rnasa muda dan kehidupan keluarganya, hanyalah merupakan ganibaran -

"selintas'i saja. Tidak lebih. 

Seperti telah ldta ketahui bersams pada tahun 1882, jadi pada ba­

gian akhir d-ari abad ke-XIX dan rnasa abad ke XX sedang diambang pintu, 
. . 

gun\mg Krakatati yang terkenal sebagai gunung berapi itu telah melet~s. 

- Dapat di_l:Sstikan suara letusannya. mengguntur; laha:r-panasnya rnerambat -

keseluruh tem:r:at yang berada disekitarnya. Bumipun menggoncang oleh le­

tusannya; dahsyat ' sungguh. 

Pacta tahun itu juga, tepatnya tanggal 16-Agustus~l882 cti Bakur s~ 
buah desa · yang sepi.:.lenga!lg, lahirlah seorang anak manusia hamba 'I'Uhan . ; 

ke Bumi; untuk perta:na kalinya dia menghirtip udara segarnya dunia yang 

akan didiaminya sekian puluh tahun guna menjalankan tugasnya sebagai ~ 

lifah di Bumi ini. Kelak--dikemudian hari--bayi ini akan menggoncangkan 

pula "suasana" kehidupan di negerinya, sebagai seorang pemimpin; suaranya 

.,.. 11memggunttir" jika dia berbicara di depan massa pendengar dan penyokong­

nya. Ia akan muricul sebagai salah seorang yang membawa "ide-ide'' untuk 

pembebasan h.<ingsanya dari kungkungan penjajahan bangsa lainnya, dari ~ 

landa. Ide-idenya itupun merambat keseantero kepulauan yang didiami o­

lsh bangsariya, dari Sabang sampai k6 Merauke. Bayi ini kelak, sebaga.i­

seorang p3m:i::mpin--akan disanjung oleh para pengikutnya sebagai seorang 

11 Pembela" mereka . Tetapi juga akan di 11 caCi" oleh lawan-lawannya .dengan 

kata--kata I)edas yang dapat "memerahkm1 kliping". Namun, ·baik -mereka .yang 

.·. 'rre'hyanjurignya ·. demikian pula :inere:ka yang mencacinya- tetap mengakui diri­

. nya sebagai salah seorang pemimpin yang memiliki keberanian yang pan­

< tas untuk di hcrnnti . Bayi ini kelak dikemudian hari--akan 'meinbuat pena 
. . . . . . . .. . . • . . . II. II 

li&-penulis sejarah bangsanya unt·uk xooncatat namanya dengan tl.nta e:rms 
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karenanya namanya tidak akan pernah hilang untuk dikenang. Bahkan untuk 

roonghormati jasa-jasanya kepada bangs anya, ia telah mendapat :r:;Bnghargaan 

seba~Sai salah seorang PAHLA;,U~ N Nl\.SIONAL. Penn;hargnan itu sangat wajar,s~ 

bab bclyi ini--kelak dikemudian hari--telah memberilcan arti yang sangat 

besar bagi proses se jarah bangsanya ; s ebagian besar dari usianya telah -

digunakan untuk memperjuangkan 11 lcebebasan11 b<mgsanya dari :r:;Bnjajahan 

bngsa lain yang telah berlangsung ratusan tahun. Katakanlah tigaratus ta 

hun larranya. 

Bayi yang dimaksud tida k lain adalah orang yang kelak sangat terkenal n~ 

manya, COKROAMINJTQ; nam'3 l e ngkapnya : RADEN MAS UMAR SAID COKROAMIIDTO; 

dan setelah menunaikan ibadah haji namanya pun berubah menjadi: RADEN -

MAS HAJI UMAR SAID COKROJI.MINYI'O. 

Gelar Raden Mas ba ginya ada lah merupakan hak yang dapat diperguna­

kannya, sebagaimana ningrat-ningrat l a innyaa Sebab memang dalam dirinya 

mengalir darah ningrat, ba ngsawan da ri Surakarta; sangat tinggi lagi ka­

rena ia masih cucu dari Susuhunan. Demildan pula halnya dengan gelar ha­

ji._. Kalau gelar haji itu merupnkan perlambang dari 11 kealiman, ketaatan 

sese orang dalam menjalanknn a j nr an-aja. r an agama. (Islam), maka bagi Cokr,2 

aminoto ha l itu se benarnya bulmnlah se suatu yang 11asing''; bukan sesuatu 

yang belum pernah dikena l dilca langa n lceluarganya. Bahkan sebaliknya, Co­

kroaminoto adalah keturunan ~· 

KYAI BAGUS KASAN BASARI, demildanlah sebuah nama. yang sangat terma 

shur pada ~mannya. Ia adalah seorang Kyai yang dikenal sangat pandai 

dan bijnksana. Ia memiliki sebuah Pondolc Pesantren didesanya= desa TEGAL 

SARI yang terletak di Kabupaten Ponorogo. Karesidenan Madiun di Jawa-Ti­

mur. Dari sinilah kemashuran itu terpsncar; Pondok Pesantren milik Kyai 

Bagus Kasan Basari terkenal keba~san dan ketertibarmya. 

Kealimannya, kebagusan dan ketertiban Pondok Pesantren yang dimi -

likinya itu terma.shur tidak_hanya melingkar di batas-batas desanya; juga 

tidak hanya be~putar disekitar daerah-daerah Keresidenan Madiun. Kema.­

syhuran i tu--bahkan--menjangkau ke dner2h-daerah lainnya di seantero pu­

lau Jawa. 

Demildanlah, pada suatu ketika kemasyhuran nama 110rang alim11 ini -
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menembus pula tembok-tembok Kraton Surakarta; keluarga demikian pula S.!! 

suhunan sendiri tertarik akan nama besar itu. Kejadia n ini pada saatnya 

akan membawa a rti bagi lrelangsungan hidup dirinya ; juga ba~ kelangsung 

an hidup keluArganya di kemudian hari. Pacta suatu hari Kyai Bagus K-1san 

Basari dikawinkan dengan salah seora ng putri dari Susuhunan di Surakar­

ta. Karena itu, dia--dengan perkmvinannya itu--kini menjadi keluarga 

Kraton Surakarta, menjadi ningrat didalam lingkungan Kraton Surakarta 

sebuah kehormatan :yang demikian tinggi dan sangat sulit untuk mendapat­

kannya walaupun orang menginginkannya dengan sangat. Sebagai keluarga­

Kraton tentu saja--dengan sendirinya--Kyai Bagus Kasan Basari berhak un 

tuk meng~nakan "gelar kebangsawanan" di depan namanya sebab sebagai ~ 

nantu Susuhunan, tentulah dia telah dianugerahi ~lar-gelar seperti itu. 

Yan~ demikian ini lazim dilakukan kepada me relca ya~ telah menjadi kely_ 

arga Kraton, a palagi sebaga i menantu Susuhunan. Tetapi orang alim ini­

sangat rendah hati; dia tidak mau menggunakan "gelar" keban~sawana.n 

yang diberikan kepadanya. Dia tetap menggunakan namanya yang biasa: Kyai 

Bagus Kasan Basari; bukankah nama itu telah t e rmasyhur, jauh sebelum -

perkawinannya dengan anak Susuhunan Surakarta itu? 

Dari perkawinannya dengan putri Susuhunan itu, Kyai Bagus Kasan 

Basari ~rendapat karunia s e orang putra yaitu : RADEN MAS ADIPATI COKRO -

AMINOTO. Dalam menjalani kehidupannya, putra orang alim ini tidak me­

ngilruti jejak ayahnya; artinya tidak menjadi Kyai yang masyhur tidak ~ 

mimpin sebuah Pondok Pesanteren sebagaiffiana yang dilakulmn oleh ayahnya. 

Cokronegoro menerjuni pekerjaan dibidang ke-pamong.:..prajaan pegawai pe~ 

rintah. Selama me njalani kariernya sebagai pegawai pemerintah i tu. Co­

kronegoro antara l ain pernah menduduki jabatan-jabatan penting, terma -

suk diant a ran;y-a sebagai BU?ATI di Ponorogo. 

Dalam perjalanan hidup kekeluargaannya. Cokronegoro telah dianu~ 

rahi se orang putra pula, bernama : RADEN MAS COKROAMISENO. 

Cokroamiseno dalam rnenjalani kehidupannya telah mengikuti jejak ayahnya, 

karena selama hidupnya diapun menerjuni pekerjaan sebagai pegnwai pa-

mong-praja pula, ColiToamiseno pernah menduduki j abatan-jabatan penting 

pemerintah, ant ara lain sebagai WEDA~ di Kewedanan Kleco. Wedana Raden 
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Mas Cokroarrd.seno inilah ayah dari Cokroarrd.noto. Ia adalah anak kedua di-

antara 12 orang bersaudara. Adapun nama-nama dari putra putri 

Raden Mas Cokroamiseno ialah sebagai berikut 

\'ledana -

1. R.M.Urrar Jarran Cokroprawiro; 2. R.H.Haji Umar Said CokroanQ, 

nota; 3. R.Ayu Cokroadisuryo; 

4. R.M. Purwadi Cokrosudirjo; 5. R.M. Umar Sabib Cokrosuprojo; 

6. R. Ajeng Adiati; 7. R.Ayu 11artowinoto; 8. R.M. Abikusno 

Cokrosuyoso; 9. R. Ajeng Istingah; 10. R.M. Purwoto; ll.R.A. 

Istijah Cokrosudarmo; 12. R.A. Istirah Hohamad Subari. 

Kalau kita melihat pekerjaan dari saudara-saudara Cokroaminoto itu 

maka ldta mengetahui bahwa ada diantara mereka yang menerjuni pekerjaan­

sebagai pegawai pemerintah , seba fSi-'l i Hedana dan bidang lain dipemerintah­

an. Juga yang wanita telah menjalani pekerjaan-pekerjaan di pemerintahan 

atau diperistrikan ole h pegawsi-pegawai pemerintahan. Yang laki-lald ada 

juga yang 'renerjuni bid ~Jng politik dengan memasuki pa.rtai-:r:artai politik. 

R.M. Umar Sabib misalnya, disampin12; pernah menduduki jaba.tan Wedana juga 

memasuki partai P. s. I. I. dan 1-'IASYUMI; dalam Madiun Affair beliau telah -

menjadi salah seorang .korban keganasan P.K.I. Demikian pula R.M. Abukus­

no Cokrosuyoso disamping s e bagai akhli bangunan (aDsitek) juga terkenal­

sebagai seorang politikus; bahl<an pernah menjadi ketua P. s. I. I. Abikus­

no dan menduduki jabatan menteri dalam kabinet Republik Indonesia. 

T•mtang Cokroaminoto, seorang yang bernarra !iesoramli (sekarang ma.­

sih hidup, berusia 3 tahun) bermukim di Yogyakarta menceritakari kepada 

penulis bahwa ia pernah menyaksikan Cokroaminoto berkelahi. Perkelahian­

it~ terjadi di Surakarta; Cokroaminoto menghadapi ,4 _ (empat) orang Tiong­

hoa. Cokroaminoto berhasil mengJiahkan ke-empat orang Tionghoa itu dengan 

memperma:inkan kuncir-ra.mbutnya. Cokroaminoto memang iago J?encak, berani 

menghadapi lawannya, walau mereka lebih banyak jumlahnya; dia memang zoo­

miliki keberanian, "lebih" da ri lcawan-ka-vtannya. Keberaniannya menghadapi 

lawannya memang telah nampai sejak masih masa kanak-kanaknya. 

Ketika itu, dia digambarkan sebagai ·seorang anak yang nakal,bandel; 

dia menjadi perrd.mpin diarrtara reka.n-rekan sepermainan yang sebaya dengan 

nya. Juga ketika dia menjalani pendidikannya di o.s. V.I.A. (Qpleidings -



6 -

school Voor Inlandsche Ambteneren) Ma.gelang, Cokroaminoto telah terkeml 

karena kebandelannya; watak ke~mimpinannya telah rrenampak ketika itu. 

Rekannya merrang segan bahkan menakutinya. Itu tidak hanya oleh karena k_st 

beraniannya, tetapi juga karena dia adalah anak dari seorang Wedana. ()...; 

r nng yang menduduki jabatan (yang cukup tinggi dan terpandang dimasyara­

kilt) wedana tentulah disegani, bahkan keseganan itu tidalc hanya pada di­

rinya s a ja, tapi juga. pada keluarganya. Bahkan terkadang lebih dari itu, 

orang-orang yang ikut "tinggali' di rumah seseorang pejabat tentulah ikut 

pula disegani, clitalruti. Demildan pand.angan orang pada na sa itu, tentu 

saja Cokroaminoto tidak menghendaki pandangan yang demikian, karena se­

jak kecil dia telah memiliki kepercayaan diri dan tidak senang "bers~n,·--- · 

dar" kepada wibawa orang lain, sekalipun itu ayahnya atau keluarga terd~ 

katnya. 

Cokroaminoto memang nakal, bandel, tet:a pi dia berbeda dengan e:nak­

anak priyayi nakal yang lainnya. Dia anak nakal yang cerdas, dia ans.k -

handel yang cekatan da lam berfikir. Sebagai anak bandelp tentu dia harus 

menanggung resiko kebandelannya. Dia tidak d ,1.pat menyelesaikan ~lajaran 

nya pada · sattl sekolah; dia harus masuk seko 1L~'l yang satu untuk kellD.ldian 

pindah ke sekolah yang lainnya; ini terjadi karena dia sering dikeluar -

kan dari se kolahnya. Namun denrikian karena kecerdasan otaknya, dia pada 

akhirnya berhasil juga menyelesaikan ~lajarannya pada sekolah O,S.V.I.A. 

di Magelang.- Sekolah ini--sebagaimana naman:.ra--adalah tempat mendidik a­

nak-nak bumi-putera untuk menjadi ambteren pegawai pamong-pra,ja. Jika C£ 

kroaminoto memasuki O.S.V,I.A. hal itu tidald ah mengheranlcan, karena me­

mang ketika itu, keinginan dan harapan dari seorang tua adalah agar ana}i 

nya kelak dapat menjadi "priyayi", pegawai negeri, pegawai pemerintah,amb 

tenar. Tentulah harapan-harapan yang demikian terbentuk pula dalam hati 

orang tua "da ri Cokroaminoto, apa lagi ayahnya memang telah menduduld. ja­

batari penting dibidang pemerintahan, sebagai VJedana. 'rentu diharapkannya, 

anak-anaknya dapat" menduduki jabatan-jabatan tinggi sebagai yang didudu-

- kinya itu~ bahkan kalau rmm 10kin anak-anaknya itu--termasuk Cokroam:i,noto 

tentunya--dapat menduduki jabatan yang lebih tinggi _ dari padanya. Dan In& 

mang tiga dari anak-anak laki-lakinya berha::il menduduki jabatan tinggi 
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dibidang ke pamong prajaan, masing-masing dua orang Wedana dan seorang 

Bupati. Ha rapan ayahnya beralasa n, karena bukankah neneknya juga adalah 

seorang pega-vrai pemerintah yang berkedudukan tinggi, sebagai Bupati di 

Ponorogo?; bukankah kedudukan di~ida ng pemerintahan adalah meru:r;e.kan -

hal yang diinginkan oleh setiap orang? • 

Pacta awal kariemya, tampa.knya Cokroaminoto akan dapat memenuhi -

harapa.n orang t.uanya agar dia dapat menduduld jabatan-jabatan tinggi di 

bidang pemerintahan, sebagai pamong-praja. Karena setammatnya dari o.s. 
V. I.A. dia memasuld pula lingkungan pekerjaan sebagai pegawai pamong -

praja; dia diangkat sebagai juru-tulis Patih di Ngawi. Namun harapan o­

rang tua dan keluarganya itu tida klah lama terpenuhi, sebab sebagai ju­

ru-tulis Cokroaminoto tidak dapat bertahan lama. Dia hanya bekerja sela 

rna kurang lebih 3 tahun; setelah itu dia pun meninggalkan Pekerjaannya. 

Sebagai manusia biasa sebagai seorang pemimpin, sebagai seorang 

pejuang dengan segala ide-idenya, sebagai seorang pemimpih yang sedang 

dan/atau akan menanjald kariernya di bidang politik dan kemasyarakatan, 

tentulah Cokroaminoto tidak sendirian. Dia membutuhkan "rekan seperja -

lanan", walaupun rekan itu tidak selalu mendampinginya didepan umum; t~ 

tapi rekan itu akan selalu beraaa di rumah kediamannya, pembawa keda -

ma.iannya, penyegar kehidupan. Rekan yang akan selalu setia, ketika dia 

dalam kegelapan, juga ketika dia dalam kesenangan; rekan itu akan sela­

lu bersamanya dengan tiada tuntutan pamrih. Yang kita maksudkan ialah 

seorang wanita ya.ng telah menjadi isterinya; Cokroaminoto menel1D.lkan wa­
nita yang demildan i tu pada diri: R1\DEN AYU SUHARSIKIN. Wanita ini ada­

l ab wanita utama yang telah membawa, setidaknya telah memberikan andil 

besar, Cokroaminoto ke jenja ng ka rier sebagai pernimpin bangsanya. 

Jika diatas kita ketahui ba.hwa Cokroaminoto adalah keturunan o­

rang-orang alim da n priyayi ningrat, nnka isterinya Suharsikin dernikian: 

pula adanya.. Ayah Suharsildn adala.h seorang Patih \Vakil Bupati di Pono­

rogo, RADEN 1vL~S HAl\GUNSUMO nam3nya. ~vataknya pemberani; ketika itu di­

daerah kekuasaannya Ponorogo adalah merupakan suatu daerah yang sangat 

terkenal p..1ling ricuh, kea daannya keruh; daerah tak bertuan setidaknya 

mendekati keadaan seperti itu. 
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Di Ponorogo--ketika itu--bukanlah sesuatu yang aneh jika terjadi keri­

cuha n keributa n disesuatu tempat, pacta setiap harinya. Bukan pula sesu!!, 

tu yang "a neh" jika di suatu malam terjadi perampokan terhadap sebuah­

rumah penduduk. Ini se rrrua ter jadi karena memang Ponorogo waktu itu mary, 

pakan t empat berkumpulnya tukang-tukang berkelahi; orang-orang yang se­

nang menimbulkan kericuhan di masyarakatnya. Terkenal ketika itu apa -

yang kini disebut: WAROK. Keadaan penduduk pun tidak tenteram karena PQ 

lah tingkah kaum warok ini; kedamaian hidup mereka selalu terancam, ba­

ik di siang hari maupun di malam hari. Keadaan yang demikian ini cukup 

merrrusingkan kepala para penguasa pemerintahan di daerah itu. 

Pastilah Raden Mas Mangunsumo--sebaga i pejabat pemerintah; sebagai 

Patih wakil Bup:lti--tidak senang melihat situasi yang dernikian itu did& 

erahnya. Dengan berbagai cara dia berusaha untuk mengembalikan situasi 

yang lcurang baik bagi rakyatnya itu, ke susana yang lebih menguntungkan 

warga daerahnya. Untuk maksud itu Patih Hangunsumo tidak jarang lang­

sung roonerjunkan diri ke tempat-tempa.t yang sedang dilanda kericuhan. '11 
dak jarang rlia sendiri langsung melalcukan penangkapan terhadap diri pa­

ra pencuri dan perampok; dernikian pula dia dapat menenangkan kericuhan­

ya.ng terjadi dikalangan para kaum tukang berkelahi. Semua ini dikerja -

kannya. dengan penuh tanggung-jawab; ia melakukan penyamaran dengan ber­

pakaian sebagai rakyat biasa, petani. Dalam keadaannya yang demiJd.an i­

tulah dia masuk kami=Ung yang satu ke kampung yang lainnya. Caranya. yang 

dernikian itu roomungkinkan ba:ginya untuk melakukan penangkapan terhadap 

diri pencuri dan . peraapok secara langsung; artinya ta1'2g&.nnya se.ndirilah 
yang menangkap pencuri dan perampok yang dikejarnya. Tindakan-tindakan­

nya ya ng demikian itu me nyebabkan masyaral<at warga di daerah Ponorogo -

sega n kepadanya . Keseganan orang terhadap dirinya berta mbah ka rena para 

pencuri dan perampok, juga pa ra tukang berkelahi lainnya, yang berhasil 

dita ngkapnya, a kan da pat diinsyafkannya. Ini disebabkan oleh karena ca­

r a pen~ek"!ta n ya ng dila kukannya berbeda denga n pe j a bat yang l a innya.Pa­

r a pencuri dan perampok yang dita ngkapnya tida klah diani aya , tidak diP£ 

kuli, t et api bahkan dididik; didekati sebagai manusia, walaupun mereka­

tetap ditahan. Caranya yang seperti itu menghasilkan buah, yakni para 
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pencuri dan perampok itu tidak akan kembali ke pekerjaannya semula se'h2, 
' 

gai pencuri dan perampok. Demikian pri-lalru dari ayah Suharsikin. 

Akan halnya Suha rsikin; dia juga digambarkan sebagai seorang war4_ 

ta yang halus budi, berperangai ningrat "tulen". Walaupun pendidikannya 

di sekolah secara formil tidak "mema.dai" tetapi keterampilannya dalam -

mengatur rumah tangga sanga.tlah diperhatikannya dengan sebaik-baiknya ; 

bahkan digambarkan c 3hwa dalam urusan rumah tangga ini "agak sulit" un­

tuk dapat menyama.inya. Dan ini merupakan pembawaCJnnya sejak dia masih­

remaja. Kalau Suh~~~ikin tidak mendapatkan pendidikan formil secara wa­

jar ketika itu, ir..i bukanlah sesuatu yang kurang lazim dan hanya ter ja­

di dilingkungan ke::!.. _._.:-~. rga Suharsikin. Sarna sekali tidak demikian. Pada 

jarnan hidup dan IM~a remaja Suharsikin, seseorang anak gadis tidaklah -

dianggap penting v n'.:;t.:k mendapatkan pendidikan formil di bangku sekolah. 

Sebab pendidikan t~ lah tersedia di dalam rumahnya sendiri; artinya o­

rang tuanya (ichusu;:;"!:ra ibunya) telah melalrukan tugas mendidik anak-anak 

gadisnya untuk memi l Ld. keterampilan mengatur rtll'1'ah tangganya. Terhadap 

diri Suharsil¢-n pun barlaku kelaziman serupa itu. Raden Mangunsumo--se­

bagai ibu--telah ~e~akukan tugasnya dengan sebaik-baiknya dengan mendi­

dik Suharsikin untuk memperoleh keterampilan sebagai seorang valon ibu 

rumah ta ngga • 

Perkawinan a c~1r.~ ra Suharsildn dengan Cokroaminoto tidaklah didahu­

lui dengan perk~nalQr.. Bertemunya ·mereka sebagai suami isteri adalah a­

tas kehendak kedua oe lah pihak orang tua mereka; kedua belah pihak o­

rang tua merekalah yang mengatur 5egala sesuatunya. Cara perkawinan de­

ngan kehendak orang ·L,ua--sebagai yang dijalani oleh Suha'I'"Sikin dengan -

Cokroaminoto-adalah ;rerupakan kelaziman pula pacta zama.n hidup mereka. 

Pacta zaman ituJ srm:;at langka terjadinya suatu perkawinan yang didahuJ.ui 

dengan perkenalan. t:C3.daan ini tentulah sangat berbeda situasinya dengan 

zaman sekarang. Dev:a e1 c: ini baik dia pria maupun wanita, hanya akan ber­

sedia memasuki_ lemb.1ga perkav'linan atas dasar persetujuan mereka. 

Karena ,itu .. ~eT.i1~a Suhars:lkin akan dikawD1kan dengan Cokroaminoto, 

dia sama. sekali tiaa k membantah; dia ta;st atas kehendak orang tuanya i­

tu, walaupun dia sa':a sekali belum pernah inengenal calon suaminya. Hal 
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yang demi.ldan itu juga tentu dialami pula oleh Cokroaminoto sebagai ca­

lon suami Suharsildn. Cokroaminoto pun belum pernah mengenal Suharsildn, 

calon isterinya. 

Dalam hubungannya dengan cara perkawinan seperti yang diceritera­

kan diatas, orang-orang tua agaknya berperinsip bahwa terjalinnya hubu­

ngan terlebih dahulu antara seora ng gadis dan pemuda, untuk kemudian m~ 

masuld jenjang perkawinan, itu bukanlah jamina n akan tercipta nya kebah,S!, 

gi<lan. Demildan pula perkawinan yang dilangsungkan dengcn tanp:l saling 

kenal dan hanya atas kehenda k orang tua masing-masing, itu juga alcan ~ 

lahirkan suatu kehidupan rumah-tangga yang harmonis. Tampak-tampaknya -

kenyataan seperti itu ada juga benarnya; yang demikian itu, setidak-ti­

daknya dapa.t dibuktikan oleh kelangsungan hidup kekeluargaan Suharsikin 

Cokroaminoto. Keduanya memasuld jenjang perknwinan dengan tidak didahu­

lui oleh sating kenal, tetapi kehidupan rumah tangga mereka dapat ber-

" langsung dalam suasana yang da111r1i 11 Agaknya keadaan demildan dapat ber-

langsung karem. keprlbndian yo.ng dimiliki oleh Suharsild.n sendiri;dia­

mengerti benar akan kedudukannya sebagai isteri dari seorang pejuang , 

dan tidak hanya sebagai isteri dari Cokroaminoto pribadi. Kesetiaannya 

sebagai isteri seorang pejuang, seorang, seorang pern:impin "jarang ada-., 
yang menyanainya". Kenyataan yang demikian ini akan nampak dengan jelas 

kepada ldta, jilca kita mengikuti "liku-liku" kehidupan mereka berdua , 

yang telah dijalaninya seldan lama. 

Watak suaminya adalah keras hati, juga pendiam. Tentang watak Co­

kroaminoto, Amelz (didalam buku: H.O.S.COKROAMIOOTO HIDUP DAN .PEHJUANG­

A1-TNYA) mengatakan : 
11 Cokroaminoto mempunyai watak pendiam. Pada wajah muka beliau te,t 

lihatlah kekerasan sifat istimewa. Keras terhadap diri sendiri. 

Tidak mudah menyatakan kalah karens. gertalca.n saja. Sifa.t ini ti­

dak mengherankan, kalau diingat bahwa pada zaman mudanya beliau 

terkens.l s~bagai tukang berkelahi. Sekalipun hidup beliau sehari 

hari tidak lepas dari lingkungan rakyat biasa, tetapi pada wajah 

mukanya masih tetap terlihat wajah keningratan". 

Agaknya watak yang demikian ini -akan makin jelas jika kita melihat ket1 
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ka dia akan' menerjunkan diri untuk rrendapatlm.n lapangan pekerjaan, guna 

menjadi pegangan untuk me1angsunglmn hidupn;yd dan ke1uarganya. Da1am men 

cari pekerjaan yang dirraksud, Cokroaminoto '1gaknya me1akukan 11 penyimplng 

an" dari kebiasaa n rosyarakatnya ketika itu. Penyimpangan yang dirnaksud 

da~qt dibuktikan dengan ditingga1kaimya peke r jaannya sebagai pegawai ne­

geri, sebaga i juru-tulis Patih di Ngawi: Ka1aulah sekiranya pemuda yang 

lain, tentulah dia a.kan berfikir dua tiga kali sebelum meninggalkan pe­

kerjaan yang sudah merupa.kan "pekerjaan awal" untuk menaiki jenjang 

yang" le bih tinggi 11 • 

Ar:alagi, bukankah p:Jdc. waktu itu, justru para pemuda mencari jalan untuk 

rrendapatlmn ~ker jaan seperli yang telah dit inggalkannya? Bukanlah peke,t 

jaan yang demikian itu1ah yang dikehendaki oleh orang tua dan ke1uarga -

nya? 

Tetapi sebagai pem1.1da yang ''kreatip" Cokroa1rinoto tidak puas · dengan pe­

kerjaannya sebaga i juru-tulis; . pe kerjaan yang hanya memakunya dibe1akang 

meja dnn menunggu a pa yang "disuruhkan'' oleh "tuannya "• Jiwa krea:tipnya­

yang selalu mencari tidak menghendaki pekerjaan semacam itu. Dia tidak -

betah dan karenanya pekerja an. itu segera ditingga1kannya. 

Colq-oaminoto kini mernasuki bidang la:;n; bekerja sebagai pegawai di 

sebuah Firma yai tu FIRMA KOOY & CO. di Surabaya. Pacta perusahaan ini dia 

dap.lt bekerja untuk beberapa waktu 1amanya . retapi disamping bekerja S.!i, 

bagai pegawai_ diperusahaan i tu, dia pun tid:i lc me1up.lkan untuk renambah -

pengetahuannya. Kesadarannya untuk tetap m0~untut ilmu itu menunjukkan -

kepada ld t a , bahwa Gokroaminoto mengerti aka n. · ):cegunaan ilmu pengetahuan­

ba gi dirinya dan juga bagi I'I1:'"lsyarakatnya. Pacta tahun 190'7 - 1910, dia ·ID£a 

nempun ~ pendidikar.nya di seko1ah : Burgerli ike Avondschool. Setelah mena­

lllc'3tkan pelajarannya p~da sekolah ini, agaknya :Pekerjaan di perusahaan d~ 

gang tidak begitu menarik lagi baginya; tem~t kerjanya itu pln Plda gi­

lirannya ditinggalkannya. Pacta tahun 1911-1912 -- jadi hanya setahun -­

dia bekerja sebap;ai 1eerling machinist; tetapi kemudian dia pun mengalih, 

kan cti,ri: ke sebuah Pabrik Gula di dekat kota Surabaya. Pacta Pabri.k gula 

ini dia, bekerja sebagai chemiker. 

Ji~ ld.ta rnelihat cara hidup CokroaiJ1i :'1oto itu secara 11 dangka1",ne-
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kn tent~ kita akan berpend~pat bahwa dia adalah seornng yang tidak tetap 

pendirian. bia adalah orang ya.ng tidak memiliki kem:l.mpuan untuk menger­

jakan sesuatu pelrerjaa.n yang akan renjadi ·pegangan hidupnya. Penglihatan­

da ngkal semacam ini agaknya perlu dipikirkan kembali. Perpindahannya da­

ri pekerjaan yang satu ke yang lainnya, bukanlah perlanda ketidak mampu­

nya mengerjakan pekerjaan yang ditinggalkannya. Perpindahan itu lebih di 

dorong oleh lrehendaknya untuk mencari suasana-suasana yang lebih dapat­

membangun daya kreatipitasnya. Ini akan terbukti oleh ketertarikannya 

terhadap hampir setiap aspek kehidupan; dia terlarik kepada sekian ba­

nyak lapangan pekerjaan. Tidak hanya yang dianggapnya aka.n menguntung­

kan baginya sebagai pribadi, teta.pi juga bagi rnasyarakat. Sifatnya yang 

demikian ini dapat dimengerti jil<a diingat bahwa seseorang pekerja akan 

memberil<an pula pengaruh kepada masyarakatnya, besar a tau kecil; artinya 

hasil pekerjaan seseorang pada gilirannya akan dapat pula dinikmati oleh 

orang lain, baik pada masyarakat da.lam pengertian yang kecil, maupun pa­

da masyarakat da.la'.m pengertian yang luas. Sebagai seorang yang tidak ha­

nya tertarik ' pada satu bidang pekerjaan, Cokroaminoto juga menerjuni bi­

dang karang-mengarang, jurnalistik. 

Dia adalah seorang penulis yang memiliki daya analisa yang tajam. Ini a­

kan jelas jika kita meneliti ka.ranga~karangannya yang tersebar pada se­

kian banyak Surat Kabar dan M:J.jalah. Demikianlah maka. selama memi.mpin ~ 

rekat Islam ( P. S. I. I. ) Cokroaminoto te lah menerbi tkan bebera pa. Surat Ka­

bar.;..ha.rian dan mingguan, juga majalah; pada senma penerbitan itu dia se­

lalu menjadi pimpi.nan redaksi. Rupanya dia cukup menyadari fungsi surat 

kabar dim majalah sebagai alat per juangan. 

Pastilah ' "Penyimpangannya" dari kehendak orang tua dan keluarganya 

itu akan menimbulkan 11 kes.ulitan" bagi dirinya. Kesulitan yang dimaksud­

·just~ tidak be~sumber d~ri luar, · tetapi dari dalam; dari keluarganya 

sendiri. Yang dirnaksudkan ialah dari mertuanya. Raden Mas Mangunsumo se­

bagai seorang Patih . dengan kedudukan wakil Bupati, dapat dimengerli jiki 

dia mengharapkan pu.la ariak menantunya. akan rencapai jenjang sebagainana­

yang dapat diperolehnya; bahkan kalau nmngkin, anak menantunya dapat men 
. . . . ' . . . 

duduki jabatan yang lebih tinggi dari pada apa yang pernah didudukinya -
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itu~ Untuk mencapa.i jenjang sebaga.i yang diingini mertuanya itu, Cokro­

aminoto sebenarnya telah memiliki mod.Alnya; bukankah clia adalah keluar­

an o.s.V.I.A. Demikian pula, bukankah mertuanya sebagai seorang wakil 

Bupati, telah bersedia untuk memberikan bimbingannya agar menantunya -

mendapa.t jalan untuk mencapai jenjan12; yang diingininya itu itu? Hal la­

in yang juga menimbull<an kesuli tan dirinya, ialah perbedaan pandangan -

nya dengan mertuanya tentang "penjajahan" dengan segala akibat-akibat -

nya. Mertuanya masih berp:u~angan "kolot 11
; sedang Cokroaminoto telah 

berpandangan 11maju 11 • Perbedaan ·pandangan ini.pun tidaklah mengherankan , 

karena perbedaan latar belakang pendidikan dan kedudukannya dalam mas~ 

rakat. 

Perbedaan-perbedaan cliantara kedua "anak-sanak" ini tentulah ti­

dak mudah untuk dipertemukan. Bahkan setiap hari, perbedaan itu makin­

tajam tampaknya; jurang pemisah diantara keduanya pun maldn melebar. Jl! 

rc'lng yang sangat suli t untuk dijembatani. Sadar akan l<enyataan yang di 

hadapinya ini, maka Cokroaminoto pun mengambil tindakan "nekad"; clia ~ 

ninggalkan rumah kediaman mertuanya--yang juga menjadi kediamannya se~ 

rna ini--~·mlaupun ketika itu isterinya sedang mengandung anaknya yang -

pertarna. 

Tak ayal lagi, perbuatan nekad Cokroaminoto ini pastilah menimbu1 

kan "kerrarahan besar" mertuanya, bahkan kebencian kP.pada dirinya. Ra­

den Mas Mangunsumo, sebagai ayah Suharsikin, pun terpg.ksa memanggil Su­

harsikin, sebagai isteri Cokroarninoto. 

Tujuannya ialah untuk memberitahukan kep:~da anaknya agar clia bercerai -

saja dengan Cokroami.?oto, suaminya. Alasan ayahnya ialah dengan kepergi 

an suaminya, itu tela·h m~nimbulkan 11 rasa malu'' · sangat besar bagi kelua1: 

ganya; kehorrnatan keluarganya telah "tercoreng" dengan perbuatan nekad 

suaminya i tu. 

Peristiwa yang lahir sebagai akibat ·tindakan suarninya itu, merum, 

~n batu, ujian bagi dirinya. Ujian yang akan menentukan kelangsungan hi­

dup keluarganya dan ketenterarnan clirinya. Ujian yang tidak ringan; dia -

harus IOOrnilih cliantara dua kehendak dari dua orang yang sama-sarna clicin­

tainya, ayah dan suami. Untuk menentukan sikapnya tentulah hatinurani , 
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maksud kita, kata hati nuraninya yang terdalam haruslah diajak bicara; 

emosi sejauh mungkin dapat ditekan, sesuatu yang sangat sulit bagi se­

orang wanita. Tetapi demi kelangsungan ketenteramannya, Suharsikin ha­

rus melakukan itu Suharsikin berada dalam situasi yang terdesak; namun 

dia harus memberikan j awa bannya yang bija ksana a gar ayahnya tidak mera­

sa tersinggung, teta pi juga--pad3 saat yang bersamaan--harus menunjuk -

kan bahwa dia tetap mencinta i sua.minya, dia. tetap setia kepada Cokroami 

nota, walau bagaimana _pun keadaannya . Karena itu dengan sangat hati-ha­

ti tetapi dengan kata pasti, Suharsikin memberikan jawabannya. Dia be.I: 

kata : 

"Ayahku, ketika anakda akan dikawinkan dengan Mas Cokro,akan­

da sruna sekali tidak mengenalnya, anakda menerirrn, taat ke­

pada kehendak ayah-bunda, 

Dan sekarang anakda diminta bercerai dengan Has Cokro; • ~ i ~ •. 

anakda pun •••• menerima itu, anakda pun taat atas kehendak a­

yah-bunda itu. Teta pi ••• syaratnya ••• anakda tidak akan kawin 

lagi dengan orang lain ••• seurnur hidup anakda tidak akan ka­

win lagi. Sebab ••• Mas Cokro lah suami anakda seumur hidup ••• 

Mss Cokro lah suami anakda dunia dan akhirat; anakda tidak 

akan mempunyai lagi. suami yang lain" • 

. Jawaban Suharsikin telah diberikan kepada orang tuanya. Betapa 

"Agung" nilai yang terkandung di dalam jawaban itu. 

Jawaban yang menunjukkan betapa besar kecintaannya kepada kedua orang 

ya~g tak dapat dipertemukan oleh karena rrasing-masing mempunyai sikap 

nya . yang tak dapat digoyahkan i tu. Bukan i tu ·. saja; jewaban Suharsikin -

itu menunjukkan nilai lain yang sangat penting bagi setiap orang bagi 

setinp kita. Nilai yang dimaksud ialah : kejujuran. Jawaban seperti di­

atas itu menunjukkan kejujurannya, baik kepada orang lain (dalam hal i­

ni kepada orang tuanya dan suarrrinya) akan tetapi juga kejujuran terha -

dap dirinya sendiri. Sangat sulit untuk menjadi manusia yang penuh kej,!! 

juran; baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Tetapi 

dia telah melakukannya. 

Tentang Suharsikin Bung Ka.rno memberikan gambarannya dalam kata-
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kata : "Bu Cokro (sebutan Bung Karno terhadap diri Suharsild.n sebagai i§. 

teri Cokroaminoto) adalah seorang wa.ni ta yang manis dengan perawakan ke­

cil bagus". Tetapi Suharsildn alias Bu Cokro tidak hanya manis dipmdang, 

tidHk hanya bertubuh bagus terlihat; sebab itu sernuanya hanya rerupakan­

penampakan dari luar. Lebih · dnri itu Suharsild.n alias Bu Cokro aualah b§. 

na r-benar berbudi manis, berkelakuan bagus; i tu sernua dapa.t dilihat da­

lam tutur katanya .• Itu sernua dapat diketahui dengan rendengar jawaban­

yang diberikannya kepada ayahnya sebagai mana yang tertera diatas itu.D§. 

ngan ·jawabannya itu maka 3uharsikin telah menunjukkan kepada kita · bahwa 

dia adalah seorang ister:i. yang memiliki lre setiaan kepada suaminya tidak 

hanya secara lahiri tetapi juga bathin. Kesetiaan yang demikian, di· 

tunjulqcannya, justru pada saat sernua orang "rrembenci" Cokroaminoto su"aJni 

nya. Kecintaan lahir-bathin ditunjukkannya p3.dC1 saat semua orang ( ju­

ga dari keluarganya sendiri) ''berpaling" dari suaminya; bahkan rnenuduh­

suaminya sebagai orang "_brangasan", orang bertabiat aneh. 

Suharsikin tetap mempertahankan lresetiaannya sebab dia yakin bahwa 

suaminya meninggalkannya bukan oleh karena dia tidak mencintainya. SuaJl1i 

nya pergi untuk menghindarkan "percekcokkan" dengan rertuanya; sebab jY, 

rang diantara keduanya-.-sebaga i yang dikatakan diatas-akan sangat sulit 

dijembatani. Sadar akan hal ini, Cokroaminoto rengambil jalan dengan na­

ninggall<an rumah rnertua.nya i tu. Dengan kesadaran yang demild.an i tu, set~ 

lah anaknya yang pertana lahir dan ketika merasa badannya telah sehat, 5.!! 
harsikin pun mengambil jalan nekad; cia menyusul suaminya. Namun usaha -

itu gagal, karena dia berhB:sil ditemukan oleh suruhan ayahnya yang rnenY.l:,t 

sulnya; dia dengan hati berat terpaksa kembali. 

Mengendalikan sebuah rumah tangga bukanlah sesuatu yang mudah; hal 

yang demikian juga tentulah dial~mi oleh Cokroaminoto. Kesulitan bagi­

Cokroaminoto makin bertambah, J<?rena pertentangannya dengan keluarganya, 

termasuk dengan mertuanya sebagai yang 9-iterangkan ·diatas. Dalam hubun,g 

an ini, sekiranya Cokroaminoto adalah termasuk orang yang hanya mencari 

''enaknya hidup", baginya tentulah bukan sesuatu yang sul.it; setidaknya -. .:. . . · ~ 

tidak akan . sesuli t orang lain. Bukankah dia adalah se orang yang memilild. 

ijazah o.s.v.I.A. yang akan dapat ,mengantarkannya untuk menjadi seorang-
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pegawai parnong:-praja, ambtenar?; bukankah remng dia telah menjalani pe­

kerjaan pamong-praja itu, tetapi kemudian ditinggalkannya? Demild.an pula, 

bukankah dia adalah seorang anak Wedana yang telah rengharapkan anaknya 

rnenjadi pegawai pamong-praja?; juga bukankah dia adalah anak rnenantu da­

ri seorang Patih Wakil Bupati dan yang telah bersedia untuk membimbing -

nya memasuki jenjang ke-pamong-prajaan?. 

Cokroaminoto tidak menggunakan kesempatan-kesempatan yang terbuka 

baginya untuk Ire nda patkan "enaknya hidup". Pantang baginya untuk rembon­

~ meniknati hidup, oleh karena kekuasaan dari orang tua dan mertuanya. 

Tabu baginya untuk "rembeo" ke:ps.da kehendak orang lain, juga kepada o­

rang tuanya sekalipun. Dia adalah seorang ningrat yang tidak senang ke~ 

da cara hidup ningrat; demikian pula terhadap gelar-gelarnya. Sikapnya -
·. . 

yang demikian ini juga meru:ps.kan suatu penyebab dari pertentangannya de-

ngan keluarganya yang lain, terrnasuk dengan mertuanya. Cara berfikirnya 

telah 11100lampaui kehendak 11 jamannya ketika itu. Oleh karena itu, terka -

dang dia diangga.p "orang asing" oleh masyarakatnya sendiri. Tetapi jika­

kita melihat perjalanan sejarah manusia di duni'a ini, bagi seorang peju­

ang, seorang idealis--sebagai Cokroaminoto--angga:ps.n "asing" masyarakat­

nya terhadap dirinya, memang sering terjadi. Terkadang nanti setelah be,t 

jalan sekian tahun, berpuluh tahun, bahkan terkadang ratusan tahun, baru 

lah oran& mengakui akan kebenaron dari pada apa yang diperbuatnya itu. 

SSbagai contoh sebutlah: Sekrates, Galilee; demikian pula sebutlah seki­

an banyak pahlawan yang telah mempertaruhkan nyawanya dalam usaha mempe,t 

juangkan kebebasan bangsanya dari penjajahan. Karena itu agaknya tidak -

H1h begitu mengherankan jika jalan pikiran Cokroaminoto tidak dapg.t dimJa, 

ngerti oleh orang lain yang 11 sejama.nnya ", te:rnasuk oleh keluarganya. Se­

bab itu pula, bagi seorang Cokroaminoto, memang adalah lebih baik untuk­

"menghindar" dari lingkungan keluarganya, setidaknya untuk sementara wa!s, --
.. 

tu. Dan itu mema.ng dilakukannya. 

Kini dia berada di Sem3:rong; selaina di Semrang tentulah dia rem'b!! 

tuhkan _biaya hidup. Untuk itu dia bekerja sebagai ~ pelabuhan. Agak­

nya latar belakang pengalamamyd. sebagai kuli pelabuhan ini, t etap mem~ 

kas dengan dalamnya. Itulah rupanya yang rnenjadi salah satu pendorongnya 
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untuk memperhatikan kehidupc:!n knum buruh, baik mereka yang dikebunan dan 

kereta a pi, juga dipegadaian dan di pelabuhan dan lain-lain, ketika nan­

ti dia sudah menjadi pemimpin Sarekat Islam (dan P. S. I. I. Diperhatikan -

nya organisasi kaum pekerja dengan mendirikan organisasi sarekat sekeria. 

Aneh, bahkan "gila"; rnasuk akalkah seorang anak wedana rnenerjuni -

pekerjan.n kasar sebagai kuli?; dapatkah diterima akal, kalau seorang t~ 

matan o.s. V;, I,A. menjadikan dirinya sebagai kuli pelabuhan, bukankah o -

rang berpendidikan justrutempatnya adalah dibelakang meja?; bu'kankah -

perbuatan gila, jika seorang anak menantu dari seorang Patih Wakil Bupa-
ti telah menjadika~ ~iriny-d sebagai pekerja kasar, kuli pelabuhan? 

Jika perbuatan Cokroaminoto--sebagai kuli pelabuhan--dilihat seca­

ra dangkal, tentulah kita a.kan menuduhnya sebagai orang aneh, bahkan o­

rang "gila". Tetapi jika kita meremmgkannya secara lebih dalam maka. ld~ 
- . 

. ta justru alffin dapat menemuka.n suatu nilai di dalam perbuatan itu, yang 

· malah dapat memancing rasa hormat dan penghargaan kita kep:ldanya. Tindak, 

annya menerjuni pekerjaan kuli pelabuhan memberil<an petunjuk kepada kita 

bahwa Cokroaminoto adalah seorang yang berpandangan luas; dan mempunyai­

sikap penuh "penghargaan" kepn.da setiap jenis ~kerjaan dalam usaha na­

nusia untuk mendapatkan penyambung hidupnya. Tentu saja dalam pengertian 

pekerjaan yang dilakuka.n secara halal dan wajar. Agaknya dia berp:lndang­

an bahwa sebagai kuli pelabuhan, seseorang tidaklah perlu merasa rendah-. . . . . 

diri dan h.ina dimata anggota masyaraka.t lainnya. Kulla pelabuhan juga ~ 
'' · · ' .. . . 

rupakan pekerjaan yang sangat diperlukan dalam .kelancaran kelangsungan­

hidup masyaraka.t; apalagi kuli pelabuhan tetap merupakan pekerjaan yang , ' - . - . . . .. 

berdiri diatas norma-norma masyarakat, demild.an J:Ula alat yang halal un-
. ' 

tuk· hidup. 
: , . 

Tetapi si~p hidup yang dijalankan oleh Cokroarninoto itu, belumlah 

dapat diterima oleh ma.syar('!katnya, setidaknyn. oleh lingkungan keluarga -
... 
nya. Sebilgai diceriterakan diat as, dia "t-idak disenangin oleh keluarga -

nya, te:rnasuk oleh ayah-rnertuanya. Namun dibalik itu, masih ada seorang 

:rang tetap menghargainya, tetap merasa bahwa perbuatannya itu adalah bu­

kan perbuatan "orang aneh"; orang itu tidak lain dari Suharsildn, isteri, 

nya. Anaknya Suharsikin "berfira.sat" bahwa perbuatan suaminya itu ada-
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lah di dorong oleh daya kreatipitanya, di dorong oleh sebuah citBPcita -

yang akan d:iwujudkannya, walaupun penuh rintangan. 

Sebagai seorang isteri dari orang yang bercita-cita, seorang yang 

kreatip,seorang pajuang, Suharsikin tentulah mempunyai tugas berat da -

lam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan hidup rumah-tangganya; S~ 

harsikin bukan tidak trenyadari akan hal ini. Justru inilah yang mendorong 

nya untuk tida k tinggal diam se lam mendampingi suaminya. Dia telah bezu 

saha meringankan beban suaminya; juga dalam hal mencari nafkah hidup ke­

luarganya. 

Untuk melaksanakan maksudnya itu, Suharsikin tidak perlu meningga,l 

kan rumahnya; tidak perlu lalu lalang kesana kemari. Pekerjaan yang de­

mikian it'll justru akan san~at membahayakan ketentranan hidup keluarganya. 

Dan mmang Stmlber nafkah itu beradA di dalam rumahnya sendiri. Dia mane­

rima pelajar-pelajar untuk tinggal di rtm1ahnya dengan pembayaran sekian 

rupiah; cara demiki<m dewasa ini dikenal dengan : indekost. Usahanya ini 

sedikit banyak da rot meringankan beban suaminya sebagai kep9.la rumahtang_ 

ga. 

Rtm1ah kediaman keluarga Cokroaminoto - Suharsikin sangat sederhana. 

Gambaran kesederhanaan kediaman keluarga mereka ini dapat diketahui da­

ri penuturan Bung Ka.rno. Ia berkata : 

"Pak Cokro semata-rrnta beker ja sebagai Ketua Sarekat Islam dan 

penghasilannya tidak banyak. Dia tinggal di kampung yang penuh 

se sak tidak jauh dari sebuah kali. Menyimpang dari jalanan yang 

sejajar dengan kali itu adn sebuah gang deretan rumah di kiri ka ,.... 

nannya dan ia terlalu sempit untuk jalan mobil. Gang kami 

Gang 7 Peneleh. Pacta seperempat jalan jauhnya mas.uk ke gang 

nama.nya 

itu 

berdirilah sebuah rtm1ah buruk dengan paviliun setengah melekat. R~ 

roh itu dibagi menjadi sepuluh kamr-kamar kecil, termasuk ruang 

loteng. KeluRrg~ Pak Cokroaminoto tinggal di depan; kami yan.(!; l;>ayar 

makan di belakang. Sungguhpun semua kamar sama melaratnya,akan ~e­

t?pi anak~anak yang sudah bertahun-tahun bayar makan mendapat ka -

~r yang . nama!lYa saja lebih baik. Karorku tidak pakai jendela . sana 

seka:p.. Dan tidak berpintu. Di dalam f:)angat gelap, sehingga aku 
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terpaksa menghidupkan lampu terus menerus sekalipun di siang hari. 

Duniakt.). yang gelap ini mempunyai sebuah ·meja goyah tempatku. me -

nyim}nn buku, sebuah korsi ka.yu, sangkutan baju dan sehelai tikar 

rtmlput. Tidak ada kasur. Dan tidak ada bantal" • 

. . Sederharo sunggUh kediaman orang ini; kediaman dari seorang yang 

pada suatu masa dapat menggoncangkan sendi-sendi kehidupan penjajahan di 

negerinya. Betapa sederhana orang besAr ini, yang sebagian besar dari u­

sianya telah cligunrtkannya untuk mmgabdi kepada kepentingan bangsa dan 

negerinya. Separoh dari usianya telah digunakannya untuk menyebarl<an ide 

idenya agar bangsanya segera kelua.r dari kehidupan "kelabu" ya.ng penuh 

dengan keresahan. Tetapi oleh kesederha.naan hidup keluarga ini, orang ll}. 

in melihatnyu merasa kagum dan terpancing untuk menya.ta.kan rasa hornat -

nya. Demikia.n pula, justru dengan kesederhanaan hidup mereka itulah yang 

menjadi sumber dari "keserasian11 kehidupan keluarga roorel<a. Toleransi,sl}. 

ling mengerti meruFl"l kan landasan hid up mereka sekeluarga. Karena i tt,I ci~­

lam rumah yang sederhana--bah1-an Bung Kama :nenyebutnya: buruk-itu,tel'­

ciptalah selalu suaS<ma tenteram yang melahirkan kedamaian keluarga. 

Pri badi Suhattsildn memang penuh kerendah-hatian; dalam mengantar 

kehidup=~n p=~ra pelajar yang indekost di rumahnya, dia langsung menangani 

serrru.a persoalan yang mengenai diri merekn. Cara mengaturnya pun penuh d~ 

ng3n keadilan; juga menampakkan betapa besar nilai disiplin di dalam di­

rinya. Tentang ~ni Bung Karno berkata : 

"Dia (yang dimaksudkan Bu Cokro) sendirilah yang mengumpulkan uang 

makan k:mri. saban minggu. Dialah yang membuat peraturan s eperti 

1. :tvhkan ma.lam jam sembilan dan barang siapa yang datang terlam -

bat tidak dapat makan. 

2. Anak sekolah sudah hams ada dikamarnya jam 10 malam. 

3. Ana.k sekolah harus bangun jam empat pagi untuk belajar. 

4. fuin-main dengan anak gadis dilarang. Aku memelihara hubungan 

rapat dengan Bu Cokro •••••••• "· 

Tumbuh dan bertahannya kehidupan sederhana tetapi yang dilandasi -

oleh sali~ pengertian i tu, adalah juga karena sikap hidup dari Cokroam.! 
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. noto -sebagai kepala rumah tangga; sebagai suami, sebagai ayah dan seba.­

gai pemimpin bangsanya. 

Sadar akan kedudukannya sebagai politikus, sebagai pejuang yang­

membawakan suara pembebasan bangsanya, Cokroaminoto telah mengetahui a­

kan kenru.ngkinan akibat-akibat buruk yang munf!;kin lahir dari dirinya se~ 

gai polit~kus, sebagai pemimpin. Terutama sekali akibat-akibat buruk tez: 

hadap kelangsungan hidup keluarganya. Pagi-pagi sekali ia telah berusaha 

untuk menghempang kemungkinan-kemungkinan demikian. Dia tidak menghenda­

ki hancurnya kehidupan rumah-tangganya yang disebabkan oleh keaktipannya 

sebagai pemimpin dan pembawa nuansa kebebasan. Untuk itu semua maka dia 

menciptakan suasana hidup yang penuh disiplin dilingkungan keluarganya. 

Anak-anaknya diberikan pendidikan dengan sebaik-baiknya, 

Pendidikan tidak hanya yang menyangkut bidang duniawi, sekolah formil;j~ 

ga pe_n.<;lidikan dibidang agama sangat diperhatil<annya. Anak-anaknya diber!, 

kah pendidikan untuk membaca Al-Qur'an yang gurunya didatangkan ke rwrah, 

nya. 

Sedang Suharsikin sebagai isterinya juga mempunyai sikap hidup yg 

sana dengan suaminya. Tentu ini juga disebabkan oleh ka·rena pembawaannya 

sejak remajanya. Diata s telah disebutkan bahwa Suharsikin adalah seo -

rang gadis yang tekun mengikuti pendidikan rumah tangga. Tidak itu saja; 

sejak remaja _Suharsikin dikenal sebagai seorang yang paling rajin mengi­

kuti setiap pengajian-pengajian yang diadakan dikalangan keluarganya~-Ke­

tekunannya ini membuahknn sifa.tnya · yang rajin menjalankan ajaran- ajara.n 

agama.; sembahyang lima waktu tidaklah pernah ditinggalkarmya. Suatu aja!:, 

an yang tidak pernah ditinggalkannya--ini, penulis ketahui dari Pale -Reso­

ramli--ialah menjalankan puasa sunaat pada setiap hari Senin dan Kemis. 

Untuk menciptakan dan mempertahankan keharmonisan keluarganya cara 

yang ditempuh oleh Cokroaminoto bukanlah cara yang ruwet; tidak derigan­

memperaktekkan teori-teori muluk-muluk. Caranya sane;at sederhana. Seba -

gai kepala rumah-tangga dia selalu pertindak bijaksana; berlaku k~ras t~ 
tapi dalam batas-batas kewajaran. Singkat kata, cara p:;ndidikarmya itu -

dengan disiplin. Demikianlah, jika dia berturut kata d.engan isterinya-
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selalu .dengan ·bijaksana, tidak dengan suara l:eras yang menakutkan; namun 

apa yang dikatakannya selalu mengandung art~ . Juga jika dia mengajarkan ...; 

sesuatu kepada anak-anaknya, tidak dengan b ·-3r:takan-bentakan yang rnenakut:... 

kan. 

Wibawanya terhadap .anggota-anggota keluargan.;'a tidak oleh bentakan-benta]~. 

an dengan suara keras yang rnernbingungkan, tei.api bertegak diatas kemampu­

annya untuk rnernberikan contoh. Jadi sernua itu dirnulai dari dirinya sendi­

ri. Contoh-contoh yang diperlihatkan ke pada anak-anaknya, tidak hanya pa­

da pet"soalan-personlan yang sulit-sulit saja; juga pada hal-hal biasa, un 
tuk kebutuhan selnri-hari. Katakanlah : pakaian yang rapi pada waktu ba­

ngun tidur; ra~~ut yang tidak boleh awut-awutan; sikap ketika menghadapi­

meja makan. Bahk:m :.arnpai-sarnpni kepnda earn rnernbawa handuk ke I<arnar rran­

di. 

Contoh-contoh yang diperlihatkannya kepada keluarganya itu selalu i 
ikuti dengan sebaik-baiknya; d<::n ini dilakulcan bukan oleh karena rasa ta­

kut, tetaPi oleh. karena rnengerti akan rnakan yang berguna bagi dirinya.Dan 

memang sernua contoh itu oleh Cokroarninoto s r- ::diri selalu dijalankan de­

ngan sebaik-bailmya pula, sebagnim2na yang :: j suruhkan kepada keluarganya •. 

Sernua inilah yang rnenjadikan kehidupa . ..-, keluarga rnereka dapat berja­

lan dengan tenterarn, dalarn suasana damai. 

Tetapi "panta rei", segala sesuatu bcr.;bah; dernikian pula keadaan -

nya dengan suasana kehidupan keluarga Cokro.:-;- . , ~_noto. :iuharsildn, rnernbawa­

ketenangan, rnenciptakan ketentrarnan keluarg~ . mangkat. Itu terjadi pada 

tahun 1921 di Su:::'abaya. Dia mangkat lcarena u: :-dt yang telah dideritanya­

beberapa saat larnanya. Suasana kehidupan kebarga Cokroarninoto pun beru -

bah. Cokroarninoto p-;.m larut dalarn kesedihan,itu pasti, Kepergian Suharsi­

kin bagi Cokroami.notc merupakan suatu pukulan yang sangat berarti, tiada 

yang dapat rnen;ynl'TIRinya. Dia kehilangan, tidak saja kehilangan seorang i~ 

teri, tetapi lebih dari itu Cokroarninoto kehilangan seorang rekan "seper­

juangannya" ya:ng paling rnengerti akan dirinya. Yang demikian i tu tak da­

pat disangkal. 

Pada waktu semua orang berpaling dari dirinya, satu-satunya rranusia 
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yang tetap dengan tenangnya berada disampingnya ialah tidak lain Suhars!, 

kin, Ketika dia dibenci oleh keluarganya, satu-satunya diantara mereka -

itu, yang tetap menunjukkan rasa hormatnya dan cintanya, ialah Suharsi -

kin. Ketika orang tida.k mempercayainya, sa.tu-9atunya yang tetap yakin a­

kan kebenaran langkahnya, tidak lain Suharsikin. Sungguh, bagi Cokroami­

noto, kemangkatan Suharsikin, isterinya, rekan seperjalanannya,-- dikala 

duka dan senang--adalah merupakan pukulan yang tiada menyama.i sakitnya ; 

karena itu kedukaannya pun tiada pula taranya. 

Akan kedukaan Cokroaminoto sepeninggal isterinya, Bung Karno meng­

gambarkannya dalam kata~kata : 

"Keluarga Pak Cokro dan anak-anak yang bayar ma.kan pindah kei"UJJSh 

lain. Dan pemimpin yang kumuliakan i tu keadaannya begi tu terte -

kan, sehingga aku merasa kasihan melihatnya. Anaknya masih kecil­

kecil, dia seorang diri dan rumah n itu asing suasananya. Seluruh 

keluarga nampa.knya tidak berbahagia sana sekali. 11 

Demikianlah kedukaan i tu berlangsung beberapa lamanya; tetapi ba -

gaimanapun kedukaan itu melanda dirinya, namun Cokroaminoto tetap berpe­

gang pada perinsip yang telah di pegangnya. Berjuang untuk pembebasan -

bangsanya dari belenggu p:lnjajahan. Dan memang, untuk itu dia tidak per­

nah berhenti sampai pada akhir hayatnya. 

Gambaran tentang liku-liku perjuangannya akan dapat kita ikuti pa­

cta bab-bab berikut ini. 
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PENJAJAHAN BEIANDA DAN PERJUANlAN BANGSA INDONESia 

SEBUAH GAl'1BARAN SELINTAS TENTANG PEilGERAKAN NASIONAL 

Awal abad ke 17 adalah, mula kedata.ngan bangsa Belanda di Indone­

sia. Kalau kita mencoqa melihat faktor-faktor pendorong kedatangan mer~ 

ka ke Asia dan Indonesia, maka kita dapat mengemukakan hal-hal berikut. 

Yang pertana sekali iaiah keterta.rikan mereka akan hasil-hasil bumi ya~ 

terdapat diseluruh kawasan Nusantara. Hasil-hasil yang dimaksud berupa­

rempah-rempah yakni lada, cengkeh dan semacamnya merupakan hasil -hasii 

bumi yaTig sangat laris dipasaran internasional ketika itu. Hasil- hasil 

seperti itu memang masih merupakan barang-barang eksport yang menarik; 

eksport cengkeh dari Ternate, Ambon dan Seram; buah pala dari kepulauan 

Banda dan lada dari Sumatera, Banten dan Malaka. Faktor lainnya ialah 

karena perkembangan alat pengangkutan dinegeri Belanda, khususnya dalam 

bidang pengangkutan laut. Kedua hal yang disebut diatas rrienjadi pendo­

rong bagi bAngsA Belanda untuk me ncari jalan ke Asia, khususnya ke In~ 

nesia. Tetapi ketika. i tu timbul kesuli tan bagi barigs·a Belanda karena -

terjadin;va "perang delapan puluh tahun 11 antara ·spariyol dengan negeri ~ 

landa; seperti diketahui Portugal ketika itu berhasil ditaklukkan oleh 

Spanyol !)<.1.da tahun 1580, dengan itu perdagangan Belanda disana dilarang. 

Keadaan ini menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi bangsa Belanda dalam 

melewati jalan-jnlan laut ke Asia karena. semu<3 jalan-jalan itu telah ~ 

rada dibawah kekuasaan Portugis. Namun bangsa Belanda tidak kehabisan -

akal dengan rintangan-rintangan itu. Cara yang ditempuhnya ialah mere­

ka ke Indonesia dengan tidak perlu mele•t~ati India akan tetapi langsung­

ke PUlau Jawa yang ketikn itu memang tidak berada dibawah :kekuasaan 

bangsa Portugis. Demildanlah, sebagaimana hal dengan bangsa Aceh (waktu­

itu), bangsa Belanda pun mengambil jalan yang melalui Selat 3unda. Per­

jalanan dengan mengambil route ini pada gilirannya berhasil mencapai t~ 

juan, dan tahun 1589 bangsa Belanda ynng dibawah pimpinan Cornelis de 

Houtnan berhasil tiba di Banten, pelabuhan yang juga tidak kurang rama! 

nya ketimbang dengan yang lainnya. 

Pada awal ke datangannya di Indonesia itu, bangsa Belanda kelihat-

23 
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a.nnya masih _menjadi pedagang-pedagang biasa; artinya mereka melaksana -

kan kegiatan-kegi_atannya sebagaimana yang dilaksanakan oleh pedagang-

pedagang lairmya, belum ada tuntutan rnonopoli sebagaimana yang akan ki­

ta. lihat nantinya. Mere ka rnasih bersaing dengan pedagang-pedagang lain­

nya sebagaimana pedagang-pedagang lainnya pun bersaing dengan mereka.T~ 

tapi dalarn perkeinbangan selanjutnya, dikalangan para pedagang itu tim­

bul pernikiran untul< rneningkatlmn peranan dan kegiatan rnereka. Pernikiran 

yang dernikian inilah yang rnendorong IOOreka untul< rnernbentul< sebuah orga­

nisasi sebagai wadah l<egiatan rnereka. dibidang perdagangan di Indonesia. 

Pemikiran untuk niernbentul< wadah dikalangan pedagang-pedagang bangsa Be­

landa itu akhirnya terwujud pada tahun 1602, yaitu dengan dibentuknya -

gabungan kongsi-kongsi dagang bangsa Belanda yang berlayat dan beroper~ 

si di Indonesia. Gabungan ini dalarn sejarah sangat terkenal dengan nama 

singkatan : v.o.c. (Verenigde Oost Indische Compagnie). 

Kalau ldta rneneliti lebih lanjut, maka ada beberapa faktor pendo­

rong dibentuknya v.o.c. itu oleh pedagang bangsa Belanda. Tentang ini 

menurut pendapat Prof. Dr. Burger antara lain ialah : 

Pertama Organisasi ini akan digunakan sebagai Rlat dalarn menan­

tang secara bersama kekuasaan Spanyol - Portugis. Keti­

ka itu negeri Belanda sedang terlibat dalarn penerangan­

dengan Spanyol - Portugis. Dengan adanya V.O. C. sebagai 

organisasi pedagang-.pedagang bangsa Belanda mal<a ia da 

pat digunakan sebagai alat dalarn menghadapi kedua bang­

sa yang rnenjadi saingan atau lawan bangsa Belanda itu. 

Kedua Dalam perjalanan rooreka ke negeri-negeri tempat hasil -

hasil bumi yang diperlukannya, bangsa Belanda tidak ja­

rang mengalarni l<esulitan-kesulitan oleh adanya gangguan 

gangguan yang berbahaya. Ini adalah merupakan resiko ·yg 

harus diatasi, Sebab l<alau terus dibiarl<an, itu akan sg_ 

ngat merugikan pernilik-pernilik kapal. Sebagai pengalam­

an, dalarn tahun-tahun pertama diperkirakan ada sebanyak 

1/6 dari ka.pal pedagang bangsa Belanda yang rneninggalkan 
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negeri Belanda dan tidak akan kembali lagi. Dengan ada.nya ot, 

ganis a si perdagangan ( v.o.c. ) itu, maka resiko yang adak~ 

rena bahaya-bahaya diperjalanan t adi da{Xit secara berangsur­

angsur diatasi oleh mereka secara bersarna. 

v.o.c. dimaksudkan juga untuk mengatasi persaingan-persaing­

an yang terjadi dikalangan bangsa Belanda sendiri. 

Keempat: v.o.c. memang dimaksudkan sebagai alat memnopoli perdagang­

an di kawasanNusantara. Dengan monopoli, dimaksudkan untuk 

dapa.t mengendalikan harga-harga barang yang diperdagangkan. 

Sejak awal berdirinya v.o.c. sebagai organisasi perdagangan telah 

berkembang dengan pesat. Apa.lagi kedatangan rnereka dibumi Nusantara te­

lah mernbawa pengaruh yang sangat besar dalrun_hal harga rempah-rernpah se­

bagai barang baku perdagangan yang di eksport. Ketika orang-orang Porte­

gis rnendatangi dae rah-daerah penghasil rernpah-rempah, hal i tu telah Ire­

nyebabkan meningkatnya permintaan akan rempah-rempa.h, dengan . sendiri.nya­

dari s·egi hukum ekonomi--hal ini menyebabkan bertambah nailmya pula har­

ga terhad.ap rempah-rempa.h itu. Hal yang demi kian itu ma.ld.n meningkat ke- . 

· tika kedatangan bangsa Belanda di kawa~an Nu3a ntara ini. Kedatangannya -

menyebabkan rnakin kerasnya persaingan-persai : l[~an diantara para _ .. pedaga~ 

dan ini--sebagaimana. biasa· dalam hukum eko'!Jc:ini-.-mengaldbatkan pula rna -

kin membumbungnya harga barang-barang dagang~~ itu. Dan kedatangan peda­

gang-pedagang ~ngsa .Belanda itu telah menja r.~ :L k<ln berkali lipa~ tingkat-
.. 

permintaan barang-barang i tu dan dengan senct.i :rinya hcirganya pun demiki..-
" an pula . .. 

Di awal. kedatangannya, · para pedagang bRngsa : Belanda ini (yai-lg roo~ . 

lui organisasi .pedagang · (V.O. c.) masih berhubungan dengan baik dengan P!! 
' r 

ra penducmk seternpat, rraksud kita dengan para penguasa setempat. Hubung-
· ~ : ' . 

an itu mald.n baik karena adanya situasi yang berkembang ketika itu, yang 

dimaksud ialah karena bangsa Belanda dapat menolong bangsa Indonesia ~ 

tuk mengusir pe~uasa bangsa Portugis, yang memang sudah dibenci . oleh -

penduduk· setemr)at. Demikianlah pa.da tahun 16·)5 , orang-orang Belanda be:r­

hasil menaklukkan Ambon dan Tidore dari tangan .Portugis. · Dengan perto -



- 26 -

longan yang diberikan itu, bangsa Belanda berhasil memperoleh hak mono­

poli rempah-remnah dikedua tempat tersebut, ini terjadi pada tahun 1607. 

Dalarn proses perkembangannya,kehendak untuk melakukan m:mopoli o­

leh V.O.C. makin jelas. Kehendak yang demikian tidaklah dapat dilakukan 

dengan lancar. Karena dari pihak penguasa dan rakyat seternpat tidak di­

kehendaki sepenuhnya. Sebagai misal dapat ditunjukkan adanya ketidak s~ 

suaian dengan penguasa dan rakyat Banda yang terkenal sebagai penghasil 

paL~ dan pusat perdagangan cengkeh. Pada tahun 1609 antara penguasa/rak 

yat Banda dengan bangsa Belanda telah terjadi sengketa yang menimbulkan 

peperangan, dan dalam peperangan itu Belanda berhasil menaklukkan pulau 

itu. Penaklukan terhadap pulau Banda itu tidak berarti bahwa bangsa Be­

landa telah dapg.t dengan tenang melaksanakan maksud-maksudnya. Selama -

itu selalu timbul perlawanan-perlawanan oleh para penguasa dan rakyat -

Banda yang rnerasa kehilangan hak. Dalom menghadapi perlawanan-perlawan­

an penduduk setempat itu, v.o.c. tidak jarang melakukan tindakan-keja~ 

Dalam buku : "Sejarah Ekonomis Sosiologis Indonesia 11 karangan Burger k~ 

kejama.n itu digambarkan ketika terjadinya kembali peperangan ontara ~ 

nguasa dan rakya.t Banda dengan bangsa Belanda pada tahun 1621- 22. Me­

nurut Burger akibat perang ini, rakyat Banda mengalami nasib yang men~ 

dihkan, jumlah mereka maldn berkurang karena banyak yang tewas a.tau di­

buang. Tanah-tanah rnilik mereka yang mereka tinggalkan dibagi-bagi da -

l9m bentuk-bentuk kebun-kebun (yang disebut 11 paeken11 ); tanah-tanah ke -

bun diberilmn kepada penguasa-pengu.asa kebun (yang disebut "perkeniers" ). 

Mereka ini adalah bekas-bekas abdi-abdi kompeni dan orang-orang lain yg 

bertugas mel'\anam pala, yang dibantu oleh orang-orang Tionghoa dan budak 

budak belian • . Pala hasil-hasil kebun-kebun ini harus diserahkan kepada­

Kompeni. Penyerahan yang demikian ini berlangsung hingga tahun 1863. 

Kalau ld ta rnelihat gambaran sejarah yang terjadi selama kekuasaan­

bangsa Belanda selama dua abad yaitu dari 3bad ke 17 sam:r:ai abad ke 19, 

maka jelas kepada kita bahwa usaha-usahanya untuk menanamkan kekuasaan -

nya i tu, telah melalui berbagai rintangan yang tidak ringan. Salah satu 

sebab utarnanya ialah kar~ma memang di Indonesia terdar:at kekuasaan-keku~ 

saan di kerajaan-kerajaan Indonesia, yang memiliki kekuasaan dan penga -
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ruh yang tidak kecil. Kerajaan-kerajaan yang dimaksud juga memilild. keky, 

atan yang mempertahankan kekuasaannya, d<m bersaing derigan bangsa Belan­

.da qyngan V.O.C.-nya itu. Sebutlah rnisalnya kerajaan Aceh, Nakassar dan 

Banjar dan lain-lain. Aceh marupakan kerajaan yang pernah tumbuh dan -

berkembang di Indonesia dengan ke kuatan angkatan lautnya yang cukup be­

sar dan kuat untuk mengembangkan kekuasaarmya kewi1ayah-wilayah karejaan 

1ainnya. Dengan itu kerajaan ini berturut-turut daP3-t menguasai kerajaan 

di Se1at Ma1aka : pada tahun-tahun : 1618, 1619 dan 1620 keraja?n Aceh 

berturut-turut menaklukkan ke rajaan-kerajaan Pahang, Kedah, dan Perak.~ 

dang tentang kerajaan M3.kassar dapat pula dikatakan bahwa kerajaan im 

adalah merupakan kerajaan yang mempunyai pula kekuatan yang ~mp.1 manya­

ingi bangsa Belandn. Makassar sebagai sebuah kerajaan Elengan pel.abuhan­

nya yang strategis dise1uruh Indonesia bagian Timur, rrakin berkembang k,!l 

tika Portugis menaklukkan . Malaka pada t ahun 15ll. Penaklukkan ini beraq 

bat banyaknya pedagang-pedagang Indonesia yang meninggalkan Malaka dan 

berpindah ke tempa.t-tempat lainnya, antara lain ada pula yang berpindah­

ke Maka.ssar. Tetapi perkembangan yang terpenting bagi kerajaan Hakassar 

ialah pada abad ke 17 yaitu ketika terjadi perubahan-perubahan kegiatan­

perdagangan di Pulau Jawa. Pa ra pedagang dari Jawa Timur berduyun-duyun 

melakukan kegia-t?an-ke giatan perdagangannya kepelabuhan Makassar. Dengan 

ini · pelnbuhan Makassar menjadi pusat penimbunan bahan-bahan perdagangan, 

terutama ~~!{ali remp.'lh-rempah ya ng berasal dari Maluku. Derigan keadaan­

Yl3;1{lg de~:qci.an ini, itu berarti bahwa Nakasar telah menggantHmn keduduk-
.~- . 

an Jawa Timur yang telah dipegangnya selama berabad-abad lamanya. Pergan 

tiar peranan. yaM. demikian ini telnh menimbulkan peramin baru pula bagi 

penguasa .dan pc:J ra bangsavTan di Hakassar. Merekr.1 i tu telah Pl1a . mengambil 

P8ro.nan. da1am arus perdagangrln rempah-rempah. Dalam tahun 1625 . _raja Ml.ka 

saar telah mempunya :i, ha k bell utama bagi setiap barang-barang yang dida­

tangkan ke Makassar. *ereka juga mempunyai m:mopoli dalam bidang pembel!. 

an beras; rrpnopoli ini namr:aknya 'terutmrk1 berhubungan dengan orang-orang 

asing. Perkembangan ya ng deniikia n ini ~elah · memberikan kerm.mgld.nan kepa­

da orang-orang l'13kassar untuk lebih banynk mengambil pe~nan secara ak­

tip dalam perdaganga n. Keadaa n ini mendoro~ kehE:mdak orang-orang Makas-
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sar unt uk melakukan p;r luasan ke kue saannya kedaerah-daerah lainnya • Si­

fat ekspansif Makassar ini berlansung selarna ± 75 tahun (1600 - 1675 ) • 

Dalam periode ini kerajaan V.taknssa.r telah menjadi kerajaan peng~asa di 

seluruh wilaynh Sulawesi; demikian pula di daerah-daerah kepulauan di­

sekitarnya, seperti Seram, Buru, Timor, Solar dan Endeh (Flores). Deng­

an keadaa n ini rnaka ter jadilah juga perubahan dalam hal jalan perda­

g<mg~n~ Berebad yang lalu kapal-kapal berlayar dari Maluku ~relalui Jawa 

Timur terus ke Selat Mllaka. 

Namun perjalamn yang demikian ini telah berubah sejak setelah tahun-

1625, karena kapal-kapal berluyar d.ari M,g,luku ke Selat Malaka kini mela 

lui Makassar. Pada 1-mktu yang hampir bersarraan di Kalimantan, kerajaan­

Banjar dapat pula berkembang dengan pesatnya sebagai pusat perdagangan. 

Hal yang demikian dimungkinkan oleh adanya perpindahan pedagang-peda -

gang Jawa. ke Banjarmasin pada awal abad ke 17. Untuk kepentingan perda­

gangan ketika itu di Banjarmasin dilakukan penanaman lada. Hal ini dis~ 

babka.n oleh karena makin tingginya harga-harga lada di Banten, disebab­

kan oleh karena makin besarnya penawarnn terhadap barang dogangan ini. 

Ketika itu orang-orang Eropah dapat d.ikatakan rrenguasai perdagangan la~ 

di di Banten; akibatnya pedagang-pedagang Tionghoa hampir-hampir tidak 

k~bagian. Pada hal pada seki tar tahun 1600 perdagangan lada di Banjarrna 

sin dikUasai oleh orang-orang Tionghoa; namun kekuasaan ini maki~ me~ 

lami kerriuntru.ran ketika orang-orang Jnwa Timur melakukan perpindahan ke 

Banjarmasin. Merekalah yang kerrrudian yang menguasai pemasaran perdagan& 

an di Banjarmasin itu. 

Dalam pada itu, sejak berdirinya, perkembangan v.o.c. memperlihai 

kan peningkatan ya~ menggembirakan para pemiliknya. IQi disebabkan o­

leh adanya arus maju yang pesat, bagi ke:mungkinan-kemungkinan berkernbang 

nya kekuasaan rnonopoli perdagangan kedalarn t a ngannya. Pada tahun 16~1-:.. 

Malaka jatuh kedalam tangan bangsa Belanda. Ini berakibat makin_mun?ur­

nya Malaka sebagai pusat perdagangan untuk ke:mudian-bahkan-peranan itu 

hilang sama sekali. Pusat perdagangan ini SeL.1t Malaka pun berpindah -

ternpat, ke Batavia. Kejatuhan Halaka ketangan Belanda rnemberikan kesenr­

patan kepada Beianda untuk mengembangkan kekuasaan monopolinya didaer~ 
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daerah lain. 

Demikianlah, mak?- Swratra yai tu pada tahun 1642 di daerah Palembang dan 

ta hun 1643 di Jambi. Dengan i tu ld ta melihat bahwa dalam memasuki awal 

pertenga~a.n abad ~e 17 kelruasaan dan peranan V.O.C. mencapai puncaknya­

dalam perdagangan dan pelayaran. Pada masa ini, kedudukan negeri Belan­

da dalam . bidang perdagangan dan pelclyaran adalah merupakan yang utrum 
r · . . ' . 

di Eropah. Jumlah tonage kapalnya, adalah merupakan yang terbesar di -

Eropah. Sebagian besar arus pelayaran di laut tengah dan timur berada ·­

dnlam tangan bangsa Belandn. Kapal-kapalnya rnerup:1kan pengangkut utama 

bagi ba:rang-'bc! rang eksport Prancis dan Belgia; demikian pula sebagian 

terbesar hasil-hasil tambang Amerika ke Cadiz. 

Di Asia kedudukan Ko111-peni Belanda sejak pertengahan abad ke 17 t~ 
, •. r . 1 

lah r,nempunya~ keduduk<=m yang lruat dalam hal perdagang(3.n dan angkatan la-

ut. Batavia ~erhasil dikembangkan menjadi pusat perdagangan yang terbe­

sar di Asia, khususnya di Asia Tenggara. Pada waktu itu dap:1t dikatakan-
· .. ~ 1 • 

bahwa bangsa Belanda adalah "raja" lautan, karena kelruatannya dilaut me .. 

lebihi bangsa-bangsa asing--yang merupakan saingannya--lainnya yaitu I~ 

gns dan Port~gis. La.utan-lautan antara Arabia dan Jepang berada didalam 

kelruasaannya. Dimasa . itu--dalam kenyataannya--:osebenarnya--V.O.C • . memili­

ki ke~atannya . dila.ut dan bukann;ya didarat. Karenanya pernerintahan pusat 

di _Batavia bukanlah kepala dari Suatu Pemerintahan di suatu daerah · (ya.ng 

berupa tanah)_, almn tetapi dia merupakan kepala kanto~-kantor dagang dan 

benteng-benteng yang letaknya terpencar antara kawasan-kawasan Afrika­

Selatan, Indonesia dan Jepang. 
. ' .·, · , .. .. . 

_ Pacta gambaran se~inta s yang tertera diate1s, ~elas kep:lda kita bah-

wa mas;:.!lah ~ng~,~saa~ perdagangan dan anglrutan lau~ adalah merupakan nasS:_ 

lah utama bagi kehid~pa-n, baik bagi orang-orang asing nau~m p!ll'a pengua­

sa setempat d;i>. In~onesia. Kehendak untuk melalrukan monopoli dalam hal"~ 

masaran" _d·3.n penganglrutan barang-barang pe:r:dagangan _penting, rnerupakan -

keingtpan bagi mereka. Hal ya.ng demikian ini . j~la9 kelihatan dari lang -

kah-langkah yang diambil . bangsa Belanda melalui kongsi dagang mereka (~ 

itu v.o.c.) dan usaha . ini memang kelihatAn ada ha.silnya sejak awal pert~ 

ngahan abad ke 17. Ya.ng demikian itu nampak pula dengan jelas dari usah5:l, 
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usn.ha Pnra pengua sa-penguasa ker2jaan Aceh dan l'1akassar. Aceh misalnya 

sejak awal abad ke 17 t e lah berhasil menguasai daern.h-daerah penghasil 

lada yang meliputi daerah-daerah Sumatera utara dan Barat serta Bengk!! 

lu; demikian pula adanya disebahagian besar pantai barat semenenjung -

Ma.laka. Hal yang sama juga dilakukan oleh kesultanan Banten dengan le­

tak pelabuhannya yang memang sangat strategis. Kesult<man ini dapat ~ 

monopoli pemasaran lada di Jawa BarRt dan Sumatera Selatan. Sedang ke­

sultanan Patani (dipa.ntai timur Malaka) juga adalah merupakRn pengha -

sil lada yang penting. Sejak laoo kesultanan ini adalah merupakan pel.5i!:, 

buhan yang ramai disinggahi oleh kapal-kapa l yang berlayar menuju Ti­

ongkok. 

Kead.aan yang digamba. rkan diatas memperjelas kepada. kita bahwa a;u 

tara para pedagang-pendatang asing denga n para penguasa. da.n/atau pend!:!. 

duk setempat, telah .terjadi persaingan yang sangat besar artinya bagi­

kelangsungan kehidupan mereka. dida.erah..-daerah Indonesia. Dalam pro -

ses persaingan i tu--jelas pula kepada ki ta--bahwa bangsa Belanda telah 

berhasi l lebih unggul dan menga.tasi pa ra penguasa dan/ a tau penduduk s~ 

tempat. 

Kalau ki ta menYelusuri faktor-fCJktor keberhasilan bangsa Belan­

da dalam persaingannya dengan para penguasa dan / atau penduduk setem­

pat di daerah-daerah Indonesia itu, maka jela s kepada ldta adanya fak­

tor-faktor berikut. Kekalahannya jelas tidak hanya oleh karena keunguJ.. 

an-keunggulan peraiatan yang dimiliki bangsa Belanda, tetapi terutama­

sekali karena adanya persoalan-persoalan iptern kerajaah-kerajaan di­

Indonesia itu sendiri. Persoala.n intern yang memberikan akibat kelemah 

an diri mereka sendiri; kekuatan kerajaan-kerajaan ini pun berangsur -

melemah untuk kemudian ditaklukk'a. n oleh bangsa Belanda. Kemenangan 

bangsa Belanda itu tampaknya juga disebablmn ol~h sistim organisasi ~ 

reka yang lebih bail<, efisien. Keadaa n ini ter jadi baik di Jawa, Aceh, 

Makassar dan yang lainnya. Di JawR nri.salnya kita melihr1t ndnnya perten. 

t :o.ngnn nntr1ra kerr> j an n ynng sr' tu dengnn y<1ng l Ainny<J; demikian pula ki 
to lihat did1lam ker1 j a an itu sering terjadi pertenta ngan-pertentangan 

dikalangan keluarga mereka sendiri. Ini disebnbkan oleh. ka rena adanya 
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persaingan-persn.ingan untuk menduduld. singgasana kerajaan nt£lu tempat 

lcedudukn n yang tinggi didr~ lam kerajPi"l n itu. Aceh demikian pula a da_nya • 

Aceh setelah 1640 men jadi snngat mundur. Faktor penyebabnya ialah kare­

na kesuli t rm-lcesuli t a n d0l am negeri dan n.danya pertentangan serta kele­

mahan p.<l da pemerintahan pus-1t. Kerajaan Aceh yang tadinya merupakan "k~ 

satuan" ld.ni terpecah-pecah; dan pad.:l t a hun 1670 daerah lcekuasaannya -­

yang tadinya hampir meliputi seluruh Sumatera dan Selat Malaka-- tinggal 

hanya meliputi daerah SUII18tera Uta ra. Demikianlah selanjutnya dalam me­

masuki abad lee 18 kerajaan--yang t adinya jaya ini--itu sema.kin mundur, .I} 

kibnt terjadinya pertenta ngan-perte nt<J ngan dan peperangan-peperangan ds_ 

lam negeri; kr:~rena ada.nya lcehendak untuk memperebutkan singgasana kerajs. 

an-. Di samping lceadaan da lam ne gerinJm, kerudnuran aceh juga--nampaknya-­

diseh-J.bkan . oleh makin berlcembangnya Batavia sebagai pusat pe_rdagangan -

yang paling besar; ini memberi akibat rnnkin tiadanya peranan Aceh dalam 

bidang perdagangan. 

· • Adapun tentang kerajaan Ma kassar dapat dikatakan bahwa berkembang­

nya . kekuasaan bangsa Bela.nda membawa. ald. bat rna kin mundumya pula kekuass_ 

an:, kerajaan inL Ketika BelAnda aka n mengembang~n kekuasaan mon?polinya 

dikawasan Indonesia b.l.gian Timur, usah11 itu ditentang dengan kuatnya oleh 

kelruasaan. Makassar. Tetapi bi-1ngsa Belanda berhasil melakukan pendekatan­

denga. n Arung Palakka untuk menentang kekuasaan Hasanuddin. 

Perang anta:ra Belanda V.O. V./Arung Palakka dengan Sultan Hasanuddin ti-.. 
~dak dapat dihindarkan lagi. Per.::~ ng ini berlangsung selama. ± 3 tahun(l666 

-.1669). •Pada tahun 1669 (14 Juni) benteng Sembao}:U diserang dari serua­

jurusan dan bprulah pada. 24 Juni benteng ini dikosongi oleh tentara Goa 

dan berhasil: diduduki oleh Belanda • . Speelman/Arung PalAkka berhasil me­

ngalahkan Sultan Hassanuddin. , 

·· Selarna .berlangsungnya pertentangan-pertentangan yang digambarkan -

diatas, · ada ..suatu "cara" yang dilakukan untuk "mengalahkan lawannya; ya.­

i tun ·poli ti;k -- pecah belah 11
• Poli tik yang demikian ini dalam prakteknya­

sebenarnya--telah dijadikan alat oleh kedua belah pihak. Maksud ki ta ia­

lah 'bangsa ,·Belanda telah melakukan politik pecah belah itu di kalangan­

para penguasa di Indonesia; atau mempergunakan dengan SP~'l.ik-baiknya :pe.r. 
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tentangan-pertentangan yang menang te1ah ada dikal.angan penguasa-pengm­

sa di Indonesia untuk kepentingannya. Sebaliknya, para penguasa Indone -

sia ~n te1ah berusaha untuk Irendapatkan 11 keuntungan'' dari adanya per­

tentangan diantara para pend<:'ltang-pedagang asing itu, yaitu antara bang­

sa Be1anda, Portugis dan Inggris. 

Dan satu hal yang per1u diketahui ia1a h bahwa kekuasaan militer yang di­

miliki o1eh orang-orang asing itu, te1ah rremperbesar pertentangan poli -

tik di Indonesia. Da1am kenyntaannyn, pertentangan-pertentangan yal'\g ada 

dika1angan raja-raja di Indonesia memberikan keuntungart bagi nakin kuat­

nya kekuasann Be1anda di Indonesia. Dan ini serrrua rnemperlicin "kejayaan­

bangsa Be1anda" dalam memasuki abad ke 18 di Indonesia. 

Sebe1um kita melanjutkan uraian kita tentang situasi periode-peri~ 

de se1anjutnya, ada baiknya jika kita mencoba mengetahui arti dan penga­

ruh kedatangan bangsa-bangsa asing di Indonesia. Menurut Prof.Burger ar­

ti kedatongan orang-orang asing itu ialah L 

1. kedatnngan orang-orang Portegis ( se ki tar 1500) membawa arti na­

kin bertambahnya permintaan akan hasi1-hasi1 Indonesia yang me­

ngakibatkan roonaiknya harga-harga dari hasi1-hasi1 tersebut. 

2. Pada tahun 1600, Be1anda data~ ke Indonesia , ini memberi aki­

bat rna kin besarnya persaingan-persaingan diantara para penguasa 

/ pedagang; akibatnyn harga-harga rna kin menihgkat 1agi, 1ebih 

tinggi jika dibandingkan ketika hanya ()rang-orang P~rtugis. 

3. Meningkatnya harga-harga itu berarti ·. ~J..a bagi daerah-daerah 

)':anghasil. Penanaman rempah-rempah di I13.1uku makin diper1uas; jy_ 

ga penanannn" l.ada di Sumatera, Malaka dan seki tar Banjannasin. 

Di Cirebon timbul "eksport" beras baru ke Batavia. 

4. Kedatangan orang-orang Eropah deng:3n kenaikan-kenaikan harga (s~ 

ba~an akibat permintaan yang makin besar) yang diakibatkannya, 

berakibat sangat roorugikan bagi .perdagangan orang-orang Indone­

sia. Mereka terdesak dari kedudukannya yang semula, sebagai pe­

nguasa ja1an perdagangan sebe1um kedatangan orang-orang Eropah 

i tu. Kerugian ynng dirasa kan roore ka ini1ah se benarnya yang mel'!i 
pakan "sebab-sebab dasar" dari usaha penentangart mereka kepada 
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orang-orang asing ini; dan seperti ldta ketahui pertenipuran-pet, 

ternpur~n dahsyat sering terjadi sebagai peningkatan dari adanya 

pertentangan i tu • 

5. Kedatangan rnereka juga sangat rnernpertajarn pertentangan politik 

di Indonesia. Apalagi ketika itu rnemang di Indonesia oolurn ada 

kesatuan Politik. Banyak sekali kerajaan-kerajaan--baik besar 

rnau:r::un kecil--dan dia.ntara rnereka. terjadi persaingan yang mela­

hirkan pertentangan-pertentangan. Mereka yang bertentangan ini 

sering datang kepada orang~orang asing ini untuk rnerninta bantu­

an persenjataan yang dirnilikinya. Tetapi hal ii"li justru mengun­

tungkan bangsa Belanda. 

Dernikianlah keadaan Indonesi3 setelah kedatangan orang-orang asing. 

Dan se:mua yang dika.ta lmn diatas i tu telah menjadi dasar-dasar yang rnem­

perkokoh kekunsaan bangsa Belanda dalam abad-abad selanjutnya. Sejak a­

wal abad ke 18 V.o.c. telah m:Jkin intensip kekuasaannya di Indonesia. Ia 

tidak hanya rnentl!ltut hak - hak dalarn bidang kekuasaan perdagangan akan 

tetapi secara b~rangsur, menuntut dan mendapatkan pula kekuasaan dalam­

bidang politik-kenegaraan. Ia :mulai rnendapatkan segala bentuk hak-hak i~ 
. : . · . .. 

tirnewa. Pacta tahun 1705, yai tu pada akhir · perang perebutan kekuasaan yg. 

pertama. di Jawa, k~rajaan M3.taram menyerahkan kerad.a v.o.c. beberapa da~ 
! 1 · ' ••• • • • • : -. 

rah di Priangan, Cirebon, dan Madura. Dernikian pula setiap tahun Matararn 

berwajib ~nyerahkan beras dalarn jurnlah yang tertentu kepada v.o.c. Pe­

nyerahan yang dernildan akhirnya diperberat setelah terjadinya perang pe-
· , 

rebutan rnahkota yang kedua, yakni dengan menambah penyerahan wajib yang 

berupa lada d<m kayu. Pada tahun 1743, . setelah M:ltaram menerima bantuan­

rniliter yang baru, diadakanlah perjanjian dirnana ditentukan bahwa Kornpe­

ni ( v.o.c.) berhak rnengangkat . pegawai-pegawai pernerintah (rijksbestuur­

der) dan bup:tti-bupati (hoofdregenten). n'endkian pula M3.tararn harus rne­

nyerahk.3.~ daerah-daerah pantai kep.'lda V. o.c., masing-~sing ialah : . Se­

rna rang, Jepara, Rernbang, Surabaya., Ujung Tirnur dari pulau Jawa dan j~a_: 

Madura; disarnping itu Mataram rnemikul pu.la· kewajiban-penyerahan baru yg. 

berupa beras, niL;J. (incl.igo) dan katun. Pada tahun 1755, setelah peperan& 
. . ' . 

an perebutan nahkota ketiga di Jawa, Sultan Mataram menyerahkan kekuasa.:.. 
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annya kepada Kompeni; dengan demikian Kompeni telah menjadi tuan-tanah­

penguasa di Mataram. Dalam tahun itu juga M,taram telah dipecah menjadi 

dua daerah kerajaan, masing-masing Surakarta dan Yogyakarta; kemudian -

lagi dalam tahun 1757 diadakan Na.ngkunegaraan dan dalam tahun 1812 Pakg_ 

alaman dipisahkan sebagai kerajaan yang berdiri sendiri dari Yogyakarta. 

Dengan perkembangan yang derrd.kian ini Jawa-pun menjadi ''negara pekerja­

an-dan penyerahan wajib11 bagi kepentingan Kompeni. 

Tetapi dalam proses perkembangamya, kelihatan bahwa Kompeni p-3.da 

gilirannya menghadapi pula kemundurannya. Gejala ini mulai rrenampak se­

jak kemunculan Inggeris di perairan Asia. Satu persatu daerah-daerahnya 

jatuh ketangan Inggeris. Karena itu dalam abad ke 18 itu, Belanda telah 

me:musatkan kepentingannya di Indonesia. Tetapi pada avml pertengahan a­

bad ke 18 itu pula kebesaran kekuasaan Kompeni mulai memudar, untuk ke­

mudian hilang sama sekali. Pada tahun 1784, setelah pecah perang dengan 

Inggeris, · maka Belanda harus mengijinkan kebebasan berlayar kepada Ing­

geris di Indonesia. Masa Monopoli Belanda pun telah berlalu. Sistim pe­

merintahannya makin lama makin buruk. Sistim pembukuannya makin jelek. 

Korupsi mald.n meraja-lela diantara para pegawainya sendiri. Menjelang -

akhir abad ke 18 kekuasaan v.o.c. pun runtuhlah. Octroi v.o.c. berakh:ir 

· pada akhir tahun 1798. Kedatangan Daendels di Innonesia adalah merupa -

kan akhir dari masa Kompeni yang pernah menjadi alat tunggal Belanda yg 

paling berkuasa di Indonesia. 

Keruntuhan V.6.c. tidaklah berarti berakhirnya kekuasaan Belanda­

di Indonesia. Bahkan d<llam memasuld abad ke 19 itu kekuasaan mereka rna­

kin tersebar keseluruh daerah Indonesia. 

Kekuasaan kolonial Belanda yang hingga awal abad ke 19 hanya terbatas -

di pulau Jawa dan beberapa daerah lainnya. Pada akhir abc'1d ini kekuasa­

an i tu rna kin berkembang keseluruh Indonesia. Ketika itu juga. t.elah ter­

jadi perubahan-perubahan besar di Eropah yang akan membawa akibat luas 

bagi Indonesia. Kebutuhan ~kan bahan mentah untuk konsumsi fabrik-indu~ 

tri di Erepah makin meningkat. Dan ini memba:wa pula mald.n pentingnya k~ 

dudulmn Indonesia sebagai salah satu daerah yang memiliki bahan mentah­

itu. Dengan i tu permintaan akan bahan rrentah hasil-hasil Indonesia bei'!! 
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bah menjadi dari permintaan kecil barang mewah ke barang-barang kamsum­

si yang besar. 

J1emasuki awal pertengahan abad ke 19 di Indonesia telah dilaksana­

kan suatu sistim yang terkenal dengan nama : Cultuurstelsel (Tanam Pak -

sa). Hal ini dilaksanakan ketika Gubernur Jendral Johannes Van Den Bosch 

memerintah. Sistim ini telah berakibat sangat luas bagi kehidupan bangsa 

Indonesia. Sistim ini telah menyebabkan banyak korban yang timbul di­

kalangan rakyat. Penyerahan paksa akan hasil bumi rrereka, kerja rodi se­

bagai pengganti dari pajak yang mereka harus bayar dan semacamnya, rreru­

pakan pelaksanaan sistim ini. 

Dalam menghada pi kelcuasaan Belanda yang menekan ini bangsa Indone­

siA tidaklah diam begitu saja. Dalam abad ke 19 ini telah terjadi juga 

pemberontakan untuk mengusir penjajahan. Perang Paderi di Sumatera Ba -

rat; perang Diponegoro di Jawa; demikian pula halnya di Aceh dan hampir 

seluruh Indonesia, selalu timbul penentangan kepada kekuasaan Belanda.T~ 

tapi serrma bentuk perla>-mnan itu telah berakhir dengan kekalahan pihak­

bangsa Indonesia. Tentulah f aktor-fa ktor kekalahan itu tidak hanya dise­

babkan oleh karena kekuatan persenjataan Belanda, juga tidal< hanya dise­

babkan oleh karena keunggulan organisasi mereka. Tetapi kekalnhan itu ju­

ga dl.isebabkan oleh lorena keadaan intern bangsa Indonesia. Kekasatuan m~ 

reka yang tidak kokoh; pertentangan diantara. mereka adalah meru.pakan sa­

lah satu alat yang diguhakan oleh lawan untuk mengalahkannya, sebagaima­

na telah dikatakan diatas tadi. 

Demikianlah gamba ran keadaan Indonesia sampai memasuki ambang pin­

tu abad ke 20, yang rrerupakan abad yang memberikan suasana yang lain, d~ 

lam usaha bangsa Indonesia mengha.dapi penjajahan :di ~egerinya. Awal abad 

ini telah memancarknn sinar yang dapat memberikan cahaya-cahaya '~bera.rti" 

dalam menuju pembebasan dfri dari belenggu penjajahan bangsa asing, bang­

sa Belanda. 

Dikataka.h demikian karena dalam awal abad ini di Indonesia telah 

berkembang suatu suasana baru dalam kehidupan bangsa Indonesia, yang ke ... 

tik:l i tu berada dalam peniooasan penjajahan Belanda. Dalam awal a bar:!. ke 

20 itulah bangsa Indonesia telah menemukan suatu cara baru yang lebih 
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"berarti ", dalam menghadapi penjajahan Belanda dan usaha mereka untuk -

membebaskan diri dari penjajahan i tu. Ca ra y<Jng dimaksud sangat berbeda 

dengan cara yang telah dilakukan oleh bangsa Indonesia pacta masa - nasa 

yang lalu. Ki ta melihat Perlawanan bangsa Indonesia pada abad-bada seb~ 

lumnya adalah--meminjam istilah Nyoman Dekker--'1sporadis", terpecah be­

lah, tidak terorganisir secara efisien, bersifat loka l dan sebagainya. 

De lam awal abad lee 20 itu bangsa kita telah menyadari leesalahan-kesalah-

an masa lampau dari bangsan~, yang dilakukan pada masa jauh sebel~ 

mereka. 

Pergerakan Nasional, demikianlah nama yang kita kenal dalam pro­

ses sejarah bangsa Indonesio, yang merupakan suatu periode terpenting , 

khususnya dalam masa usaha pembebasan diri dari penjajahan Belanda.Per­

geraka.n Nasional mengandung arti bahwa bangsa Inrlonesia telah melangkah 

kedalam usahanya dengan tujuan-tujuan yang pasti. Jangkauannya adalah 

bersifat nasional, artinya meliputi seluruh bangsa Indonesi .'J. Karena apa 

yang dibawakan oleh kaum pergerakan nasional ketika itu, adalah menjang­

kau tujuan-tujuan nasional secara keseluruhan, walaupun dalam kenyataan­

nya yang terjun kedalamnya hanyalah sebahagian dari bangsa Indonesia. C~ 

ra yang ditempuh dalam mengorganisir gerakan-gerakan mereka pada waktu 

itu ialah dengan sistim "modern", sebagaimana yang telah berkembang pula 

di Eropah. Hal-hal inilah yang nampaknya--secara pasti--yang telah rremb~ 

dakan cara-cara yang d;itempuh oleh perlawanan dari bangsa Indonesia yang 

dilakukan pada abad-a.ba.d yang lalu. 

Jika kita mencoba menyelusuri hal-hal yang menjadi daya pendorong­

lahirnya Pergerakpn Nasional itu, maka agalmya kita dapat menemukan be­

berapa faktor yang kuat; dapat disebutkan sebagai berikut 

l. Pendidikan; dalam rremasuld abad lee 20, kebutuhan-kebutuhan bang, 

sa Belanda di tanah jajahannya, tidaklah berkurang; rralah seba­

liknya, makin bertambah. Arus perdagangan yang makin maju seja­

lan dengan makin berkembangnya industri dan tekhnologi di Ero­

pah, rrembutuhkan tenaga-tenaga baru yang lebih terampil; sistim 

administrasi yang makin ruwet menuntut pegawai-pegawai yang le­

bih terdidik; kesehatan rakyat yang rrelein memerlukan perhatian­

agar tenaga mereka yang sehat dapa.t dipergunaka.n untuk kepen -



- 37-

tingan Belanda. Kesemua hal-hal diatas bagaimanapun juga meme~ 

luka.n pendidikan; karena hanya dengan pendidikan yang tersedia, 

tenaga-tenaga yang diperlukan itu aka.n roondapatka.n keterampilan 

yang dituntut itu. Jika kita melihat akibat dari diadakannya -

pendidikan bagi bangsa Indonesia (asli) itu, maka sekaligu~ me­

L1hirkan dua hal yang saling bertentangan, terutama sekali jika 

dilihat dari sudut kepentingan penjajahan. Disatu pihak mengun­

tungkan mereka, tetapi dilain pihalc bahl<an merugikan mereka.De­

ngan pendidikan yang dibukanya itu pemerintah~kolonial berhasil 

memperoleh tenaga-tenaga terampil (tingkat rendah/menengah)yang 

mema.ng dibutuhkannya.. Dan itulah memang tujuan utama dibuka.nya­

lembaga pendidika.n ditanah jajahannya ini. Dilihat dari sudut 

ini, pemerintahan kolonial beruntung karena mereka dapat menut~ 
' 

pi kebutuh3.n-kebutuhan mereka al<a.n tenAga-tenaga terampil yang 

dimaksud tadi. 

Dilain piha.k, pendidikan itu telah memberikan nilai kesadaran -

bagi bangsa Indonesia, khususnya kepada mereka yang telah menja 

lani PE?ndidika.nnya dilembaga-lembaga pendi~kan yang di adakan­

itu. Kesadaran akan harga dirinya, baik sebagai pribadi maupun 

sebagai bangsa : kesadaran inilah yang nanti akan roonjadi 11~ 

rang" bagi kelang~ungan hidup penjajahan bangsa Belanda di IndQ 

nesia. Pacta sementara orang, ada yang berpendar:at bahwa diada­

kannya lembaga pendidika.n di Indonesia, adalah karena direa.lis~ 

sikannya Politik Etika di Indonesia. Agaknya pendapat ini masih 

perlu dipertanyakan kebenarannya. Dikatakan demikian karena ke­

perluan pendidikan adalah merup3kan tuntutan obyektif pada ja­

man itu. Pentingnya faktor pendidikan adalah sejalan dengan tun 

tutan kE_butuhan bangsa Belanda, baik karena perkembangan yang 

terjadi di Indonesia, juga yang terjadi di negeri Belanda mau -

pun Eropah umumnya. Demikian pula, agakn,ya anjuran Politik .Eti­

kanya Van Deventer bukanlah suatu anjuran yang sepenuhnya di -

· rreruritukkan bagi perbail<an hidup bangsa Indonesia; agaknya pol;!., 

: tik ini disejajarkan dengan ker.entingan bangsa Belanda sendiri. 
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Bahkan--dalam kenyataannya--enjuran Pelaksanaan Polttik Etika i~u 

adalah terutama sekali diperuntukkan bagi keuntungan bangsa Belan­

da sendiri; agar penjajahannya di bumi Indonesia dapat tetap berj~ 

lan dengan baik. 

2 • . Kemisldna.n; tujuan kedatangan bangsa Belanda ke Innonesia ialah­

untuk mendapatkan hasil-hasil bumi yang diperlukannya untuk kebu -

tuhan mereka; baik untuk kebutuhan dalam negeri Belanda rnaupun un­

tuk perdagangannya dipasaran Internasiona.l. Pada gilirnnnya tujuan 

yang demikian ini menjadikan bumi Indonesia sebagai tempat 11 penge­

tukan11 kekayaan bagi bangsa Belanda. 

Proses yang demildan ini jelas tergarnbar dengan cara-cara yang di­

lakukan oleh ba.ngsa Belanda. sela.rna berada di Indonesia, sejak awal 

kedatangahnya • Sistim yang dilakukannya ialah dengan melakukan mo­

nopoli hasil-hasil bumi disetiap daerah penghasil di IndDnesia;ca­

ra yang dilakukan tidak memperhatikan nasih bangsa Indonesia. Peng 

hancuran ha sil-hasil bumi jika i tu akan menguntungkan perdagangan 

mereka di pasaran Internasional; sebagaimana yang sering dilakukan 

nya di Maluku. Sistim Tanam Paksa oleh Van den Bosch adalah cara -

yang paling kejam yang pernah dikenal didalam sejarah penjajahan -

Belanda di Indonesia. Kedatangan bangsa Belanda dengan cara penge­

rukan kekayaan bumi Indonesia dengan ca.ra demikian itu, maka pro -

ses pemiskinan ba.ngsa Indonesia maldn jelas dan berjalan dengan c~ 

pat. Proses pemiskinan itu juga terkadang--dilakukan sendiri oleh 

para penguasa bangsa Indonesia; katakanlah oleh cara hidup para rs_ 

ja, pa.ra bupati dan para penguasa pribumi lainnya. 

Begitu misldnnya bangsa Indonesia, sehingga mereka hanya hidup de­

ngan 11 sebenggol". Kemiskinan yang lahir sebagai aldbat penjajahan 

ini telah melahirkan penderitaan bangsa Indonesia. 

3. Bangsa Jepang: adalah sa~ah satu bangsa di Asia yang telah berh~ 

sil memperoleh keuntungan sebagai akibat "kepandaiannya 11 dalam 

mengoper tekhnologi Barat, ialah Jepang. Dengan itu Jepang berha­

sil muncul ditengah-tengah gelanggang bangsa-bangsa di dunia de-
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. ngan kekuatannya yang mengumumkan. Pada tahun 1905, Jepa.ng telah 

menunjukkan· kernampuannya untuk mengalahkan bangsa Kulit Putih; ia 

berhasil mengalahlren bangsa· Rusia pada tnhdh itu. Dengan itu ha~ 
c~lah ''mitos" yang berkembnng dikalangan bangsa-bangsa didunia -

ketika itu, bahwa b<mgsa kul:i t putih adaJah bangsa yang tak terk~ 

lahkan oleh ba ngsa-bangsa kulit ·be !'l·'rarna. lieangkuhan ''ras" ini m~ 

mang oleh bangsa kulit putih- penjajah itu, diusahakan ditanamkan­

agar rendah diri dikalangan kulit berwarna tetap berkembang; de­

ngan rendah diri i tu, lcekuasaan bangsa kuli t putih itu akan tetap 

di pertahankan. 

Karenanya terbetiklah 11lcetakutan'' dikalangan bangsn bangsa .kulit 

be!'W'arna oleh mitos ''lceunggulan 11 bangsa-bangsa kulit putih itu.K~ 

:rmnangan ba ngsa Je pang atas bangsa Rusia ini memberikan akibat 

yang sang:J t be sar bagi ;'munculnya · kembali harga diri bangsa-bnngsa 

lilllit berw.arna kepermukaan". Mereka sa dar akan kekuatannya sendi­

ri. Mereka telah tidak perca;ya akan mitos bahwabangsa kulit pu­

tih se lalu aka n le bih unggul da ri ba ngsa kuli t berwa.rna. Kesadar­

an yang demildan menjangkau keseantero negeri-negeri jajahan leu -

lit putih di Asia ; juga pada gilirannya menjangkau bangsa Indone-

sia. 

4. Pergeralmn kebangsaan India; In0ia juga actnlah daerah jajahan; o­

leh Inggeris. Pada akhir abad ke 19, disana telah didirikan sebu­

ah partai, yai t\l Partai Kongres. Dengan pnrtn ini perlawanan ka.um 

nasionalis India t e lnh dilakukan se cara "modern" melalui suatu or. 

gan!asi de ngan susunannya yang efisien. 

De ngan demikian perlawa na n nasionalis India dapat ber jalan secara 

lebih semourna da n intensif. Carn pergerakan yang demikian ini t~ 

,lah pula menghimbaukan pf$ ngaruhnya kedalam kehidupan bangsa indo­

nesia; kaum nasionalis Indonesia terangsang untuk bangkit ata s Pl. 

ngaruh himbauan itu. 
; .·· • .. ··- .·,·.f" 

5. Turki Muda; Turky adalah sebuah negeri yang sanga~ strategis le­

taknya di selat Dardanella. 
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Dinegeri ini t e lah l ahir pula ge rakan yang berusaha untuk mele­

pa skan diri da ri kungkungan kekolota n mereka . Gera kan ini dipim 

pin oleh Musta fa Kemal Pa sha . I a me nghe nrta ki pembaharuan kehi­

dupg.n da lam ne geri da n menca ri identitas "ke Turldan-nya 11 • Ge -

r akan inipun t e l a h be rhasil memberi kan ...,_angin" bnru bagi kaum­

nasionalis di Indonesia . 

Kelima f a ktor inilah yang merupakan pembangldt kehendak untuk melil 

kukan ge r akan yang l ebih intensif, efisie n; l ebih tera rah dengan tujuan 

tujua n yang j el as. Kita liha t diat a s bahwa f a ktor-fa ktor itu terdiri da­

ti f aktor-fa ktor ya ng ada dida l arn negeri dan ya m; dat a ngnya dari lua r ne 

ge ri. Pe rsoa l annya seka r ang, ma na kah di a nta r a f a ktor itu, yang dnri dalam 

negerilcah at nu lua r negeri ka.h, ya ng l ebi h bes ar oenga ruhnya ?. Akan sa­

ngat sulit mengukur ha l ini. Tet a pi da pg t diduga bahwa f a ktor-fa. ktor da­

l am negerilah, y~ng l ebih besar daya dorongnya t erhadap diri kaum na sio­

nalis untuk b '"mgldt memperbaild nasib bangs a.nya . Sednngkan f a ktor lua r 

ne geri adnlah merupaka n f a ktor penguat da n penunjang t e rhada p daya do­

rang yAng be rasa l dari · d a lam negeri. Alas an y<J ng dikemukakan untuk menun. 

j ang penda pat ini i a l ah bahwa f a ktor da l am ne geri yang be rupa ke miskin. 

nan da n keterbelaka ngan l a innyc , ada l a h merupa ka n ha l y<mg setia p hari 

dihada pi, dilihut dihayati oleh para ka um nas ionalis. Dengan demild.an m~ 

r eka s etiap hari bergumul dengan pe rmasa lahan-pennasalahan .t e rsebut. Dan 

inilDh yang me rupakan proble..rn mer e ka se ha ri-hari. Deng<:m demilda n daya 

dorong ya ng l a hir dari adanya pe rgumulan mereka dengan persoa lDn-persoa!, 

an itu, s etia p snat, tentulah j auh l ebih kua t, dibandingkan dengan yang 

l a innya . 

Dia t a s kita menyebutkan f a ktor pendidika n s eba gai salah sa tu hal-

yang me L1hirkan kes ada r an untuk kemudian menicpta kan Perge rakan Nasional 

bangsa Indonesia. Ini a dal ah merupaka n kenyataan yang ha rus diterim> o­

l eh bangs a Be l a ndA. Lembaga pendidi kan t e lah melahirkan--wa laupun mung -

kin hanyn bel:lerapa d<'l ri s e ld.an banyak--manusia-m,3.nusia yang sada r akan­

kepentingan kelangeungan hidup bang sanya seca ra wa jar; dite ngah- tengah 

bang sa lainnya. Mereka ada lah rranusia-tna nusia yang bersedia untuk s elalu 
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bergumul dengan permasalaha n yang dihadapi oleh ban~Ssanya. Dia bergumul 

untuk mencari j a l an peme caha n aga r da pat ke luar dari dilenuna yang di­

ha dapi. Bia sanya kaum t erdidik yang demikain ini disebut: "kaum intelek, 

tuil". Bia sanya or a ng-orang ini se l alu melihat permasa lahan-permasalah­

cm yang t?lihadapin;y3 dengan keberani :m untuk me nanggung resiko, besar b2, 

ga.ima na pun resiko itu. Munculnya kaum inte l ektuil sebagai pemimpin bang 

s anya rla pat difahami j ika .ldta meliha t nilai yang terkandung dalam pen­

didikan itu sendiri. Kaum t erdidik 11biasanya 11 t e rciptakan untuk nienja­

di "kritis" da l am· me ngha dapi pe rs oa l a n-persoa lannya. Mereka t:idaklah ber 

sedia untuk dengan begitu s a ,ja mene rima sesuatunya t anpa melakukan"per­

t anyatm t e rlebih da hulu''. Karena i tu pula ke sediaan mereka--sebagai yg. 

dikat akan di at a s ... -untuk berkorban ada l ah l ebih besar--seha rusnya demi­

kia nlah--dibandi r~ de nga n yang l ainnya . Aga knya hal yang demikian ada­

l ab se ja l ah ·.dengan tujua n pendidi lean i tu s endiri. Tentang ini John Mil­

ton me ngat a kan: r'Saya namakan pendidikan l engka p dan subur, bila pendi, 

dik;m i tu membuat manusi a bersikap a.dil, ca ka p, dan derrnawan da lam tu­

ga s-tuga s luhur_. bailc t erhada p pe rorangan ma.upun masyarakat, baik dalam 

damai maupun perr: ng , "M3ncari ke be na r an ada l ah jugA merupakan keharusan 

da ri ka um t erdiri j i knre r eka sada r a lca n tujua n pendidikan ya ng mez'eke. 

peroleh. Hal ini se j a l a h de ngan tujua n pendidika n sebagai yarig diucapkan 

ol eh : Prof. William Roy Nible tt. da l am ka t a - ka-Ga berikut. 11 Tujuan pendi­

cli kan bukanla h kebahagi aan (happiness), mel ainkan mengemba ngkan kapasi -

t a s yang l ebih besa r urrtuk j adi s<1da r; memperdal am pe ngertian umat manu­

sia --yB.ng mungkin harus mel a lui konfli k, per junngan dan pe nderitaan ••••• 

tintuk membuat ti nda ka n be nar, menjadi a lami " · Agakhya kaum terdidik, ka­

um intelektuil s ada r a lcan tuga s kemanusiaa n ya ng mereka harus laksanakan 

demi kelangsunga n hidup ba.ngsanya ; mereka t e l ah dibe kali dengan pendidi}i 

an yang me re lea dapat kan sel a ma ini. 

Dalam ura i an ldta se l a njutnya , dibawah ini, akan diberikan gambar­

an t e ntang l angkRh-langkah yang dilakuka n oleh lcnum intelektuil itu da­

l am pergerakan na s i onal bangsa Indone sia . 

Tanggal 20 Mei setia p t ahun diraya ka n sebagai hari kebangkitan na­

sional. Hari itu 0dalah ha.ri kelahiran dari sebuah organisasi 11bercorak-
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kebangsaan" dengan menggunakan tata organisasi modern. Budi Utoroo adalah 

nama organisasi itu. Organisasi ini adalah merup:~kan lembaga yang didiri. 

kan oleh katm1 ter:I=Blajar Indonesia di Jakarta. Pacta mml hidupnya, Budi­

utoiro lebih bercorak organisasi ''sosial-budaya" dari pacta organisasi po­

litik. Salah seorang yang berjasa da lam merintis berdirinya Budi utomo 

ialah dokter Vlahidin Suctirohusodo. Diala h yang pertama kali menyebarkan­

ide akan perlunya suatu organisr.Jsi yang akan dapat ~rembantu "anak-anak -

Jawa", untuk mendapatkan pembiaymm . dibidang pendidikan; dianjurkannya -

pula ~erlue.san Pendidikan buat anak-anak Jawa tersebut. Berdirinya Budi­

utomo itu didahului oleh propaganda dokter Wahidin Sudirohusodo tentang 

ide-idenya itu; propa.gandanya dimulai sejak tahun 1906. Henurut pendap:~.t 

A.K. Pringgodigdo, usaha dokter Wahidin ini gagal, namun demikian usaha 

itulah yang memberikan inspira si berdirinya Budi Utomo. Dengan itu pada­

t nhun 1908 didirikanlah Budi Utomo; ada sementara pendapat bahwa pendi­

ri Budi Utom ialah dokter Hahidin Sudirohusodo sendiri. Sedang Susanto 

Tirtoprojo berpendapat ba hwa dokter ~vahidin bukanlah pendiri, akan teta­

pi in adalah penyebar ide-ide yang dibawakan oleh organisasi Budi Utomo. 

Pendiri yang sebenarnya ialah dokter Sutamo. 

Kongresnya yang perta.JilD. dilaksanaka.n pada 5 Oktober 1908 di Yogya­

karta. Dalam kongres itu tela.h dibicarakan berbagai persoalan yang me­

nyangkut tujuan dan assa organisasi i tu. Dikatakan bahwa organisasi itu 

dimaksudkan untuk me~1jukan br.Jngsa dan negeri dalam bidang-bidang pendi­

dikan, kesehatan, pertanian, perindustria n, perdagangan dan lain-lain a~ 

pek kehidupa.n. Dalam kongres itu juga telah disusun struktur kepengurus­

an organisasi, serta penetapan personalianya sekaligus. Diputuskan se~ 

gai ketua Pengurus besarnya ialah Adipati Tirtokusumo, yaitu Bupati Ka­

ranganyar dan wakil ketuanya i a lah do~er ~'lahidin Sudirohusodo; sedang -

anggota pengurus besar lainnya terdi~i dsri pegA.wai-pegawai negeri atau 

bekas pegawai negeri. Sebagai pusat organisasi ditetapkan Yogyakarta. 

Sebagai organisa si yang pe.rtama. berdiri, tentu saja dalam awal ke­

beradaannya diteng8h-tengah masyarakatn~a, Budi Utomo disambut dengan 

g~mbira. Yang demikian ini dapat terlihat dengan kemajuan yang diperoleh 

nya. Da.lam 5 tahun usia awalnya, Budi Utomo telah mendapatkan anggota-
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yang banyak, ia telah mendapatkan perhatian yang demikian besar dari ma­

sya.rakatnya, dan ini dapat telah mempunyai 40 cabang dengan l.k. 10.000 

orang anggota. 

Jika ldta melihat para anggota yang memasuki Budi Utom:>, maka kita 

dapa.t mengatakan bahwa ia . adalah bersifat "Jawa sentris". Dikatakan demi, 

kian karena mereka yang mema.suld organisasi ini adalah suku-suku Jawa , 

Madura keiiDldian diperluas untuk orang-orang Bali dan lombok~ setidak-nya 

dapat dikatakan bahwa anggota-anggotanya adalah mereka yang berkebudaya­

an dan/atau yang dipengaruhi kebudayaan Jawa. Bahkan dalam awal pertum­

buhannya, Budi Utomo adalah sangat lokal sifatnya karena ia hanya ber -

anggotakan orang-orang yang berasal dari Jawa-Tengah. Disamping sifatnya 

yang Jawa sentris itu; Budi Utoi'J'k:) juga adalah bersifat modetat: artinya 

dalam menghadapi pemerintahan kolonial ia tidak dapat diharapkan bertin­

dak radikal. Jelas ia tidak memiliki keberanian unt uk 11melukai hati 11 pe­

merintah ketika itu. Sifatnya yang demikian dapat dimengerti karena Budi 
Utoroo Adalah organisasi kaum "priyayi 11 , artinya anggota-anggota dan pe -

ngurusnya adalah terdiri dari kaum ningrat dan pegawai negeri. Dengan d~ 

mikian, jika mereka berani melakukan tindakan yang bertentangan dengan -

kebijaksanaan pemerintah ketika itu, moka itu berarti bahwa mereka akan 

kehilangan mata pencaharian. 

Ketika itu sua9ana bertumbuh dan di Indonesia suasana perpolitika.n 

pun berkembang. Partai-partai mulai dibentuk oleh kaum nasional Indone -

sia. Baik yang berasaskan kebangsaan maupun yang berasaskan agama. Budi 

Utomo tidak dapat menghinda rkan kenyataan ini. Oleh karena itu dalam pe~ 

kembangan selanjutnya ki ta melihat bahwa Budi Utomo pada akhirnya harus-. - .. . . ·• . 

mengikuti perkembangan itu; artinya Budi Utorno pun "menjadi organisasi -

· politik''• Iangkah-.langkah politisnya itu dapat dilihat sebagai berikut: ' 

,P.ada tanggal 5 dan 6 Agustus 1916 Budi Utomo mengadakan suatu rapat umum 

di kota Bandung, dalam rapat umum Budi Utomo mengeluarkan sebuah mosi 

yang meminta diada~nnya .milisi umum (Inla.nOhe Militie). Milisi yang de-

.. mikian ini diperlukan sehubungan dengan pecahnya perang dunia ke I (per­

.. . tama) .. 

Dalam pandangan Budi Utomo hal itu haruslah diputuskan dalam parlemen -
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yang berhak menga.dakan undang-unda.ng. Karenany-d dewan perwald.lan rakya.t 

harus diadakan terlebih dahulu. Untuk maksud itu dibentuklah ''Komite In­

dia Weerbaar "dan Budi Utomo adalah salah satu anggotanya yang aktip. Ko­

mite ini oernah mengirimknn utusannya ke Negeri Belanda ~ntuk menghadap 

Ratu Belanda, salah seorang utusan i tu ada.lah Dwidjosewoyo dari Budi Ut~ 
mo. Pacta 23 Juli 1916 Komite Indie Weerbaar ini telah mengeluarkan sebu-

, ah pernyata:an bahwa; "untuk Hindia Belanda adalah sangat diperlukan un­

tuk dengan segera memperoleh kekuatan yang cukup, didarat dan dilaut, se­

bagai alat untu..l( mempertahankan diri. 

Pacta tahun 1917 di bulan Juni Budi Utomo telah menyusun dan menen­

tukan sebuah program politiknya, yang menunjukkan adanya lcehend.::Jk untuk 

mewujudkan suatu pemerintahan parlementer berdasarkan kebangsaan. Untuk 

mencapai cita-citan3a itu, ia ak~n berusaha untuk mendapatkan peraturan­

pemilihan yang baik dan mengada kan perbaikan dalam aturan pengadilan, a­

gar kedudukan bangsa. Indonesia sama dengan golongan yang lainnya. Diha -

rapkan pula agar diusahakan hilangnya hal-hal yang menimbulkan perbedaan 

yang ada diantara berbagai-bagai ·golongan rnlcyat dalam mengejar kemajuan. 

Sebulah kemudian, menjelang dibentuknya Volkraad1 pengurus besarnya men­

jadi pelopor pembentukan Komite Nasional yang anggota-anggotanya terdi­

ri dari pemimpin-pemimpin organisasi~organisasi bangsa Indonesia. Komite 

itu kemudian mengadakan rapatnya untuk merundingkan cara penunjukkan dan 

pemilihan · yang pertama dari anggota-anggota Volksraad yang akan diada -

kan itu. 

Pacta bulan Nopember didalam Volksraad telah dibentuk sebuah frak­

si "Radicale Consentratie" ·yang anggota-anggotanya dari berbagai t:artai­

partai ketika itu; antara lain Insulinde; s.I., I.S.D. V. Fraksi ini me­

ngajukan tuntutan agar Pemerintah mengadakan sebuah Najelis Nasional . . 

yang akan menjadi "parlemen pendahuluan11 untuk :rrembuat peraturan-peratur. 
. ' . 

an pendahuluan. Kenrudian dituntutnya pula untuk dengan e.egera mengadakan 

sebuah parlemen yang akan dipilih dari dan oleh rakyat dan sebuah peme­

rintnhan akan bertanggung jawab ;kepada parlemen itu. Dengan keterjunan -

nya kebidm1g politik itu, maka bagi Budi Utomo tidaklah dapat menghindar.. 

kan diri dari keharusan untuk lebih "merakyatkan11 diri. Agaknya yAng d~-
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nd.ld.an ini disadari juga oleh para pend.mpinnya o 

Ketika diadakan suatu rapat Umum di Semarang pa ·; -~ 26-28-September 1919 -

maka dianjurkan untuk membentuk r anting-rantinP-. :o: ebagai salah satu cara 

untuk melakukan pendekatan ke pnda rakyat itu. J'it>.~aun demildan agaknya us~ 

saha itu tidaklah dapat mencapai tujuan yang d~ ~ ,·. r-apkan, Corak nasional 

dari Budi Utomo makin nampak ketika dia ikut jur s menjadi anggota dari 

Pennufakatan Partai-pa.rtai Politik Kebangsaan l cclonesia yang didirikan -

pada 1927. Corak itu makin jelas/ tegas ketika B11di Utomo menyatakan tu­

j'uannya sebagai organisasi yang ikut berusaha untuk :rrelaksanakan cita-ci_ 

ta persatuan Indonesia, ini dilakukan pada tahun 192g. 

Setelah Budi Utcmo menjadi "perrrula" dari b 8l'dirinya sebuah organi­

sasi modern, maka tidak berapa lama kemudian dinegeri kita telah bermu~ 

culan pula organisasi yang semacam itu dengan be ?'hagai corak-tujuan dan 

dasarnya. Di lain pihak ki ta melihat gejala dala; , ~ kehidupan Budi Utozoo 

ysng berupa rna kin hari rna kin mundur. Jika ld ta m:·;nperhatikan kerrnmduran­

Budi Utomo seca:rta lebih saksama, maka ke~da ld.t :t nampa.k beberapa penye­

bab. Agaknya salah satu diantaranya ialah sifat :/.Jng terdapat dalam diri 

Budi Utomo sendiri yaitu "ke-Jawa sentris-annya 1: ,. demikian pula "ke-modiZ, 

ratannya". Gejala akan rna kin meluasnya pandanga , l orang-orang Iooonesia -

terhadap dirinya sebagai bangsa Indonesia makin .::-.mbawa pengaruh dikalang 

an kaum nasionalis; mere lea secara berangsur sacL: .' akan perlunya suatu 112:. 

sion yang akan hidup diatas bumi Nusantara ini. :\~ngan itu menurut ' ·lfewn 

nasionalis, sifat Jawa sentris Budi Utomo tida k .. -. il lagi sesuai .dengan 

tuntutan jaman ketika i tu. Pemikiran yang demi k ; ~ :-: ini agaknya menyelusy_ 

ri pula pikiran sementara anggota dariBudi Utor.: ·· ' :endirl; · karena itu ter. 

dapat Jrekurang pua.san akan corak organisasiny<:. :: a lama ini. 

Dalam hal sikaD moderat, demikian pula keQ\..! Jannya. Perkembangan k~ 

tika itu makin menuntut a.danya keberanian untuk :: ebih bersikap "revolu -

sioner". Sehingga dengan sikap yang moderat, akan dianggap sebagai sesu~ 

tu sika p yang menunjukkan "kelemahan" diri. Sikap mode rat yang diniilild.­

oleh BUdi Utomo ini pada gilirannya memberikan kekurang :ruasan, juga. di­

kalangan anggota-anggotanya sendiri. Munculnya oJ t;anisasi-organisa si/pa.!. 

tai-partai lainnya juga pastilah merupakan salah 3atu dari penyebab ke-
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munduran Budi Utomo. Berdirinya Sarekat Islam merupakan suatu pembawa -

angin baru dalam kehidupan bangsa Indonesia. 

;:.s.ns-dasarnya vang tegas Islamis, demikian pula sifatnya yang nasional­

is karena kehendaknya untuk mendirikan suatu nasion Indonesia, adalah -

jauh lebih oonarik para ~mimpin d<.m :rm.syarakat pejuang pembebasan W'lk­

tu itu. Indiche Partij juga merupakan salah satu faktor pendorong kemu~ 

duran Budi Utomo. Sifatnya yang nasionalis dengan anggota-anggotanya yg 

terdiri dari semua warga yang oondiami negeri ini, adalah jauh lebih m~ 

narik pula, jika dibandingkan dengan sifat Bucti Utomo yang Jawa sentris. 

lahirnya Jvfuhammadiyah pastilah merupaka.n hal yang membawa pengaruh be -

sar atas kemunduran Budi Utomo. Muhammadiyah adalah sebuah gerakan mo­

~rnis dari ulama-intelektuil Islam yang lahir dengan tujuan-tujuan pem, 

baharuan yang jelas; diemikian pula dengan tujuan pembaharuan pendidikan 

dikalangan ummat Islam. Di lain pihak, kita mengetahui bahwa Budi Utomo 

dalam persoalan agama adalah "netral" sifatnya. Dengan demikian kete -

ga san Muharrnnadiyah jauh lebih menarik anggotn-anggota Budi Utorro · ( yang 

Islam); •dan karena itu mereka meninggalkan Budi utomo. 

Demikianlah, · dengan keadantmya yang seperti itu Budi Utomo pacta 

gilirannya rrenyadari akan kelemahan-kelenahannya. Agaknya inilah mendo­

rongnya untuk kemudian melebur diri bersama dengan Persatuan Bangsa In­

donesia (P.B.I.) yang ketika itu berada dibawah pimpinan dokter Sutomo. 

In.i dilakukan pada tahun 1935 dengan nama baru: Parindra (Partai Indon~ 

f;)ia Raya). Andaikata kit a adaloh orang yang berfikir mitologis, maka 

mungkin kita akan berkata, Budi Utomo kembali ke-orang yang melahirka!1"1-· , 

riya·. dli)kterc'Sutomo. 

Budi utqmo telah memulai, maka muncul pulalah yang lainnya. Teta­

pi harus diingat kemunculan mereka (yang lainnya) bukanlah karena ada -

nya Budi Utomo. Kemun:culan mereka sebenarnya terutama sekali oleh kare­

na tuntutan jamannya. Hanya saja yang muncul Perto.ma ialah Budi Utorno. 

Tidak lama setelah berdirinya .Budi Utomo maka berdiri pulalah Sarekat -

Islam, Ind;Lsche Partij, Muhanrnadiyah; disusul kemudian oleh P.K.I.,PNI., 

Parinctra; gerakan pemuda demikian pula adanya. Perserikatan buruh J:UI1 

tidak pula dapat dibendung. 
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Sarekat Islam bernnmculan dari adanya suatu gerakan dari golongan 

pedagane; "pribumi" di Solo; gerakan ini dipimpirt oleh seorang pedagang­

Batik, haji Samanhudi.IDEnya muncul karena adc:mya tekanan yang kuat da­

ti ~1ra pedagang-pedngang Tionghoa. 

Dalam perkembangan selanjutnycJ nanti kita akan melihat bahwa setelah k~ 

munculan Cokroaminoto gerakan ini berhasil berkembang sebagai organisa­

si politik terbesa.r di Indonesia. (Tentang ini akan kita ikuti dalam -

Bab berikut dalam kaitannya dengan keterjunan Cokroaminoto dalam perge­

rakan nasional). 

Setelah Sarekat Islam berdiri, maka di Bandung berdiri pula sebu­

ah orga.nisasi yang bersifat nasionalistis dengan tujuan untuk rnerdeka -

secara tegas. Pendirinya a da1ah seorang Indo Belanda yang sangat berji­

wa patriotis akan tanah airnya yakni Douwes Dekker (nama Indonesianya : 

IDr. Danoedirdjo Setia Budi). Jika kita melihat, maka keps.da kita jelas 

kelihatan bahwa para pemimpin organisa si ini telah menggunakan istil.Bh-
. . .. . . 

partai (parti.1). Dengan demikian mereka telah tegas menunjukkan bentuk 

penentangannya terhadap suatu peraturan yang terkenal waktu itu, yai­

tu R.R. pasal 111 yang berbunyi : "bahwa perkumpulan-perkumpu1an atau 

ps.rsidangan-persidangan yang membicarakan soal pernerintahan (politik)a­

tau yang membahayalmn keamanan umum, dilarang di Hindia Belanda 11 • Par­

tai ini dirlirikan pada 25 Desember 1912 dengan berdasarkan kebangsaan. 

Ia menerima. semua golongan bangsa yang mendiami Indonesia. Begitu jelas 

sifnt nasiona1listisnya sehingga dengan berani mmggunakan semboyan : 

·~~nqia untuk Indiers 11
• Je1as dengan semboyan itu dimaksudkan sebagai 1:! 

saha untuk menciptakan suatu bangsa di Hindia (sebutan untuk Indonesia­

waktu i tu). Dengan demikian Indisc~e Partij menyatakan kereda ba.ngsanya 

(waktu itu) bahwa Hindia , haruslah diangga p sebagai tanah air oleh me­

reka yang lahir dan bertempa.t tingga1 di Btmrl. Hindia ini, dengan tiada 

perkecualian terhadap jenis kebangsaan mereka, baik golongan Indo, Cina, 

dan pribumi. Deng3n demikia n keanggotaannya langsung terbuka b.qgi senrua 

lapisan ~syarakat bangsa Indonesia. Tujuan yang dinyatakan oleh par­

tai ini juga sangat jelas untuk p.-'lda saatnya mendapatkan kemerdekaan. ~ 

juan itu dinyatakan : "mempersiapkan untuk menciptakan suatu bangsa 
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yang merdeka". 

Dengan dasar dan tujuannya yang tegas seperti itu, maka partai i­

ni telah menunjukkan sikapnya yang radiknl. Sebab itu beralasan, jika -

pemerintah kolonial tidak bersedia memberilmn pengakuan kepadanya. Bah­

kan tidak lama kemudian, yaitu pad~ 6 Sentember 1912 telah · keluar sebJ:!. 

ah larangan pemerinta h atas ge rak pa rtai ini. Pada tahun 1913, di Indo­

nesia akan diadakan pula perayaan 100 tahun bebasnya negeri Be1anda da­

ri penjajahan P:r·ancis. Bahkan peraya.an itu akan dirayakan secara besar­

besamn dengan memungut biaya dari rakyat. Tentu saja perayaan ini sa­

ngat menusuk hati k&um nasiona1is Indonesia waktu itu. Salah seorang 

diantaranya yang melakukan rea ksi yang sangat pedas at2s rencana peraJa 

an i tu ia1ah Suwardi Suryaningrat ( <~lias Ki Hajar Dewantoro); dengan p~ 
nuh keberanian dia menulis se buah a rtike1 yang kemudian disebar-1auas -

kan. Artike1 itu memuat kritikan peda s atas rencana perayaan itu. Judul 

karangan itu : Als ~~k een Neder1anders was ( 11 1\.ndaikata aku seorang Be­

landa") . lsi k8.ranga11 yang menggemparkan i tu ialah antara lain : '' ••••• 

seandainya p3da saat ini juga nku ada lah seorang Belanda, aku prates p~ 

rayaan yang akan dia dakan itu. Alru akan menu1is da1am surat-surat kabar, 

bahwa itu salah; a~:u akan peringatkan kavmn·-kawan penjajah bahwa sung -

guh berbahaya pada waktu ini mengadakan perayaan-perayaan pringatan ke­

merdekaan; aku alca;1 peringatkan semua bangsa Be1anda jangan menyinggung 

perasaan h .1ngsa I ndonesia yang baru bangun dan menjadi berani itu ser­

ta me:ngurang-aJarinya. Sungguh aku akan prates sekeras-lcerasnya''· 

Dengan jeil.s kita melihat bet1ma keberanian yang dipertunjukkan o-

1eh pemimpin-pemimpin Indische Partij itu. Se1ama berusaha untuk ~nda­

patkan pengakuan dari pemerintah, lndische Pa rtij te1ah mengajulmn dua 

kali nerrrohonan; keC.ua-duanya ditolak . Permohonannya yang ked~a kali -­

ba.hka~--telah memakso pemerintah ko1oninl untul( membica rakannya, da1am 

suatu rapat istime~~-n dari Raad van Indie pad~ tangga1 11 l'.faret 1913. ~ 

git,u J?entingnya--menurut a~gflpan pemerintah ko1onial--remrertimbangkan 

permohonan ,Inciische Partij itu, sehingga r a pat istimewa itu dipimpin -

sendiri o1eh Gubernu l' Jendra1; yang dibicaraka n ad~1ah semua persoalan­

yan,g mer1yanglrut kemungkinan-kemungldnan bagi kelangsungan hidup pemeriu 
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tah kolon:ial dengan adanya partai yang dipimpin oleh nasionalis-aasionaJ. 

is yang tangguh ini. Keputusan rnpat istimewa itu sudah dapat diduga.; m~ 

nolak permohona.n itu. Tentang dasar pertimbangan penolakan itu, Margono 

Joyohadikusumo rrengutipkannya sebagai berikut: 11 bahwa perobahan-perobah­

a.n yang dibuat pada anggaran dasar sekarang ini bukanlah bertujuan untuk 

mengadakan perobahan dalam sifat yang sebenarnya dari perkumpulan, • • • 

rnalahan pada kenyata.annya sifat ini tetap sama, •••• 11 • 

Bahwa karenanya maka perobahan anggaran dasar yang meruy:akan bahan pem­

bicaraan tidak akan dapat rrerobah penilaian perrerintah, bahwa .sebuah pe!:_ 

kumpulan seperti De Indische Party yang antara lain bertujuan mempersia12. 

kan Hindia BelandG kearah kehidupan bangsa yang merdeka, adalah perkum­

pulan politik yang membahayakan ketenteraman umum. 11Dengan demikian hak 

hidup bagi Indische Partij tidak di berikan, terlalu berbahaya bagi kehi­

duoon kekuasaan kolonial. I a pun dinyatakan sebagai perkumpulan terlarang. 

Sebagai akibat dari gerakan-gerakan mereka yang dianggap membaya -

kan kekuasaap kolonial pada waktu itu, maka pamimpin-perrd.mpin Indische -

Partij dibuang; rencana pembuangan tadinya masing-masing untuk Douwes -

.Dekker ke Timur Kupang, untuk Cipto Mangunkuswro ke Banda dan Suwardi 

Suryaningrat (Ki Hajar Dewantoro) ke Bangka; akan tetapi atas permi.ntaan 

mereka bertiga, akhirnya dibuang ke negeri Belanda, Pembuangan mereka 

ke negeri Belanda memberikan corak baru dalam kehidupan mereka, terutama 

kepa<;ia Douwes Dekker dan Suwardi Suryaningrat. Keduanya rre ninggalkan la­

pangan oolitik dan menerjuni lapangan pendidikan. Hanya Ciptomangunkusu­

mo yang tE:'ltap melanjutkan ka rier poll tiknya. Se kembali ke Indonesia ia 

mernasuki P.N.I. Sebagai akibat dari kegiatan-kegiatannya dibidang poli -

tik, ma.ka pada tahun 1928 Cipto Mangl,lil~SliD'lO kembali di bua.ng; kini ke 

Banda. Penahanannya ini memakan >vaktu yang lama dan barulah setelah men­

jelang kedatangannya Jepang di Indonesia, ia dilepaskan kembali. Tetapi, 

beberapa waktu kenrudian ia pun rooninggal dunia rnda tahun 1942, :sebagai 

akibat penyakit yang dideritanya $ete lah menjalani penahanan yang demiki. 

an lama itu. 

Pada saat yang hampir bersamaan waktunya dengan gerak'cin Indische 

Pc~rtij, muncul pula gerakan lain yc:Jng sifatnya radikal, yaitu Indische -
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Social Democratische Vereniging ( I SDV ) • Corak dari org<>rd $H. Si ini ti­

daklah nasionalistis, tetapi Marxistis. Ia berrrru.la dengan propaganda da­

ri seorang Bela;nda (totok) yaitu H.J.F.N .. Sneevliet yang datang ke Indo­

nesia pada tahun 1913. Sejak awal kedatanga.nnya ke Imonesia i a telah- -

berusaha ~IEnyebarkan ajaran pertent angan klas dari Marxisme; dan ini di­

II]UJp.lnya dengan melalui Vereeniging van Spoor en Tramweg:p3rsoneel (V.S.­

T.P.) yang didirikaq seja~ tahun 1908. Awal dnri gerakannya itu dirrulai­

dari orang-orang sebangsanya sendiri dan pada bulan Mei 1914 ia :roondiri­

kan I.S.D. V. sebagai alat untuk menyebarkan paham-p.'lham yang dibawanya. 

Sebenamya organisasi ini tidaklah bnnyak anggotanya. Tetapi dalam usah~ 

nya untuk mengembangkan sayapn,ya, ia :roonggunakan taktik "menyelusupi11 or, 

ganisasi lainnya. Sneevlit berhasil menemukan diri S8~>un dan dengan pe­

rantaraan Semaun itulah nantinya, kiti'l melihat masuknya aliran Marxisme 

dalam tubuh Sarekat Islam. Dengan itu dalam tubuh Sarekat Islam terja­

di pergeseran-pergeseran pandangan yang bertolak belakang; inilah nanti 

yang rnenjadikan lahirnya S.I. PUTIH dibawah Cokroaminoto cs. dan S.I.~ 

RAH yang dipimpin oleh Semaun, cs. 

Dalam perkembangannya kita. melihat bahwa S. I. NERAH inilah nanti -

nya yang berubah menjadi Sarekat Rakyat yang akan menjadi barisan bawah 

P.K.I. Kita melihat bah':l'a. I. S.D. V. oosih narra Belanda. Dengan sendirinya 

na.mn ini tidaklah dapat terus di pergunakan untuk me ndekati rakyat itu--­

apalagi dengan adanya pengaruh kemenangan Revolusi Rusia-nama I. S.D. V. 

ini diganti menjadi Perserika.tan Komunis Hindia; ini dilakukan p.1da ta­

hun 1920. Perserikatan inila~ kemudian yang dikenal dengan P. K.I. Ketua­

nya ialah Serraun dan wakilnyB ialah Darsono. (Nanti dalam ,ba.b .selanjut -

nya kita akan masih menyinggung P.K.I., dalam hubungannya dengan S.I.Pu­

tih bersama Cokroa:minoto) • 

. Sei:anjutnya beberapa t a hun, kemudian, yaitu 1917 dan 1918 O"rang -

ora!).g yang_ beragama Kristen pun mendirikan orgapisasinya, masing-masing 

ialah Christeliike Etische Partii (C.E.P.) Partai ini didirikan pada ta­

hun 1917; tuju11nnya i alah untuk mengemb<mgkan agarm Kristen. Tujuan itu 

tidak hanyn sekedar untuk menyeba rkan agama Kristen itu sebagai agama di 

kP.langan r,akyat secara luas, teta pi untuk menjadikannya sebagai dasar-
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negara. Ia juga menghendald suatu politik pendidikan secara luas agar 

kerudian negeri ini dapat berdiri sendiri. Namun suatu hal akf!.n dipe­

gangnya ialah tetap dibawah naungan kekuasaan Belanda. Partai ini keP!a, 

nyaan golongan Kristen Protestan. Pemimpinnya yang berjasa ialah C.C. -

van Heldsdin~n. Setahun kemudi cm orang-orang :varus beragama Katholik -

mendirikan pula partainya .• Namanya Ind.ische Katholieke Parti1 (P.K.P. ). 

'fujuan partai ini ialah aktip berusaha untuk JJBmajukan ban~sa dalam se­

rua bidang kehidupan. Partai ini pun bertujuan untuk mendirikan suatu -

pemer:i.ntahan sendiri tetapi tetap dalam lingkungan Kerajaan Belanda. P~ 

mimpinnya yang terkenal ialah P. Kerstens. Jika kedua partai agama Kri~ 

ten ini diperbandingkan satu dengan yrtng lainnya, maka-- sampai batas -

tertentu--C.E.P. agaknya mempunyai sikap yang agak "kolot". 

Diatas kita sudah melihat adanya organisasi-organisasi politik d~ 

ngan asas mereka I!k'1Sing-masing; ada yang nasionalis, ada yang Islamis -

tis; demikian pula yang Kristianistis serta yang Koministis. Tetapi d2., 

lam kenyataan, agaknya organisasi-organisasi ini tidaklah begitu -mena­

rik bagi sementara j.)emuda-pemuda nasionalis untuk ikut kedalamnya; bah 

lam Jrereka meninggalkannya .• Contohnya Dr. Sutomo tidak dapat lama di 

lingkungan Budi Utomo, walaupun ia adalah salah satu pendiri dar:i. Budi­

Utorno itu. Demildan pula Sukarno tidaklah tertarik untuk menerjuni sa­

lah sa.tu dari organisasi yang itu. Teta pi yang demikian itu bukanlah -

berarti bahwa mereka tidak aktip dalam remperjuangkan kehidupan bangsa­

nya. Kekurangan puas mereka terhada? organisasi-organisasi yang telah -

ad~ mellk~ncing para pemud~-pemuda nasionalis ini untuk membentuk wadah 

bP~gi diri mereka. Lahirlah a pcJ yang disebut dengan : Studieclub-studiclub. 

Studiclub yang pertnm.<t muncul ialah yang didirikan oleh dokter Sutomo 

yaitu Indonesische Studiclub di Surab3ya. Menyusul kemudian yang didiri 

kan Sukarno yaitu Algemene Studieclub di &ndung. Ketilv'J kita melihat 

W<1tak kedua Studieclub ini, maka nampalc bahwa ada perbedaan diantara k~ 

duanya. Dalarp. menghadapi penguasa kolonial keduanya adalah non...:koopera­

si. Akan tetapi sikap ini pacta Indonesische Studieclub adalah lebih be~ 

sifat incidentil. Sedang · pacta Algemene Studieclub sikap non-kooperasi -

itu bersifat prinsiplil. Walaupun demildan, dalam satu hal yaitu "kesa-
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daran akan persatuan untuk suatu Indonesia yang merdeka", semua studie­

club itu ada lah sependirian. Pada tahun 1926 Studieclub-studieclub ini 

membentuk suatu 11 Korrri. te Persatufin Indonesia" dengan tujuan untuk mem -

p~rkokoh persatuan diantara kaum nasionalis itu. 

Anggota-anggota Komite ini ter.masuk sekian banyak organisasi, antara ~ 

in ialah s. I., Huhammadiyah. Yong Islamieten Bond, Pasundan, Persatuan 

Hlnahasa, Sa~kat Ambon, demikian pula Sarekat Madura. Komite Persatuan 

Nasional kemudian mendirikan cabang-cnbangnya di Jakarta, Yogya, dan Ban 

dung; tokohnya iale.h antara lain 1-i:r.Iskak, l1r.Suyudi, dan Mr.Sartono. 

Dalnm perkembangan selanjutnya, kita melihat bahwa Algemene Studie 

club Bandung telah berubah menjadi suatu partai politil< yaitu P. N.I. P~r~, 

tAi yang nasionalistis ini pada mulanya bernama Perserikatan Nasional­

Indonesia, te'ta pi kemudic:m diubah menjadi Partai Nasional -Indonesia. Or­

ganisasi politik ini telah didirikan pada tahun 1927 dengan pem:impin uta 

manya Ir. Sukarno .. Pem:impinnya yang lnin ialah Dr. Cipto Hangunkusumo , 

Ir. Anwari, Mr. Sc:w Lono, Nr. Sunario, Hr. Budiarto dtm Dr. Samsi. Sejak 

awal berdlrinya pnrtai ini telah mempnnyai tujuan yang tegas, untuk men­

ciptakan suatu bangsa Indonesia yang merdeka dengan persatuan yang ko­

koh. Ini mmpak jelas dalarri program-program partai ini. Dalmn kegiatan 

politiknya pa-rtai ini menyebarkan tujuan untuk mancapai Indonesia yang 

merdeka• Di bidang Ekonomi, partai ini menghendaki kemajuan ekonomi na­
sional~ Dan dibidang sosial partai ini menghendaki adanya suatu pendidi!s_ 

an nasional. Dalam usahanya untuk menunjukkan identitas nasional bangsa 

Indonesia. P.N. I. telah berusPha untuk menyebar luaskan pengetahuan -ten­

tang Sejarah Nasional bangsa Indonesia. Pada hal penyebaran akan seja­

rah nasional ini p.qsti akan sangat membahayakan kelangsungan hidup pen­

jajah. Karena dengan pelajaran akan sejara:'1 nasional ini, itu diharap -

lwn akan munculnya kembali "rasa harga diri" dari bangsa Indonesia. Pen­

tingnya neranan sejarah nasional dalam men::apai kemerdel<:aan ini tidaklah 

da.pat disangkal. Pannikar ( seorang sejarawan yang terkenal) mengakui a­

kan hal ini. Di dalam bukunya Asia and i;.Jestern Dominance mengatakan bah­

.:Va dengan pelajn:r.::n nasional, itu adalah rrerupakan senjata yang tajam u.n. 
tuk ikut merimtuh l<:an penje.jahan. Dengan si':mpnya yang tegas dalam mengh~ 
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.daoi penja.jah dan dengan program-programnya yang jelas dan dengan wa­

taknya yang radikal, ~. N. I. berhasil menarik pa.ra kaum nasionalis untuk 

menjadi anggotanya. Demild.an pula tidaklah dapat disangkal akan besar­

nya pengaruh Sukarno, sebagai salah seorang pend.mpin utama P.N.I. dan 

yang sekaligus juga menjadi propagandis yang ulung bagi partai ini. 

Dengan kehendaknya untuk mencapai suatu Indonesia yang merdeka 

dan dengan keradikalannya, maka dengan sendirinya P.N.I. tidaklah da -

pat di tolerir oleh penjajah kolonial pada ketika itu. Pend.mpiri-pemim- ­

Pin P.N.I. telah mendapatkan peringatan dari pengua.sa, bahkan dari ~ 

bernur Jendral sendiri. Merekn diminta untuk menahan diri dalam ucapa~ 

ucapannya. "Ketika itu dalam kalangan politik telah tersiar akan terjs_ 

di suatu pemberontakan yang akan dilakukan oleh P.N.I. Alasan inilah yg 

kemudian. dijadikan dasar penangkapan terhadap diri para pemimpin P.N.I. 

itu. Mereka yang ditangkap antara lain : Ir. Sukarno, Mlslam, Gatot 

Mangkupraj .s dan Supriadinata. Untuk mempertanggung jawabkan tuduhan­

tuduhan yang. ditujukan kepa da diri mereka maka pa.da tahun 1930 , ke em­

:tntnya diajukan ke pengadilan negeri di Bandung. Di pengadilan inilah -

Ir. Sukarno menunjuk&~n keberaniannya ketika ia mengadakan pembelanjaan 

atas tuduhan-tuduhan yc>..ng cl iarahkan kepada mereka • 

. Pidato pembelanjaannya itu kemudian terkenal dengan : INDONESIA MENGGU­

GAT". Keempat terdakwa ini telah dibela oleh suatu team pembela masing­

masing : Mr. Sartono, Mr. Sastromulyono, Mr. Suyudi dan Prawiradipura • 
. ·· · - ~ - ~ -- - ·- ·· -····· --·. ·- .. . 

Sedang .sebagai hald.m ialah Mr.Dr.R. Siegenbeek van Henkelem. Walaupun -

dengan jitu didala,m mengajukan pembelanjaannya dend.kain pula yang dil§:.. 

kukan oleh team peinbela, nanrun tidaklah mqngkinbagi pemimpin nasiona1-

is yang dianggap, membahayakan itu, akan dibe.baskan dari tuduhan. Keem -
. . ' . . . · . . 

patny~ dijatuhi hukuman ma.sing-masing Ir. Sukarno 4 tahun, Ma.ksun 2 ta-

hun, Gatot Mangkuprojo 1 tahun 8 bulan dan Supriadinata 1 ta,hun 3 bulan. 

Penangl):a pan terhadap diri pemimpin"pemimpin P. N.I. itu telah me-
. • ~ : . • ! • ' 

nyebabkan b~barnya P.N.I. dan terpecah dal?m tiga partai politik. Yang 
' I ·. ' 

__ menghendald. dibubarkannya P. N. I. ini ia1ah Mr. Sartono. Alasan yang di-

kemukakan oleh Mr.- Sartono untuk membubarkan P.N.I. ini ialah adanya k~ 
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rnungld.nan P. N. I. akan dicurigai terus, dan karena itu para pemimpin dan 

anggotanya akan terus terancam. , Ka.rena i tu demi kelangsungan per juangan 

rnaka P. ·N. I. . harus diganti dengan organisasi lain. Berdasar itulah naka­

pada tahun 1931, Mr. Sartono mendirikan Partai Indonesia (Partindo).Tin 

dakan Mr. Sartono tidaklah seP3nuhnya mendapat persetujuan dari rekan­

rekannya yang lain. Ka.renanya mereka. yang rrenentang pembubaran P.N.I.t~ 

tap mempertahankan nama P.N.I., tetapi itu adalah singkatan dari Pendi­

dikan Nasional "Iridonesia, dan ini nantinya dikenal dengan P. N. I. Pend!. 

dikan. Pemimpin P.N.I. Pendidikan ini ialah Mohammad Hatta dan Sutan -

Syahrir. Pecahari lainnya dari P.N.I. ialah Partai Rakyat Imonesia yang. 

didirikan pada tahun 1930, oleh M. Tabrani seorong wartawan. Jadi kita 

lihat bahwa setelnh oenanglmpan-pemmgkapan pem:impin-pemimpin itu, PNI. 

telah pecah roonjadi tiga partai yang ·-:-erdiri sendiri. 

Ketiganya mempunyai d.:Jsar da n cara bekerja dalam m~nghadapi penjajahan­

kolonial. 'Jika kita melihat cara gerak ketganya IM.ka Partindo telah me­

ngambil cara kerja sebagaimana yang telah 'dilakukan oleh P. N. I. Part in­

do berusaha untuk rrengumwlka.n massa sebagai pendukungnya. Tetap pada 

usaha untuk menda:r:e,tkan kemerdekaan dengan jalan nonkoperasi. Sedang 

P. N. I. Pendidikan, juga bersifat non-kooperasi, tetapi dalam melaksans_ 

kan programnya pa.rtai ini lebih bersifat partai kader. Berusaha mengads_ 

kan pemidiknn ka.der kepada anggotanya; kedaulatan rakyat oleh partai 

ini . sangat di tonjolkan. Hal ini dapat dimengerti jika ki ta kembali kePa 

da tujuannya sebagai partai kader. sedangkan Partai Rakyat· Indonesia­

telah menempuh haluan yang lebih lunak. Partai ini tetap menuntut keme~ 

dekaan Indonesia, tetapi dengan jalan pnrlementer dan pada awal kernerd~ 

kaannya, statusnya adnlah negA.ra "dominion" dibawah naungan negeri Be­
landa. · Jad:i dua partai pecahan P.N.I~ adalah tetap bersifat radikal dan 

. non-kooperas1, sed.ang satu lainny.1 adalah · lebih bersifat l'!X)derat. 

Ketika itu Bung Karno berusaha untuk mempersatukan kembrili pemim­
pin-perriropin P:N~I~ itu, terutama ~ng tergabung dalam Partindo dan PNI 

Pendidikan. Ia berusaha untuk mendekatkan keduanya. Usaha imi -nampaknya 

mengalami kegagalan. Karena tiada jalan lain bagi Bung Kama selain da­

ri pada roomilih salah- satu' diantaranya. Rupanya pilihannya jatuh . pada 
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Partino. Masuknya Bung Kama membawa angin baru bagi partai ini"f gerak­

nya kemba1i radika1 drm karenanya pemerintah ko1onia1 kernbali rnengkhaw~ 

tirkannya. Karena itu Ir. Sukarno kernbali di tangkap. Ia keimldian dibu\­

nng lee Endeh-Flores. Pada. tahun 1937, ia dipindahkan lee tempat pernbuan&, 

an yang 1<Jin, lee Bengkulu, baru pada ta hun 1942 ia dibebaskan. Di lain 

pihale Hatta-Syahrir dengan PNI-Pendidileannya o1eh pernerintah juga dian&, 

gap cukup membahayakan. Dengan a1asan itu ke0ua pernimpin ini pun menga-

1ami pernbuangannya. Pada tahun 1934 leeduanya dibuang lee Digu1 alcan tet~ 

pi pada tahun 1936 di pindahlean lee Banda; kemudian pada tahun 1942 di­

pindahkan 1agi ke Sukabtnni. Baru1ah sete1ah kedatan12;an Jepang di Indon~ 

sia, keduanya dibebasknn. Dengan penangkapan-penangkapan terhadap diri 

pernimpin dari kedua partai ini, tentu saja me~yebabkan hi1angnya kesera 

sian gerak dari organisasi ini. Bahkan itu telah membawa akibat macet -

nya leemungkinan gerak rnereka. Partindo misalnya, dengan pennngkapan ter, 

hadap diri Sukarno, maka organisasi po1itik ini pun dibubarkan pada ta­

hun 1937. Anggota-anggotanya secara 1angsung dimasukkan kedalam Gerakan 

Rakyat Indonesia (Gerindo); 

Ka1au diatas kita me1ihat bahwa A1gemene Studie c1ubnya Sukarno -

te1ah berkembang menjadi satu partai besar (PNI), yang kemudian o1eh k~ 

rena situasi perjuangan ma1ah pecah menjadi tiga partai seperti disebut 

diatas, mc'tka Indonesische Studiec1ub di Surabaya, da1am perkembangannya 

demikian pula adanya. Peda tahun 1931 Sturliec1ub ini dikernbangkan menj§._ 

di satu partai po1itik dengan nama : Persatuan Bangsa Indonesia (P.B1I). 

Berbeda dengan PNI-nyn Su&'trno, maka PBinya Dr. Sutomo ini da1arn meng­

hadapi penjajah ndalah kooperatip sifatnya. Dalam program nya PBI me!lY!l 

takan tujuann;ya untuk : "menyempurnakan :ierajat bang sa Indonesia 11 • Da­

larn usahanya untuk menghimpun kekuatan )angsa Indonesia. PBI mencoba m~ 

1akukan oendek1tnn dengan Budi Utomo un~uk melakukan fusi. Usaha ini d~ 

lam prakteknya sebenarnya adalah usaha ~. Sutomo. Seperti kita ketahui, 

Dr. Sutomo adalah salah seorang pendiri Budi Utomo pada tahun 1908.Usa­

ha untuk mengadakan fusi ini pada akhim]'Cl berhasil. Pada tahun 1935 f1!, 

si dengan Budi Utomo Eiiwujudkan dengan nama : Partai Indonesia Raya (Pa 

rindra). Partai ini bertujuan untuk "mencapai Indonesia H.aya". Dalarn 
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konggresriyn di Solo PAdn tanggal 24-25 Desember 1935 Parindra telah me­

nerima sebuah Program yang terdiri dari sekian keinginan, yakni : 

1. TiaP-tir~p ma.nusia rempunyai hnk dan keMljiban atas ke­

bnhaginan t8nr:~h airnya dan berjoang untuk kebahagiaan 

rakyatnya. Syarat yrmg terpenting untuk mencapRi tuju­

an itu ialah : kemakmuran rakyat. &1rena itu Parindra 

akan bekerja untuk Indonesia Hulia. 

2. Pembentukan Indonesia Ra~i harus dikerjakan sendiri o­

leh rakyatnya. 

3. Parindra yakin bahwa untuk mencnpai kemuliaan Indones­

sia Raya, bangsa Indonesia harus bersatu jhm, dan ha­

rus selalu mengutamaknn persatuan, baik dalnm la:pc.1.ngan 

politik maupun ekonomi. 

4. Untuk rnenentukan syarat-syRrat bagi kennkmuran, gerak­

an harus diorganisasi dan segala tenaga rakyat harus -

dipersatukan. 

Rakyat harus insaf akan haknya atas kebahagiaan dan k~ 

butuhannya dan hak untuk menentukan nasibnya sendiri. 

5. Parindra berpendapat bahwa hak-hnk politik dan syara~ 

syarat lain untuk kernuliaan negeri tak diberi oleh 

klas yang berkunsa atau lain pihak. 

Parindra yakin, bahwa ia hanya dapat rlicapai oleh ten~ 

ga da.n kegiatan rakyat. K:lrena itu P<1rindr<1 harus mem­

perkuat ten.1 ga raky1.t dalam ikatan organisntoris dan 

berusaha memakni pengaruh gerakan rakyat. 

6. Parindra ta k ber joang dilapangan keagamaan dan tak me.m. 
beda kan pend i rinn agama da :::-1 anggota-Rnggotanya. 

7. Parindra menghargai kebudayaan, adat-istiadat segala -

bangsa Indonesia, dan me~1.ndang kebudayaan ini sebagai 

milik seluruh bangsa Indonesia. Partai ini tidak berjQ 

ang dilapangan kebudayaan. 

Dalron usahanya untuk menca P<li tujuannyn Parindra mengguna kan tak­

tik kooperasi "sesuni dengan keadaan 11
• 



- 57 -

Artinya jika diperlukan ~~ka Parindra dapat bekerja sama dengan pemeri~ 

tah, kalau hal itu mernang dianggap menguntungkan pergerakan rakyat. Te­

tapi Parindra PUn dapat bersik~p non-kooper~si dengan pemerintah jika 

itu memang dinnggap sebagai hal yang menguntungkan pergerakan rakyat.D~ 
ngan taktik "sesuai dengan keadaan" itu, maka agaknya Parindra adalah 

partai yang 11oppertunistis". Dalam usahanya untuk mencapai tujuannya, Pg_ 

rindra lebih banyak memperhatikan h3l-hal yang bersifat praktis dan se­

cara langsung melakukan pendekatan terhadap kBbutuhan rakyat. Karena­

itu ia mempunyai Rukun Tani (lanjutan dari PBI dulu) demi.kian pula ia 

mempunyai organisasi kepanduan: Surya Wirawan. Dibidang politik--sesuai 

dengan taktik kooperasinyn--maka Parindra memasukkan wakilnya ke dalam 

Volksraad. 
Husni Thamrin adalah salah seorang anggotanya yang sangat terkenal ka~ 

na kepandaiannya dalam berdebat di dalam lembaga 11wnkil rakyat" ini. Pg_ 

da tahun 1938, Parindra kehilangan pemimpinnya yang u~~ma yaitu Dr.Sut£ 

mo karena meninggal dunia . Tiga t ahun kemudian (1941) ia kehilangan la­

gi Husni Thamrin. Keduanya adalah merupakan pemimpin uta~1 dan dengan -

demikian kehilangan itu adnlah sangat besar artinya bagi kelangsungan -

hidup Parindra. Parindra kemudi::m tidi'lk giRt lngi setelah ~1suknya Je­

pang ~1da tahun 1942. Semua partai dibekukan oleh Je~1ng. 

Diatas dikatakan bahwa setelah Partindo dibubarkan ole~ Mr. Sart~ 

no maka anggota-anggotanya dirnn.sukkan ke dalam Gerakan Rakyat Indonesia 

(Gerindo). Partai ini didirikan pada tahun 1937 oleh beberap:1 pemimpin­

nasionalis maupun Marxis; antara lain Amir Syarifuddin, Dr.A.K.Gani, Wi 
kana, _Mr. Sartono, Mr. Muhammad Yamin. 

Dengan berdirinya ·Gerindo, maka pada tahun itu di Indonesia terdapat -

dua buah partai yang cukup besar, m'lsing-~1sing Parindra dan Gerindo. P_a 

rindra beraliran "kn.nan" sedang Gerindo beraliran "ld.ri". Pada tahun 

1939, Gerindo pecah karena Y.tr. Muh. Ynmi.n mendirikan sebuah partai baru 

yaitu Partai Persatuan Indonesia. Namun partai ini tidaklah pernah mem­

bawa peranannya yang besar dn lnm jJercaturan gerakan ra kyat Indonesia. 

Perpe~ahan ini terjadi karena Muh. Yamin masuk ke Volksraad tan~1 pers~ 

tujuan Q.erindo..., ~ada tahun 1942 Garil)do . kemudian lenya.p bersama lenyap-
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nya partai-partai lain sebagai akibat kedatnngan Jepang. Namun sebel~ 

nya Gerindo telah memberik:n suatu karye nyatanyn yai tu dengan mampera­

karsai pembentukan GAPI (Gabungan Politik Indonesia) pada tahun 1938. 

Jika diatas yang kita bicernkan Clda ln.h organisasi-organisasi poli_ 

tik dan ;y-ang digerakkan oleh 11 orang-ornng dewasa 11 , IW:lka itu tidaklah -

berarti bahwa geraknn yang dimotori oleh pemuda-pemuda tidak berkembang 

pada waktu itu. Jika sekircmya kita malihat gerakan pemudn waktu itu, 

maka nampak kepada ki ta bahwa sifatnya ada lah daerah-istis. 

Maksud ld.ta i a lah bahwa organisasi itu adalah berda.sarkan ikatan­

ikatan lolcal tempnt asal d1ri pemuda-pemud<.'l yang mendirikannya. Sebagai 

pernula dnri geralmn pemuda i a l ah IIBreka yang berasal dari Jnwa (Tengah 

dan Timur). Di tahun 1915 pemuda-oemuda yeng berasnl dari daerah ini 

mmdirikan sebuah organisasi : TRI KORO DARMO. Dengan beranggotak.an h~ 

nya orang-orang yang berasal da ri J awa-Madura, Bali-Lombok, maka nampak 

lAh ba.hwa sifa.t-ke-daerah-isrneannya a dRlah demikinn bes1~rnya. Dengan ke 

adaannya yang demikian agnknya pemuda-pemuda yang berasal dari daerah 

lainnyA. di Jawa tidaklah tertarik kepGdt:myR. Agaknyn. hal ini di sadari 

oleh parn. pemimpinnya. Karena itu didalam konggresnya di Solo pada ta -

hun 1918 nmna Tri Koro Da rmo di ubah menjadi Yong Yava. Diharapkan de­

ngan itu pemuda-pemuda lainnya a lmn d npa t tertarik untuk bergabung ked~ 

lamnya. 

L3.hirnya Tri Koro Darmo agaknya IIBrnancing pula hasrat pemuda-J:X3!!1!! 

da asal Sumatra untuk mendirikan organisasinya. Dengan i tu lahirlah Yong 

SUIW:ltranen Bond di t ahun 1917; temp1tnya pun di J,qkarta. Organisa si ini 

mernpunyni pula cabangnya di Sumatera, mtlsing-masing di Pad<mg dan Bukit 

Tinggi. Tujuannya untuk mamperkokoh ikatan-ikatan diantara pemudA-pemu­

da yang berasal dari Sumatra . HattA. dan Yamin adalRh bekas-bekas pemim­

pin dari organisasi ini. Konggresnya yang pertama di adakan pada tahun 

1919. Agaknya, setelnh kedua organisasi ini berdiri, m~kn bermunculah -

pula yang binny.q. BerdirilA.h Yong Minahasa, Yang Ambon, Yong Celebes. 

Tetapi semua organisasi pemuda yang disebut belak>ngan itu hanyalah or­

ganisasi yang kecil jumlP..h anggotanya; tidnk sebesar dengan Yong Yava 
dan Yong Surnatranen. Tentulah ini disebabkan oleh karena jumlah murid-



- 59 -

murid y::mg berasa1 dari J awa da n Suma.tera yang be1ajar di Jakarta, ada­

L'lh jauh 1ebih besar jilm dibarrlinglmn dengan ~muda-pemuda dari daerah 

hinnya. 

Di atas dikatAkan bahwa sifat organisasi pemudo i tu ada1ah daerah. 

istis. Itu tidaklah berarti bahwa sumbangannya da1am mendirikan suatu 

neg~ra nasional Indonesia nd0l ah kecil. Tidak !. Sumbangan mereka untuk 

membangun Indonesia adalah sanga t besa r. Justru IIBreka yang muncul se~ 

gai pemimpin bangsa dan menjadi nasiona1is-nasiona1is yang "tangguh 11 a­

da1ah belms-bekas pemimpin dari organisasi daerah ini. 

Sebut1ah nama Sukarno, nama Hatta dan Yamin. 

Di ka1angan pemuda-pemuda yang berngama Islam padA gilirannya mun. 

cul juga kehendak untuk rrendirikan organisnsinya sendiri. Ini diwujud­

kannya pada tahun 1924 dengan nama : Yong Is1amiaten Bond. 

Kesadl'lran dika1angan pemud<!. Indonesi a rna kin besar. Karena. i tu pada 

. tahun 1926 timbullah sebuah organisnsi yang nasionalistis sifatnya; be~:, 

nama : Perhimpunan Pe1a.iar-Pela.iar Indonesia (P. P. P. I. ) • Pandirinya di­

pe1opori oleh rnnh asiswa yang berasal dari B;mdung dan Jakarta. Agaknya 

pendiri dari P.P.P.I. sangat terpengaruh dengan 1angkah-1angkah yang di 

1akukan o1eh rekan-rekannya yang tergabung di da11'lm Perhirnpunan Indone­

sia di negeri Belandn. Seperti diketahui Perhirnpunan Indonesia telah d~ 

mikian menonjo1 dalam Irembela Indonesia di forum-forum Intemasiona1.D§:. 

lam perkembangannya , kita melihat bahwa organisasi pemuda ini ada1ah 8§:. 

ngat besar pengaruhnya dika1angan pemuda-pemuda yang tergabung da1am 

berbagai organisasi lainnya P.P.P.I. da1am 1angkah-1angkahnya berusaha 

. untuk menciptakan sebuah orga nisasi bagi semu.a pernuda-pemuda Indonesia­

yang berasa1 dnri selcian b:myak daerah, itu. Karena itu ia rrengambi1 SY, 

atu prakarsn untuk mengad<1kan Konggres bagi semua waki1-waki1 d nri orga 

nisa si pemuda; ini diwujudkannya Podn tahun 1926; bertempat di Jakar­

ta. Ini1ah yang merupakan kongres pemuda yang pertama diadakan di IndQ. 

nesia. 

Cita-cita P.P.P<L. untuk rnencipta kan sebuah organisasi pemuda ~ 

gi pemudn-pemuda Indone sio se jak awa1 berdirinya se1alu dikembnngkannya. 

KeinginMmya ialah untuk rrengGda kan fusi bagi semua organisasi pemuda 
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dalani satu wadah. Usnha itu diusa hakan l agi p.-1 da dua. t nhun kemudia n. P~ 

da tanggal 26-2&-0ktober diada kanlah sebua h kongres pemuda l agi; kong­

res pemudn yang ke II. Kongres inil~h ya ng t e l a h me mbuat s e j ar nh yang ~ 

sanga t oenting bngi kel nngsunga n hidup bangsa Indonesia sebnga i suatu 

bangs a yrmg s Atu. Ha sil kongres inib h ya ng rre l a hirkan sebuah dolcurren -

historis ya ng penting dengan [I pn yang kini dikenal de nga n : SUMPAH PE-

HUDA. Tokoh-tokoh pemuda y:1.ng t erlcemuk1 da l am kongres i tu i a lah a nta.;;:a 

ra l a in Muh. Ya min, Sugondo, Kuncoro, Purbopranoto, vlongsone goro, dan 

l a in-lninnya . Satu ke j adi11n se j a rah ya ng dilahirka n juga da ri kongres -

ini i a l ah diperde nga rfu1nnya untuk De rtama kali l a gu I NDONESI A RAYA,h~ 

sil ka rya W.R. Supratmnn. Usaha untuk mengadalmn fusi organis nsi pemu­

da i t u ba ru berh~sil p~ da duo t a hun kemudia n se t e l a h kongres pemuda ke­

II itu. Pndn t ahun 1930 dibentuklah Indonesia Hudn. Tujuannya jela s : 

"untuk memper e r a t tali persa tu:m bagi semua golongan bnngsa Indonesia 

dengan pengakuannya _ ~ ~rhn:dap b::mgsa , baha s a dan t a n.qh air ya ng s atu, ya­

itu Indonesb". Dengan kel a hiran Indonesia muda i tu, malm ke t e rifu1t an S!;! 

ku, daerP.h, provisi dan s emnc.::rmnya itu, de ngan s endirinya dihilangkan ; 

se tidaknya dikal ?ngan pa r.-a. .. pernuda . 

Ger afu; n pemuda yang diceriterakAn de ngan sangat singkat diatas ad~ 

lnh ynng a da di ,Indonesia sendiri. Ini tidakla h bera rti ba hwa bangsa/pe­

muda Indonesia yang berada di luo. r negeri, khususnya yang di negeri Be­

l anda tidnk mengadnknn keaktip<> n. Sebennrnya se j a k t nhun 1908 di negeri 

Belanda t e l a h ada pe rkumpulan y<1 ng bernnma : Indische Verening ( Perkum­

pulan Hindia). Tujuannya iAlah untuk memperhatikan kepentingan orang In­

done sin di negeri Bel nnda . Dimasudkan s ebagai wadah untuk bertemu bagi 

bnngsa/pe l a j a r- pe l a j a r Indonesi11 y1ng wa ktu itu mernang m:;sih s edikit. P~ 

da t ahun 1917 diada kanlah sun.tu gnbunga n organisa si antA.ra pela jnr-pela­

j a r Indonesia (tennnsuk ornng-orang Tiongho 1.1 dan Bela nda ) dengan nama: 

Indische Vereniging. Inilah yn ng a kan be rubah na rrnnya menjadi Perhimpun­

an Ihd6nesia p13 da ~:iliun 1922. Mc j a l nhnya t e rkenal dengan nnma Hindia Pu­

tra ynng kemuriinn .. diubah nmn.:'l nya de nga n Indonesia Merdek~. Ha j nl ri h ini -

l ah ynng rrenjadi a l a t penyeb..1r dDri tujuan-tujuan organisasi ini. Formu­

lasi ynng dengan t e ga s menunjukk.1.n adanyn kehendak untuk su.qtu IndonesiA 

Merdeka itu Rdnl ah merupa kan yong pertama kalinya diperdenga rkan. Demilq 
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an pula penggunaan kata Indonesia sebagai penggnnti knta Hindia Bel~nda. 

Sejak mulai berdirinya Perhimp\man Indonesin telah bersikap non-koopera­

si dan JTEmpunyei tujuan untuk 11berdikari" 'self help). Gerakan pemuda i­

ni sangat luas kegiatannyn dnn meliputi seluruh Eropah. Pemimpin-pemim -

pinnya sang::~ t giat untuk rrencnri hubungan dengan orgnnisc:1si-organisasi -

lainnyn untuk menyebarkan kegiatan-kegiatan mereka. Selama melakukan ke­

. giatannya itu. Perhirnpunan Indonesia telah mendaoo.t perhatian dari orga­

nisnsi lainny~. Ini terbukti dengan hadirnya wnkil-wakilnyn pada bebera­

pa kongres internasional. Ante}rn 1 .1in : 

1. Kongres Demokrat Internasional yang diadakan di Biervi.lle; 

diadakan pada tahun 1926. Indonesia diwakili oleh Muham -

mad Hatta (ketun delegasi). 

2. Kongres Liga Melawan Imperialisme dan Penindasan penjajah 

an : ini dindl kan di Brussel pada tahun 1927~ bisini Per­

himpunan Indonesia jugn diwakili oleh Huhammad Hatta. D8 -

lam kongres ini Perhimpunan Indonesia telah mendapat sim­

pati· ; sebuah resolusi berhasil dikeluarkan untuk menyo -

kong gerakan kemerdelman Indonesia dan juga menuntut di­

hil<mgk:umya cara ?8mbuangan atas diri pejuang pejuang -

bangsa Indonesia. 

Gerak langkah Perhimpunan Indonesia i tu tentu sangnt menggelisah­

kan pemerintah Bel1mda. Mereka berusaha untuk mencari alasan penangknpa.n 

terhgdap diri pemimpin-pemimpinnya. Ketika itu di Indonesin telah terja­

di suatu pembro·:·1takan yang dilc.kukan oleh PKI (1926-27). Dalam perkiraan 

Pemerintah Belanda pemberontakan PKI itu .ada hubungannya dengan Perhim­

punan Indonesia. K1rena itu ~3da 10 Juni 1927 terhadap diri mereka telah 

dilakukan penggeledahan, nkan tetapi tidak di temukan apa-apa.. 

Nanrun demikian, ?<1 dn bulan September 1927, anggota pengurus Perhimpunan­

Indonesia ini akhirnya di tnngknp. Agaknya para pemimpin dari Perhimpun­

an Indonesia ini sadar bahwa pnsti akan tiba S,<J .'1tnya dirnana merekn akan 

ditangkap. 

Ini terbukti deng.'l.n kembalinya Hatta dari Swiss agar ketika penangkapa.n-

itu terjadi, in akan Ad~, di Neg~ri BelAnda. Mereka ~ng ditangkap itu 1~ 
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1ah : Muhanmat Hatta Ali So.stroamijoyo, Abdul M<\jid dan Nasir Datuk Pa­

tm.mcak. Pen~mgkapa.n itu a khirnya rembAwa merekn ke de)Xln pengadi1an. Di 

depan pengadihn itulll h Bung Hntta telnh membu-'lt suatu pidtlto pembe1aan 

yang snngat terkena1 : judulnyu Indonesin merdeka. Da1am pengadilan itu 

mereka dibeln oleh Mr. Duys. Akhirnyn h"' kim tidak dn. pnt membuktikan ke­

salnhan y:mg dituduhkan kepnda mereka. K-1rena itu: akhirnya mereka di­

bebaskan pada 22 Maret 1928. 

Suatu tindakan poll tik yang s ,qngat panting artinyn yang pernah di 

1akukan oleh Perhimpunan Indonesia, ic:hh pe rjanjia n ant:1r:1 Perhimpunan 

Indonesia dengan PKI. Per janjian ini dikena1 dengnn Konvensi I-L-1tta - Se 

maun. 
Da1am perjanjian i tu diakui kepemimpin~n Perhimpunnn Indonesia d111am per_ 

j~~ngan Kemerdekaan Indonesia. Perja njian itu berisi ketentuan-ketentuan 

sebngai berikut 

Pasa1 1 

Pasa1 2. 

Perhimpun~n Indonesia , ynng harus berkembang sebagai -

partai ra.kyat kebnngsnan Indonesia, bt:r janji a knn be­

kerja d~lam bidnng-bidang po1itik dan sosia1 demi ke -

pentingan r a kynt Indonesia . Perhimpunan Indonesia itu 

berkewajib;:m untuk rreregnng kend<tli pimpinan dari per­

gerakan rakyut Indonesia seluruhnya bertanggung jawab 

a tas kewa jibannyn itu sepenuhnya. Lnpangan sosia 1 yang 

dim1ksud i a 13h pe ngajaran rnkyat, ekonomi nasiona1, k~ 

sehatan rakyat, d&n sega1n sesuatu yang berguns bagi t~ 

juan untuk mempertinggi keku.Jt nn kebnngsacm dari rak­

yat Indonesia. 

P. K. I. harus mengakui kepemimpinan Perhimpunan Indone­

sia (sebngaimana yang terc :mtum da1am pas:11 1 diatas) 

dan harus rrempercayai Perhimpunnn Indone sia dcngan sep~ 

nuhnyn. PKI dnn semun organisasi-organiasinya harus­

berjanji bahwn ia tid.nk akan me rintangi pergerakan ra!$_ 

yat yrmg bersifat kebangs~mn yang akan dipimpin o1eh 

Perhimpun<m Indonesia, se1ama Perhimpunan Indonesia t~ 

tap JI1c ~ ,o4~,anl".an p6litik unt~ menca.pai kemerdekaan In-
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Demikianlah antn r a l Ain isi perj <mjian Hnta~m9.un dalam r :1ngka ke­

gia t an per gera_kan kemerdekaan Indonesia. Dengan perjanjian itu m9.ka nam­

pak ke pada kita h3hwa pnra pemimpin Perhimpuna n Indonesia itu telah ber­

usaha untuk da pat roonguas a i pergera kan r a kyat Indonesia . Disamping itu, 

jelas ke pada kita bahwn pa ra pemimpin Perhimpunan Indone sia itu bukan -

l ah orang-orang Komunis. 

Setelnh k pennnda t anga nan itu, maka dat anglah reaksi da ri Comintera (KQ 
munis Interna sional) y;:mg tidnk menyetujui perjanjian. Henurut Semaun 

tindA. knnn,y> itu dim-1.ksudk.:m sc bnga i usnhn a ga r ornng-orang Komtmis(yang­

wa ktu itu -ptr rtainy/3. te bht dilnrang ole h pemerintah) d~pat mellk>Suki _ ge­

r nk!3.n kebangs ann yn ng r ndiknl r evolusioner. Dengan keamanan yang da tarig 

da ri Corrinte rn'itu, maka ter~1 ksa Semaun me nnrik kembali tanda tangannya 

a t a s perj ;mjian itu. Deng~n itu j e l a s b cc hwn orang-orang PKI tidnk dapat­

bertindctk bebas >vr> l '1upun itu untuk lmpentinga n nasional b.qngsanya. 

D11lam perkemb<m ga n s~ l::mjutny-1 , ldta rre lihat ba h>..ro -- se kembalinya 

dar.t meharn.at~:h pehdidikannyn di negeri Bela nda--pg r a aktipis Perhim:p.m­

an Indonesia kembali me megn ng pe r annya yang penting da l am pergerakannya 

r a kyat di Indonesia. Bersama dengan L.· Sukarno mere kn kenrudi .qn mendiri -

k:m FNI p;' da t nhtm 1927. Sete l ah Hf'l_tta kembnli lee Indonesia, maka akhir­

nya Perhimouna n Indonesia j :1tuh ke t nngan pemuda-penrud:1 yang bersimpati -

ke p:'1 da Aliron komunisme. N:lmtm ger aknya tid1klah sebagairnana ketika di­

bawa h Hatta . 

Diatas yang digamb.qrkan ada le.h ge r a kan-ge r ."lkan politik dan penruda . 

Kita belum menyinggung gerakan-gerakan lainnya yang tidak kurnng pentinK 

nya. K1.takanlah itu--misalnya--ge r a k"ln kaum pekerja . Golongan ini juga 

telah se j qk l nma me mpunyai organisasinyn . Tnhun 1905 di Indonesin telah 

nda ge r nknn ka um pe ke rjG yaitu ya ng didirikan ole h p r-> ra pegaw::J i ne geri,­

jadi da ri kal angan pegnwi=l i p:Jme rintnh, bukrm da ri kala ngan p,q rtikelir. 

Dal 11m perkemb"lngnnnya se t e l nh munculnyn peggeraknn nasionrrl lang -

kah-langkah lmum Pekerja sang~ t dipengaruhi oleh p~rtni-prrrtai/organisa­
si-orgnnisasi politik. Padc. t a hun 1908 Sneevlit mendirikan V.S.T.P. (Ve­

r eniging van Spooren Tr"lm Personeel) de ngan pusa t gerakan di Sellk~rang. 

Di sflmpine; itu -a d<:'l l ngi org,misasi km.nn pe kerja laimiya · yriitu Serilmt Se 
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kerja Pegawni P<:1brik Gula (S.S.P, P.G. ), Kemudian kitn lihn.t pula Perse­

riktltan Pegm·mi Pegad1ian Bumiputre (P .P. P, B.). OrganisaSi ini didirikan 

PADi\ T1\HUN 1(1_1 DAN I A BECV\D !c, DIBl'i~~ All PEIDARUH Sarekat Islam, Pacta ta -

hun 1919 telah didirikan sebuah gabungan orgnnisasi kaum pekerja yaitu 

Persatuan Pergerakan KA.um Buruh (P.P,l,B.) Pengurusnya terdiri dari Se­

maun (ketua), Suryopranoto (wakil ketun : dan H. 1\gus Snlim sebagai se­

kretaris. Kesemua organis.1si diatas i3d.:< .. ah mempunyai .1liran-aliran poll-

. tik tertentu. Tetapi ada juga yang tidak mengikuti salah satu uliran po­

litik, non-politik, Antara lain iC~lah : ?ersatuan B3k Bonden Pegawai Ne­

geri (P.V,P,N,), yang didirik<m pnda bhun 1929. Pimpinannya ie1lah R.P. 

Surono. Tujuannya semata-mata bersifat sosid-ekonomis. P.G.H.B. (Persa­

tuan Puru Hindia Belanda adalah merupakan s6lah satu kekuatan utamanya. 

Dalam perkembangannya kerrrudia.n Hkhirn,ya i n )un masuk kedalam Maje1is Ra!f 
yat Indonesia ( 1941 ) , Dengan demildcm iA cmn akhirnya terjun ke dalam 

politik prfJ ktis. Ini tentulnh disebabkan o:9h kn.rena kondisi obyektip 

per juangan bangsa Indonesia itu, mengharus.<.annya. 

Dalam membicara kan pergerakan rnkyat :ndonesia t<mpa mmyinggung -

gerak.:m ka.um wani ta, tantula h tidak ad-il. Ka:-ena dalam kenyata P.nnya roore­

kapun telah berblli~ t walaupun tidak se giat ya~~ di1aksanakan oleh kaum -

prianya. Yang demikian ini adalah karena keCJ;:aan obyektip masyarakat ld­

ta dalam memandang kaum wa.nita. Pelo~r gera!.an wani ta di Inrl.onesia ia -

lah R. A, KARTINI. Pandangan terhada p pgntinpya diadakan pendidikan ter­

hadap kaum wanitn -lElah mema ncing langkah-laE;;ka h kaumnya di kerrrudian ha­

ri. Pikirannya itu tercermin dalam buku : HAE:S GEU' P TERBITLAH TT'~ANG. 

Kartini telah mencoba memberikan Slli~sana ba~~ dalam lingkungan masyara -

kat kaum wanita dan ia memberontak atas "ke'.rurang wajaran" yang terjadi 

disekelilingnya terhadap k.aum wani ta. Ia me:ri.ngga1 pada tahun 1904. Di­

tahun 1912 berdirilah Putri M9.rdika; inila: yang merupakan perku1npu1an 

wanita yang telah berbentuk organisasi sectra modern. Inspirasinya tidak 

dnpat di1epaskan d:mgan suara yc:mg telah d:.)erdengarknn oleh Kartini. 

Setelah itu kemudian berturut-turut berdiri' .. ah yang lainnya, seperti 

Pawiyatan tvanita, VJanita Susila, 'vvanita Had_, It/anita Utomo, vfanita Mulyo, 
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Demildanlah antara l Gin isi perjanjian Ha.taSemaun dalam rangka ke­

giatan pergera-kan kemerdeka,an Indonesia. Dengan per janjian i tu maka nam­

pak kepada ldta bahwa para pemimpin Perhimpunan Indonesia itu te1ah ber­

usaha untuk dapat JOOnguasa i pergerakan !'nkyat Indonesia. Disamping itu, 

je1as kepnda ld ta bahwa para pemimpin Perhimpunan Indonesia i tu bukan -

lah orang-orang Komunis. 

Setelnh k pennnda tcmganan itu, maka di"lbnglah reaksi dari Comi.ntera (KQ. 

munis Internasiona1) yang tidBk menyetujui perjanjian. Henu.rut Semaun 

tindakanny1 itu dimtJ.ksudkan scbagai us1~h-1 agar omng-orang Komunis(yang­

waktu itu pnrtainya teloh< dibr:-1 ng ole h pemerintah) dnpat mern,.1suki ge­

rakan kebr:mgsaan y<Jng r a dika.1 revolusioner. Dengan keamanan ynng datang 

dari Comintern itu, makn terpa ksa Semaun menarik kembali t~nda tangannya 

atas perj;mjian itu. Deng~m itu jelas b<J h\vn orang-orong PKI tidnk dapat­

bertind.<J.k bebns w1bupun itu untuk kepentingan nasiona1 b.qng-sanya. 

Dr1lam perkembangan se l .::mjutny-1, ld.ta J001:ihnt bah•v-a -- sekemba1inya 

dari. meham.atJ5an pendidikanny:-~ di negeri Belo.nda--pg ra aktipis Perhimpun­

an Indonesia h:embali JOOmegnng perennyn yPng per:ting dalam pergerakannya 

rakyat di Indonesia. Bersa ma dengan I::i,· Sukarno mereka kemudi1n mendiri -

kan PNI JX1dn tnh1.m 1927. Setelnh H<1ttn kembnli ke Indonesia, maka akhir­

nya PerhimPunan Indonesia j .gtuh ketangan pemuda-pemuda yang bersimpati -

kepada Alir<m komunisme. N:J.mun geraknya tid1.kln.h sebagaimo.na ketika di­
bawah Hatta. 

Diata s y.:mg digambarkan adalah garnkan-gerakan poli tik dan penruda. 

Kita belum menyinggung gerakan-gerak~n lainnya yang tidak kurang oenti~ 

nya. Kn.takanlnh itu--misalnya--gernhm bum pekerj:-1. Golongan ini juga 

telah sej1k lama mempunyai organisnsinyn. Tnhun 1905 di Indonesia telah 

Ada gemkan kaum pekerja ynitu yang . didirikan oleh p."'ra ):)9g,qw:Ji ri.egeri,­

jadi dari kalongan pegnwrli pemerintob, buk:m dr:ri kalnngan pqrtikelir. 

Dnl1m perkembnngnnnya setelnh munculnyn peggeraknn nasional lang -

kah-langkah lmum Pekerja sangGt dipengaruhi oleh partai-partailorganisa­

si-organisasi politik. Pada t"hun 1908 Sneevlit mendirikan V.S.T.P. (~ 
reniging van Spooren Tr.!1m Personee1) dengan pusat gerakan di Semarang. 

Di sampinr; i tu ~dn lagJ. orgcmisasi bum pekerja lninnya ynitu Seriknt Se 
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kerja Pegawni P1:1brik Gula (S.S.P.P.G.). Kemudian kitn lihat pula Perse= 

rik-1tan Pegnuai Pegad<Jian Bumiputrc (P.P.P.B.). OrganisaSi ini didirikn.n 

PAD!i. T ~\HUN 1(1_1 DAN IA BE R.J\Dh. DIBi\t4;\H PENJ.ARUH Sarekat Islam. Pada ta -

hun 1919 te13h didirikan sebuah gcbungan orgnnisasi knum pekerja yaitu 

Persatu.:1n Perger11kan Kn.um Buruh (P.P • .K.B.) Pengurusnya terdiri dari Se­

naun (ketua), Suryopranoto (wakil ketua :. dan H. J\gus Snlim sebagai se­

kretaris. Kesemua organisasi diatas ,qd.:::.ah mempunyai .'!liran-Aliran poll-

. tik tertentu. Tetapi ada juga yang tidak mengikuti salah satu aliran po­

litik, non-politik, Antara l nin ialah : ?ersatuan Bak Bonden Pegawai Ne­

geri (P.V.P.N.), yang didirib:m pada t<J.hun 1929. Pimpinannya ialah R.P. 

Surono. Tuj~~nnya se~3ta-mata bersifat sosiel-ekonomis. P.G.H.B. (Persa­

tuan Puru Hindia Bel:mda adalah merupakan selah satu kekuatan utamanya. 

Da1am perkembangannya kemudian akhirnya in JUn masuk kedalam Maje1is Ra!f 

yat Indonesia ( 1941 ). Dengan demikian ia ~ akhirnya terjun ke da1am 

politik praktis. Ini tentulah disebabkan o:3h karena kondisi obyektip 

per juangan bangsa Indonesia itu, mengharusr.annya. 

Da1am membicarakan pergerakan rakyat :ndonesia tanpa menyinggung -

gerakan kaum wanita, tantulah tidak· adil. Ka:-ena dalam kenyata;mnya mare­

kapun telah berblli1t walaupun tidak segiat ya~g di1aksanakan oleh kaum -

priarzya. Yang demikian ini adalah karena keCJ;:aan obyektip masyarakat ki­

ta dalam mema.ndang kaum wanita. Pelopor gerar.an wani ta di Inrl.onesia ia -

lah R.A. KARTINI. Pandangan terhadap penting.1ya diadakan pendidikan ter­

hadap kaum wanita 1Blah memancing langkah-lan;;kah kaumnya di kemudian ha­

ri. Pikirannya itu tercermin da lam buku : HAE:S GELAP TERBITUH TSRANG. 

Kartini telah rnencoba memberikan suasana ba:ot. dalarn 1ingkungan rnasyara -

kat kaum wani ta dan ia membe rontak atas 11 ke'.:u.rang wajaran" yang ter jadi 

disekelilingnya terhadap kaum wani ta. Ia me:rl.ngga1 pada tahun 1904. Di­

tahun 1912 berdirilah Putri Mardika; inila: yang merupakan perkumpulan 

wani ta yang telah berbentuk organisasi sec~ro modern. Inspirasinya tidak 

dapat di1epaskan dmgan suara yang telah d:..)erdengarknn oleh Ka.rtini. 

Setelah itu kemudian berturut-turut berdirLah yang lainnya, seperti 

Pawi.yatan ~vanita, Wanita Susila, Wanita Had., t-Janita Utomo. \ilanita Mulyo, 
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gai pos terdepan dari pergerakan kebangsaan Indonesia disnna. 

Dengan itu diharapkan Perhim~an Indonesia untuk memberikan penjelasan­

penjelasan dan informasi-informasi bagi kegiatan-kegiatan perjuangan ba­

ik yang ada. didalam negeri maupun yang ada diluar negerL Selama berdir!_ 

nya P.P.P.K.I. telah meD1kukan hal-hal berikut : 

1. Pada tahun 192S te1ah diadakan sebuah rapat di Jakarta ; 

ini dimaksudkan untuk rnembantu keadaan dari ke-empat mah~ 

siswa yang baru saja dibebaskan di negeri Belanda; yang -

di~~ks~dkan iRlah para pernimpin Perhimpunan Indonesia yg. 

telah ditnhan oleh Pemerintah Belanda di negeri itu. 

2. Facta tahun 1930 P.P.P.K.I. kembali mengadakan . rapa.tnya­

di Jakarta; tujuannya untuk memprotes penangkapan terha -

clap diri par-d pemimpin P .N.I. o1eh pemerintah Hindia ~ 

landa. Diputuskan bahwa oleh P.P.P.K.I. ~kan diadakan 

fond nasiona1 un~uk menyokong keluarga dnri pemimp.in yang 

meringkuk di dalam tnhanan itu. 

3. Pada tehun 1932 oleh P.P.P.K.I. telah diadakan Kongres­

Nasiona1 Indonesia Raya. Tujuan kongres ini untuk mereda­

kan ketegangan yang terjadi diantara organisasi-organi~ 

si politik waktu itu. Seperti diketahui, ketika itu telah 

terjadi pertentangan antara partai-partai yang ada; antara 

Partindo dengan PNI-Pendidikan; antara F.B.I. dengan P.s. 

I.I. Agaknya us~ha ini berhasil dengan baik, karena ket~ 

gangan-ketegangan yang terjadi itu dapat mereda. 

Tetapi dalam 1angkah-langkahnya P.P.P.K.I. tentulah se1a1u menda­

patkan tekanan-tekanan dari pihak penguasa waktu itu. Akhirnya ba.dan fe­

deratif ini secara praktis tidak dapat lagi bergerak. Karena itu kemudi­

an lahir1ah sebuah barlan federatif lainnya yaitu : GABUNGAN POUTIK IN -

DONESIA (GAPI). Ini didirikan ~3da tahun 193S atas prakarsa dari Gerindo, 

sebagaimana yang telah disebutkan pada uraian terdahulu. 

Dikalangan organisasi Islam ada usaha pula untuk rnelakukan pengg2_ 

bungan seperti ini, akan tetapi disini belum akan diuraikan. Kita akan 
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mengkaitka.nnya dengan kegiatan-kegiatan Cokroaminoto p:1da bab kerrrudian. 

De~lam kAitannya dengan gerak langkah para lcaum pergerakan yang -

yrtgabung dalam sekian banyak organisasi itu, persoalan yang tak dapat 

ditinggalkan ialah cara yang mereka tempuh. Ma.ksud kita ialah apalcah 

mereka menghadapi pemerintahan deng:;n lunak ataukah dengan keras; apa -

kah mereka · bersifat kooperasi ataukah non-kooperasi. Terhadap hal ini 

kita melihat adanya sikap yang berbeda-beda. Ada diantura mereka bertak 

tik kooperasi dan ada juga yang ber-non-kooperasi. Jika kita mencoba m~ 

lihat situnsi yang dihadapi waktu itu, maka kedua sikap itu adalah seSJa. 

atu .yanJS tidak lebih baik dari yang lainnya. 

Ka.rena sikap yang diambil oleh mereka--ba ik yang kooperasi' maupun yang 

non-kooperasi--adalah merupalmn sesuatu yang mereka pilih berdasarkan -

pengamatan mereka. Mereka tentu memilih sikap berdasarkan atas pemikiran 

untuk kepentingan perjuangan mereka. Dengan demiidan, mereka yang memi -

lih untuk duduk di Volksraad tidaklah dapat dikatakan sebagai seorang­

kooperator yang telah "dibeli 11 oleh oenguasa waktu itu. Dasar yang ter -

penting dari tujuan mereka ialah ·"mencapai Indonesia yang merdeka". Dan 

ini merupakan tuju.g_n per juangan dari semun kaum pergerakan waktu i tu; b2-_ 

ik yang bersikap kooperasi, apalagi yang non-kooperasi. Dalam kerangka -

inilah ldta harus melihat kedua silmp sebagai yang disebutkan diatas itu. 

Persoalan yang tak daoat diabaikan ialah : bagaimana sikap dan ca­

ra-cara yang ditempuh oleh pemerintah !colonial rtalam menghadapi kegiatan 

kegiatan pergerakan rakyat itu? Yang pertama harus diingat ialah bahwa 

usaha untu~< menghil1mgkan srnna sekali gerakan-gerakan rakyat ini p3.sti -

lah tidak mungkin. Yang dnpat Q.il.akukan ialah menekan, mengurangi lang -

kah-langkah dnri kaum pergerak.:-J.n itul Dan inilah pula rupc1.nya yang dila­

kuknn ole h pemerintah kolonial waktu itu. Untuk malcsud itulah pemerintah 

kolonial telah membuat berbngai cara gunn: rrembendung kegiatan-kegiatan -

kaum pergerakan itu • . 

Proses y;mg l ahir sebag8i akibat da ri penjajahan ialah "kemisldn -

an" rakyat. Agaknya proses ynng demikian ini telah. memancing minat dari 

beberapn pemimpin bangsa Belandn sendiri, untuk mengetahuinya secara pa:?_ 

ti. Berdasar itulah maka oleh peme:r'intC1h didirikanlah seburlh komisi unttk 
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me1akukan penye1idikari t .erhadap prose s kemisldnan itu. Di tahun 1902 di­

bentukhh Mindere Welvaart Cormnissie. Pekerjaan komisi ini sebenarnya t~ 

lah saleeai padn 1905, akan tetrJ pi 1aporannyn barulah tersusun pada ta­

hun 1920. Salah seorang anggota t e rkemuktl dari komisi ini ia1ah Mr. C. Th. 

van Deventer. Padn tahu.ri 1924 oleh pemerintah dibentuk lagi sebunh pani­

tia yang bertugos untuk mengada kan penyelidikan terhadap 11 adanya tek.anan 

p~ jak11 bagi kehiduP:'ln rakynt; p;mitia ini dipimpin o1eh Dr. Huender dan 

Heyer Ranneft. 

Dari hasi1 penye1idikannyG itu dlket ,q hui1ah penghasi1an rakyat da1am per_ 

tahunnya. Penghasi~n tertinggi dari rakyat miskin ialah f .150 per tahun 

untuk satu ke1uarga. Selanjutnya pada tahun 1937 diadakan lagi suatu pe­

nyelidikan dengan nama : Budget Onderzoek. Penyelidikan ini dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hidup r akyat. Penye1idik~n ini dilakukan di be­

berapa tempat. Dari hasi1 penyelidil<Bnnya itu diketahui bahwa--misalnya 

di Kutowinang~-penghasi1an bershi dari petani desa ada1ah hanyn rata­

rata f. 72,20. Dengan demikiari jika dirata-rata lmn sehari, mereka berpeng, 

hasilan segobang sehari. Sungguh penghidupan yang menyedihkan. 

Dalam uraian-uraian diatns kita t e lah menyebut nama : Vo1ksraad (~ 

wan Rakyat); ini ada1ah suRtu 1embaga 11 perwakilan11 ba.gi 11 Waki1-waki111 ra~ 

yat di Hindia Be1anda. · Sebenarnya, Volksraad diadakari o1eh pemerintah -

Belanda tid1.k 1Din o1eh karena bertambah khm·m.tirnya menghadapi situasi, 

paik yang did~lam negeri maupun yang di1uar negeri. Seperti kita ketahui, 

pada tahun ·1914 - 1918 di Eropnh t e1ah peca h r;erang (yE.ng kemudian di k~ 

na1 dengan Per8ng Dtinia ke I). Perang ini te1ah memberikrin · pengaruh ter­

hadap pemerintah Be1andn da lam bersikap terhadap jajahannya, khusu~nya -

kepada Indonesia. Untuk mendapa tkan ce.ra pembendungan terhad a p g~rakan -

rakyat ynng ket'ika i tu sudah 11 rnuncul 11 maka oleh pemerintah dibentuklah -

apa. yang disebut ': Volksraad (Dewan Rakyat) itu. Dewan ini didirikan di 

Jakarta padn tohun 1918 dengan· anggota 39 orang; di buka oleh Gubernur­

Jendra1 van Limburg Stirum. Tet api dengan adanya dewasa ini, itu be1um -

1ah menruaslmn lmum pergerakan. Karena itu mereka menuntut 1embaga yang 

berfungsi 1ebih dari pada apa yang di.mi1iki o1eh Dewan Rakyat ini. Dapat 

dim:mgerti tuntutan itu, karena memang fungsi dewan ini hanya merupakan-
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1embaga "penasehat" bagi pemerintah ko1onia.l. Reaksi kaum pergerakan ini 

mendapat a~I.Tilbutan dari Gubernur Jendra1 van Limburg Stirum.Ia menjanji -

kan almn bersedia untuk memper1uas hak-hak Dewan Rakyat itu apabi1a pe­

rang dunia se1esai ke1ak. Janji ini dikena1 dengan Janji November (nov~ 

ber Be1ofte ). Tetapi janji ini seger.<J. di1upakan sete1ah perang itu ber­

akh.ir. Sepanjang hidupnya (1918 - 1942) Dewan ini tidak pernah 1ebih da­

ri sebuah Dewan Penasehat pemerintah; itupun be1um tentu didengar. Pada 

tahun 1926, pemerintnh Be1anda te1ah menge1uarkan suatu Undang - Undang­

untuk Hindia Be1anda yang memberikan kedudukan rangkap kepada Gubernur -

Jendra1 yakni baik da 1am bidang eksekutip maupun 1egis1atip. Dengan de­

mikian kegunaan fungsi dari dewan ini tidak dapat 1agi diharapkan. Da1am 

pandangan Haji AgtLs Salim Dewan Rakyat ini tidak- lebih. dari "komisi OmonJt 
be1aka. 

Da1am Dewan Rakyat ini bangsn Indonesia te1ah mengajukan berbagai 

keinginannya IIB1a1ui wnki1-waki1nya, sa1ah satu yang terkena1 ia.lah "PE.;. 

tisi Sutarjo". Petisi ini telah menuntut agar Hindia Belanda diberikan -
~ - ,. 

status "dominion" dnlam ikatan dengan negeri Belanda. Petisi yang ditan+ 

datangani o1eh antara lain : Sutarjo, Ratulangi, Kasirno, itu sebenarnya­

oleh Husni Thamrin ditentang. Petisi ini dilakukan peda tahun 1936; teta 

pi baru pada 1938 mendapatkan jawaban. Isinya ialah "penolakan" terhadap 

kehendak petisi itu. Tuntutan yang demikian lunalmya sekalipun akhirnya­

dito1ak juga oleh penjajah. 

Alat yang 1ebih "kerns" da1am Ioonghadapi pergerakan rakyat dicipts_ 

kan oleh Belanda mela1ui Kitab Undang-undang Hukum Pidana ~ K.U.H.P.).P~ 

sal-pasal K.U.H. P. yang dapat digunakan untuk mengekang gerakan rakyat -

ia1ah: 

1. Pasa1 153 bis ; bunyinya ia1ah: 

"Barang siapa dengan perkataan, tu1isan atau gambaran IIBlahir -

kan pikirannya yang biarpun secara menyindir atau samar - sarn<_l.r, 

menurut anjuran untuk roongganggu keamanan uinum ataU: menentang -

kekuasaan Pemerintah Nederland atau Pemerintah Hindia+Belanda -

dapat dihukum penjara maximum 6 tahun atau dengan denda maximum 

300 : rupiah". 
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2. Pasal 153 ter ; bunyinya i a lah 
11 Barang siapa menyia rkan, IIBmpertunjukkan at:.1u menempelkan tul! 

san · atn:u gambar yang memuat pikirnn seperti da1am pasal 153 . 

bis dapat dihukum pe nja ra maximum 5 tahun atau denda maximum-

300 rupiah". 

3. Pasal 161 bis ; bunyinya ia1ah : 

"Barang siapa menimbu1kan atau memper1uas pemogokan sedang ia 

tahu atau da pat mengira-irakan bahwa pemogokan itu akan mengal4 

bat~~n pengonguran keamanan umum untuk kegoncangan dari kehidu~ 

an ekonomi da1am masyar aka t dapat dihukum penjara maxirrrum 5 ta­

hun atau denda 300 rupi a h. II 

4. Pas~l l71; bunyinya i a l ah : 

"Barang siaP,.> de ngan se nga ja karena menyiarkan kabar bohong­

menimbulkan kegelisahan dikalRngan rokyat dapat dihukum penjara 

maxirrrum 5 t ahun at au denda maximum 300 rupiah. 11 

A1at lain yang juga sangat penting bagi kelangsungan hidup penja -

jahan kolonial iala:h Exerbitante Rechten; ini hanya dipunyai oleh Guber­

nur Jendral; artinya hak darura t istimewa. Hak ini memberikan kekuasaan 

kepada Gubernur Jendra l untuk rnela kukan pembuangan kepada para pemimpin 

yang dianggap mengganggu keamnnan". Hak ini terdiri dari : 

1. Externering; artinya IIBngusir orang-orang dari . seluruh wilayah 

Hindia Belanda. Tetapi. karena orang-orang yang mendapatkan hu­

kuman ini tetap melakukan kegiatannya di tempat pembuatannya , 

maka cara ini a khirnya tidalc dilakukan lagi; ini se jak 1926. ' 

Orang-orang yang pernah mengalami cara ini ialah : Suwardi Sur 

yaningrat ( 1913 ), Douwes Dekker ( 1913 ), Tan Malaka ( 1923) 

Semaun ( 1923 ) , dan Darsono ( 1926 ). 

2. Internering; artinya menunjuk suatu tempat tertentu bagi seseo­

rang dan tidak boleh meninggalkan tempat itu. Yang pernah me11g2_ 

1ami ini ia1ah : Dr. Cipto Mangunkusum::> ( ke Banda, 1927), Su­

karno (Flores, 1933), Hatta-Syahris (ke Digul, ~934). 

3. Verbanning; artinya me1a r ang seseorang bertempat tinggal disa -

lah satu daerah t ertentu saja. Sedang didaerah-daerah lainnya 
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ia bebas untuk menetap disana. 

Disamping itu ada juga peratura.n yang disebut ! Keputusan· Raja -

(Koninklijk-Beslijt) yang.dike1uarkan pada 17 Desember 1918 dan rnulai 

berl~ku pada 1 September 1919. Peraturan ini memuat 1arangan-1arangan 

atas perkumpulan-perkumpulan yang : 

1. keberadaannya dan tujuannya dirahasiakan. 

2. yang oleh Gubernur Jendra1 dinyatakan bertentanga.n dengan k~ 

amanan tunum. 

Untuk para pegawai-pegawai negeri pun telah dikeluarkan suatu 

peraturan yang melarang mereka menyatakan pikiran mereka. Dikeluarkan 

pada 1919, namanya Sikuler Pemberangusan; isinya : "melarang senrua -

pegawai negeri meL-'lhirkan pikirannya dengan lisan atau tulisan yang .! 
sinya da.pat merongrong kekuasaan pemerintah". Yang melanggar akan di­

beri sanksi dengan : dipindahkan tempat kerjanya., di turtmkan pangkat­

nya· atau bahkan dapat dipecat sama sekali. 

Pacta tahun 1932 dikeluarkan suatu peraturan tentang sekolah yg 

disebut : ordonansi Sekole~ Liar (Wilde scholen ordonantie). Ordonan­

si ini dikeluarkan oleh karena adanya perkembangan yang pesat dari s~ 

kolah-sekolah yang didirikan oleh orang-orang Indonesia. Yang demiki 

an mengkhawatirkan penjajah. Karena itu untuk menghempang gerak seko­

lah-sekolah ini, maka diperlukan suatu peraturan. Yang dima.ksudkan d~ 

ngan sekolah-sekolah liar ialah sekolah-sekolah partikelir _yang .tidak 

dibiayai oleh pemerintah. Ketakutan pemerintah terhadap bertumbuhnya-

1embaga-lembaga pendidikan ini dapat dimengerti, karena rrema.ng lembaga 

lempaga ini adalah merupakan "tempat bersemainya ide-ide untuk menca­

pai Indonesia Mardeka". Ordonansi telah rrendapat tnntangan hebat dari 

pihak bangsa Indonesia. Taman Siswa telah melakulca.n kegiataimya yang 

sangat aktipuuntuk rrenghapuskan ordonansi ini. 

Juga P.P.P.K.I. telah aktip pula untuk rnenghapuskan peraturan ini.Us~ 

ha ini akhirnya berhasil juga; 1933 ordonansi ini dibatalkan oleh Gu­

bernur Jendra1. 

Demildanlah berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah kolo­

nia1 untuk roombendung gerakan rakyat untuk mencarai kemerdekaannya.N~ 
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mun apapun alat yang digunalro.n untuk naksud penjajahan i tu, proses ke­

hendak untuk rremerintah diri sendiri tetao oorj11lan dan tidak akan per­

nah kendur. Kesulitan memang skan sela:u menghndang, tetapi itu semua -

tidak akan pernah menyebablro.n hilangn~"'3 kehehndak untuk mencapai "INIO­

NESIA YANG MERDEKA". 



BAB III 

TERJUN KEDAIAM PFRGERAKAN NASIONAL BAMJSANYA. 

Awal da ri jasa Cokroaminoto sebagni pemimpin bangsanya ialah keti­

ka ia men j?;nmbil peranan s ebaga i snlnh seora ng pemimpin dari pergerakan · - ·· 

sa Indonesia ketika itu. Dalam hubungan ini i a telah menerjunkan diri da 

lam gerakan itu s e j a k awa l dari adnn,va perserakan t ersebut. Dikatakan de­

mikian karena ketika Budi Utomo sebagai organisasi yang pertama didirikan, 

maka iapun menjadi anggotanya. 

Bahkan di Surabaya i a a da l ah ketuanya . Seb13gai ketua. dari Budi Utomo, ma­

ka Cokroaminoto t e lah mulai populer di lcalangan ralcyat, Tidak hanya di P!! 

sat kotnnya akan t e t api justru di kampung-knmpungnya. Namun karier poll -

tiknya tidak dilanjutkannya di Budi Utomo, tetapi di perger a knn yang ber­

dasarkan Islam, Sar ekat Islam. Organisnsi inila h ;p.,ng merupakan "pemula 11 

dari kehe ndak untuk mendapatl<lJ.n "perana n" dalam poli tik oogi bangsa Indo­

nesia. Dan orang yang menyebabkannya tidak lain i a lah Cokroaminoto; de 

ngan demikian "agakn,yn tida klah keliru" jika. dikata kan bahwa Cokroaminoto 

adalah 11 pemula" da ri pemimpin bangsa Indonesia yang menerjuni bidang pol! 
tik. Politik dalam pengertiannya untuk roombebaskan bangsanya dari beleng­

gu penjajahan bangsa a sing, Bel anda. 

Dengan keterangan diatas, maka adah1h lebih baik sebelum melanjut -

kan uraian tenta ng ge rak l a ngknh Col<roaminoto selanjutnya bagi ki ta untuk 

melihat secara singkat keadaan umat Islam ketika itu. 

Secara urrrum ketika itu terasa ada nya kemunduran dari umat Islam; k~ 

nyataan yang demildan ini juga melanda umat Islam di Indonesia. Perhatian 

dengan terjadi kemunduran ini sangat menarik berbagai ulama Islam sendiri; 

dan mereka telah memikirkan f a ktor-faktor p::nyebab dari kenrunduran itu. ~ 

lah seorang dari pemuka Islam yang sangat memperhatikan ini ialah Syekh -

Muhanmad Basuni Imraan, yang ketikD itu a da lah inam di kerajaan Sambas(K,a 

limantan). 

Karena itu ia rnengirimkan surat ke]J<l.danya yang berisi pertanyaan tentang­

mengapa negara Islam mundur-Al+Amier Syakieb Arsalan. 

Adapun persoalan yang ditanyaY:n.nnya ialah : 
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1. Apakah yang menyebabkan maka kaum muslimin dalam keadaan 

yang lemah dan mundur, terutama sebagai yang dialami o­

leh ka.um muslimin Indonesia dan t1aJ.Q.ys. 

Kemunduran yang demikian ini rrenyangkut semua aspek ke­

hidupannya; baik yang bersifat urusan duniawinya rnaupun 

bidang keagamaannya. 

Dap karena itu kita lcaum rrruslimin berada dalam keadaan -

yang hina dina ?· 

2. Apakah yang rrenyebabkan maka bangsa-bangsa Eropah, Amari_ 

ka dan Jepang dapat mencapa.i kemajuan yang mengagumkan ? 

Adaka.h kemungkinan bagi kaum muslimin memperoleh kemajuan 

sebagaimana yang d.icapai JTBreka, seandainya kaum muslim­

in mengi kuti j e j a k rre re lea ? 

Dua pertanyaan utama telah diajukcm dan memang telah mendapatkan­

. jawaban de.ri Al+Amier Syakieb Arsalan; ini terdapat didalam buku : ~ 
v 

· apa Kaum Huslimin Hundur dan Mengapa Kaum Selain Hereka Maju ? Dalam 
; ; 

jawabannya itu telah ditunjukkan faktor-faktor· penyebab dari kemunduran 

itu. 

Dalam uraian ini kita hanya a.lmn menyoroti pertanyaan pertarn,q yaitu ten. 

tang sebab-sebab kemunduran Islam. Sepanjang uraian yang dikemukakan o­

leh Al-Amier Sya.kieb Arsalan maka diketahui beberapa faktor penyebab k~ 

rrrunduran i tu. Antara l ain disebutkan fe. ktor-faktor berikut : 

1. Bodoh atau kebodohan; 

2. Kekurangan penget ahuan; berpura-pura pandai/canggung; 

3. Kerusakan budi pekerti ; 

4. Kebejatan rroreel pemimpin-pemimpin; 

5. Ulama yang membeo pada pemimpin-pemimpin yang zalim; 

6. Sifa t penakut/penge cut; 

Tentang hal-hal yang disebutkan itu da pat dijelaskan sebagaimana­

yang dikatakan pula oleh Al-Amier Syakieb Arsalan. Dikatakannya bahwa 

usetengah dari beberapa se ba b ynng terbesar dan terpenting yang membawa 

kenrunduran bagi umat Islam i nlah ~ atau kebodohan. 



- 76 -

Hal ini menjadikan mereka itu tidak dapat membedakan antara "tuak dan C!! 

ka. Dengan itu mereka suka menerima perkata~n kosong dan bohong; dan ini 

seakan-akan merupakan suatu keharusan yang mesti diterimanya dan ia ti­

dak tahu alm.n cara -menola:knya. Selanjutnya tentang kekurangan pengetahu­

illl dikatakannya bahwa sebab ini adalah sesuatu yang lebih renguatirkan -

dari kebodohan yang biasa. Karena bagi rerelm yang bodoh i tu, apabila -

oleh Allah keoodanya telah diberika n seorang :r:enuntun, maka ia akan men£ 

ruti kehendak penuntun itu; mereka itu tidak akan berbalik menentang ke­

pada penuntunnya. Tetapi bagi orang yang kekurangan pengetahuan maka ia 

tidak akan dapat mengerti. Tentang ini Al-Amier Syakieb Arsalan membuat 

pepatahnya dalam kata-kata: "Kami dapat penyakit bodoh itu lebih baik da 

ri p.'3da kami mau dapat bahaya penyakit "serupa pandai". Sedang dalam hu­

bu.ngannya dengan kerusakan budi pekerti dikatakannya bahwa ini 100nyang -

kut hilangnya peranga.i yang selalu diperintahkan oleh Al-Qur 1an. Padahal 

persoalan budi pekerti adalah sangat r-enting bagi kelangsungan hidup ba­

gi suatu uma.t a t au bangsa. Kedudukan budi pekerti jauh lebih penting da­

ri pada ilrrru pengetahuan. Dalam kai tan ini se orang cendekia yaitu Syauqy 

Beik mengatakan : Sesungguhnya ummat-urnm8t itu tidak lain melainkan budi 

pekerti; selama budi pekerti itu tetap ada pacta suatu ummat, maka urnmat 

itu tetap ada; dan jika budi pekerti mereka itu lenyap, maka mereka itu­

pun lenyap juga. 

"Kebe.iatan moreel -pemimpin adalah suatu ynng rembuat kehancuran. Islam. 

Kebejatan pemimpin ini membuat mereka bertindak sewenang-wenang kepada -

umnatnya; bahkan dari pemimpin yang bejat ada· anggapan bahwa Ul'lUik1.t itu -

diciptakan untuk mereka, karena itu berhak untuk berbuat sesuka hatinya 

kepada umatnya itu. Dalam keadaan yang demikian ini, jika ada diantara -

mereka yang mencoba melakuka.n koreksi terhadap perbuatan-perbuatan zalim 

mereka, berusaha meluruskan perbuatan rereka yang bengkok, maka orang yg 

berkehendak baik ini akan dijatuhi hukuman dengan kekejaman. ~lkuman ini 

dilakukan sebagai dalih untuk rnemberi contoh kepada yang lainnya, agar -

perbuatan mereka tidal< terhambat jalannya. Berka.i tan dengan hal yang di­

atas, maka penyebab keruntuhan Islam ialah karena ularna-ulama, yang sels_ 

lu mengikuti kehendak dari p::Jra rAja-raja/pemimpin yang zalim dan senang 
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akan kemewahan; ulama-ulama ini bahka.n ikut be:rn'Ewah-roowah dengan rnja/~ 
mimpin yang zalim itu. Ulama ini memberikan fatwa-fatwa yarig selalu mem~ 

narkan perbuatan dari raja-ra ja/pemimpin yang zalim itu. Perbuatan dari 

ulama-ulama ya~ demikia n ini sebenarnya adalah sangat bertentangan de­

ngan ajaran Islam. Karena justru Islam memerintahkan kepada para ula.ma 

ulama, untuk menjadi pelurus dari hal-hal yang bengkok dari perbuatan-pe!:, 

buatan raja-raja/pemimpin da ri suatu kaum. Bahkan kedudukan mereka adalD.h 

sebagai wakil ralcyat dalam suatu majelis perwakilan. 

Kedudu~an yang demikian inilah yang benar, tetapi justru ini pulalah yang 

dilanggar sebagai yang di.kiltakan diatas tadi. Penyebab kehancuran Islam 

yang lainnya i.alah : sifat nenakut/pengecut. Agaknya sudah terlupakan bah. 
wa berkembangnyn ~slam da lam waktu yang demikian cepat adalah karena ke~ 

ranian dari penganutnya. Tetapi se karang yang ada didalam ummat Islam se­

bagian besar sudah takut akan "rrati atau kematian''. Pada hal sebenarnya -

rasa takut semncam itu tidaklah boleh ada didalam hati ummat Islam. Rasa 

takut itu seakan-akan sudah dianggap s ebagai suatu kebijaksanaan yang pa­

tut. Tentang ini seorang penyair Arab memberikan kata-katanya dengan : " 

Para penakut itu memandang, bahwa t akut tu kebijaksanaan; ~~dahal yang 

demikian itu tipu daya thabiat yang rendah budi''· 

Tentang fa ktor kemunduran Islam ini se cara lua·s telah pula dibahas 
:• c • 

, olel;l ,seorang ,sar jana terkenal d<1;1ri Amerika. Agtl}mya adalah baik untuk m~ 

ngetahui pula pendapatnya itu, setidaknya untuk mendapatkan bahan perban 

dingan denganapa yang telah clikatakan diatas. 

Da~am m1ta lothrop Stoddard (dalam bukunya: Dunia Baru Islam) fak­

tor penyeba.b kebancuran Islam itu. ada beberapa. Disebutkannya persoalan 

kamouhnya pernrusuhan yang lama terpendam; adanya wrang saudara; hilang­

nya pemimpin vang kuat; hilangnya kekuatan spirit .gurun tandus Arab yang 

se.gar; dan karena kesatuan oolitik yang t ak .dapat dipertahankan. Untuk­

jelasnya kita akan kutipkan kata-kata lothrop Stoddard sebagai berikut : 

"Banyak faktor-fDktor yang menjadi ·sebab kehancuran Islam 

itu. Yang terbesar, iala h kambuhnya rasa permusuhan yang la-

rna terpendam. Golongan-golongan yang bersaingan satu sama ~ 

in, masing-masing rremperebutkan kepemimpi.nan Islam. Tak ja -
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rang pula pertengkaran itu menjadi peristiwa berdarah. Peris 

tiwa ini, penipua.n dan pembunuhan, telah merrrusnahkan api Is­

lam, yang terkenal pada ab:'ld-abad perrrru.laannya. Pada tempat 

pahlawan-pahlawan pertama, Abu Bakar dan Umar, tegaklah pe­

mimpin-pemimpin duniawi de ngan jabatan Khalifah, yang mng -

anggap kedudukan mereka itu sebagai alat untuk mendapatkan -

kekuasaan mutlak dan kemegahan. 

MlJla · -:rrnlla kedudukan Khalifah di Madinah, kemudian di­

pindahkan ke Damsyik, Suria, kemudian ke Bagdad, Irak. 

Sebab-sebab perpindahan itu, terang. 

Di Mekkah, kezalimn tak rrru.ngidn terjadi. Bangsa Arab 

yang gesit dan bebas merdeka, tak mau tunduk kepsda pemerin­

tah yang memaksa. 

Demokrasi rnurni mereka., sesuai dengan ajaran Nabi I'fuhanmad -

s.a.w. yang tegas berkata : 11Segala orang mukmin bersaudara". 

Pemerintah di Mekkah berjalan de ngan musyawarah. Tegas 

diatas sendi Islam dan diatas sendi yang benar. Abu Bakar -

dan Urer dipilih oleh rakyat sebagai pimpinan, dan mereka m~ 

nganggap diri mereka sebagai abdi rakyat, tunduk kepada sya­

riat Islam yang diwahyulm,n Tuhan kepada Nabi I1uhamma.d s.a.w.~ 

yaitu Qur 1an. 

Di Damsyik, apalagi .eli :&.gdad, situa~i lain sama sekali. 

Orang Ar~b asli jumlahnya amat sedikit, · diantara remeluk-pem~ 
. . .\ , .;. . ~ . 

luk Islam bangsa Suria dan Parsi dan bangsa campuran, Arab-Ba 

ru. MerekA telah biasa menerima kebiasaan-kebiasaan kekerasan 

rajanya dimsa ~ilam dan mereka sekarang bersedia tunduk kePa 

da Khalifah. 

Khalifah makin lama makin mei1Yandarkan cliri kepada bawahannya 

yang sopan ini dan mengangkatnya jadi pegawai, :p:Jngawal ista;;. 

na dan menjadi tentara. 

Dengan perasaan gelisah dan marah, bangsa Arab asli keJ& 

bali kepadang sahara. Dan pemerintahan kembali kezaman berta­

ngan besi. 
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Ketika pusat pemerintahan Khalifah pindah ke Bagdad, membangun ke­

rajaan Abbasiah (750 M), pengaruh Parsi . ki~n bertambah. Khalifah­

yang tennashur, Harunnurrasyid, pahlawan Cerita 1001 Malclm, merups_ 

kan tipe raja Parsi, seperti Xerxes dan Kisra Anusirwan. Berbeda -

se'kali dengan Abu Be1kar dan Umar. Di Bagdad ataupun dirnana saja 

kekuasaan sewenang-wenang lahir, merupakan satu bencana bagi pe~ 

asanya. 

Dibawah sinar keruntuhannya, Khalifah-khalifah Nabi Muhammad 

s.a.w. roonjadi raja-ra,ja kejam dan boneka haram. Dan tak kuasa me­

ngendalikan Imperium Islam. Keturupan Lothrop Stoddard selanjut -

nya ialah : 

Imperium tsb., rna sa demi masa, rrenuju kehancurannya. Karena perang 

saudara. 

Karena perang saudara, karena kehilangan pemimpin kuat kehilanga~ 

kekuatan spirit ~run t;mdus Arab yang eegar, kesatuan politik yg 

tak dapat dipertahankan. Dimana-mana timbul lcembali soal-soal ra­

sial dan hak-hak istiroowa yang telah lama ditekan. Kecepatan . ek -

pansi Islam yang luar biasa, sekarang terbalik sarna sekali, sesu -

dah sumber untuk ekpansi itu telah rrenjadi kering. Islam telah m~ 

narik berjuta-juta ummat yang berbeda unsur, tabiat dan keyakinan~ 

tetapi belum sempat membawa kedalam bentuk Islam. Nabi •Muhammad 

s.a.w. telah betul-betul meng~Islam-kan bangsa Arab karena beliau 

hanya menyebarkan pikiran-pikiran yang telah ada didalam kalbu o­

rang Arab, dan memberi dorongan yang dibawa oleh darah Arab mereka 

sendiri. Ketika bangsa-bangsa Non-Arob merreluk Agam:'1 Islam amanat 

yang dibawa oleh Nabi Muhanmad s.a.w. mereka tafsirkan menurut in 
t~rpretasi mereka sendiri, ' dengan latar belakang ras y.>eradaban me­

reka sendiri-sehdiri. Akibatnya kemurnian Islam menjadi rusak.Con 

t9h yang paling menyolok, terjadi di Parsi. Ketuhanan dan yang di­

ajarkan Nabi Muhammad s.a.w. berubah menjadi mazhab Sy.i 'ah, menye­

babkan orang Parsi memeluk mazhab Syi 1ah putus hubungannya dengan 

dunia Islam, kaum Ahlul sunnah Waljamaah ~- ' Begi tu bangs a Barbar pen 
' -

duduk Magribi Afrika dan lain-lain, berubah menyembah wali. Hal ss., 
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rna terjadi pula dikalangan Muslimin India. Semua dih-'lramkan 

N3bi dan dil3rangnya benar-benar. 

Rusaknya ajaran Islam, sejolan dengan pecahnya kesatuan po­

litik. Mula-mula terjadi pada masa kerajaan Abbasiah. Sec-

rang pendurhaka Bani u~~iyah lari ke Andalusia. Lalu mendi­

rl.kan Khalifah di . Kordova. Kaum muslimin Andalusia dan kaum 

Barbar Afrika Utara mBngnkui kekhalifahannya. 

Tak lama kemudian tirnbul pula Khalifah baru di Mesir, Kha­

lifah Fatirnah. KA.ta meroka Khnlifah itu adalah keturunan F~ 

tirnah, putri Nabi Muhammad s.a.w. Kekuasaan Khnlifah di Ba~ 

dad makin menurun. Setelah berjalan beberapa masa, akhirnya 

mereka budak orang Turki, satu kelompok bangsa baru". 

GarnbarangambAran yang menyebutkan penyebab kemunduran Islam seba­

gaioona yang tertera diatns itu tentu saja menyangkut pula orang - orarg 

(ummat) Islam di Indonesia. Bahkan jawaban yang diberikan oleh Al ... And.er 

Syakieb Arsalan adalah bermula dari pertnnyaan yang menyangkut kemundur., 

an Islam di Indonesia dan Malaya. Tetapi gambaran itu agaknya rnenyang -

kut persoalan yang terlalu luas, gambA:ran tentang Islam di seantero du­

nia. K-'lrena i tu agaknya kita dapnt mengajukm pertanyaan: ''sampai bebe­

rapa jauh kemundur<m Islam di Indonesi a d:m fakto~faktor apakah yang _ .. 

secara khusus menyebabkan kemunduran itu ? 

Terhadap persoalan ini Solichin Salam telah memberikan · gambarannya 

(lihat buku : HA.JI AGUS SALIH PAHLAWAN NASIONAL) sebagai berikut : 

"Keadaan masynrakat Islam di Indonesia pada m3.sa hidupnyn ~ 

Haji Agus Sali~-terutama dirnasa penjajahan--sangat menye -

dih~'ln, oleh karena.itu di timpa oleh berbagai krisis. Aga­

rna Islam disini telah banyak bercampur dengan berbagai aja~ 

an dan paham yang bukan berasal dari C)lr'an dan Hadis. 

Akibat dari pada memb~njirnya sungai-sungai tafsir yang la­

puk, rnenyebabkrm umrnat Islam .hidup dalarn alam kebekuan dan 

kernunduran. Dinuna-rnana merajalela perbuatan diluar tuntun­

an Agama, sehingga umrnat IslAm hidup didalarn alarn dan suas~ 

na yang penuh diliputi oleh consevatisme, form3.lisme dan 
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tradisionalisme. 

APalagi pengaruh dari ajar~n-ajaran mistik yang tidak se­

suai dengan tuntunan de:m aja ran agal'lk."l, sisa-sisa pengaruh­

dari uj nran dan kepercayaan pre-Islam rnasih subur, demild.­

an pula a l am f eodalio.n.e da n a ristokratisme dikalangan ma­

syarakat masih menda patka n lad~ ngnya yang subur, belum la­

gi terhitung a dnnya te k2nan da n tipu-muslihat yang dilaku­

kan oleh pihok kolonia l Belanda untuk mengadu-domba sesama 

unmat Islam. 

Juga ndanya koloni nlisme dan imperalisme telah berhasil 

membelenggu bangs a dan r a kyat Indonesia yang mana mayori -

ta dari pRda mereka adalah memeluk agama Islam, sehingga 

dengan demild.an maka ke hidu.pan a garna .islam di Indonesiapun 

tidak luput pula dari pada t ekanan dan inenjadi korban dari 

pa da imperalisme da n koionialisme terse but. · 

Se j a rah me mbuktikan, bagairnana liciknya kolonial Belanda -

deilam siasatnya untuk me rusak kehidupan dan kemurnian aga­

rila Islam da ri dalam, dengan jalan menggunakan orang-orang­

nya s eperti Van der Plns , Snouck Hurgronye, yang sebeltun -

nya t e lah dibeka li penget a huan tentang agama Islam, dan I~ 

lamolog-islamolog mer ekP. itu bekerja tidak untuk kepentin& 

nga n rakyat dan agarria Islam, melainkan untuk kepentingan -

poli tik kolonia l · Bel nnda. 

Penjajah berusa ha sedild t demi sediki:t menarik bang sa dan 

rakyat Indonesia yang beragama Islam, untuk meninggalkan -

agarnanya . Kepada kaum inte l ek didi'kan Jll3reka:, dirrasukkan -

benih-benih kebencian terhadap agama Islam. &1rena bagi 

kolonial Bel and!:l ,' agama Islam i tu identik dengan conserva­

tisme~ tradisiona lisme , dan fornalisme, s·ebaliknya agama 

mereka ada lah identik dengan modernisasi, rationalisme dan 

revolusionerisme. Inilah sebabnya kaUIII intelek ldta memben 

ci kepa da Islam, ka r ena kolonia l Belanda melalui sar jana -

sarjana. dan guru-guru be sarnya mengajarkan kepada kaum in-
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telek ld. ta, sebagai anak diaik mereka~ bahwa Islam itu kolot, 

tidak sesuai dengan kernajuan za~>n, tidak up to date. Mernang 

penjajah dalam hal ini pandai sekali dan berhasil dengan menK 

gunakan siasat busuknyn itu. Sekali lagi sejarah membuktikan, 

bagaimana ca ranya kolonial Belanda rnenindas dan menelm.n ummat 

dan agaiik':l. Islam. Karena tekanan-tekanan yang dilakukan oleh -

Imperalism dnn kolonialisrne kepada kehidupan agams. Islam, m~ 

nyebabkan ummat Islnm bersikap mundur, rnereka membuat desa-d~ 

sa, dusun-dusun dan kampung-kampung itu sebagai lrubu~kubu per_ 

tahanan mereka. Disanalah mereka mendirikan mesjid-mesjid, 

langgar-langggar, surau-surau, pesantren-pesantren dan pndok­

pondok, dengan perkataan lain Wimat Islam hijrah dari kota -

kota besar ke dusun-dusun dan kampung-kampung. Sikap isolasi­

yang demikian ini, disatu pihak tampak berhasil, akan teta­

pi dilihat dari segi yang lain menunjukkan kerugian di pihak 

kita. Oleh karena dengan sikap meng-isolasi-kan diri itu, se­

lain pihak kolonial Belanda semakin leluasa rnenanamkan penga­

ruh pengaruhnya dikota-kota besar, dengan jalan mendirikan ~ 

numen-monurnen mereka, juga akibatnya ummat Islam terkungkung 

ibarat seekor katak yang hidup dibawah tempurung, artinya du­

nianya menjadi sempi t; aki ba tnyn ki ta tidak lagi mngetahui -

perkembangan dan kemajuan dunia yang pesat, melainkan jauh -

tertinggal dibelakang. Inilah yant menyebabkan urnmat Islam b~ 

ku dan kolot, sehingga mengalami kemunduran dan kekalahan.Me­

mang dengan keadaan masyarakat Islam yang mundur serta terpen 

car didusun-dusun dan kampung-kampung itu, penjajah 1n9rasa ~ 

nang. Bahkan kepada kaum intelek mereka mmberikan kesan,bah­

wa agama Islam itu adalah identik dengan agama kampungan aga­

ma rakyat jelata, agamanya kuli, agamanya orang yang bodoh , 

dan bukan agamanya orang yang terpelajar. Jikalau kaum inte -

lek rnerasa dirinya terpelajar, tentunya rnerelm tidak akan mau 

disarnakan ataupun disejajarkan dengan orang-orang yang orang­

orang bodoh. Belanda m:mgajarkan kepada kaum intelek didikan-
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mereka, bahwa Islam itu agarna yang reaksioner, yang tidak 

rrempunyai daya-vita litas untuk menjawab tantangan-tantang­

an di aba d modern. ApDbila kaum intelek, mengaku diri -

nya terpela j a r, orang yang modern tidaklah patut rrenanam -

kan dirinyfl orc:mg Isl;;m. Benih-benih yang berbisa yang ber_ 

isiknn kebencian t erhada p nga ma Islam ini tiap hari dima -

sukkan ke da lam jiwa kaum intelegensia kita. 

Pendek ka t a kehidupan a ga ma Islam di Indonesia penuh dili­

puti ole h alom dnn suasa na kebekuan, kekolotan, kekalahan, 

ke suraman da n kemunduran. 

Dalam keadaan masya rakat Islam yang demikain itulah dahulu 

Ha ji Agus Snlim l ahir, hidup dan berjuang". 

Seperti kita ketahui Ha ji Agus S:1lim da n Cokroaminoto adalah"dwi­

tunggal" dalam perjuangnn dida l am Sarekat Islam. Denga n deroikian kenya­

taan yang digambarkan diata s, seba ga i kenyataan yang dihadapi oleh Haji 

Agus Salim, adaloh juga kenyataa n yang dihada pi ole h Cokroaminoto pada 

ketikn lahir, hidup dnn berju<1ng . Dan itulah s emua yahg P •. knn dihadapi -
· .. :-:-:: . .. -·- . . ·-'. . . 

nya dalam perjalanan oe rjuangan selama lk. · 2Q t ahun. 

Teta pi dibalik kebekuan-kebekua n Islam yang digambarkan diatas i­

tu, masih terdapa t pemelulmya y2ng s adnr akan kemunduran dan atau keha,n 

curan ummat sesamanya. Ini dimulai oleh se seorang ulama-politikus dari­

AfgAnista n yaitu Sekh Jama luddin Al-Afg3ni. Dialah· yang berjuang untuk 

melakukan pembAharuan dida lam tubuh I slam yrm g sedang saki t i tu. Sekh 

Jamaluddin Al-Afgani t elah b erusnha dengan sekuat tenaga dan fikirannya. 

Dalam usaha nyn untuk mengembangkan ide-idenya itu, a khirnya i a bertemu­

juga denga n seorang ba ng sa ~~sir yang menjadi pelanjut dari uqahanya i­

tu; Muharrun:l.d Abdul dernikianlah nmnn.nya. Gerakan pembaharuan yang diba­

wakan oleh Muhaii11Ied Abdul akhirnya juga menjangkau kedc:ilam masyarakat­

ummat Islam di Indonesia. Te nta ng ini Dr. MWcti Ali (sekarang ~nteri -

Agama) mengntakan s eba ga i berikut: 

''Sementa r a i tu, da l am a khir a bad kesembilan belas, Muhammad 

Abdul melancarken usahanya memode rnisasi _a jara n-a jaran Is -

lam di Mesir. Abdul dengan pengikutflengikutnya, yang kemud! 
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an terkenal dengan go long an 11 Snlafiyah 11 mempunyai pengaruh­

yang t ak kecil artiny., d~.lc:lm nlam pild..ran dan kehidupan aga 

rna Islam di Indonesia , Majalah "Al-Mnnar" rupa-rup:mya tidok 

hanya menyinari m1synr akat Islam di Mesir s Bja, t etapi juga 

menyinari bangsa Arab d<,n mnsyaraknt Islam di Luar Mesir, tet, 

masuk pelnjar-pebjar dan mahasiswa-mnhasiswa Indonesia yang 

bertekun be laja r di Tanah Suci dan Mesir, Juga disana-sini -

terdnpat m'l jalnh Al-Mann.r ~ng se lamn.t diselundupkan di dou£.1 

ne Indone sia , dan j ntuh ditanga n pemuda-pemuda Islam Indone­

sia". 

Dr. Mukti Ali kemudian melanjutknn uraiannyR dengan berkata : 
11Sungguhpun pemasukan kitab-kitnb Agama Islam modern y.:mg di 

keluarkan dari neg.qr n-nega r a Arab itu harus ~relalui senser 

yang hebat, nc.!mun deng.:1 n me l alui pe l Rbuhan-pelabuhnn yang.,~ 

cil_. s emacain peb.buhrm Tuba n umpamanyn, m:tjaln.h sema cam .s1..=. 
Urw1h al-WuthqG, al-Siyasah, al ... Liwn, al-Adlt s emun itu pe­

nerbitan Mesir,Thamar at a l-Funun, dan al-Qistas al-Mustagim,k~ 

DUA-duanya penerbita n Beirut,ada juga ber edar di Indone sia -

ini. Sungguhpun majalah modern ini tak banyak jumla hnya, te­

tapi a pa yang terdapat ditnngan pemuda-pemuda Inc.one sia wnk­

tu itu, sudah cukup untuk membnngunknn serrrm gat pembaharuan­

di Indonesia". 

11 Janin" dari pacta gernkan Islam dibidang poli tik sudah muncul padn 

tahun 1909. Ia dimulai olch se orang yang bernama : Raden K~s Tirtoadisu~ 

yo dengnn mendirikan sebunh orga nisnsi yr.'ng bernam'l : Sarekat Dagang !§:-.. 

lam di Bandung. Ia adn lah berns:~ l dnri Solo --dan meneta p di Bandung; rli -

Bandung i:1 mene rbitk:m sebuah sur~t kabar dengan nama : ''Med.<m Priyayi". 

Di t a hun 1911 kemba li Ra?en l~.s Tirt~adisuryo mendirikan sebuah Snrekat 

Daga ng Islnm-~ ; kali ini dengnn be,kerjn sama dengan Sekh Ahmad Bajoned.~ 

rita t enta ng berdirinya Sareka t Dagang Islam di Bogar ini akhirnya mena­

rik perhatian dn.ri p:<rD rx;d ·1gang di kot<" lainnya. Kare na itu p2ra peda­

gang di Solo jug~ berkeinginan untuk mendirikan perserikatan d~gang yang 
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rekat U~ga ng di Bogor itu di Solo; nka n t et a oi k?. r ena me reka belum me­

ngetahui s e ca ra jelas t enta ng hal itu, kehendak itu tidak jadi dilaksa­

nnkan. Keinginan ba ru terwujud set e l ah nrunc11lnya s eora ng pedagang ( ba­

tik ) Solo untuk mengambil per anannyn yaitu Haji Samanhudi. 

Suatu hari--karena urusa n perdagangannya--haji Samanhudi berkun·­

jung ke Bandung. Kunjunga n ini tidak . h:mya digunakan untuk urusan da­

gangnya sa jrl, teta pi juga digunaka nny.'l untuk me njumpai Raden Mas Tirto­

adisuryo. Perjumpaannya denga n Raden Mas Tirtoadisuryo t e l ah memberikan 

"daya penggerak" kepa da Ha ji Sa1Il1.nhudi; dengan itu didirikannye.lah ~ 

kat Dagang Islam di Solo. Kehendak untuk membentuk suatu organisa si se­

bagai ''wadnh" untuk par a pedaga ng I slam makin besnr de ngan adanya "hu­

bungan kurang baik" . de nga n ~arn Ped~gnng Ti or.ghoa. Sebagairnann diket~­

hui pedagang-pe daga ng Tionghon m1 al ch golongan ynng mempunyai pengaruh- . 

yang s nnga t besa~ dal am bidn ng pe:rdngn r.ga n clan perekonomian umumnya . P~ 

da mulanya--sebenarnya-~ dikn.l angcm pe deganr;-pedagang Tionghoa dengan -

pedagang "pribumi 11 t e r d!1 p?. t juga kerja s mna . Ini da pnt dilakukan 9,engan 

melalui smtu . orgu.nisa si y ang b e rnama : KO KJ. SING. 

Dalam organisasi ini terd11pnt anggota- nng §,ota yc: ng berba ngsa Tionghoa 

da n pribumi. Sebena.rnya Kong Sing a d.::J l ah org.:misasi y.:mg bertujua n un -

tuk saling rm mbantu dibid.1 ng kekelua r gnan yc; itu kematian. Tetapi dnlam­

kenyataa~Dyq, orgenisasi ini molaksana~an saling bantu-memba ntu itu,ti­

da k hanya _ dibidang ke lua r ga , almn t et api me 1n laJ.kCJ n juga bantu memba ntu­

pa da bidang yang lebih luas; jugn u-- t uk mene;lt a ng semua bentuk k e sewe -

na ng-wenanga n da ri se mua pihak. 

Tetapi keha rmonisan kerja sama dia nta r a. anggota organisasi ini tidaklah 

dapat dipertahankan lama . Yang merubahnya i a l ah situasi dik-3langa n o­

rang-orang Tionghoa . Kemenangan bnngsa TioRghon dida ratan Tiongkok ter­

hadap ba ngsa 11 Mantsyu t ql ah membe ri angin ke pada bnngsa Tionghoa di ne-
~-·-·· .... .. -- ... . . 

geri l ain, termasuk ke~1 da mere ka ya ng berdiam cti Indonesia ; knrena nya 

dilmlnnga n orang Tionghoa i tu l 2hir sebe ntuk peras ."lan "a ngkuh 11 • Keang -

kuhan mer e kn mendorong me r e kn untuk bersikap tidnk wajar terhadap ora~ 

orang Pribumi. Pecahlah perte ntnngan, bahlmn terkadang me lahirkan per-
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kelahian-~rkelahian yang sengit diantara kedua golongan itu. 

Dengan itu ~c2hlah pula organisasi Kong Sing. Orang-orang Indonesia m~ 

misohknn diri; merek01 dipimpin oleh Haji SAm;mhudi. Demildanlah, rrnka -

lahir pulalah Sqrekat Dagang Islam di §olo, sebagai yang dikatakan dia­

tas tadi. 

Awnl kehadirannya telah memberikan perangsang kepo.da para peda-

gang pribumi untuk lebih percaya pada dirinyn; untuk lebih mempersatu -

kan dirinya menghadapi kekuatan dari pedagang-pedagang Tionghoa yang 

bertingkah ''mengangkuhi" mereko. Dalam waktu yang sangat singkat Sare­

kat Dagang Islam ini telah mendapat simpa.ti dari sekian banynk pedagang 

pribumi. Keberhasilan SnrekAt Dagang yang berlandaskan Islam ini menda­

pat pengn.ruh dikalangan pribumi t entu melahirk;m kekhawatiran dari ka­

langan pemerintah kolonial. Krl.rena itu mereko berusaha untuk membendung 

agar Sarekat ini tidn.k berkembrmg lebih besar lagi; tapi ngaknya mere­

ka tidak menemukan cara yang baik. Sementara itu pertentangan antara g£ 

longan bangsa Tionghoa dengan Pribumi belum juga mereda, bahkan makin 

menjalar; sering melahirkan perkelahian-perkelahian yang mernbawa korban 

diantara kedua belah pihalc. Bahkan perkelaian itu sempat mengundang ke­

ikut sertaan dari pasukan-pasukan "bangsa Jawa" dari legiun Ma.ngkunega­

ran. Dalam kenyataannya, dengan lahirnya. pertentn.ngan diantara bangsa 

Tionghoa dengan pribumi itu, ITBIDr~ng dikehendald oleh penguasa kolonial. 

Sebab jika diantara bangsa Tionghoa dengan penduduk pribumi terjalin -

hubungan yang hannonis, maka itu--dRlam anggapan penguasa kolonial wak­

tu itu--berarti terjalinnyR dua potensi kekuatan; dan ini pa.stilah 11m~ 

bahayakan" kedudukan penguasa kolonial. Jadi de ngan demikian pertenta~ 

an itu--sebenarnya--memang dikehendaki oleh penguasa kolonial; itu--ma­

lah--menguntungkan mereka. 

DE;!ngsn perte ntangan itu, maka terbukalah kesempatan bagi pemerintah un­

tuk "membatasi dan menekan" gerak-langkah dari Serekat Dagang Islam, yg 

memang sudah s e jak awal kela hirannya t e lah dicurigai dan mengkhqwatir -

kan penguasa kolonial. Dalihpun aria untuk me lahirkan tindakan pengha 

lang dari gerak-langkah Sarekat Dagang ini. Dan dengan dalih itulah pu­

la yang menyebabkan dikeluarkannya "pelar<mgan seJTBntara" kepada Sare-
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kat Dagang Islmn; pel.arangan itu dikelunrkan pada 12-Agustus-1912. Pela­

rangan itu menurut Resident Solo Hi.jck didasarkan atas adanya kemungld.n­

an bahaya terhadap jalannya ketertiban umum, oleh adanya gerakan-gerakan 

yang dilakukan Sarekat Dagang Islam se lama ini. Dilakukanlah r:enggeledah 

an terhadap kediaman-kediama.n para aktipis Sarekat Dagang Islam. Juga 

dikeluarkan L1rangan bagi Sa r eknt ini untuk menerima anggota-anggota ba­

ru. Teta pi pelarnngan itu tidaklah berj~lan lama karena pada gilirannya, 

yaitu tangg~l 26 Agustus 1912, dicebut oleh pemerintah kolonial. Sebab -

nya, mereka tidak mendapatkan bukti-bukti yang dapat memperkuat kernung -

kinan palara.ngan dalam waktu yang l ebih lama, Namun, pencabutan pelarang 

an i tu disertai pula dengan ketentuan bahwa "Sarekat Da.gang Islam dila­

rang untuk menerima anggota-anggot~ yang berasal dari luar Solo. Dalam 

kenyataannya, larangan itu tidaklah rrenyebabkan surutnya langkah yang t~ 

laH diayunk.·m; nalah membuat para anggota Sarekat Dagang ini lebih gigih 

lagi. Lahirlah Sarekat ini ditempat-tempat lainnya. 

P.ada waktu berdirinya Sarekat Dagang Islam di Solo, agaknya kerja­

sama antara Raden Mas Tirtoadisuryo--yang se perti diketahui adalah pend1 

ri Sareknt Dagang Islam di a~ndung/Bogor--nampaknya dapat terlaksana de­

ngan baik. Bahkan untuk kepentingan perkembangan organisasinya, Haji Sa­
manhudi meminta Raden Mas Tirtoadisuryo untuk datang ke Solo. Diterbit -

kanlah sebuah surat kabar yang pimpinannya diserahkan kepada Raden Mas 

Tirtoadisuryo; narranya Soro Romo berkeduduk:m di Yogyakarta. Tetapi ja -

linan kerjnsama itu agaknya tidak dapat berjalan lama; diantara kedua -

nya terjadi pertentangan. Raden Has Tirtoadisuryo dianggap kurang rneme -

nuhi kewajibannya dalarn pelaksanaan f)3 nerbitan Soro Rorno yang di sebut­

dia ta s tadi. 

Dalam perkernbangannya, Sarekat dagang Islam ini juga menjalar ke -

Surabaya tempat berdornisilinya Cokroaminoto. Ketika itu Sarekat ini te­

lah menarik simpati dibeberapa tempa t di Surabaya. Sebagai seorang yang 

telah mengerti seluk beluk orga nisasi tentu saja Cokroaminoto tertarik -

dan memperhatikan gerak langkah dari organisa si ini. 

Disamping itu, Cokroaminoto--harus diingat bahwa dalarn diri Cokroamino­

to-mengalir darah ningrat Solo-Mangkunegaran--banyak berhubungan dengan 
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dengan pedagang-oedagang Solo yang dn.tangnya ke Surabaya; termasulcmerS!_ 

ka _yang aktip dala m Sarc-3 kat Dagang Islam di Solo. Pe rhubungnn diantara­

mereka t e ntula h membe rikan pe nga ruh terhada p pe rke mbangan Sa rakat Da­

gang Islam yang sedang mereka bina Pe r lre mba ngannya. Pacta gilirannya , a­

wal Bulan Mei 1912, dat ang l ah beberap,..'l anggota Sarekat Dnga ng Islam ke­

ru.mah Cokroaminoto. Dalam kunjunga n mer e lm itulah aibica r akan k emungldu 

an-kemungkina n perkembang<m ya ng l ebih pesat dari Sare kat Dr.tgang ini. 

Perbincangan diantara mer oka berhasil "lllGnggugah" Cokroaminoto untuk m~ 

nerjun,kan diri keda l am S<'! r e ka t ya ng sedang rrereka bina itu. 

Kepercayaan penuhpun diperolehnya . Nama Sarekat Dagang Islam pun 

diubah dengan Sarekat Islam • .t'enghilangan "istilah dagang" dari nama 35!_ 

rekat ini bukanlah sekeda r penghilang aga r l ebih s ederha na didengar. Ti 

dak. Bahkan nama yang l ebih pendek dan sederhana kedenga r a nnya itu mem­

punya.i pengaruhnya yang l ebih besar dari ~3 da nama yang t e rda hulu. Sa­

rekat Islam mengandung arti bahwa yang da pat dan a lmn menjadi anggota -

dari Sarekat ini tidak hanyu golongan pedagang (Islam) t e ta pi s etiap o­

rang (Indonesia ) yang beragama Islam. Pe rubahan nama me ngandung pula a~ 

ti bahwa gerak-langkah dari Sarekat ini a kan l ebih menjangkau horison -

yang lebih luas; karena ia menyangkut tidak hanya satu golongan rakyat­

saja tetapi se mua golongan ya ng adA da l am masyarakat. 

S e t e lah perubahan nam-"l. itu--tidnk be r apa lama kemudian-kongresnya 

yang pertama diadaka'n; yaitu 26 Januari 1913 bertempat di Surabaya. Te!: 

jadilah sebuah peristiwa bes a r dan yang memperbuatnya ialah orang-orang 

pribumi, orang-orang yang-oleh penjajah--dianggap sebaga i bulmn manu -

sia "utuh" 1 hanya sePeremPat manusia. Bennulalah sebuah kejadian seja -

rah yang akan terkena ng _oleh suatu bangsa dari gene rasi-gene rasi. Sebu­

ah kongres yang didatangi oleh ribuan,puluhan ribu manusia yang di da -

lam rlirinyn ber ge jolak pera saa n "gembira" karena awal dari titik terang 

telah menampak. Fajar kebebasan telah keluar sec~ berangsur-angsur, tS!, 

tapi j el as dan tegas, tidak ma.lu-m lu. Dalam kongres inila h pula Cokro­

aminoto t e hh rnemulai debutnya. s ebagoi poll tikus; karie r ya ng ditanjaki 

nya sampai akhir hayatnya, dengan se penuh ha ti; dengan tujuan yang je -

las, yang menja di pendorong dan pe rnbimbingnya. 



Cokroaminoto naik ke-mimbar; pengunjung kongres diam, mmunggu a­

na yang dikatakannya. Akhirnya dia membuka suara; kata-katanya jelas dan 

pasti; gayanya rnenarik, taoi tak dibuat-buat. Selarna ± satu setengah jam 

orang dipukau oleh keinginan-keinginan yang dikatakannya dengan terang; 

keinginan yang sebenarnya juga ada didalam nurani mereka yang mendengar, 

hanya terpendam karena selama ini tel<anan penjajah tidak rremungkinkan un 
tuk melahirkannya. Hari itu se orang pemimpin~ya telah rnengatakan kehen -

daknya itu; meraka gembira tetapi sadar bahwa perjalanan panjang menuju­

ketujuan masih akan dilakukan. Tetapi jalan su""''l.t adalah takkan terjadi~ 

karena langkah telah diayungkan. Diatas mimbar Cokroaminoto antara lain­

berkata : 
11bahwa dengan kongres ini, itu adalah pertanda bukti dari p~ 

da kebangkitan hati rAkyat Indonesia ~~g dipandang orang s~ 

bagai seperompat manusia ••••• bahwa a.pabila suatu rakyat te­

lah bangun dari tidurnya, tak sesuatupmt yang daPat mengha -

langi geraknya ••••• bahwa kelahiran Sarekat Islam semata-mata 

karena kodrat-iradat Allah Ta 'ala belaka •••• bahkan ummat Is­

lam di Indonesia harus be:l?'3atu dalam ikatan agamanya". 

Keberanian telah diperdengarka~ya; gugatan t e lah dicanangkannya. , 

bangsa Indonesia tidak boleh lagi dianggap sebagai se peremR~t rnanusia. 

Bangsa Indonesia adalah suatu bangsa npg utuh yang sama dengan bangsa -

bangsa lainnya, sama dengan bangsa yang men ja.1ahnya. Pacta kesempatan itu 
. . . 

pula Col<roaminoto telah rremberikan peringatan kepada penguasa kolorual. 

Peringatan agar Gubernur Jendral melaksanakan kewajiban-kewajibannya. de­

ngan sebaik-baik:lya terhadap anak-negeri, terhadap bangsa Indonesia. Di­

peringatiannya tanggung jawab J)8merintah sebagai alat kekuasaan. Dikutip 

nya isi dnri Regeerings-ReglP~ent ayat : 55 .. yang menjelaskan kewajiban 

Gubernur-Jendral sebagai pengussa tertinggi di Indonesia. Pasal itu ber­

isi: 11 De beschenning der Inlansche bevolking tegen wil-lekeur, van wien 

oek, is oen der gewichtigste plichten van den Gouverneur-General." i3uka.n 

kah dengan ketentuan pasal 55 itu menunjukkan bahwa salah satu tugas da­

ri Gubernur Jendral ialah melindungi penduduk bumi putera, dari tindakan 

/perbuatan sewenang-wenang da ri siapapun juga?; bahkan dengan jelas dika 
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takan bahwa tugas perlindunganlitu a~ tugas dari Gubernur Jendral­

yang terpenting. 

Sungguh suatu Peringatan yang· tajam rnD.knanya; sungguh suatu peri­

ngata.n yang tepc1t dan berani dalam penyampaiannya. Bukankah peringatan­

tersebut dasarnya ndalah karena adonya tindakan sewenang-wenang dari ~ 

nguasa ketika itu ? Bu~nkah itu berarti bahwa Gupernur-Jendral telah 

mendapat kri tik, bahkan tanto.ngan atas pelaksanaan kewajibannya selama­

ini?; dan bukankah--pada masa itu, masa penjajahan kolonial-- melakukan 

kritik kepada Gubernur-Jendral, sebagai penguasa tertinggi, adalah se­

suatu yang langka bnhkan tabu untuk dilakukan?; apa.lagi yang melakukau 

nya adalah manusia Indonesia, yang oleh penguasa kolonial hanya dianggap 

sebagai seperempat manusia ? 

Dalam menghadapi gerak-langkah Sarekat Islmn/Cokroaminoto ini, pe~ 

rintah kolonial menghadapi dilemma ynng lahir dari "azas Demokrasi"yang 

--katanya--dianut dan dij!3lankan oleh mereka. Demokrasi adalah merrd.liki 

unsurnya yang hakiki "kebeh:1.san bergerok" ·dan mengeluarkan pendapat; d~ 

m:>krasi mengandung arti bahwa rakyat harus diwakili dalam suatu lembaga 

agar suara mere ka terdengar dan kehendak-kehendak mereka sejauh mungkin 

dapat .diwujudkan. Dalam ka.itan i tu, bukankah Sarekat Islam/Cokroaminoto 

'telah menjalankan gerakan atas perinsiP-perinsip kebebasan sebagai yang 

terkandung :didalamazas de:nokrasi. Bukankah Sarekat Islam/Cokroaminoto 

telah menjalankan gerakannya untuk menyalurkan pendapat rakyat setidak­

nya yang menjadi anggota dari organisasi yang sedang ditumbuhkan dan d1 

binanya itu?. 

Dllam kongresnya yang pertarn.'3. itu, t elah diambil beberapa keputu,S!. 

an; antara lain mengangkat Haji Samanhudi sebagai Ketua Pengurus Besar, 

dan ini berarti bahwa dialah yang menjadi ketua Pengurus Besar Sarekat 

Islam yang pertama, sedang Cokroaminoto diangkat sebagai komisaris. Da­

lam kongres itu juga telah dikatakln bo.hwa Sarekat Islam tetap setia ~ 

~ pemerintah. ~etapi ke setiaan yang dimaksud bukanlah kesetiaan yang 

membeo dan menerima begitu saja kehendak dari pemerintah. Hal yang demi 

kian ini dapat dibuktika·n dengan isi pidato dari Cokroaminoto pada kong, 

res yang pertama di Surabaya_, sebagai ynng tertera diatas tadi. Kalau 
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kita melihat perja :.a nan hidup orga n:i.s asi i ni. ma.Kr1. "pengakuan" untuk 

tetap setin. kepada pemerintah itu; j e la s 11 hanya merupakan taktik pe~ 

juangan". Apalagi de ngan p<:m gakuan yang derrrikian~ maka dapatlah diban­

tah adanya desas-€:9~ bahwa Sa rekat Islam a ka n me lakukan dan mengan -

jurkan diadakannyo huru-hnra dikalangan mas;y-arakat. 

Bahkan desas-desus _itu mengatalmn bahwa S;uei-::..l -t :::s lam sedang mempersi­

apkan diri untuk r ! ~,.,~mberontak". 

Desas-desus itu din9barkan oleh orang-ora ng Eropah yang berdiam di In­

donesia. Perkembanc;a n yang pesat dari Sa re k:rs Islam dan pengaruh yang 

besar dari Cokroarr -~ :"'.oto, telah me l ahirkan ke kt.cati ran dikalangan golong, 

an Eropah waktu i o~ • . , , Untuk "mengobati 11 k e l<hav-ratirannya, maka di tempuho.. 

nyalah jalan yang '~· lkup "ke ji" be r upa penyebaran de sas-desus yang dis~ 

butkan diatas. 

Untuk mendar:··.' .l<an statutn b:1 da n hulrum maka diajukanlah perminta-

. an kepada }:emerint ·.·. denga n s eg:Jla persyaratan yang diharuskan. Teta­

oi permintaan itu c~ - t olak oleh p:;merintah, namun panolakannya bersya -

rat. Demikianlah, :· .~ lea Sarekat I s l am h a nya · diakui statutanya percabang • 

. Artinya setia p cab: .. ·,_g diakui pemeri:1t a h s ebagai organisasi yang syah di 

tempat . cabang-cabo ~ ':.~ itu didirikan. Penge sah~m dengr:m cara demikian i­

tu tidaklah menyebM··lm.n pa r a pemimoin Sa r ekat I slam kehabisan akal; k.s, 

renanya pertumbuhn.,.·. Sa rekat I s l am t et e.p berjalan . Jumlah ang;sota-angg2, 

ta mereka teta p b E. r '.;a mbah s etiap ha r i. 

Guna menghad -~;::' i larangan pemerinta h bagi ndanya Sarekat Islam yg 

. tunggal, ma ka. dibe 1 :i~uklah apa ynng di se but dents<m : sentral Sarekat Is­

l&m· Ini dibentuk ;.-.1da tahun .1915 di Suraboyo ; k e·dktl Sarekat Isiam yg 

terdapat diseluruh r[ae rah s ud <J h rrencapai 50 b~ah ,, J adi Seritrol Sarekat 

Islam :vang baru it'" ;'menaungi 11 50 bua h Snrc: 1n .t Islam daerah. Sebelum 

i tu, yaitu pa da bu~: : : n Maret 1913, t e lah puJ.n c.:...lo.ngsungkan kongres yg. 

kedua ; tempatnya d:·- ri'aman Sriweda::--1. , Solo. D~gm,1ba rkan bah~ pe~un ..:, 

jung kongres ini ~ ~j c,_h l ebih besar jika dibandingkan dengan kongres pet_ 

tama yang diadakan ~: j_ Surebaya. Pengunjung berdatangan dari seantero -

pulau Jawa; puluha:-. ,c;erbong keret rr a pi yang penuh karena dipergunakan­

oleh para pengunju-r::~- lcongr e s itu; bertambah meriah pula kongres ini ks_ 
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rena hampir disetiap stasion yang delewat.i, para pengunjung kongres di­

sambut oleh beribu-ribu orang yang bersim:oati kepa da Sarekat Islam. De­

ngan riuh mereka meneriakkan: "hidup s. I., yang disertai dengan tepukan 

tangan dari mere ka. Ketika Cokroaminoto datang dan akan remasuki ruang 

kongres, dia disambut denga.n hebatnya, dengan ukhuwah islamiyah~ dia di 

bopong sampai keruang pertemuan. Kongres itu berlangsung dibawah pimpin 

an--sebagaimana juga yang di Surabaya--Cokroaminoto. 

Dari kongres ini telah berhasil diputuskan bahwa :vang berhak di terima 

sebagai anggota Sarekat Islam "hanyalah bangsa Indonesia"; dalam hubung 

annya dengan para pegawai pamong-praja, diputuskan agar se jauh mung -

kin mereka tidak diterima sebagai anggota. Sebuah ke putusan yang menen­

tuka.n cornk Sarekat Islam dalam perkembangannya ctiwaktu-waktu yang akan 

datang, yakni corak "Kerakyatan". sebab memang--sebagaimana ld.ta lihat 

--corak ini telah dimilild. oleh Sarekat Islam sejak awal kelahirannya ; 

dan dengan keputusan kongres di Solo itu maka berartilah bahwa corak i­

tu akan tetap di pertahankan. 

Kongres yang ketiga berlangsung pada 17-24-Juni-1916 di Bandung. 

Ini adalah merupakan kongres pertama dari Sentral Sarekat Islam. Kong -

res ini cukup rrenarik dan berlangsung dalam suasana yang p:;nuh persaud~ 

raan. Dikunjungi oleh 80 Sarekat Islam-Dnerah (Cabang) yang rrewald.li 360. 

000 orang ~gota-anggotanya. Dengan itu, Kongres ini dinamakan juga 

Kongres Nasional pertarna Sarekat Islam. Pimpinan Kongres teta p di tang­

an Cokroaminoto. Untuk Kongres ini telah pula diada kan sebuah rapat u-. 

mum yarg didatangi ole h ribuan pengunjung. Dalarn rapat ini Cokroaminot.o . 

telah memberikan pidatonya; j e las bahwa isi pidato ini mengandung nilai 

nya yang poll tis dan sangat memberikan arti bagi p:;nguasa kolonial wak­

tu itu. Dalam buku : TIGA PERISTIWA BER.SEJARAH ( Karangan: Muhammad Rum) 

sebagiAn isi pidato Cokroaminoto telah dikutip. Dibawah ini kita ambil­

kan pula isi pidato tersebut; Cokroaminoto berkata : 

"Kita cinta bangsa sendiri dan dengan kekuatan ajar­

an agama ld.ta, ag2ma Islam, kita berusaha untuk mempersatu­

kan seluruh bangsa kita , atau s ebagian besar dari bangsa­

kita. Rita cinta t <mah air, dimana ldta dilahirkan, dan ld.-
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ta cinta Pemerintah- yang melindungi k±ta. Karena itu, ld.ta 

tidak takut untuk meminta perhatian atas segala sesuatu, yg 

kita anggap baik, dan menuntut apa saja, :ynng dapa.t memper­

baiki bangsa ld.ta, tanah niir kita dan pemerintah kita. 

Untuk mencapai tujuan dan untuk memudahkan cara kerja 

kita, demi pelaksanaan rencana raksasa itu, Tnc1.ka perlulah, 

dan kita harap dengan sangat agar diadakan peraturan, yang 

lll3mberi ldta. penduduk bumi putr.1. hak untuk ikut serta dalam 

bermacam-macam peraturan, yang selc;lrang sedang kita pild.r -

ka.n. 

Tidak boleh terjadi lagi, bahwa ctibuat perundang - undangan 

.untuk ldta, b1:1hwa kita diperintah tanpa kita, dan tanpa me­

ngikut sertakan kita. 

Meskipun jiwa kita penuh dengan harapan dan keinginan 

yang besar, ld. ta tidak pemah bennimpi dengan datangnya Ra­
tu Adil, atau kejadian yang bukan-bukan, yang kenyataannya­

memang tldak akan terjadi. Akan tebpi kita terus menghara12, 

kan dengan ikhlas dan jujur datangnya statt;.s berdiri sendi­

ri bagi Hindia Belanda, atau paling sedikit Dewan Jajahan, 

agar kita dapat ikut berbicara dalam urusan pemerintahan.~ 

an-tu.<Jn jangan takut, bahwa kita dalam rapat ini berani me­

ngucapkan perkataan 11 Pemerintahan sendiri". 

Dengan sendirinya ldta tidak takut untuk meTJakai perkataan­

itu, karena ada undang-undang (>.,et) yang he. rus dibaca oleh 

~iaP-tiap penduduk, yang juga mempergunak:::.n perkataan "pem~ 

rintahan sendiri", yaitu Undang-Undang 2_3 .. ,\J.li-1903, ten -

tang Desentralisasi dari Pemerintahan Hindia Belanda, yang -

memuat keputusan Sri Ratu Wilhelnrl_na, dimana Sri Ratu meman 

dang perlu, agar tiaP-tiap keresidenan atau bagian-bagian -

daerah membuka kemungkinan untuk mencapai pemerintahan sen­

diri "· 

Berhubqng dengan kata-kata Ratu tersebut diatas, yang 

menyebabkan ki ta be rani berbicara tentang '1Pemerintahan sen 
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diri' dan karena i tu · juga ld ta_.da?at roomild.rkar):_:lebih lanjut 

. bagaimana keinginan Ratu dapat se~ekas mungkin dan dengan -

sempurna dilaksanakan. Dalam pe~ulaan Sri Ratu hanya mengh~ 

rapkan tercapainya "Pemerintah sendiri" bagi daerah-daerah -

atau sebagian dnri daerah, akan tetapi ldta yakin, bahwa da­

lam harapan Sri Ratu itu tersimpul maksud agar ptda saatn;ya­

juga untuk seluruh Hindu Belanda mencapai status 11 Pemerintah. 

an sendiri". 

Tak dapat diragukan, bahwa Ratu kita adalah bijaksana. 

Semald.n lana, semakin tambah kesadaran orang, baik di Neder­

land m.1. upun di Hi.ndia, bahwa "Pemerintah sendiri" adalah per_ 

lu. Lebih lama lebih dirasakan, bahwa tidak patut lagi Hind­

dia diperintah oleh Nederland, seperti tuan tanah mengurus 

persil-persilnya. Tidak patut lagi untuk memandang Hindia e~ 

bagai sapi perahan, yang hanya mendapat makanan karena susu• 

nya., tidak pa.ntas lagi untuk roomandang negeri ini sebagai 

tempat untuk didatangi dengan maksud untuk mencari untung, -

dan sekarang juga sudah tidak patut lagi, bahwa peri.duduknya., 

terutarna putera buminya, tidak punya hak untuk ikut bicara 

dalam urusan pemerintahan, yang rrengatur nasibnya. 

Segala puji ke pa.da Allah, Tuhan M9.ha Adil. Tuhan :roond~ 

ngarkan keinginan Hamba Nya. Ratu kita dan Pemerintah bijak­

sana. Perubahan besar fasal 111 R.R., yang melarang mengada­

kan rap:lt-rapat politik sudah dicabut, dan rneskipun belum SS!_ 

ma sekali dicabut, dan meskipun belum sarna sekalf di ku.bur, 

t .etapi tidak dijalankan lagi. l"leskipun mengadakan kongres jS!_ 

.tuh nibawah pasal 111 tersebut, kita berbesar hati, bahwa p~ 

merintah dan Pemerintah Daerah di Ban:iung :roomberi izin untuk 

mengadakan rnpat-rapat ini. 

Kita menyadari dan benar-benar rnengerti, bahwa mengad~ 

kan 11 Pemerintahan sendiri" adalah suatu hal yang sangat sulit, 

dan bagi kita hal itu laksana suatu impian. Akan tetapi bu -

kan impian dalam waktu tidur, tetapi harapan yang tertentu , 
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yang dapat dilaksanakan, jika ki ta berusaha dengan segala k~ 

kuatan yang ada pe1da kita, dan dengan memakai segala daya u­

paya melalui jnlan yf.>ng benar dan menurut hukum. 

Ki ta sama se 1<-.. ali tid a k berteriak : 11 Persetan Pemerin -

tah. Kita mnlah berse ru : 11 Dengan Pemerintah bersama dengan­

Pel'lErintah menuju kea rah yanp: benar11
• Tujuan kita ialah ber­

satunya Hindia dan Nederland, dan untuk rnenjadi warga-negara 
11 Nega ra Hindia 11 , yang ITBmpunyai pemerintahan sendiri. 

Dengan isi pidato y<mg demilcian, maka nampaklah kepada ldta bahwa 

be tapa Cokroaminoto t e ln h menunjukkan ke cerda sannya se bagai poli tikus. J~ 

las bahwa tuntutannya untuk me ndape tkan Pemerintahan sendiri bagi suatu 

NEGARA HINDIA adalah merupakan tuntutan rnli tis y::mg sangat berbahaya. T~ 

tapi Cokroaminoto telah menggunakan alat yang berasal dari pemerintah -

sendiri yaitu peraturan Ratu t ertanggal 23 Juli 1903. Sebuah taktik yang 

jitu, setidAknya jika ~relihat suasana pada we1ktu itu. 

Pada bagian penutup dari pidatonya di rapat umum itu, Cokroaminoto berk~ 

ta : 

11 Kongres yang terhormA.t, bangsaku dan kawan-kawan se­

partai yang saya cintai. ~aka Perlu sekali kita bekerja ke­

ras. Meskipun ~:emerint."'h yang maju (progressip) rmmpu dan -

tentu bersedia, me ndidik anal< buahny-a dan IlEmbangkitkan ene1: 

gi anak buahnya, agar mereka semC~kin maju dalam kehidupannya, 

hak-hak dan kebeba san roli tik ba ru diberikan kepada satu ra~ 

yat, kalau rakyat i tu meminta sendiri dengan memaksa, jarang 

sekali ter jadi bahwa hale kebe basan semacam i tu diberikan se­

bagai hadiah oleh sesuatu pemerintah. Dibawah pemerintah .yg. 

tiranik dan zalim hak-hak d.J n kebebnsan itu dicapai dengan­

revolusi, se dang dari suatu r:emerintah yang bijaksana dengan 

evolusi, gerakan yang patut. Kita ~rengharap, bahwa gerakan -

evolusi ini se nantiasa akan berlangsung dibawah naungan Sang"· 

Tiga ~varna. Tetapi bagaimanapun juga 11 ral<yat harus bekerja -

untuk menentukan nasibnya sendiri". 

Melihat apa ya~~ dilakukan oleh Sarekat Islam, rnaka jelas bahwa 
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langkahriya maldn menunjukkan apa yang ditujunya, kehendak untuk l!Bndapa:!:_ 

kan kemerdekaan dalam bidang politik, walaupun dengan 1Tk1Sih menempuh ~ 

ra-cara yang lunak, yaitu dengan meminta. Akan tetapi cara yang demild.­

an bukanlah sesuatu yang ·tidak disadari kelemahannya. Bukankah Cokroami­

noto menyadari pula bahwa "hak lrebebasan yang diinginkan tidak dapa.t di­

berikan dengan jalan sebagai suatu hadiah", harus dengan jalan roomaksa? i. 

Pada 20-27-0ktober-1917 KOngres Nasional ke-II dilaksanakan di Ja­

karta. ~lam kongres ini telah dibicarakan berbagai persoalan yang me -

nyangkut kehidupan masyarakat, baik yang politis maupun sosial. Da.lam 

penglihatan A, K, Pringgodigdo, kongres ini sifat pembicaraannya lebih be­

rani. Dalam usahanya untuk mencapai tujuannya, Kongres ini masih menye­

pakati untuk l!Bn~l mpuh jalan yang bersifat parlementer evolusioner. Dalam 

kongres itu telah pula dibicarakan persoalan rencana 11 pengadaan" Volks -

raad ya~ telah dikemukakan oleh menteri jajahan Belanda Pleytei Rencana 

na itu telah di terima _dan Sarekat Islam akan duduk di dalamnya. Sikap -

terhadap pengadaan Volksraad ini bagi Sarekat Islam bukanlah sesuatu st­

ka p ·yang "tanpa rene ana 11, 

Karena kita telah me lihat bahwa sejak awal lrelahirannya, Sarekat Islam 

telah menuntut adanya lembaga yang akan dapg.t membawakan suara rakyat.~ 

rena itu w.<>laupun 11golongan Semaun 11 tidak setuju dengan masuknya wakil -

wakil Sarekat Islam, namun Cokroaminoto tidak membenarkan sikap yang de­

mikian. Dengan itu awal dari titik perpe cahan mulai menampakkan dirinya. 

Persetujuannya terhadap pengadaan volksraa.d, dengan sendirinya Sarekat -

Islam me nerima ajakan budi Utorno untuk duduk dalam 11 Komite Nasional".Ko­

mite ini benna.ksud untuk membuat perumusan dalam rangka sistim pemilihan 

/pengangkatan anggota-anggota Volksraad yang akan diadakan "tidak lama -

lagi". Dalam kongres ini telah disepakati untuk menerima sebuah azas yg. 

menampakkan dengan jelas arah yang akan dituju oleh Sarekat Islam itu. 

Azas itu ialah : 11 Tujuan per juangannya · ialah untuk menda.r:atkan pemerin -

tahan sendiri; menentang semua bentuk penghisapan yang dilakukan oleh 1<2, 

pital.isme "yang rakus 11 , Penentangan terhadap kapitalisrne yang telah dij~ 

dikan azas itu, bukanlah terutama sekali disebabkan oleh adanya. "penga -

ruh kaum rnerah"; tetapi adanya karena memang sejak awal bergeraknya Co -
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kroaminoto telah melihat keburukan yang lahir oleh adanya sistim kapita­

lisme itu di Indonesia. Dalam hubungan itu didalam Kongres Nasionalnya -

yang pertana di Bandung (1916) telah dibicarakan keadaan-keadaan yang 

terjadi dan berlaku ditanah-tanah partikelir, dimana para tuan-tuan ta­

nah telah rrelakukan tindakan-tindakan sewenang-wenang kepada rakyat; ba­

nyak rakyat yang menderita karena kesewenang-wenangan tuan tanah itu. S~ 

dang di dalam kongres ke II di Jakarta itu, telah disoroti dengan tajam 

terhadap keadaan yang terjadi di onderneming-onderneming pabrik gula.Te~ 

hadap keburukan keadaan onderneming ini, Cokroaminoto telah memberikan -

reaksinya dengan kata-kata ta,jam : "Bagi Sarekat Islam, sebagai pelin -

dung kromo, hanyalah dapat mengambil satu-satunya tindakan yang dapat di 

lakukan, y;:l.i tu mempertahankan kebenaran de ngan sekuat daya yang ada. Ji­

ka semua onderneming masih tetap bertindak sebagaimana yang pernah dila­

kukailllya, kita hendak mempertaha nkan hak kita sampai kepada titik darah 

yang penghabisan. Apabila kata damai tidak dapat diperoleh, maka salah -

satulah yang harus lebur. 11 Pada waktu itu pula Abdul Muis telah memberi­

kan reaksinya yang tidak kurang keras dari reaksi yang diperdengarkan di 

atGs. Abdul Muis berkata : 11 Sentral Sarekat Islam roomang mengutamakan a~ 

si parlementer; tetapi apabila nanti ternyata bahwa segala daya upaya 

tinggal sisa-sisa, maka kita harus bersedia membalas kekerasan dengan k~ 

kernsan ::mla. Dan bersedia pulalah ldta, untuk berkorban untuk Nusa dan 

Bangsa". 

Volksraad dibuka untuk pertama kalinya pada 18-Mei-1918. Sebagairns_ 

na dikatakan cliatas ta,di, Sereknt Islam menerima pengadaan Dewan Rakyat 

ini sebagai lembaga untuk 11menyuarakan" Irehendak rakycit; walaupun nanti­

dalam kenyataannya dewan ini tidak dapat memberikan apa-apa terhadap tu­
juan yang diingini oleh Sarekat Islam/Cokroaminoto. 

Untuk mewakilinya, Sarekat Islam mengirimkan Cokroaminoto (berdasar pe -

ngangkatan) dan Abdul Huis (berdasar atas pilihan). Dalam Volksraad itu, 

Cokroaminoto dan Abdul Muis telah memberikan reaksi-reaksinya yang jelata. 

tegas terhadap pelaksanaan · ):)3merintahan ketika i tu. Karena sikapnya yang 

demikian itu, maka Cokroaminoto-Abdul Muis telah menjadi ''opposant". 

Beberapa bulan setelah pembukaan Voiksraad; Kongres &sional ke 
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III Sarekat Islam diadakan denga n Surabaya seba gai tempatnya; tepatnya 

29 Se,pternber - 6 Oktober 1918. Dal a m Kongres ini tuntutan untuk menga­

dakan pemerintahan sendiri, tuntuta n untuk berlakunya ha k pilih bagi­

setiap warganega ra yang dewasa, demikian pula tuntuta n perbaikc.n so­

sial-ekonomis t elah terde nga r dengan l ebih nyaring. 

Berdasa r i tu semua, dise tujuilnh untuk mene ntang pemerintah dalam usa­

hanya untuk rrelindungi kapita lisme dan akan menggerakkan semua organi­

sasi bangsa Indonesia untuk mene ntang kapitalisme. Sarekat Islam akan­

mengorganisir kaum buruh. Dalam kongres itu Cokroaminoto t e lah berkata 

secara lantang : "Jika pemerintah tidak hendak me ngindahkan segala tun 

tutan itu didalam waktu li~~ tahun, maka Sarekat Islam sendiri kelak -

yang akan melaksanakannya. "Uca pa n itu telah memancing kegembiraan yg 

rreluap dari peserta kongres. 

Tetapi dibnlik hRsil yang rrenunjukkan sikap y.qng lebih berani 1 
tu, terjadilah "perte ntanga n" dianta r a pemimpin-pemimnin Sarekat Islam. 

Dalam kongres itulah Sem~un cs. telah l ebih rremberikan reaksinya terha 

dap beberapa kebijaksa naa.n yang lrurang/tidak disetujuinya. Ketika itu 

posisi Semaun memang cukup be mrti kArena dia a dalah Ketua Sarekat I.!!, 

l am di Semarang. Tetapi ketikn itu Semaun memang telah "berkep:ila dua"; 

dikatakan demikia n karena s ebenarnya dia juga adalah ketua dari : I.S.D. 

V. yang memang berpusa t di Semarang,disamping sebagai lcetua Sarekat Is­

lam Se:mar<mg. Titik pertentangan yr1ng t e lah nam}Ek pada tahun - tahun -

dan kongres-~congres yang lewat, dalam kongres Nasional ke-III ini telah 

:makin me:mbesar/menajam. Agaknya sangat sulit t erbitnya cahaya pert~uan 

pendapat diantara mereka, karena persoalan yang dipertentangka,n adalah. 

hal-hal yang prinsipil sifatnya. Da lam hal pengertian kapitalisme misal_ 

nya. Pada kongres itu C~kroaminoto telah mene rangkan pega nga nnya ten­

tang pengertian kapitalisme itu. Menurut dia lcapitalis:me itu teraapat 

dua :ma.cam dipandang dari sia pa peme.gangnya; masing-masing ialah kapita­

lisme bangsa asing dan kapitalisme ba ngsa sendiri. Untuk menghada pi ke­

dua macam kapitalisme ini haruslah dibeda kan; maksudnya, ka pitalisme o­

leh b.:mgsa asing Irein<lng diha.r amka n. · Sedangkan kapitalisme dalam negeri 

(bangsa sendiri) terhadapnya, tidaklah perlu diadakan perlawanan. Pan-
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dangan p .ng demikia n ini j el .?.s be rte ntangan dengan dasar pegnngan Marxis­

tis ynng merupa kan pega ngan Semaun. 

Mungkin a da sementa r n orang be rnngga pnn b~hwa pegangan-pengertian -

ka pita lisme seperti ynng dirumuskR n oleh Cokroaminoro itu, adalah dari "t2. 
k<ma n" yang a dR didalam diri Sarekat Islam. Maksud tita mungldn disangka . 

b~hwa Sa rekat Isl:Jm memang dikuas ni oL; h par a kr1pitalis bangsa sendiri. 

Bukankah para pendiri Sa:re k ::J.t Islam c. da l ah para peda gang p;ribumi; dan me­

reka berasal da ri S.<J rekat D.g_gcmg Islam ? • Agaknya "dugaan" ini adn nilai­

nya ycmg bena r; akan t et a pi jikc kitn meneliti lebih lanjut tenta ng dasar 

pegcmgan Sarekat Islam yaitu <.! j a r nn Islam, demildan pula pand:J ngan person. 

lik Cokroaminoto, m:1ka dugeA.n i tu m2sih perlu dikaji l ebih dalc1m lngi. D~ 

ngA. n demildnn maka pertentfl ngnn di<JntAr a kedua golong<m de ngan prinsip­

mereka masing-m.qsing, tidakl.nh dApa t di pe rtemukan; dan perpisa ha n dianta~ 

ra mereka pastilah "~n tiba saatnya". 

Sernentnro itu Cokronminoto & Abdul Huis t e lah duduk dalam Vo1ksraad 

beberap1 bulnn 1amanya. Sel ama itu parn anggota (te ntu tennasuk Cokroami­

noto & Abdul Muis) t entula h t e lah mengadnkm kegiat a n-kegiatnnnya. Pacta­

bulan November dida1am Volksraad t el a h dibentuk-seba gaimana telah dikata­

kan pacta bab yang t e rda hulu--dnri a pa y.:mg dikena1 dengan : "Radica1e Con 

centra tie". lvujud da ri ''kerja sama" ini sebena rnyn nd:1lah "sema cam fraksi" 

da lam l emba ga wakil r a kyat. Tuntutan fraksi ini i a lah a ga r p~merintah se­

gera mengndaka n sebuah "Parle.men" y;mg "'rujud dan statusnya, terutama isi 

dan ke kua s aa nnya ha rus berbeda dengan parlemen bentuknya !)3merinta h. Par­

l emen yang dituntut bukanlah s ekedar parlemen yang berstatus "penasehat 11 

pemerintah, Aga knya kegia t an-kegi a t on kaum pergera knn selama ini ada juga 

penga ruhnya ~rang besa r terhadap _kelangsungan pernerintah. Pacta 18 November 

1918 Mr.Dr.D.Ta lma (Regerings G
8
machtide A1gemene ~'1ken) tel~h membacakan 

suatu keter CJ ngan di depan Volksraa d. Diumumkannya CJ.pa yang didnlam sejarah 

dikena1 dengan November-belofte (disebut juga : November-verk1a ring). Jan 

ji November tidnklnh berdiri s e ndiri; bukrm hnnya o1eh ka r ena "kebaikan -

hnti" dari Gubernur-Jendrnl a t nu Sri Ratu. Juga buka n hanya oleh karena­

desnkm dnri kCJum perge r a kan--w2l aupun ha rus dinkui bahwa adanya pengaruh 

mereka memang b es nr jugn , sebagni yang dikatakan diatas--tetapi hal itu 
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Er~pah telah pe cah pe rang (ya ng dik~nal de ngs.n Pe rang Dunia ke-I) yang -

memberikan pengaruh yang sa.ngat besa r didalam negeri Belanda. Karena itu 

pemerintah di no geri Bela nda me rasa khawatir nula jika tB ngaruh "negatip" 

akan menjalar pula kedalam negeri jajahannya. Apalagi kedudukan Hindia -

Belanda sebagai jajahan utarrenya, pastilah akan memberikan ald.bat yang-

. tidak kecil jika dinegeri ini terjadi pula 11apa-apa". Untuk rrenenangkan­

situasi di Hindia Belanda, ditempuhlah jalan dengan JIBmberikan janji,bel: 

upa Janji November itu. Diharapkan de ngan janji itu situasi di Hindia -

Belanda akan dapat "dite na.ngkan". Sebab bukankah janji itu berisikan ke­

hendak dari peme rintah di negeri Belanda untuk memberikan "perbaikan ke­

adaan", s e t e lah perang usai?. Namun dalam prakte knya, janji itu tidak -

lah PA rnah terwujud. Tentang ini Sukarno berkata : 

Di bulan November tahun 1918 Gubernur J endral, Graaf van ~ 

burg Stirum, menjanjikan kepada kami hak 1-hak politik yang lebih 

buas, kebebasan yang l ebih besar, kemerdekaan untuk mengadakan ra­

pat-rapat umum, ha.k bersuara di Dewan Rakyat. 

Segera kami me nyadari, bahwa Ne ~J ri Belanda tidak mempunyai­

maksud untuk ne ne pati janji-janji yang terke nal busuk dan pendek ~ 

mur i tu. Dalam se tahun Belanda rreng'khianati kami dengan h'Bngangkat 

Gunernur Jendral Dirk Fock, yang paling reaksioner dari sega1a ja­

man". 

Seminggu sete lah ke luarnya Janji-November itu, jadi 25 No~ber -

1918, Cokroaminoto me ngeluarka.n sebuah "nnsi". l'iosi Cokroaminoto ini ber, 

isi tuntutan aga~ diadakan pe rubahan- perubahan besar dalam kehidupan11 per, 

politikan" dan kenegaraan di Indone sia. 

Mosi ini turut di tanda tangani juga ole h : Sastrowijono, Cramer, Cipto­

MangunkusUJTk), Rajiman, Teeuwen, Abdul Nuis dan Thayeb. Agaknya mosi ini 

merupakan hasil dari "Radicale Concentratie '.1, melihat narra..;;nama para pe­

nanda tanga~ ¥.osi berbunyi demild.an : 

"l'1enimbang t e lah sampainya masanya buat mengadakan perubahan 

yang besar daL'lm. susunan Pemerintahan yang besar da1am negeri; 

BertBndapat bahwa se ce pat-ce patnya harus disusunnya suatu -
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Par1ement yang dipilih diantara da n ole h r a kyat dengan hak menent~ 

lwn hukum se penuh-Ixmuhnya dan dibangunkan suatu Pemerintah yang 

rnenanggung jawab peda Parlement tersebut. 

Me ngha rapkan ke pada Pemerintah supaya dengan bekerja bersama 

sama dengan perhimpunan-pe rhirnpunan politik da1am negeri ini (Ind£ 

nesia), menja1anlro.n daya-upay::J yang dipe r1ukannya, agar sunaya su­

-" -- su~~'1n Pemerintahan ba ru ya ng rnenjadi pengharopan yang dinyatakan -

o1eh Volksraad, dapatlah dibangunkan pada waktu sebe1um akhirnya -

:tmndat dari pada Volksraa d yang se karang, yakni sebelum t a hun 1921 

dan mengharapkan suooya rnosi ini dimak1urnkan dengan kawat 

Opper-bestuur. 

kepada 

"Keinginan 11waki1-waki1 ;' r a kyat itu telah dinyatakan; saatnya kini 

llBnunggu jawaban dari pemerintah. Jawaban yang ditunggu baru muncUl pg.da 

tahun 1920. Hasi1nya, ·harapan tidak t e rr::enuhi. Sebe1um jawaban itu da 

tang, sebuah kornisi dibentuk untuk " ~re nghadapi" tuntutan yang terdapg.t -

dida1am mosi itu; lretuan._va Prof. Mr. J.P. Carpentir A1ting. Berdasar­

kari nRsehat kornisi inilah, maka tuntutan rnosi itu tidak se perti yang di­

ingini. 

Pada 26 Oktober - 2 November 1919 dilangsungkan lagi kongres, yai­

tu kongres Nasiona1 ke IV, bertc mpat di Surabaya. Da1am kongres ini te-

1ah dibicarakan (merupalmn pembica raa n utarna) se cara menda1am dan 1uas 

persoalan serikat sekeria. Dikehendaki untuk rrengadakan suatu organisasi 

sarekat s ekerja yang terorganisir baik da1am bentuk federasi. Da1am kon~ 

res ini Suryopranoto--se <11arng tokoh Sa rekat Is1am--telah rrembicarakan P8!: 

soa1an 1rganisa si sar e kat s eke rja ini dengan panjang-1ebar, Diusu1kannya 

untuk mernbentuk 'f e.deras i dari s a rekat sekerja dan sarekat tani; federasi 

inilnh yang merupakan Bad<m Sentral. Dengan itu dibentuklah apa yang di­

sebut Eerste Karner yang a nggota-anggotanya terdiri dari waki•-waki1 sar~ 

kat sekerja dan sarekat t ani. Se hubungan de ngan itu kepada partai-partai 

po1i tik diusulkannya untuk l"!'E mbe ntuk ap:=J yang disebutnya Tweede Kamer.~ 

dua rnaje lis inilah yang akan rn•m j adi Dewan Perwaldlan Ra kyat yang dapat 

diharapkan menyuara kan ke he ndak r akyat. Diha rapkan de ngan persatuan diaD 

tara se mua go1ongan ini, ,rnalca akan dapat diadalcan alcsi untuk menentang 
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"modal dan penjajahan a sing". Usaha untuk merealisir ke hendak untuk mem 

bangun suatu federasi buruh itu diserahkan lce pada Semaun dan Sosrokard~ 

no. Te t api data ng ha la.ngan dari piha k penguasa . Serna.un dan Sosrokardono 

ditanglcap; penangkapa.n ini memang dimaksudlcan untuk menghalangi pelaksg_ 

naan dari keputusan l<angres itu. Semaun di t anglcap lcarena di persalahkan­

t e lah menyebarlcan surat-surat se l eba ran ya ng dikeluarkan oleh Snenl"i'i. 
Sedang Sosrokardono ditangkap karena dituduh t erlibat da lam ge r a kDn "A;( 

deling B", yang dianggap sebagai se bua.h ge r a kan r evolusioner untuk me­

robohkan pemerintah. Teta pi halangan i tu del pat diatasi; tugas itu dise­

rahkan lce _pada Suryopranoto dRn Alimin Prm-.rirodirjo. Diadak?-nlah kongres 

pada 25 Desember 1919 di Yogyakarta. Kongre s ini t e l a h membentuk sebuah 

organisasi buruh denga.n nama--sebagai yang diusulkan oleh Sarekat Islam 

--yaitu: Persa tuan Pergera lcan Kaum Buruh (P.P.K.B,). Susunan pengurus­

nya diketuai oleh Semaun denga.n wakil ketua Suryopranoto dan H.Agus Sa­

lim s ebagai s ekre t a risnya. 

Namun demilda n, dibalik hasil bailc da ri kongre s itu, maka t e rda -

pa.tlah pula kenyata a n pahit. Pertentangan dehgan Semaun cs. makin tajam. 

Ketika itu Semaun t e l ah menganjurkan kepada kongre s agar Sa relcat Islam­

menda sarkan oerjuangannya atas azas "perjuangan klas". Kongres menolak­

nya; kongres mene ka nlcan aga r dasar perjua ngan ialah "perjuangan kebang­

saan" dari pg.da perjuanga n kla s. Ketika itu memang pengaruh Semaun did§. 

lam tubuh Sarekat Islam makin be sar; bahkan b erha sii m8njasi s a lah sea­

rang komisaris. Dalam menghadapi Semaun ini Cokroaminoto selalu be rkata 

bahwa seorang Islam 3dala h seora ng s osialis. Cokroaminoto s eri9g .berkata: 

''Seornng Islam se jati de ngan s endirinya menjadi sosialis, dan kita kaum 

muslimin, jadi lcita kaum sosialiste n". 

Tahun 1919 adalah marupakan suatu tahun yang sangat berarti bagi­

perlceinbangan Sarekat Islam. Ketik3. itu jumlah anggotanya t e lah mencapai 

2 juta. Propaganda pun makin di tingkatkan. Abdul l-1uis pernah ke Sulawesi. 

Dalam tahun itu juga t e lah timbul ke khawatiran yang makin besar pada Pi 
hale oeme rintah, melihat gerakan-ge ralcan yang dilakukan ole h Sarekat Is­

lam. Kecurigaanpun makin bes a r. Te rjadi 11 Ke ricuhan di Toli-Toli dan di 

Cimamere ntau lebih dikenal dengan peristiwa Afdeling B. Dalam kedua k§L 
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jadian itu, oleh pemerintah, Sarekat Islam dinnggap sebagai penanggung­

jawabnya. Karena itu pimpinan Sarekat Is~am--termasuk Cokroaminoto dan 

Suryopranoto harus mempertanggung ja.wabkarmya . 

Tet?Pi dakwaan yang seperti itu bagi Sarekat Islam bukanlah suatu 

hal yang baru; sejak awal berdirinya kita sering mendengar tuduhan sem.s. 

cam itu. Kita ingat misalnya ketika terjadi pemogokan rakyat desa yang 

tidak bersedia bekerja dionderneming Krapyak Surakarta. Yang mogok me­

mang ada yang menjadi anggota Sarekat Islam. Karena itu Sarekat Islam -

dicurigai berada di belakang perrogokan itu • .Juga pada tahun 1915, jadi 

7 tah:un setelah pemogokan di Krapynk telah tersebar desas-desus akan -

terjadinya pemberontakan; pemimpinnya Cokroaminoto. Tentang ini Hnji A­

gus Salim memberikan keternngan : 
11 ••••• • Saya pindnh ketanah Jawa dan sekarang ada1ah­

merupa.kan kontak sAya yang pe rtama kalinya dengan gerakan -

Sarekat Islam yang merupakan sesuatu yang masih asing bagi 

saya, t e tapi tebh be rbu1t pada sAya pAda waktu itu yang ~ 

nuh kerugian. Tatka1a snya d~tang kesana saya rnempunyai se­

orang kawar., kawan diwaktu mudnku, diwaktu saya masih seko­

l ah, dinana diP mempunyai j.<Jbata n yang tinggi dalam pemerin 

t ahan. Dia menceritakan kepada saya bahwa p:>lisi rnendapat la 

pornn-laporan bahwa pemberontn~1 n t e lah berkobar di tanah -

Jawa. Pa da waktu itu t nhun 1915, semnsa perang dunia perta-

ma, dimana kapal-kapal Jerman mengelilingi seluruh dunia di 

laporkan bahwa sebuah kapq l Jerman tersebut datang di tanah 

Jawa dengan membawa 40.000 pucuk senapan, kemudian Cokroami 

noto telah menerima senjata tersebut untuk memulai suatu -

pemberontakan a pabila senja t a tersebut telah didaratkan. 11~ 

tapa plndai agen-ngen kolonia l berilusi dengan gambaran yg 
penuh dengan kekuatan. 

Kedua persoalan--peristiwa Toli-Toli dan Afdeling B--yang disebut 

kan diatas telah menunjang kekhawatiran yang lebih besar, pada dari pe-

nguasa kolinial. Ba.hkan persoalan Afdeling B i tu tela h mendorong pengua­

sa kolonial untuk 11menangkap11 Cokroaminoto. Kemudian Cokroa.minoto ditu -
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duh rnemberikan "sumpah palsu11 dalam kaitann;ya dengan kesaksiannya dalam 

persoalan Afdeling B i tu. Pada tahun 1920 Cokroaminoto dipenjarakan. T!!. 

duhan terhadap adanya "hasutan" dari Sarekat Islam dalam persoalan-per­

soalan 11kericuhan" yang disebutkan diatas, sebenarnya hanya dalih saja • 

. Karena faktor pendorong dari kericuhan-kericuhan i tu--pada dasarnya --­

dapat ditemukan oleh pelaksanaan pemerintahan ketika itu. Ditahun 1918-

terjadi musim "paceklik" yang membawa berkurangnya bahan makanan. Atas 

dasar itu diperintahlmnlah kepada pegawai-pegawai bawahan untuk mengad~ 

kan "pembelian padi" kepada rakyat. Pelaksa r:aannya dilakulre.n dengan "k~ 

ras" dan dianggap merugikan para petani. At::l s Elasar ini rakyat melaku­

kan penentangannya; karena harga yang ditetapkan ticlaklah sesuai dengan 

harga tenaga yang telah dikeluarkan rakyat ch lam rnengolah tanah pertan!, 

· annya. Para pegawai tidak menerima reaksi r r"' kyat i tu; ma.lah rakyat diha 

dapi dengan tindakan kekerasan. Terjadilah pristiwa Cirramere. Seorang­

penduduk Yang bernama Haji Hasan t e lah melnlculcan penentangan terhadap 

pelaksanaan pembelian padi itu. Akhirnya ia dengan anak-isterinya dian!, 

aya. fumun persoalan ini hilang begitu saja karena adanya persoalan Af­

deling B, dimana dikatakan Sarekat Islam akan melakukan pemberontakan. 

Kongres-kongres selanjutnya tetap dinda kan; tahun 1920 diadakan -

di Yogyakarta. Dalam kongres inipun timbul lcembali pertcmtangan dengan 

Semaun yang semakin gigih untuk menyebarkan ide-ide Marxismenya; teta­

pi yang tetap tidak dikehendaki oleh para pr:)serta kongres, diluar go­

longan Semaun. Persoalan disiplin partai pun telah dibi.carakan. Kong­

res Nasional ke-VI Sarekat Islam diadakan dJ. Surabaya. Pimpinan kong -

res berada ditangan Haji Agus Salim karena Cokroaminoto masih dalam .. 

penjara. Ihlam kongres ini terjadilah perdebatan yang 11 sengi. t" antara­

Haji Agus Salim dengan Semaun dalam hubungannya dengan persoalan Sosi­

alisrne Islam dan Mar.xisme. Persoalan disiplin partai merupal<an acara 

pembicaraan yang terutama. Agus Salim-Abdul Huis menghendaki diadakan­

nya disiplin partai secara ketat. Hal mana telah ditentang dengan ke­

ras oleh pihak golongan Serna un. 

Namun, dengan alasan-alasan yang jitu, akhirnya Agus Salim-Abdul Muis 

berhasil menyadarkan peserta kongres yang bukan golongan Semaun; keha-
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rusan adanya disipLn pg.rtai di t e:::-:ima dengan suara t.erbanyak. Sebenarnya 

partai-partai lain·::'r,". , seperti Budi Utomo, Nasionaln Indische Partij dan 

P. K. I. sendiri te L .r. aejak beberapa lama rr,empunyai disiplin pg.rtainya ma 
sing-masing. Teta i:1.:. 0emua partai ini membe rikan .J2ru:ke cualian kepada Sar~ 

kat Islam; rnaksuffi .; ·.1 j e las, agar m. reka dnpat "mengambil" anggot a-anggo­

tanya dari Sareka-t: ~ slam. Dengan cli siplin partai bas il kongres Nasional 

ke-VI ini, itu ber-:· .. ·:. i bahwa anggcta-a nggotn yang s e1arra ini memiliki 11 

keanggo't.aan rangknr ·) ha rus nBmil:t h, salah satu diantaranya, Sm•ekat Is ... 

lam a tau P. K. I. d2;· va ng lainnya. hu berarti bahwa Sarekat Islam aka.n 

lebih bersih dari _: .. ~ sir-anasir J.ua:· yang rr,emang tidBk menguntungkan itu. 

Kalau dilih~· .. :-e cara da lam, i engan adanya dis:!. plin partai dari S&­

rekat Islam itu-- ,:. :' t:e n<l rnya--mer::l:;.:":"·ikan keuntungan d::::1 kerugian..1ya. De­

ngan disiplin part ·.'~ itu, maka i "C u berarti bahwa aka r membuat Sarekat I.§. 

lam kehilangan seic: 1 banyak a Lggot a. . Jndi secara h mntitatip anggota.,i­

tu merugikan Sarek:: ~ Islam. Dem:..ki:: i1 pula halnya ba g:. golongan S.qrmun;d!; 

siplin pa.rtAi Sa r--8) '.' •:. Islam be nc:r-t anar merupakan " p;:Jmlan" bagi golong­

a n ini. Kare na dis :!. Lin parta i Sa rckat Islom me nyebabka n nBreka tidak a-­

ka n da pat l agi mem ;·-.-·~ pagandakln 2-d·, .. idenyn· secara. l angsung kedalam tubuh 

Sarekat Islam. Jac:.: ,ja ri segi kwandt <l tip do n kwali k!ti p, disiplin par -

tai Sa.rekat Islam :·. '!lo}'lt merugikan ·golongan Semaun. Dilihat dari sudut­

Sarekat Islam se mi . :· .i __ ~ agakny-d s ec:1 ra kwalitatip disiplin partainya itu 

jauh l ebih menguni.; :·· ,;kan. Terttu hal ini teJ.a h sejak a1--ral diperhitungkan­

dengan s ebaik-baih":·: oleh Agus Sa lim & Abdul Muis. T.'-e mikian pula Semaun 

Tan M3.laka, penol~ 1<~; )~1ya untuk mengadnknn disiplin pc .. rtai Sarekat Islam, 

t entulah karena su·--~ l:- akan -k~rugian-·kerugian yang aka n dideritn oleh go­

longan mereka. Tet.::; ·. ~ l<Dputusan t A:;_ah jatuh; drm orai1g-orang P.K.I. pun 

tidak berhak untuk ' ·:njadi anggota Sareka.t Islam. 

Oleh pemimpiJ · ; ·:;mimpin Sarekc;·::, Islam, p:1stilah disadari bahwa "pu­

kulan" yang diberi'i-' .···nya kepa da golongan Se:r:·qun cs., __ .:._ dengan disiplin 

pg.rtainya itu--ak8,"' ;· s lahirkan perlawnnan da ri Semaun cs. Sebagai balas­

an terhada p pukulan -r·1ng diterinae1:r2 itu, maka golongan Semaun cs. mela­

kukan kegiatan-keg:! .J.(. · n yang rreml: ~J l J. Sarekat Islam. Eeberapa cabang Sa~ 

kat ' Islam me nyatakc:. n <j iri l e pa s dari Sarekat Islam; mereka. mrubah -diri-



- 106 .. 

menjadi Sarekat Rakyat. Dibeberapa daerah didirikan pula Sarekat Islam­

~rah sebagai tandingan dfl.ri Sfl.rekat Islam pimpinan Cokro-Salim-fuis. 

Dan memang harus diakui-sebagai sebuah fakta-fakta dengan keluarnya Se-

. maun cs. dari Sarekat Islam, itu IIBmang :rrembawa pengaruh terhadap jum -

lah anggota; memang rrenurun. 

Mendahului kongres ke-VI di Yogyakarta--pembuat disiplin :p3.rtai -

bagi Sarekat Islam--oleh persatuan Pergerakan Kaum Buruh (P.P.K.B.) t~ 

lah diadakan sebuah 11 rap:~t umum11 ; ber1angsung pada 1~20-Juni-1921 di .. 

Yogyakarta. 

Dalam rapat ini telah terjadi perpecahan diantara Salim-Suryopranoto d~ 

ngan Semaun. Tetapi perpecahan dikalangan kaum buruh ini memang dapat -
diduga. Sebab perpecahan itu adalah memang merupakan persoalan yang ada 

didalam tubuh Sarekat Islam yang sudah diterangkan diatas tadi. Juga -

perpecahan itu telah terbayang didalam Kongres di Yogya (25 Desember -

1919) yang lalu dimana telah menghasilkan pembentukan P.P.K.B. itu. Pe~ 

pecahan dikalangan !mum buruh itu--sejalan dengan perpecahan didalam SQ:. 

rekat Islam karena lahirnya disiplin, partai-pada tahun 1921 itu, tidak 

da~t dihindarkan lagi. Sebab itu sebagian dari organisnsi itu berada di 

tangan Sarekat Islam dan yang lainnya berpihak ke Semaun. 

Sarekat-sarekat sekerja seperti : P.F.B. (Personeel Fabriek Bond).P.P. -

P.B. (Perserikatan Pegawai Pegadaian Bumiputra), V.I.P.B.o.w. (Vereniging 

Inheems B.o.w. ). Bond Guru-guru dan lain-lain semuanya berada dibawah 

pimpinan Suryopranoto dan H.Agus Salim; tetap IIBnggunakan nama: P.P.K.B. 

dengan pusatnya di Yogyakarta. Karena itu keluarlah Semaun cs. dari PPKB. 

dan mendirikan apa yang disebut : 11Bevolutionnaire Vakcentra1e dengan ~ 

marang sebagai pusatnya. Di bulan Juli 1921 P.P.K.B. telah mengambil ke­

putusan untuk memutuskan semua perhubungannya dengan orang-orang komunis. 

Suryopranoto-Agus Salim sebagai pimpinan organisasi buruh, agaknya mend~ 

hului langkah dari Sarekat Islam yang b:'lru mengadakan disiplin p9.rtai m 

da bulan Oktober 1921, sebagai yang t elah disebutkan diatas. 

Sementara itu Cokroaminoto telah dilepaskan, Tentu para pengikut -

nya sangat gembira dengan kembalinya pemimpin utamanya di tengah - tengah 

mereka. Ketika itu Sarekat Islam Surabaya telah mengalami perpecahan; pe.r. 
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selisihan i tu dapat dise l e saiknn dengan mengguna kan kewibawaan Cokroami­

noto. Seperti"_ diketahui Sa r e lmt Islam-Surabaya adalah merupakan . cabang 

yang ba'ling besa~ ~enga ruhnya de ngan juml.a.h anggota yang besar. 

Memasuki tahun 1920-an, Sar ekat Islam t el a h mengambil langkah yang 

bersifa t usaha untulc mendeka tlca n organisa si Islam yang ada ketika itu. -

Aga knya l a ngknh ini dia mbil a ga r kegi a t a n-kegiatan mereka dapat efektip­

dan mencapai hasil yang l ebih bes a r. Usaha itu juga sesuai dengan tuntut 

an perjuangan pacta ketika itu. 

Tidak b erha silnya. P. K. I. dalam usahanya untulc "memerahkan" Sarekat Islam. 

Mendorong golongan ini me ningkatka.n usaha-nya untuk menghadapi Sarekat­

Islam. Ini dibukti.kan dengan serangan-se rangan yang dilalrukan oleh Serna­

un. ke pada Sarelcat Islam. 1isamping itu--ini merupakan kenyataan yang te~ 

jadi--juga karena makin menurunnya jumlah anggota, dari hari ke hari. 

Pacta tahun 1921-22, be:l;'turut-turut t e lah diadakan Kongres Al-Is -

lam (Al-Islam Congres); masing-masing bertempat di Cirebon dan Garut. 'lJ! 
juan dari usaha ini ialah w1tuk mempersatulmn "urrunat" dan mengurangi pe£ 

bedaa n-perbedaan diant a ra mere ka . Pa cta t ahun 1922 ini juga Sarekat Is -

1~ masuk ke dalam Radica l e Conse ntratie; namun tidaklah begitu be sar ar­

tinya. Berkembangnya usaha did<Jlam 11 menciptalcan" kerjasama dikalangan I~ 

lam ini juga disebabkan oleh ka r e na adanya pengaruh dari apa yang berkem 

bang di .Mesir; yang be rupa. geraka n pembaharua n Islam yang dibawakan oleh 

Al-Afgani dan Muhammad Abduh se baga i yang dikatakan pada awal dari bab 

ini. Sarekat Islam juga "terta rik'' dengan ajakan persatuan "unnnat Islam 11 

untuk menghada pi penjajah dimana pun merekE berada. Haji Agus Salim ada -

lah snlah s eorang yang pa ling gi a t rrenyebarkan ide-ide ini. 

D:i.tahun 1923, diadakanla h lagi Kongres Sarekat Islam di Midiun. Ha­

sil kongres ini t el ah memberikan .:::~ rah ba. ru dengan me ngadakan beberapa. ~ 

rubaha!\. Sentral Sarekat Islam diputuskan untuk dirubah menjadi Partai Sa 
...:.. 

rekat Islam. R smilah .kini golongan Islam mempunyai wadah, yang berupa -
....., ' .. . 

partai sebagai alat perjuangannya, Kongres . itu juga t elah menegaskan pe -

laksariaan _dari disiplin partai, terhadap P. K. I. Yang t e rpenting ialah di 

ambilnya silcap non-kooperasi sebagai sika p dalam perjuangan menghadapi -
penjajahan Belanda. 
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Sebagai akiba t ~laksanaan da ri partai disiplin terhadap P. K. I, itu, ma­

ka P.K.I. pun mengambil tindakan balasan. Pada 4-Maret-1923. P,K.I. te -

lah rrengadakan pula ltongresnya di B?-ndung. Kongres itu dihadiri oleh 16 

buah cabang-cabang P.K.I. dan 14 buah cabang-cabang Sarekat Islam-Merah. 

D:l.lam kongres ini se rangan-serangan tajam kepada Fartai Sarekat Islam(I'lia 

rna baru Sarekat Islam) telah dilakul<an, terutarn oleh Semaun. 

Arah baru yang terpenting yang diputuskan oleh Kongres Nasional ke 

VII di Madiun itu ialah : "Silcap non-kooperasi 11 • Seperti diketahui sejak 

awal berdirinya Sarekat Islam (Partai Sarekat Islam) sifatnya adalah se­

lalu kooperasi dengan pemerintah. Dengan sikap ba ru ini, itu berarti bah 

wa Sarekat Islam telah meninggalkan sikapnya selama ini dan rrengambil s! 
kap baru yang lebih t egas. Namun pelaksanaan secara lebih tegas dari si-

kap non kooperasi ini baru dilakukan pada. tahun 1925, ketika H.Agus Sa­

lim mena nggalkan keanggotaannya di Volksraad. 

Pacta tahun 1924 diadakan lagi kongres N3.sional; dalam kongres ini -

persoalan pelaksanaan sikap non-kooperasi rna kin di tuntut. Diputuskan pu­

la untuk lebih giat menentang gerakan kaum komunis. Pacta 24-26 Desember-

1924 oleh Partai Sarekat Islam t e lah di ndakan "kongres Islam Iuar biasa", 

bertempat di Surabaya. Kongres ini diadakan guna membicarakan undangan -

untuk rrenghadiri Muktamar yang direncanakan di Kairo oleh para ulama-uls_ 

rna Al-Azhar. Pa.da kongres ini pula Haji Agus Salim telah membicarakan P8I. 

soalan khilafat di dalam Islam. Agus Salim mengatakan bahwa "nasionalis­

me berdasarkan Islam ialah rreoojukan ne geri dan bangsa berdasarkan ci ta­

cita Islam. Ketika itu juga didirikanlah sebuah Sentral Komite Khilafat 

berpusat di Surabaya. Anggota-anggota dari Sentral Komite Khilafat terdi 

ri dari sekian baeyalc organisasi If::lam. Partai Sarekat Islam diwald.li o­

leh Wondoamiseno; kenrudian wondoamiseno dipilih oleh raj:Xlt sebagai ketua 

komite ini. Sedang calon-calon yang akan mewakili ummat Islam Indonesia­

lee Kairo antara lain disebutkan nama-nama : Cokroaminoto, Sekh Ahimd s'o-. 
orkati, H. Fakhruddin, Suryopranoto dan H. Abdul Wahab. Di arena kongres 

Al+Islam Kongres ini, nam~~i dengan jelas peranan dan pengaruh yang dim~ 

inkan oleh Muharruna.diyah disamping Partai Sarekat Islam. J\gaknya kerjasa­

ma antara Partai Sarelcat Islam dengan Muharnma.diyah wa.ktu itu sangat baik. 

Namun rencana pengiriman utusan lee Kairo itu terpaksa dibatalkan,karena 
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situasi politik disana menyebabkan ditundanya Kongres UI!Jimt Islam yang 

direncanakan itu. 

Sementara itu lcea.ktipan Colcroaminoto baik dalam bidang peraktis­

maupun pemikiran teta p dikembangkannya. Pacta Kongres Partai Sarekat I~ 

lam yang dilangsungkan bersam-sama dengan Al-Islam Kongres CokroaminQ. 

to telah memberilcan ura iannya se cara panjang lebar. Dipandangnya Islam 

adalah suatu anasir lcebudayaan. Dengan <masir inilah rtantinya yang a­

kan TIBmerdekakan rakyat dari s egala bentulc penindasan yang akan memez­

dekakan rakyat Indonesia yang sekarang terjajah. Sebagai alat untuk -

mencanai tujuan itu, maka Sarekat Islam haruslah berusaha untuk mempe!: 

banyak sekolah-sekolah. Seperti diketahui langkah semacam ini telah ~ 

lakukan oleh Kyai Ahmad Dahlan dengan mendirilcan Muha~~diyah di tahun 

1912. Pem.i.ldr11n lain yang juga disampaika.n dalam Kongres itu oleh Cokro 

aminoto ialah apa yang dinamakan : gerakan tandzim. Menurut anggap3.nnya 

organisasi gerakan tandzim ini sangat perlu diadakan; karena ibi akan -

menyusun kehidupan rakyat disemua la>Jangan l<ehidupan, sosial budaya: be£. 

dasarkan azas Islam. Di kongre s itu juga dikemukakan perlunya diusaha -

kan untuk mendirikan Central Moeslimsche Leidersbond; dengan lembaga i­

ni hubungan pertalian antara pemimpin Islam diharapkan akan dapat terj~ 

lin secara tetap. 

Di Bandung pa da bulan Pebrua ri telah dilangsungkan muktamar Al-I~ 

lam Kongres di bawah pimpinan Sentral Komite Khilafat yang telah didir!, 

kan di Surabaya. Kongres ini diadakan sehubungan dengan adanya undangan 

dari Raja Ibnu Saud yang ke tika itu telah menguasai Hejaz secara kesely_ 

ruhan. Ibnu Saud--sebagai penguasa baru seluruh jazirah Hejaz berusaha 

untuk TIBndapatkan pe ngakuan dari s eluruh ummat Islam di dunia. Karena ! 
tu diunl!anglah pemuka-pemuka Islam eli dunia untuk menghadiri Muktamar -

Alam Islamy di Mekkah. Undangan ini juga dimaksudkan untuk menjalin per, 

satuan dikalangan tunat Islam di dunia. Kongres di Bandung itu ·menyetu -

jui untuk msngirimkan utusannya meghadiri Muktamar i~lam Islam;y yang di­

prakarsai oleh Raja Ibnu Saud itu. Untuk i tu disetujui mengiriml~n Co -

kroaminoto dan K.H.M.Mansur sebaga i wakil bangsa Indonesia pada mukta -

mar i tu. Setelah beberapa bulan di Nekkah--karena kesempatan ini juga -
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oleh Cokroaminoto digunakan untuk mnunaikan ibadah haji-Cokroaminoto PS. 
lang dengan memberik:an laporan.....lapora n per jalanannya. Kepulangan Cokroa­

minoto disambut dengan mengad.akan muktamar Al-Islam Kongres di Surabaya 

pada September 1926. Dalam kongres inilah kedua utusan itu menyampaikan­

laporan perjalanannya. Kongres ini juga memutus~~n untuk me ngganti Sen­

tral Komite Khilafat menjadi Muldamar 1Alam Islamy Far- 1ul Hindis Syara­

~~~ (M.A. I. H. S.); organise.si baru ini merupakan cnbang dari Huktamar A­

lam Islamy di Mekkah. Pimpinannya terdiri dari Cokroaminoto (yang waktu­

itu sudah memakai "titel haji 11 ) sebaga i ketua, Wondoamiseno sebagai wa­

kil ketua dan H.A. Salim sebagai sekretarisnya. Pusat kegiatannya di Su­

ralilaya dengan H.A. Salim sebagai pelaksana harian. 

Sekembali dari muktamar di Hekkah itu, agaknya Cokroaminoto berusaha un­

tuk lebih memperbaiki per j 8lanan bagi roorekn yang menunaikan ibadah haji 

itu~ 

Di bentuklah apa yang . ~isebut Hadz organisasi Hindia yang merupakan ba­

dan penerangan untuk per jalanan haji ke tanah suci Mekkah. 

Kerjasama antara Partai Sarekat Islam de ngan M.A.I.H.S. tetap ber­

jalan secara baik. &.hkan di Pekalongnn telah diadakan kongres bersama -

antara keduanya. Pada kongres itu dipersoalkan hal turut campurnya peme­

rintah dalam hal urusan agama Islam. Ketika i tu terasa adarwa kekangan -

yang berasal dari pihak penguasa terhadap ummat Islam, didalam menjalan­

kan · kegiatan-kegiatan agam::tnya. Kongres itu telah l!l3nyebarkan pertanyaan 

yang rnenyangkut persoalan lreturut campuran pemerintah dalam urusan-urus­

an agama, pada h:l.l mereka berkata bahwa dalam hal urusan agama. marel<a 

"neutral'l. · 

Da.PRtkah terjalin saling percaya antara sesuatu bangsa dengan pemerintah 

~~ng saling berbeda agamanya, jika ternyata bahwa bangsa itu tidak l!l3nda 

~~-~n- ~.sempa.tan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan agarmnya sebebas -

bebasnya?. 

Kongres juga menyetujui anggaran dnsa r yang antara lain berisi 

kemerdekaan nasional yang berda sarkan ag:una Islnm". 

"menuju 

Setelah selesainya kongres ini, kegiatan-kegiatan dari Partai Sar~ 

kat Islam makin diperhebat. Propeganda dengan kata-.kata tajam dilakukan; 



mereka mengadakan kegiatan perkelompok-kelompok kecil, diskusi-diskusi -

dikalangan anggota mengadakan rapat-rRpat (tertutup) dikampung-kampung. 

Nasionalisme makin diperkernbangkan dikcllangan anggota, disamping p9nge~ . . . . 
tian dasar Islam dan sosialis:rn3. Buah kegiatan ini :rn3mang sangat besar; 

timbullah kekhawat~ran dika langan penguasa ketika itu. Ancmnan pun dlk~ 
luarkan; bahkan penangka:pan terhadap diri beberapa tokoh-tokoh Partai S~ 

rekat Islam dilakukan di beberapa daerah; di Garut, Sukabumi dan Probo -

linggo, misalnya. Juga pemerintah tela h .lf..sangat tersinggung" dengan ada­

nya pertanyaan yang diajukan (sebagai :vang diajukan berdasar kongres be,t 

sama Partai Sarekat Islam f'!. :t-1.A. I. H. s. di Pekalongan) ol~h Partai Sare­

kat . Islam yang telah diketahui oleh pemerintah. Karenanya pemerintah 

:rn3nggarap pertan.;raan itu tidaklah pantas diajukan. 
. . 

Rembali Pekalongan menjadi tempat Kongres Nasional Partai Sarekat-

Islam; yaitu yang dilangsungkan pada 28 September - ~ Oktober 1926.Agak­

nya jalannya kongr.es ini. telah dipengaruhi dengan li:eluarnya ancaman dan 

sikap kems dari pemerinta.h. Di kongres itu Haji Agus Salim telah :rn3ne -

rangkan bah,,.,ra aksi dalam menentang 11 kebijaksanaan pemerintah" bukanlah 

berarti suatu bentuk perlawanan terhadap pe:rn3rintah itu sendiri. Sebab­

aP3 yang ditentang bukanlah perrerintnhnya melainkan kebijaksanaannya • . ~ 

dang hubungannya dengan Liga Untuk Penentang Penindasan Penjajahan, akan 

tetap dilangsungkan dengan saling memberi informasi. Pada kesempatan itu 

juga Haji Agus Salim telah :rn3nganjurkan untuk mendirilmn sebuah Lemba­

ga baru berupa Ml.jelis Ulamo.. Majelis ini diharapkan akan dapat menjadi 

I.embaran yang dapat 11:rn3nyelesaikan :)erbedaan-perbedaa.n". ya~g terda.pat di 

dalam Islam. Yang duduk dkdalam majelis--sebaga-~na n~~anya--a.dalah akh 
__. .. -

li-akhli agama/ulama-ulama. Islam. Splain itu Suryopranoto telah pula me-

ngusulkan untuk mendirilmn suatu M3 ielis Perekonomian yang akan menjadi 

wadah "penghubung" antara pedagang kecil dengan pedagang besar. Disetu -

j~ pula untuk menerima usul dari Ir. Suknrno/P.N.I. guna membentuk P.P. 

P. K. I. Cokroaminoto telah rrenyambut baik prakarsa dari "bekas menantu -

nya." ini. Untuk pendirian P.P.P.K.I. dibentuklah badan perencana yang -

~er0iri dari Ir. Sukarno dan Dr. ~ukiman. Hasil kerjanya dikirimkan keP,a 

n~ semua pimpinan-pimpinan partai yang ada. Disetujuilah untuk membentuk 
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perhimpunan yang bersifat pederatif itu. ~vakil-wakil yang duduk dalam 

P.P.P.K.I. masing-masing ialah : PartEli Sarekat Islam yang diwakili oleh 

Dr. Sukiman dan Syahbuddin Latief; P.N.I. diwakili oleh Ir. Sukarno dan 

Mr. Iskaq; Budi Utomo diwakili oleh Kusumo Utoyo dan Sutopo ~'lonoboyo; Pa­

sundan diwakili oleh otto Subrata.Bakri Suryaatmaja dan S. Senjayn; Sa­
rekat Sunatra diwakili oleh Dahlan Abdullah dan Parada Harahap; Kaum Be­

tawi diwakili oleh M.Husni Tham~n; Algemene Studieclub diwakili oleh 

Mr. Sartono, Mr. Budiarto dan D Samsi; Indonesieche Studieclub diwaki-
'~"• 

li oleh S11yono, Gondokusumo dan Sury~to; oon~sul kemudian wakil dari Sa 

rekat Madura Tirtayasa_dan SArekat solP.bes. B~n~n yang disebut Majelis­

pertimbangan P.P.P.K.I, merupakan pimpinan dari federasi ini. Yang dipi­

lih sebagai ketuanya ialah Dr. Sutomo, Beberapa ketentuan dari wakil­

wakil da ri organisasi di P,P,P,K,I. ini agaknya Perlu mendapat perhati 

an. Anta ra lain inlah 

1. Persoa l an y::mg menyangkut azns-dasar tidak akan dibi cara­

kan; karena setiap partai/organisasi yang diwakili di da­

lam perhimpunan mempunyai azas-dasarnya yang berbeda-beda. 

Jika oleh karenn itu dibicarakan, ~~sti akan menimbulkan­

pertentangan-pe rtentangan. 

2. Hanya keputusan-keputusan yang diambil dengan suara bulat 

mengika t semua pa rtai/ organi sa si yang menjadi anggota per_ 

himpunan ini. Dan sehubungan dengan hal ini, 

3. Hal-hal yang tidak disepakati bersama, keputusannya dapat 

dijalankan oleh anggota-anggota yang menyetujuinya. Agak­

nya ke~entuan-ketentuan ini cukup longgar dan memberi ke­

mungkinan dari setiap anggota untuk tetap bebns melaksan~ 

na~~n program kerja nya. 

Itulah pula kelernahan yang ada di dalam perhimpunan ini, dibalik kekuat­

an ·yang dimilikinya. Sedang a ;.m yang telah dikerjakan oleh perhimpuna.n­

pederatif ini, telah kita sebutlron pnda bab ter.dahulu. 

Tahun 1928 Sarekat Islam yang telah b.erubah menjadi Partai Sarekat 

Islam itu, telah berusia 15 t a hun. Bersamaan dengan itu diadalmnlah seb~ 

ah Kongres di Yogyakarta; pelaksanaannya pada 26-29-Januari-1928. Kong -
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res ini menyetujui usul Haji Agus Salim yang telah disampg.ikannya pada­

kongres tahun yang lalu yaitu membentuk sebuah "M:ijelis Ulama". Juga t~ 
lah dibicarakan "tafsir Al-Qur 'an yang sedang dikerjakan oleh Cokroami­

noto. Tetapi agalmya terdapat sangkaan bahwa tafsir itu dikerjakan ber-
.. 

dnsar atas tafsir dari Ahmadiyah Lahore. Karena itu akhirnya--sesuai -

dengan hasil rapat dari Majelis Ulama Indonesia (yang telah dibentuk i­

tu) yang diadakan di Kediri padn 2 - 30-September-1928--diputuskan bah­

wa tafsir itu dapat dilanjutkan dengan pengawasan Majelis Ulam-·:~Indone­

sia itu. Kalau dikatakan bahwc Cokroaminoto menggunakan tafsir yang be~ 

a sal dari '1ulama dari India" agaknya. i tu merupakan sesuatu yang 

dilakukannya. Dalam menulis bulru-bukunya misalnya, Col<roaminoto 

sering 

selalu 

menggumkan perbandingan dari ulama India. Tentang pengaruh ulama India 

terhadap Cokroaminoto, Prof. Hukti Ali berkata : 

" •••••• kalau orang memoo ca tulisan-tulisan Yang utama Haji 

Umar SRid Cokroaminoto, pendiri dan pembangun Sarekat Islam, 

maka orang boleh rrenduga, bahwa beliau ade1lah sangat terpe­

ngaruh oleh penulis-:oenulis dan ahli pildr India. Sebagai -

contoh, metode dan cara yang beliau pergunakan dalam menu -

. lis bukunya Islam dan Sosialisme adalah methode dan cara 

yang dipergunakan oleh Qidwa i, dan bu~ya Tarich Agama Is. 

lam um.pamanya, pacta polwknya didasarkan kepada buku - buku 

The Spirit of Islam lcarangan Amir Ali, dan buku Muhamd -

The Prophet karena Maulvi Muhannnad Ali, dan buku 'Ihe ideal 

Prophet, karangan Kwaji KarrL1luddin, yang semuanya itu tak 

asing lagi adalah ahli-ahli pikir India". 

Sehtibungan denga n pembentukan Majelis ulama--yang telah rremutus -

kari U.'1tuk mengawasi pekerja3.n Cokroaminoto dalam meneruskan menterjemah, 

kan tafsir Al-Qur'an yang disebutkan diatas Muhammadiyah tidaklah diwa­

kili. Hal ini aga knya pat ut disayangkan. Mung kin se kali ini ter jadi ka­

rena "adanya prangsaka" terhada p r-engaruh Ahmadiyah yang dikatakan itu. 

Memasuki tahun 1929, Partai Snrekat Islam telah merubah lagi na­

manya; lebih m:.megaskan dirinya bahwa ia adalah mill~ bangsa Irrlonesia. 

Ia kini bernama : Partai Sarekat Islam Indonesia ( P S,I. I.). Perubahan . 
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nama ini tentulah dilakukan sehubungan dengan situasi "perpolitikan"V§ng 

sedang berkembang ketika itu. Kita tahu bahwa ketika gerakan yang dilaky, 

kd.n oleh golongan 11 nasionalis 11 sangat rrempengaruhi 11 udara 11 pergerakan -

yang berkembang ketika itu. Pacta tahun i tu telah dimulai dari kegiatan -

kegiatan secara luas disetiap propinsi; artinya setiap Partai S~rekat I§. 

1am Indonesia (jadi cabangnya) di daerah, berhak melakukan kegiatan-kegi, 

atannya. Juga. untuk melakukan kongres-kongres dae rahnya ma.sing-masing. 

P.S.I.I. cabang Surabaya memulai kegiatan-kegiatannya dengan me~ 

dakan kongre"B P. s. I. I. daerah Jawa Timur; dilaksanakan pada 25-27-April-

1929 di Surabaya. Banyak persoalan yang dibicarakan dalam kongres ini; 

persoalan ekonomi, politik pergernkan wanita dan organisasi perburuhan.­

~ang menarik dalam kongres ini ialah hadirnya Dr. Sutomo sebagai p:lrnb~c§:. 

r~ "yang diundang". Seperti kita ketahui Dr, Sutomo bagi pergerakan IP<iQ. 

nesia bukanlah orang baru, bahkan dia adalah t!"mnasuk yang pertarna. kali 

rrembuat organisasi Budi Utomo. Bagi orang-orang Sarekat Islam (yang kini 

berubah IJEnjadi P.S.I.I.) juga-karenanya--bukan orang baru. Pada dua ta­

hun yang lalu (1927, bulan Desember) antara Partai Sarekat Islam cabang 

Surabaya dengan Dr. Sutomo terjadi pertentangan. Ini berpa.ngkal pada si­

kap Dr. Sutomo dalammenghadapi persoalan 11 pemberontakan P.K.I. tahun -

1926". Juga menyangkut sikap Dr. Sutomo dalam menghadapi penjajah ketika 

itu. Bahkan demikian tajamnya pertentangan diantara keduanya, sampai-sam 

pai Partai 3arekat Islam memperlakulro.n disiplin partai bagi setiap ang&Q. 

ta Indonesische Studieclub Dr. Sutomo. 

· Nah, kembali Dr. Sutomo menghadapi orang-orang "Sarekat Islam" di 

dalam· kongres P.s.r.r. cabang Surabaya, seba.gai yang dikatakan diatas,. 

Agaknya perbedaan penda.Jlat itu belum juga dar:e.t "disejalankan". Dr. Sut.Q. 

mo--dalam pembicaraannya di depan kongres itu--telah memberikan "kritik­

pedas" ke,r:ada azas-dasar · a.jaran Islam, yang tentu saja dipegang oleh 

P.S.I.I. Dikatakannya bahwa Pan Islarnisme adalah merupakan cita- cita 

yang sangat sulit terwu.judnya (bahkan dalam kata-kata: 11 sebagai cita-c~­

ta yang tidak berharga sama selm.li"), karena dalam diri ummat Islam pe­

rasaa,n kebangsaan itu demikian banyak coraknya. Dikecamnya orang-orang -

kaum Sarekat Islam (P.S~I.I.) karena--dalam anggapan Dr. Sutomo- mereka 
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jauh 1ebih mementingkan Islamisme da ri pe da Nasionalisme. Pada hal men~ 

rut Dr, Sutomo didalam Islam, Na sionalisme--sebenarnya--juga cukup ber­

akarrl denga n kokohnya. Juga dike j am ada nya 11 pembolehan11 berpoligar.d. di­

kalangan Islam; demildan pula denga n a danya percera ian yang sangat mu­

dah ~ Men,jawab ini Cokroaminoto menga takan bahwa : 11agarra Islam tidak1ah 

memerintahkari poligami, t e t a pi agarra Islam hanya mengizinl<nn poligami. 

Dalam kenyataan dimana pe r empuan l ebih banyak, poligami secara syah,ad~­

l ah-jelas--jauh 1ebih 'Qaik da ri pa da poligami yang tida k syah". 

Setelah cabang Surabaya, menusul kemudian P. s. I. I. Jawa-Tengah me­

ngadakan kongresnya; dilaksa na kan pada 2-6-Agustus-1929, tempatnya di C!, 

lacap. Kengres ini telah memperbinca ngkan berbagai hal yang menarik. Se­
butlah persoa1an non-kooperasi, kemungkinan-kenrungkinan hubungan 1uar n!2., 

geri; juga t entang kegi atan-kegi a t a n organisasi-organisasi yang ada di -

dalam ne~eri; demikian pula persoa lan ka pi t a lisme dan kolonialisme, dan 

Lqin sebagainya. 

P.S.I.I. Jawa-Barat mengadakan kongresnya di Garut pada 16-19-1929. 

Dalam kongres ini tampil tolcoh-tokoh P. N.I. untuk be rbica ra. Masing- rna­

sing Ir. Sukarno da n Gatot Ma ngkupr a ja. Persoa1an-persoa1an yang dibaha~ 

nya ia1ah ka, pitalisme. Keduanyn mengRj a r untuk memperkokoh persatuan se­

bagai ala t untuk romperoleh kemba li kBmerdekaan. Untuk itu naaionalisme 

ada1ah meruookan hal yang sangat penting. Kete r a ngan ini Irerrancing pemb!, 

caraan Nasiona1isme di da lam aja r a n Islam oleh beberapa ulama. Kongres 

ini e.gaknya ·1ebih berhasil memancing sema ngat yang 1ebih kokoh; kongres­

diakhiri dengan seruan : Indone sia Merdeka. 

Yogyakarta kembali menjadi t empat kongres yaitu 24-27-Januari----

1930. Pacta kongres ini sedianya Dr. Sutomo akan .berbicara, tetapi tidak 

jadi, berhalangan. Dr. Sutomo--tadinya-diharapkan akan membi carakan per_ 

soalan penangkapan tokoh-tokoh P, N.I. Banyak persoala.n yang dibicarakan­

dalam kongres ini. Sebutlah anta r a lain : tanah partikBlir, .tanah erf­

pah aksi tandzmin dan lain-lain. Haji Agus Salim juga telah berbicara un 

tuk melaporkan perja lannya ke Ge neva · (JereYa.). Keputusan yang terpenting 

dari kongres ini ialah adanya struktur baru dari organisasi P.s.I.I. Ke­
pengurusannya terbagi ata s dua bagian; m:'3.sing-masing ialah : Dewan Par -
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:t.a.i a tau Ma jelis Tahkim dan k1.jna h Taniidhyah. Dewan Partai (M9.jelis -

Tahkim) bertugas untuk Irembuat perRturan-peraturan partai; sebagai ke-

tuanya diteta~lmn : Cokroarninoto, denga n anggota masing-masing Haji 

Agus Salim dan Suryopranoto. Sedang yang menjalankan peraturan-peratur. 

an dan ]:Bnetapan-penetapa.n pa.rtr:1 i ialah lajnah Tanfidhyah; ditetapkan 

ketruanya ia lah Sangaji de nga n wa kilnya Dr, Sukirnan. Kongre s juga menyg_ 

tujui anggaran dasar baru yang antara lain berisi : 

1. Menciptakan suatu persatuan yang kokoh diantara sernua -

Muslim menurut peraturan-peraturan agarna Islam untuk m~ 

majukan kesentosaan negeri dan rakyat. o 

2• Bekerja-sama dengan perkumpulan-perkurnpulan lain, untuk 

kepentinga n umurn. 

Pacta tahun ini juga kegi a tan-kegiatnn lebih ditingkatlmn. Cokro­

arninoto dan Agus Salim telah berangkat keseluruh Jawa untuk melakukan­

"kampanye" di beberaJXl tempat. 

Rapat-rapat yang dilaksanakan secara bersamaan di 23 tempat dilaksana­

kan pada 5-Mei-1930. Pacta 28 Desember, oleh 22 cabang P.S.I.I. telah 

dilakukan tuntutan untuk lebih meringankan pajak, penghapusan kerja 

paksa, penghapusan pemotongan UJXlh dan gaji, tidak Iremperpanjan~ larna­

nya erpah. Dalam kesempatan-kesem~~tan itu telah pula diumumkan kelua~ 

nya P.S.I.I. dari P.P. P. K.I. Keluarnya P.P.P.K.I. bukanlah sesuatu -

yang tidak diduga. Perbedaan yang besar diantara cara-cara kerja · dan -

dasar pegangan dari anggota ?erhimpunan i tu, sangat suli t dijembatani. 

Tentang ini Dr. Pipitseputro (lihat buku: "Beberapa Aspek Dari S ..... ja-, 
rah Indonesia) berkata : 

11 Perselisihan golongan Islam dan nasionalis itu narnpakn;ia­

sudah tidak mungkin diatasi. Pa cta tahun 1930 bulan Desern -

ber Partai Sarekat Islam Indonesia keluar, · meninggalkan ~ 

risan federasi P. P. P. K. I. "• 

Pacta tahun 1930 ini lcernb~li Dr. Sutom::> dengan kaum Sarekat Islam 

(P ;s. I. I.) bertentangan. Pihak Islam beranggaoan adanya sikap tidak -

menghormati Islam oleh Studieclub/Dr. Sutomo. Karena cara-cara rnereka­

memperbincangkan ibadah haji, demikian ~Jula persoalan poligami. Agak -
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nya perbedaan ini belum juga da p<it disejal.ankan oleh mereka. Untuk rreng­

hadapi golongan Studieclub-Surnbaya itu, di bentuklah Balai Persatuan -

Pe;rmusyawaratan Umnat Islam; anggota-anggotanya terdiri dari waldl-wald.l 

nerkumpulan agama yang berusaha untuk menolak serangan-serangan terhadap 

Islam itu. 

cara-cara yang digunakan oleh pihak Dr. Sutomo dan· kaum nasiona -

lis 'lzinnya yang seperti i tu juga telah memancing unJIJat Islam untuk kem, 

bali menggerakkan Al-Islam Kongres yang selama ini berdiam diri. Pada ~ 

hun 1931 diadakanlah kongres oleh Komi te Al-I slam Kongres ini; yang di­

perbindangkan menyangkut persoalan-persoalan menghadapi serangan-serang­

an yang berasal dari pihak non-Islam. Juga persoalan-persoalan Islam in­

ternasional, seperti masalah Tripoli, masalah Palestine dan lain - lain. 

Sementara itu, pada tahun itu juga, akhir tahun P.s.I.I. telah mengada -

kan kongresnya. 

Yang dibicarakan ia.lah persoalan l<risis ekonorni yang nrulai terjadi J:6da 

tnhun 1929 itu. Untuk menghadapi ini, maksud kita krisis elro.nomi itu pe­

merintah telah merencanakan untuk melakukan penghematan dengan cara-cara 

penghentian pegawai- pegawai ne geri; terhHda p pegawai-r.e gawai pegadaian , 

misalnya. Krisis ekonomi itu t elah pula me ndorong kongres P.s.I.I •. itu 

untuk menganjurkan ke?ada setiap anggotanya agar--bagi mereka yang memi­

lild.nya--menanami sepertiga dari tanahnya, berupa tanaman kapas. Ini di­

maksudkan untuk mernbantu keperluan industri dalam negeri. Memasuld. tahun 

1932, krisis ekonomi dunia belQm juga dapat diatasi; pengaruhnya sangat 

teresa dikalangan rakyat. Untuk menghada pi itu P.s.I.I. telah menganjur­

kan a~ar dilakukan penguranga-n p3.jak; masyarakat haruslah renggun.akan h~ 

sil-hasil produksi sendiri dan memperluas tanah untuk pertanian yakni d!jt 

ngan menggunakan tanah konsesi pertanian yang telah habis kontraknya . 
J 

demikian pula dianjurkan untuk mendirikan koperasi~kopera.si dikalangan -

kaum tani. Juga penentangan terhadap "ordonansi" sekolah liar yang dike­

luarkan pemerintah--sebagai yang telah disebut pada halaman-halaman le­

wat--telah dilakukan secara t egas oleh P.s.I.I. 

Dilain pihak, pada April 1932 di ~nlang, Al-Islam Kongres telah m!it 

ngadakan kongresnya pula. Di kongres ini Cokroaminoto-Agus Salim telah-
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memegang peranan penting. Yang dibica r a kan ketika itu, antara lain, se­

ruan Mufti Besat Said Arnin Al-Hussa iny untuk mengadnkan s e cara bersama­

sama Muktamar 1Alam Islamy di Pnl e stina . Persoalan yang menyangkut kej~ 

dian di Maroko yang me nganjurkan diada kannya t a ngga l 16-Mei sebagai 11als, 

si solida ritas Islam11 t elah pula dibi ca r aka n. Tetapi a ksi ini ba ru da­

pat di1aksa nakan pada 30-Ylei-193 2 di da1am beberapa r npat umum. Semen -

tara itu t e lah pula diada kan kegi a t <m di dae rah luar pulau Jawa. A.M.S~ 

ngaji, Presiden L1 j nah Tanfidziyah (bidang eksekutip) t e lah melakukan -

perjalanan ke SulE~wesi, untuk menghadiri raoat-~apat yang akan diadakan 

oleh pendukung P. s , r.r. •. disa na . Teta ¢ kegi at an-ke gia tan di dae rah luar 

Jawa tidaklah 1epe.3 dari penghalang-penghc 1a ng yang di1akukD.n oleh pe­

nguasa setempat; pe1aranga n seperti apa ya ng dia1ami o1e h A.M. Sangaji, 

ketika akan ber~i ~~ra .di de pan organisssi Pandu P.s.r.r. (Pandu: s.I. -

A. P.) di Menado. ~:; ::>kroaminoto pun pernah mel alrukan per jalanan ke daerah 

luar Jawa, antara lain ke Gorontalo. 

Memasuki ta~--~ un 1933 ge r a k l angkah P. :.J .I.I. rrakin giat. Ketika itu 

jumlah anggotanya JJlakin bertambah. Kegia t an-kegi a tan di lunr pu1au Jawa 

tetap ditingkat lP..r . Di bulan M:l.re t P.S.I.I. kemb.1li mengadakan kongres­

nya. Dari kongres ini terdengar tuntutan untuk me ngnda ka n berbagai per­

ba ikan, k epada pemerintah. Persoa 1an undanP,-undang perkawinan ummat Is­

lam, agar dihapusl--an; keoada penduduk diberikan t a nah-tanah hutan untuk 

digara p penJSha pus c.n hale tana h erfpah; tid<.1 k memperpanjang hak tanah erf­

pah. Juga dianjurk:1 nnyn ke pada knum t a ni untuk menga da kan perusahaan s~ 

cara bersama. Tet npi di palik hasil-ha si1 yang dica pai itu, didalam tu­

buh P .s. I. I. t el aL pula ter j adi per pe cahan. Dita hun 1932, Dr. Suldman 

(wakil P.s.r.r. dida1am P.P.P.K.I.) t e1a h dipecat. Agaknya perpecahan­

itu tidak dapat di. .i embatani ole h tokoh-tokoh yang saling berte ntangan -

itu. Persoalannya berpangkal pada t ekanan kecenderungan dari pada azas­

dasar P. s.I. I • . s el ,a.gai a l a t pengge r ak r a lcyat. Piha k Cokroaminot6- Agus-a 

Salim menghendald tekana n itu ha ruslah ke pada azas-dasar Islam; dilain­

pihak Dr. Sukirw.n-- ·~uryopra:not.o .rre.ngh endaki tekanannya haruslah pada ~ 

dasat nasional (kebangsaan) •. 

Memasuki t ah .. ;n 1934 ini, umm3.t Islam yang rnenjadi pendukung PSII. 
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te1ah kehi1angan; kehilangan besar karena berPll1angnya seorang pemimpin­

nya, yang telah sekian tahun ( ± 22 ) memimpin perjuangan ~roreka; Cokro­

aminoto m:minggal dunia karena saldt; tepatnya pada 17 Desernber 1934 di­

bulan Pamadhan. Tetapi sebe1um meningga1nya itu, be1iau masih sempat me­

mimpin Kongres P.s.r.r. yang di1angsungkan di Bnnjarnegara. Ketika itu 

diwajahnya ~romng nampak bahwa be1iau te1ah "kurang sehat". Itulah seba£. 

nya beberapa rekan terdekatnya telah menasehatkan agar beliau istirahat­

untuk menjaga kesehatannya. Nasehat tu agaknya tidak dilakukannya. Tentu 

bukanlah karena beliau tidak rrendengar/memperhatikan nasehat rekannya i-

tu; sebab tidak lain karena "panggilan amanah" kepada dirinya sebagai -

pemimpin umrnat. Dalam keadaan ke sehatan ya.ng sudah "agak parah" itu, be­

liau mnsih sempat menghadiri Konperensi P.S.I.I. daerah Jawa Timur yang 

diadakan di Paree :rnda 30 Agustus 2 September 1934. D:i. kongres itu wajah 

be liau bertambah pucat; namun be1iau tetop mengikuti semua acara kongres 

dengan penuh minat, sebagaimana biasanya. 

Tak seorang pun--selama mengguna.kan ke jujurannya--yang menyangkal­

bahwa untuk bangsa dan negaranya, karya beliau telah banyak--bahkan sa -

ngat banyak--yang t:atut untuk r:lijadikan "pedoman" untuk masa kini dan e­

sok. Inilah sebabnya maka kita agaknya perlu untuk rrenyelusuri ide-ide 

beliau sebagai peninggalan yang sangat berguna. Ba.b berikut -·akan rrencoba 

memberikan uraian tentang ide-ide beliau tersebut. 



BAB IV 

TEBARAN- TEBARAN PENDAPAT 

Tidakl~h dapat disangkn l bahwa se lama hidupnya , Cokroaminoto te­

l ah menerjuni suatu pekerjnan ;y3ng memerlukan ket e ra mpilan da lam sega-

. la bentuk ya ng mungkin dimiliki oleh se orang pe jua ng; hal ynng demild­

an ini snngatla h pe rlu baginya untuk mendapatkan alat yang "sebaik-ba­

iknyn" aga r a l ma rhum daPc1.t mene r j uni bida ng ya ng dipilihnya dengan IrED. 

dapatkan hasil yang semaksimal mungkin. Sebutlah s a lah satu kete rampil 

an ya ng dimaksud ialah dibide,ng pemildran, dibida ng intelektualis. Da 
lam ker a ngka ini t e ntulah Co lcroaminoto t e l a h me lonta rka.n sekian banyak 

pendapat-pendapatnya yang menyangkut s ekian bany~k bidang; sebut-lah 

bida ng politik--ya ng mema ng me rupa knn bida ng ynng diterjuninya sepan 

jang hidupnya--, bida ng ekonomi, t e t noi juga bidang kebudayaan tidak­

l a h ditingga lkannya . 

Menyelurusi pendnpat-pendapat yn ng pe rnah dikemukakannya sangat 

penting 11 rtinya , karena dengan itu ld.ta a kan dapat mengeta hui horizon 

pa nda nga nnya; demikian pula kita a lmn da pat mengetahui ke hendak-kehen­

dak~~yang mendorongnya untuk berbuat. 

Malah, Penye lueuran penda patnya itu, a kan da pat memberikan pengetahuan 

yang sa nga t ber guna untuk menge t a hui · ~ s e cara "lebih baik" tentang diri 

dan perjuangan a l marhum. Namun, s e j a k semula--bagi seorang penulis, j~ 

di dal am hnl i ni t e r mtl.suk j uga lmmi--ha rus menyada ri bahwa penyelusur­
~n pendapat- pendapat ses e ora ng, apalagi seorang tokoh be rkalibe r Co -
' .l ·,) 

keoaminoto--bukanla h se suatu yang mudah. Pada Instansi pe rtama kesulit 

an itu tidRk ha nya oleh kar ena s empitnya wa lctu yang t e rsedin bagi se­

ora ng pe nulis untuk menge rjaknn peke rj ~a nnya itu, a k0.n t e tapi t erutarna 

seka li oleh ka r ena ca krawa l a pe nget a hua n da ri seornng yang berkaliber 

Cokroaminoto demikian lua snya , se hingga tida klah mudah untuk menyelu -

surinya dengan tidak mempunyni ket e rampilan ya ng .culrup untuk maksud i­

tu. Yang kedua i a l a h bahw!J pe ndapat- pendapat itu tertebar pa.da sekian­

banyak t empat; d~lam r a ngka inilah ld t n memerlukan waktu yang tidai 

singkat untuk menca ri t empat-tempat yang dimaksud. 

Dengan menyadari akan hn l-ha l ya ng disebutkan diatas--sebab kele 
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mahan-kelemahan yang disebut diatas itu juga penulis milild.--dibawah ini 

penulis akan mencoba. menyelusuri pendapat-pendapat dari almarhum Cokrc -

aininoto. 

Selarna hidupnya sebagian dari waktuP~ telah digunakan untuk menu­

lis karangan-karangan, baik yang a kan dijadikannya buku, kelak, maupun 

yang disiarkannya seba.gai tajuk-tajuk rencana pada suratkabar-suratka.bar 

yang dipimpinnya, demikian pula yang berupa ka.rangan-karangan 11biasa 11 

yang akan disiarkannya diberbagai surat kabar yang terbi t ketika itu. A­

kan kegiatannya menulis itu, Anwar Cokroaminoto--salah seorang putranya­

-mengatakan bahwa : 

Walaupun habis waktunya untuk berjuang dalam lapangan politik, na­

mun beliau usahakan pula pedoman-pedoman untuk urnmat Islam berupa 

macam-macam karangan. Hampir semuanya beliau kerjakan diwaktu-wak­

tu yang mestinya waktu untuk istirahat, sehingga beliau marhum sa­

ngat menterlantarkan kesehatan tubuhnya". 

Tetapi sebelum melanjutkan uraian--yang mencoba memberikan "Cukilan-cuki 
(' -

lan 11 pendapat almarhum, terlebih dahulu ]:Bnulis ingin mengatakan, seba. -

gai suatu pertanggungan jawab, bahwa apa yang dikemukakan dalam bab · ini 

ha~yalah rnerupakan suatu bentuk pengambilan-pengambilan dari pendapat-peu 

dapat almarhum secara sangat singkat; ba.hkan dalam bentuknya yang selin­

tas-selintas saja. Itulah seba.bnya, penggunaan kata 11 cullilan-cukilan pen 

dapat", menurut kami jauh lebih ba:ik dari pada yang lainnya. 

Suatu persoalan yang 11 naha 11 penting dalam kehidupan" bangsa kita 

adalah persoalan tanah. Tanah meru~kan persoalan mati hidupnya bangsa­

kita karena sebagian terbesar ( 80 - 90% ) penduduk negeri kita ini be­

kerja dibidang pertanian, terutama sekali sebagai petani yang bekerja 

di sawah dan ladang,. Karena itulah pula maka negeri kita disebut negerl­

agraris; artinya sebagian terbesar dari penduduknya tergantung hidupnya 

pada tanah-pertanian. Dengan dernikian kedudukan tanah sangatlah penting­

nya bagi kelangsungan hidup bangsa dan negeri kita. Ka.rena keduduka.n ta­

nah yang ooha penting itu.:t maka selama penjajahannya, Belanda (melalui -

perrerintah kolonialnya di Indonesia) telah 'melalrukan berbagai peraturarr 

yang menyangkut dengan kebijaksanaan dibidang Pertanian ini. Salah satu 
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kebijaksanaan yang sangat merugikan bangsa ldta selama penjajahan itu ia 

lah apa yang disebut tanah erfpacht. Kebijaksanaan ini lahir setelah d~ 

hapuskannya sistim Kulturstelsel; kebijaksanaan ini memberikan kemungkin 

an bagi orang-orang asing (terutama bangsa Belanda) untuk menyewa tanah 

selama batas waktu 75 tahun dengan hak penuh atas tanah itu selama masa­

persewaannya; dan batas waktu ini dapat diperpanjang. 

Bentuk persewaan yang seperti ini telah ditentang oleh Cokroamino­

to selama perjuangannya. Akan hal ini Cokroaminoto telah melakukan opos~ 

si terhadap kebijaksanaan pemerintah kolonial itu, secara terbuka. Pada 

23-Septembe!'-1928, P.P.P.K.I. cabang Jakarta telah melakuknn suatu rap:J.t 

umum yang mendapat kunjungan yang cukup besar dari penduduk Jakarta dan 

sekitarnya. Pada kesempatan itulah Cokroaminoto--sebagai salah seorang -

pembicara--mengemukaka.n sikap dan pendapatnya dalam persoalan yang me­

nyangkut tanah erfpacht. Bahkan ke sempatan itu digunakannya untuk "melon 

tarkan" pendapatnya secara panjang lebar mengenai persoalan penting ini. 

Diberitahukannya--kepada massa yang hadir--akan riwayat lahirnya tanah 

erfpacht itu, kerugian - kerugian pihak bangsa kita dengan adanya sis -

tim tanah erfpacht itu; dengan jelas dibentangkannya pendapat dan sikal2, 

nya atas persoalan ini. Pada kesempatan itu Cokroaminoto mengatakan bah-

wa : 

"Orang yang telah mendapat erfp:J.cht, dalam beberapg. hal ada­

lah memperoleh hak-berlebihan. Biasanya adalah d1tentukan , 

bahwa yang boleh diberikan dengan erfpacht itu ialah bidang­

bidang tanah yang luasnya kurang-lebih 500 bouw. Tetapi bo -

lehlah diberikan juga bidang-bidang tanah yang lebih luas 

sampai ribuan bouw, dan inilah yang seringkali kejadian.Oleh 

karena memang maksudnya akan menarik kapital, maka diadakan­

nya ketentuan, bahwa selama 10 tahun yang pertama.-tama erf -

pachter (orang yang renda}at hale erfpacht) akan dibebaskan -

dari pajeg verponding, dan juga selama 5 tahun yang pertama­

tama dibebaskan dari beya canon (baca: yakni f 1 samp:J.i f 5 
(baca .: Rp. l sampai Rp. 5) sah~n tahun buat tiap bouw, de­

ngan ada perkecualian yang juga lebih rendah atau lebih tin& 
gi. 
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Apabila tanah sudah diberikan dengan erfpacht, rnaka hilang~ 

lah hak orang:..orang penduduk akan mengumpulkan hasil di ta­

nah itu, walaupun boleh. juga diberikan pergantian-kerugian 

terlebih dahulu kepada mereka itu. 

Kalau beya Canon (ba ca : kanon) tidak terbayar, bolehlah di 

lakukan penuntutan pembayaran dimuka. hakim, dan hak erf -

pachtnya boleh juga dicabut, tetapi sepanjang pendengaran -

kami, kesempa.tan-kesempatan yang serupa. ini tidak pernah ttl. 

pergunakan, meskipun tunggakan beya canon yang belum te~ 

bayar masih saja ada sejumlah Rp. 2.000.000,-- sampai Rp. 

3000.0000,--

Ketentuan-ketentuan yang tersebut diatas ini adalah menge­

nai tanah Jawa dan M:ldura, teta pi buat negeri-negeri Bu:i t­

tengewesten berlaku ketentuan-ketentuan yang hampir sama 

juga. Sedang segenap Indonesia berlaku ketentuan,-- wal.au­

pun nyata sudah terlanggar beberapa kali--, ialah bahwasa­

nya pemberian tanah itu tidak sekali-kali boleh meneruskan 

hak-haknya orang-orang penduduk Bumiputra. Kecuali yang 15!, 

in-lainnya, ketentuan yang demikian ini adalah termaktub -

dalam permaklunan (proclamatie) Gouverneur-Generaal 23 Ju­

li 1866, Staatssblaad No. 80. 

Kemudfan dioorikannya perbandingan dengan hak Rakyat Bumi rutera 

dalam kata~kata berikilt : 

"Hak-hak berlebihan yang ada tnda erfpachter sebagai yang 

kami uraikan diatas ini, sangatlah melebihi haknya putera­

putera Indonesia, yang boleh membuka sebidang dari }:ada t2., 

na.h Vrij domein menurut peraturan ontginnings ordordinan -

tie. Bagi mereka tidak ada kesempa.tan akan menyerahkan a­

tau menjual haknya akan membuka tanah itu (dengan hendak 

mencari keuntungan) kep3.da lain orang. Erfpachter tidak di 

ta 1lukkan kepada sesuatu waktu (termijn yang didalam wak­

tu itu tanah harus sudah ditanami adanya). Tetapi putera-
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pntera Indonesia harus sudah menyelesaikan pembukaan tanah 

(ontganning) dnlam suatu waktu yang ditentukan~ Ba.gi mere­

ka itupun juga tidak ada pembebasan pembayaran pajeg tanah 

sampg.i 10 tahun lamanya. Mereka hanya dibebaskan dari pem­

bayaran pajeg tanah selama 3 ta.hun atau kurang, kalau nya-

ta sangat susah atau mahal biayanya pemasangan batas-batas 

(terras) ditanah-tanah yang tinggi letaknya. Mereka itu ti 

dak juga mendapat hak-membuka tanah dipersil-persil erf­

pacht yang sudah kembali, yang sudah ditanami, sedang er!, 

pachter bisa mmdapat persil-persil yang serupa itu". 

Setelah itu dikatakannya bahwa dengan sistim hak erfpacht itu rna 
ka terdaratlah pertentangan kebutuhan diantara kedua golongan penduduk 

di Hindia Belanda. Ini dinyatakan dalam kata-kata berikut : 

"Ka.lau kita fikirkan dalam-dalam, mska habislah contract -

contract (baca: kontrak-kontrak) erfpacht yang tersebut i­

tu akan menunjukkan dengan seterang-terangnya akan adanya 

pertentangan-keperluan (belangentegensteling), yang ta 1da­

pat didamaikan satu sama lain agaknya, yaitu pertentangan­

keperluan yang terkandung didalam perantaraan jajahan (ko­

loniale verhaouding) di Indonesia. Bukankah maksudnya naf­

su orang membuat Indonesia menjadi negeri jajahan itu,ter­

utama sekali ialah akan: mendapat kekuasaan akan berbuat -

dengan leluasa ata.s t a nah dan kekayaan-kekayaan yang ada -

dimuka dan dida.lam buminya. Tetapi kekuasaan akan berbu­

at dengan leluasa atas tanah itu jugalah syarat hidup bagi 

rakyat-rakyat Indonesia, dan buat sebagian menjadi syarat­

kemajuan pula bagi mereka itu. Tambah banyak tanah yang di 

usahakan oleh rakyat-rakyat Bumiputera, tambah berkurang -

lah kesempatan bagi imperialisme dan kapitalisme akan men­

dapat keuntungan. · TiaP-tiap langkah yang inena.mbah kemajuan 

dan luas pertaniannya kaum tani Indonesia, berarti pula -

tambah naiknya harga persewaan tanah, yang harus di ba.yar 

oleh ondenerrer asing,-- berarti rrenaikkan harga perburuhan 
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putera Indonesia,--kenaikan gaji bagi kaum buruh Indonesia, 

--lebih tegas, berarti kurangnya keuntungan bagi kapita1 a-

sing". 

Selanjutnya diterangkannya betapa pentingnya kebutuhan tanah ~ 

tuk kelangsungan hidup rakyat dan atau betapa ~ebutuhan rakyat atas ta­

nah rnakin bertambah besar. Karena itu tambahan tanah untuk kebutuhan t2_ 

nah pertanian rakyat a.dalah merupakan keper1uan bagi rakyat yang sa -

ngat penting. Untuk itu Cokroaminoto berkata : 
11 Perkara-perkara yang tersebut diatas ini sangat rap:l.t dan­

langsunglah perhubungannya dengan habisnya kontrak -kontrak 

erfpacht itu. 

I.antaran se lalu bertamba.h banyaknya jiwa rakyat Bundputera 

maka makin hari kuranglah luasnya tanah yang boleh digara.p 

oleh tiap-tiap orang tani bangsa kita. Mulai tahun 1870, ya!., 

tu tahun lahirnya hal erfpacht buat Indonesia, hingga tahun 

1920 (selama 50 tahun) penduduk bwniputera ditanah Jawa dan 

l-hdura sudah bertambah .jiwanya dari 16.233.100 menjadi 

35.745.089, ini berarti jumlah itu bertambah 120 persen. Ta 
di telah kami pertunjukkan, bahv·ra dalam memberikan erfpacht 

itu hampir tidak dipikirkan akan roongadakan suatu atura.n yg. 

tetap untuk mengadakan persediaan tanah bagi ra.kyat penduduk 

Bumiputera. Lain dari pada itu, boschwezen pun telah menda -

pat persediaan hujan juga, dengan tidak memikirkan sungguh -

sungguh akan bertambah-tambahnya jiwa penduduk Bumiputera , 

yang tambah hari tambah besar pula kebutuhannya ke}:ada tanah 

itu. 

01eh karena hal yang demikian itu, maka adalah satu keper1u­

an rakyat yang terpenting, dan juga suatu kewajiban yang ter 

besar ba.gi Pergerakan Nasional Indonesia, akan berusaha, su­

paya kelak dalam tahun 1949 dari pada bidang-bida.ng tanah b~ 

sar ya.ng kembali kwpada Negeri itu, sebera.pa. boleh sebesar -

besarnya bahagian tidak dj_-erfpacht-kan lagi atau disewakan 

kepada kapitaal asing, melainkan hendaknya diberikan kepada-
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rakyat saja. Dan mulai sekarang tidak patut diberikan erf­
pacht lagi kepada kapitaal asing. Hal yang demikian ini ber-

tambah sangat perlu, lmrena semenjak beberapa. tahun yang a­

khir-akhir ini saudara-saudara ki ta kaum tani bukan lagi cu­

ma tani menanam padi da n palawijo saja tetapi kalau ada kt -
sempatan dan keleluasaannya, juga menanam tanam-tanaman yang 

hasilnya dapat diju.al di Negeri asing (exportgewassen). Ka -

lau mereka itu mendapat pelajara.n dan pengertian yang seha -

rusnya, maka dalam perusahaan yang demikian adalah sebesa~ 
besarnya kesempatan yang akan membesarkan kesejahteraan--dan 

juga mengangkut derajat mereka dalam pergaulan hidup. Oleh 

karena~ya, kalau bisa mendapat tanah-tanah erfpacht yang a­

kan habis temponya, itu berarti lebih dari suatu soal ma­

kanan, lebih dari suatu 'ansir dalam soal yang mengenai ba­

nya~ya jiwa manusia--bisa mendapat tanah-tanah yang terse -

but itu terlebih lagi berarti mengangkat derajat kaum tani, 

--berarti mendapat hak mengatur penghidupg.n ekonomi sendiri 

(economisch zelfbeschikkingsrecht). 

Setelnh penguraian yang se perti diatas, akhirnya Cokroaminoto sam­
pai kepada pendapatnya bahwa : persoalan erfpacht adalah merupakan per -

soalan politik yang perlu mendapatkan perhatian dari katnn politisi. De­

mikian pula persoalan erfpacht adalah menyangkut pada persoalan kemajuan 

ekonomi bangsa dan negeri kita. Bahkan dengan tegas Cokroaminoto berpen­

dapat papwa sistim erfpacht itu, merupakan suatu cara (yang tersembunyi) 

dari pacta usaha yang menentang dan menghambat kemajuan ekonomi rakyat In 
. donesia. Akan hal-hal ini ungkapan pendapat Cokroaminoto te:r'\mtai dalam 
kap.mat-kalllrtat berikut : . 

"Bagaimana kelak akan diatur keperluan-kepe~luannya kaum eri:_ 

pachter yang bakal habis tempo erfpachtnya itu, belumlah sa­

ngat kami fiKirkan ketika mengarang pidato ini. 

Tetapi dari pihaknya kaum ondernemers sekarang ini sudah mu­

lai terctengar suara teriak, seolah-olah mereka akan dapat 

melakukan hak-hak, yang sungguhpun tidak timbul dari wet a-
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tau hukum yang tertulis (beschreven rechten), tetapi ialah­

hak yang katanya timbul dari perikeutamaan. Masih adakah pe­

rikeutamean kapitalisme. Mereka itu berkata : kita telah me­

nunjukkan kerajinan (energie) yang sebesar itu, telah menyi­

arkan begitu banyak uang diantara rakyat, telah menyiarkan -

begitu banyak hasil ekonomi didunia (dan telah mendapat- kan 

begitu banyak keuntungan yang lezat rasanya), sehingga l<alau 

hak erfpacht lantas dihabiskan begitu saja, itulah "rendah + 

(inrnoreel) namenya. Dan kalau kiranya segala ikhtiarnya ti -

dak akan berhasil, waka mulai sekarang menunjukkan ancaman -

akan : bercampurnya internasional kapital, yang sudah merna -

sukkan modal begitu banyak dalam persil-persil erfpacht. Men. 

jadi ka pi taa1 besar dan bagi ki ta soal erfpa cht i tu adalah 

suatu soal politik yang sangat penting juga. Itulah sebabnya 

maka pihak kapitalist mengharap, supaya perkara habisnya t~ 

po erfpacht itu hendaknya jangan diputuskan di Indonesia, te­

tapi semata-mata dinegeri Belanda saja. 

Terhadap tanah-tanah yang sudah diberikan dengan erfpacht, -

yang agaknya sudah hilang bagi keperluan ekonomi rak:yat Ind£ 

nesia itu, tidak sekali-kali patut kaum erfpachters dikata -

kan menunjukkan kerajinannya (energi) barat, tetapi sebalik­

nya lebih patut dikatakan bermain-rna.in spekulasi cara barat. 

Pacta akhir tahun 1926 jumlah tanah-tanah di Jawa dan fudura 

yang sudah diberikan dengan erfpacht ada 568.006 H.A.( 

800.320 bouw), dari jumlah ini yang belum dibiks ada 39691-

H. A. (55.825 bouw), dan dari tanah-tanah yang sudah dibuka, 

yang belum ditanami berjumlah 215.574 H.A.(301.744 bouw).De­

ngan demikian jumlahnya y-3ng belum dipakai adalah : 55 per -

sen. Tetapi angka-angka erfpacht buat Buitengewesten lebih­

sangat menggoyangkan kepala adanya. Pada akhir tahun 1926 jy_ 

mlah tanah-tanah di Bui tengewesten yang sudah diberikan de­

ngan erfpacht adalah 924.261 H.A. (1.302.284 bouw). Dari pa­

da jumlah ini yang sudah dibuka barulah ada 345.201. H.A., -
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dari ~da yang sudah dibuka ini yang sudah ditana.mi hanya -

lah75.231 H.A. (106.000 t:ouw). Dengan demikian dari sem~ 

nya tanah erfpA.cht itu yang sudah dipakai barulah ada 8 J:e!:. 

sen saja : 

Di Buitengewesten diberikan juga konsensi-konsensi pertani­

an; pada akhir t ahun 1926 jumlah luasnya ada 1.350.819 HA. 

(1.903.304 bouw). Yang sudah dibuka 1.040.550 H.A.(l446l35 

bouw), dari padanya yang sudah ditanami hanyalah 300.103 Ha 

(422.845 bouw). 

Jadi dari semuanya itu yang sudah ditana.mi cuma ada 22 J:er-

sen". 

Dengan data-data yang dikemukakannya sebagai diatas, kemudian C2_ 

·t<roaminoto mengajukan pendapatnya dalam bentuk kritik tajam; di untai 

dalam kalimat-kalimat berikutnya: 

"Inikah kerjaina.n barat? Bukankah terang ini suatu politik 

tersembunyi, ynng menentnng kemajuan ekonomi Rakyat Indone­

sia? Bukan saja rnkyat Indonesia kehilangan kesempatan akan 

mernakai tanah-ta nah itu untuk keperluan dan kernajuan ekono­

minya, tetapi kerap kali pemberian erfpacht itu disertai 

dengan ker't~ian bagi rakyat dan pelanggaran hak-hak rakyat 

sebagairnana nanti sebentar lagi akan diceritakan oleh ·saud~ 

ra-saudara utusan rakyat dari Ranau (Palembc-ing) dim · dar:i. 

Lampung dan seorang saudara dari Menado. 

lain dari pada itu seor,g ng akhli telah rnenunjukkan, bahwa 

tana~tanaman yang berumur satu tahun atau kurang, yang di­

tanam oleh saudara lrourn tani ·Indonesia buat tia!)-tiap bouw 

menirnbulkan hasil yang lebih besar darl pada pohon ':.: ' pohon 

berumur lebih dari satu tahun, yang ditanarn oleh kaun erf­

pa.chters. Inilah suatu sebab juga untuk memujikan bementi­

nya kontrak-kontrak erfpacht. 

Seal erfpacht itu bagi kaurn kapitalist bukan saja suatu se­

al keuntungan besar, tetapi juga suatu soal kerugian besar. 
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Tidak heran kalau mereka itu akan melakukan suatu alcsi yang 

besar berhubungan dengan perkara ini. Pada fihak kitapun hS!:_ 

ruslah dilakukan ikhtiar terus menerus- akan memmjukkan ke­

pada sebanyak-banyaknya orang dari pihak rakyat Indonesia ~ 

kan kepentingannya perLra ini untuk penghidupan ekonomi ~ 

reka. 

Bagnimana. juga halnya, keperluan-keperluan rakyat haruslah 

ditaroh dimuka. Betapa besar artinya urusan tanah itu untuk 

keperluan nasional suatu bangsa, adalah dibuktikan oleh ri­

waya.tnya negeri Tiongkok p'l da masa yang akhir-akhir ini. T!_ 

ongkok muda yang merdeka itu sudah mempunyai suatu pemerin­

tahan Nasionalist, tetapi didalam negeri Tiongkok Muda itu 

hingga kini masih ada dae rah-daerah, yang menjadi daerah in 

ternasional dan kepunyaannya beberapa bangsa Barat (exterr~ 

toriale gebieden), yang dijaganya dengan bayonet internasi~ 

nal dan meriam internasional. ". 

Disamping pelonta.ran-pelontnran pendapatnya dalam bentuk- bentuk 

pidato-pidato politik, alrnarhum juga telah menyampaikan pendapatnya da­

lam bentuk bulru dan prasaran-prasaran dalam pertemuan-pertemuan dimana 

almarhum mendapa.t undangan untuk maksud itu. Sebutlah buku-bukunya. yang 

cukup menarik untuk dikaji antara lain : Islam~ Sosialisme, dan ~ 

rich Islam; suatu lm.rya pentingnya yang tak dapat diabailm.n ialah: ~ 

gram Asas dan Program Tandhina Partai Synrilm.t Islam Indonesia, juga : 

Reglement Umum Bagi Umruat 1slam, 

Pacta buku-buku dan tulisan-tulisan yang disebutkan diatas, Cokro­

aminoto telah membahas secara luas dan cukup dalam tentang berbagai a~ 

pek yang cukup menarik. Dan pembahasan-pembahasan yang dilakukannya. itu 

menunjukkan kepada. kita akan lceluasan pandangannya--sebagaimana yang d:i 

sebut~~n diatas-aan kedalaman pengetahuannya.. Diharapkan pendapat-penda­

patriya. itu sejauh mungkin dapat menjadi pedoren bagi warga masyarakat , 

setidaknya ummat Islam umumnya dan lebih khusus lagi ummat Islam yang 

menjadi anggota Partai Syarikat Islam Indonesia. Dibawah ini · kita akan 

mencoba menyelusuri pendapat-pendapat yang terkandung pada buku-buku dan 



-· 130 -

tulisan-tuJisan yang disebutkan diatas itu, sambil mencoba pula "memban­

dingkannya" dengan pe ndapnt-pendapat da ri ora ng-orang l a innya, sejauh i­

l tu dianggap perlu. 

Pada masa ke~erdekaan kita sekarang ini--yang telah berlangsung -

selama 30 t a hun, rna l<a pe rsoalan Sosj,alisme adalah meru~kan persoalan 

yang cukup penting a rtinya. Bahkan terhadap istil.ah ini, kita sering men 

dengar sekian banyak pengertian, yang selalu dikaitkan dengan tujuan 

yang hendak dicn pa~. ol e h ne gara kita . Untuk itu kita telah rendengar apa 

yang disebut denga:1 ~osialisme Indonesia (istilah yang di jaman penerin­

tahan Sukarno san,~ :: L populer); da n se karang pun sedang populer istilah 

Sosialisme Religji;:,)_ ,\kan ha l ini, oleh pamimpin-pemi.mpin pergerakan na­

sional kita pacta p::.. t;;lan t ahun yang l a:u, telah dibicarakan pula. Salah 

seorang diantarany,.l ya ng t e l ah meminati persoalan Sosialisme ini set::l.ra 

khusus i alah ~ohca.'J inoto. Pada t ahun 1924 dia telah renulis sebuah buku 

--sebaga i t e b .1 d j >:, t.a ka n diat a s--yang 'Jerjudul : Islam dan Sosialisme. 

Dalam buku in~ t eJ.,• ' diberikannya pe nge~ian Sosialisme secara jelas ; 

pengertian-per.gertJ.a~J. Sosialisme di dalam Islam; pera.ktek-peraktek sosi'"' 

alistis didalar.: IsJ..s.:n yang dilakukan ole~1 para pemimpin Islam yang awal. 

Untuk jelasny;; baL :.i.ah dibawah ini kita ikuti untaian-untaian 

kalima.t alma.r:1um t entang ha l-hal t ersebut. 

kalima.t-

1:Perkat e,an "Sosialisme" a salnya dari perkataan bahasa latin 

'sociU'3, yang artinya dalam baha sa B~landa: Mnkker; dalam- " 

)ahas2 ~ndonesia; t eman-sahabat; dalam bahasa Jawa : kanea 

dan daJ ·:li1t . bahasa Arab; sa habat atau 1asnart. 

;adi Ci dalam faham . 11 Sosialisme 11 adalah berakar cita-cita yg. 

nik:rm~ , :y-aitu cita-cita : het kemeraads.chappeli.1ke (de "ka 

~~£-.f,!~~a pll); oertemanan-oersahabatan. musahabah atau mu ,_ 

~syarg_;L ~:~e-kancan. 

f:os 1.1:1U :~.-.:e rrBnguta ma kan paham "pertemanan11 atau "persahabat­

e.n" s e': ·';'l i unsur p~ng.ikat didalam pergaulan masyarakat. Ja­

q pah&;rt Sosialisme itu bertentangan sama sekali dengan pg.­

ham. ir.di -.d.dualisme, yang hanya menguta makan kepentingan "in­

d:lv.i~l1 '' (ke panti.ngan diri sendiri). 
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Sosialisme menghendaki cara-hidup: satu buat sernua, dan se­

mua buat sntu, yP.itu cara hidup ynng memperlihatkan kepada -

kita, bah1·1a kita semua memikul pertanggungan jnvmb atas per­

buatan kita bersama, satu sama hin. Sedang individualisme 

mengutamakan paham : tia p-tiap orang buat dirin)~ sendiri. 

Kalau kita mencoba rupa-rupa kitab tentang Sosialisme, yaitu 

kitab-kitab buah penanya pengarang-pengarang Barat, teruta­

ma sekali kitab karRngan Professor Quack (seoran~ Belanda ) 

dan didalam kitab-kitab tersebut kita perkenalkan kepada ka­

um sosialis dari berbagai abad dan diperkenalkan pula priba­

di mereka dan stelsel-stelsel (aturan-aturan) mereka, maka 

nampaklah kepada kita, betapa banyak macam-macamnya, dan be­

tapa pula besarnya perbedaan antara yang s atu dengan yang 1~ 

innya. 

Sungguhpun demikian, ada satu hal yang bersamaan, yaitu bah­

wasanya. semua kaum sosialis itu berkata : hendak melindungi 

keperluan masyarakat, hak-hak masyarakat dan kewajiban rnasy~ 

rakat diatas hawa nafsu perseorangan atau segolongan lre cil -

manusia. Me ski pun pergerakan- per~erakan sosialistis zaman d~ 

hulu itu, pertama kali timbulnya karena kerusakan rnasyarakat 

pada tiaP-tia.p zaman yang bersangkutan, bukan saja benih per_ 

gerakan tersebut mendapat siraman dari cita-cita hikmah (wiis 
geerge idealen), tetapi terutama sekali mendapat siraman-si­

raman juga dari perasnan-perasaan ke-Agamaan yang mendalam. 
' 

Dengan 'secara perlahc,J.n-lahan unsur kebajikan dan unsur Aga-

ma yang terdapat pada lapis-lapisan rakyat yang ada dilapis­

an bawah itu, mulai bertambah~tambah l e mah; dengan secara 

periahan-oerlahan pergerakan rakyat yang bersifat. sosialis -

tis itu semakin lama semakin bertambah teguh berdasar lcep:tda 

kebendaan (stoffelUke dingen) belaka, terutana sekali dine­

geri-negeri Barat. 

Berhubung dengan demikian itulah, maka ketetapan arti sosi -

alisme menjadi semakin b e rtambah-tambe.h banyaknya, bagaikan-
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banyaknyct bilangan pasir dipadang laut pasir, yang banyak a-

tau sedild.tnya mempunyai pengertian yang berbeda antara yang 

satu dengan yang lairinya. Sungguhpun begitu, dalam arti yang 

bennacam-macam itu, tetap orang bisa mendanat anggapan yang 

bersamaan, yaitu bahwasanya sosialisme itu bermaksud mempe -

raktekkan suatu t eori cita-cita kemasyarakatan, yang berten­

tangan dengan sistim masyarakat yang berlaku dinegeri-negeri 

yang umumnya disebut negeri yang sopan, yaitu sistim yang 

memberi kebebe1san seluas-luasnya kepada orang-orang yang mer. 

deka, untuk bersaingan sebesar-bebasnya dalam soal politik , 

mengena i bidang produksi dan pembagian hasilnya, dan be bas 

pula untuk mempunyai hak milik atas alat-alat produksi. 

Sekalian teori-teori sosialisme terse but, juga mempunyai nak_ 

sud d ;:m tuju"ln untuk memperbaiki nasibnya golongan manusia 

yang te:npisldn, dan yang terbanyak bilangannya, agar mereka 

bisa mendapatkan nasib yang sesuai de ngan derajat manusia,~ 

itu dengan memerangi sebab-se bab yang menimbulkan kernelarat­

an. Teori-teori tadi jugA bermaksud rrenentang nergaulan ma­

"';rcu·t~ ko~ yang ada pada dewasa ini, baik yang bertalian de­

ngan soal. ekonomi, maupun yang bertalian dengan soal }:)3nga -

dlan, a7-aupun yang bersangkutan dengan soal keagamaan. Teo­

:-i-teori tersebut mempunyai pendapat yang bersamaan pula ter, 

1adap pe.rlunya mengadakan perornbakan atau revolusi, sedang -

nengenai anggapannya yang bertalian dengan perombakan atau 

:-evolJ1si ini, tidak selalu mesti dihubungkan dengan tindak­

an yan~ b~rupa perkosaan atau kekerasan. Sungguhpun teori-t~ 

or'- te'Sebut mempunyai pandangan yang sarna terhadap sebab­

sebab~'l'8 kerusakan masyarakat, tetapi mengenai soal - soal 

:ain-~ainnya, teori yan~ bermacam-macam itu, s~ngatlah berb~ 
.da-·c.eca pandangannya a:ntara satu dengan yang lainnya. Setelah 

nta ·~emukakan uraian -yang tersebut dinruka, maka pada umum­

nya "J(ehlah dikatakan, bahwa orang harus dapat memperbeda _ 

kan a t ara paham Sosialisme sebagai Pelajaran tentang sesua-
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tu masyarakat, dan pa.ham Sosialisme sebagai Pergerakan yang 

bermaksud mencapai suatu masyara.kat yang tertentu tadi". 

Agaknya :Pendapat almarhtun diatas baik juga jika dibandingkan de­

ngan pendarat dari Dr.H.M. Rasyidi (didalam bukunya yang berjudul: Islam 

dan Sosialisme); setidaknya pengutipan pendapat Dr.H.M. Rasyidi itu akan 

nEnambah pengertian kita terhadap Sosialisme itu. Dalam hal ini Dr.H.M.­

Rasyidi antara lain berkata : 

"Daftar aliran-aliran sosialisme tersebut memuat perbedaan -

perbedaan, malahan beberapa pertentangan-pertentangan. Oleh 

karena itu tak mungkin untuk memilih sesuatu aliran sebagai 

· petunjulc untuk kemudian hari. 

Memang betul bahwa aliran-aliran sosialis berbeda-beda meng_ 

rut masa, dan bahwa pada waktu tertentu ada aliran - aliran 

socialis tertentu yang mendapat perhntian. Tetapi betul pu­

la bahwa pada suatu waktu secara simultan, beberap:l doctrin 

sosial diikuti orang : umpamanyn ~~rxisme bersama Christian 

sosialisme, Fabianiisme bersama Guild sosialismo; hal tersQ_ 

but terjadi karena pendiriannya y<mg berbeda-beda mengenai -

mana yang harus dititik beratkan dan mana yang harus didahu­

lukan. Yang menyulitkan lagi, ialah karena doctrin-doctrin 

sosial· itu ada yang bertentangan sama sekali dan tak dapat 

dikampromikan. Fabianisme collectivisrne dan Wel fare State 

bertentangan dengan Marxisme mengenai teori Negara, 

Tradisi syndicalist berte nt ;:mg<m dengan collectivis, sedang 

tradisi Marxist bertentangan dengan reformisme. Oleh karena 

itu, maka disini hanya akan ditunjukkan hal-hal yang p:>kok 

diantara aliran-aliran terse but. 

1, Tujuan untuk mengalihkan hak milik ciari perseorangan 

kepnda rnasya rakat menge nai hasil modal, bailc yang bery_ 

pa sewa, riba atau keuntungan, yaitu dengan rnenghapu~ 

kan hak milik (private property) terse but, serta mens. 

gantikannya dengan hak milik masyarakat (comnnmal co£ 

perative ownership) menurut landreformer, Owen dan Mo~ 
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ris, .at-au dengan collectivisist state ownership (menurut Marx, 

Fabianisme -dan labour party) rna kin lama menjadi makin kuat de­

ngan timbulnva hak milik yang besar-besar. Alasan bagi pengha­

pusan milik perseorangan berbeda-beda menurut massa, akan tet~ 

pi dalam alasan-alasan tersebut terdapat unsur: kelebihan ha-
, 

sil kerja, yang tidak dibayarkan oleh pernilik harta kekayaan -

kepada si buruh. Thema pemerasan ini selalu terdapat di dalam 

doctrin: peraturan alam (natural law), theori Marx tentang ni­

lai kelebihan (surplus value), theori Mill George tentant sewa, 

dan dalam theori Fabianisme tentang hasil yang tak diperoleh -

dengan tenaga. 

Alasan-alasan tersebut banyak yang tidak dipakai lagi, akan t~ 

tapi perasaan tnnl.li'l tentang Keadilan telah menguatkan tujuan n2, 

rnor 1 ini. Akan tetapi sesungguhnyn ada cara untuk mendapatkan 

keadilan, yang lebih penting dari penghapusan hak milik, yai­

tu dengan mengadakan systim yang tepnt tentang upah. Pemilikan 

alat produksi oleh negara tidak pasti merupakan ja1an rooncapai 

keadilan, mungkin akan rrembentuk suatu keticiak adilan yang ba-

ru. 

2. Tujuan untuk mengganti persaingan yang tak terbatas dan kemauan 

untuk mencapai keuntungan dengan pendorong lain yang lebih so­

sial, baik dengan jalan koperasi at au milik negara. Tujuan ini 

berasal dari dua sumber 

a. dari sumber ethic, yakni keinginan untuk mengganti pe~ 

saingan dengan bentuk tolong~menolong dan solidarity , 

dan mengganti nafsu rrencari laba dengan nafsu lain yg. 

lebih utama. Sesungguhnya nafsu persaingan dalam menc~ 

ri laba tidak akan hilang hanya menghapuskan persaing­

an dalam innustri, oleh karena industri h?nya roorupa -

kan lapangan kecil dan jiwa kornpetisinya makin lama rna 
' -
kin kurang. Dalam ma.syarakat yang masing-rnasing angga_y 

tanya mempunyai kesempatan sama, jiwa persaingan akan 

qertambah hebat, yakni selain dalam industri, umpama-
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dalam jabatan, kenaikan pangkat dan perstige. Dalam in­

dustri sendiri ka runa jiwa persaingan terlalu kurang,o­

rang mula i l a gi memikirkan bagAimana untuk merangsang -

kemajuan dengan me nghidupkan r asa persa ingan dan berl<J.!!. . 

ba-lomba. 

Begitu juga ornng rnulai s r-mgsi tentang p:;ndapat Robert­

Owen mengenai hubungan anta ra organisasi sosial dan cha 

racter atau watak pe rseorangan. Kita mengetahui benar -

benar bahwa de ngan menggantikan hubungan perseorangan -

dengan hubungan group at au colective, belum tentu orang 

akan lebih senang, lebih bersifat sahabat atau persaud~ 

raan; di lain piha k kit e t ahu amat sedikit tentang ba -

gaimana ca r anya me ngatur ornng banyak supayCJ lebih ber~i 

kap persaudaraan. Qlra-cBr a tradisionil tidak tepat a­

tau tidak cukup. Unit-unit koperasi kecil tak da pat la­

gi dipertaha nkan da lam a l nm modern dan hak milik negara 

(stat e ownership) dalam arti majelis-majelis pemerintah 

an yang mengurus harta benda yang dinasionalis~r, tidak 

menyampaikan kepada jiwa gotong-royong atau solidarity 

sosial. Dalam membicaraka n t e ntang personal motive, ki­

ta bahwa perkembangan selama seabad yang lalu telah m~ 

bikin lcabur persoalan. Or<m g-orang sosialis yang merasa 

bahwa bekerja untuk mencari uang dan tidak untuk menger, 

jakan kewajiban sosial itu rendah (immoral), mestinya -

harus berkata juga bahwa bel<erja untuk BONUS, l<enaikan 

gaji dan l ain-lain juga r e ndah kar~ma laba tida.k beda -

dengan gaji, bonus, kenaik...'ln Pangkat dan lain-lain. 

b. $umber l<edua adalah bersifat economic dan banyak hubung 

annya dengan akibat-akibat ynng ditimbulkan oleh sistim 

l<apitali~e klassik, seperti kerniskinan, kurang makan -

dan t empat tinggal yang kurang layal<. Mereka berkata 

bahwa kejahatan-ke jahatan mqsyarakat dibebankan kare­

na sistim Kapitalis hanya memprodusir untuk mencari un-
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tung, sehingga ald.batnya -yang mel'llc1nfaatkan produksi itu h~ 

nya orang kaya. Dengan begitu maka sntu-sAtunya jalan un -

tuk rnenghilangkan lcemiskinan, kurang makan dan sebagainya, 

seperti tersebut adalah dengan mengambil ali~ perusahaan -

sehingga menja.di milik negara. 

Dengan stnte Ownership kemungkinan ald.bat-akibat jelek ca­

pitalisme dapat hilang. AJcan tetapi tujuan tersebut dapat 

juga diperoleh dengan jalan lain. Pernyataan, bahwa : Pro­

duction for profit gives a bad distribution of resources 

(cafiar for the rich bifore mille for the poor), produksi 

untuk mencari untung menyebabka.n distribusi kekayaan yang 

tidakadil seoerti membagi cafiar bagi orang kaya sebelum­

rrembagi susu untuk orang misld.n, hanya merupalcan statement 

yang amat ringkas dan perlu dijelasl<an. 

Pernyataan tersebut harus diperpanjang sebagai berikut 

"Produksi diselenggarakan oleh pengusaha untuk rrencari ke -

untungan. Pembagian tenaga be1l.i akan menentukan apakah pro 

duksi-produksi ~ng menguntungkan itu. Da~ jika pembagian -

tenaga pembeli itu tidak merata, maka in! akan berakibat 
. '• 

bahwa hajat-hajat si kaya akan dipenuhi sebelum hajat si-

. fakir". 

Almn tetapi kalau tenaga membeli terbagi rnerata, maka jika 

pengusaha memprodusir bahan..:bahan keperluan umum ia akan le -

bih untung dari pada barang-barang lux. 

Duduk per~oalannya sesungguhnya bukan soal : role-nya keun­

.tungan y;:mg hanyn menggambarkan meratan,ya hajat (distribu -

tion of demand),, akan tetapi soal y<mg sesungguhnya, ada -

lah soal : distribution of demand itu sendiri sehingga yang 

kaya punya uang yang banyak untuk beli cafiar, yang miskin 

hanya punya uang sedildt walaupun hanya untuk beli susu, 

.A'kan tetapi dinegeri Inggeris pacta waktu sekar~ng, PEmbsgi­

a:n P'3nghasilan (distribution of incame) dan tenaga pembeli­

yang meningkat dari pada k:lum buruh telah menghilangkan alq 
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bat-ald. bat jelek "tersebut diatas. Pada waktu sekarang, 
adalah sangat rrenguntungkan untuk rnemprodusir barang -

barang kebutuhan sehari-hari atau barang-barang mewah 

untuk kaum buruh. 

3. Tujuan agar kaum buruh mengontrol perusahaan. Baik -

syndikali st, Morrist atau Guild socialist, pada umum 
nya makin percaya bnhwa dasar Capitalisme adalah peme 

rasan kaum buruh dan ,oleh karena itu maka untuk meng­

hilangkan :penindasan terse but, k..1um buruh harus rengy_ 

asai industri. Dalam hal ini mereka banvak terpenga -

ruh oleh Marxisme yang men~gambarkan bahwa kaum buruh 

lemah rrenghadapi capitalisme sehingga kaum capitnlist 

dapat menentukan U];'A'lh buruh serendah-rendahnya untuk 

mendapa.tkan ke untungan sebesar-besarnya. Hal ini ka­

lau betul 50 tahun yang lampau tidak lagi benar pa­

da waktu sekarang. Dengan adan,ya trade unions dan la­

in-lain organisasi, kaum buruh berada dalam keadaan -

kuat, bahkan sering si pengusahalah_yang ~nderita,~ 

r,6na ia · tidak hanya rrengurus buruh . akan tetapi juga -

m(mgurus · hubungan perusl;lhaannya _denga11 ~sa;:ran. 

4. TUjuari Welfare State. 

Tujuan l'lelfare state adalah untuk menghapuskan kemis­

ldnan dan menjamin penghidupan minimum dengan jalan 

mengadakan social services.· 

Aliran Welfare state ini adalah yang paling cocok bagi 

orang yang menginginkan kese jahteraan masyarakat, de­

ngan tidak t.erikat dengan teori-teori socialist yang 

bennacam-macam. Negeri Inggeris pada waktu sekarang 

membanggakan . hasil-hasil yang diperoleh denga.n jalan 

Welfare state ini. 

5. Tujuan untuk mendapatkan kerja (full employment). 

Tujuan ini dapat direalisir dengan planning, dan khu-
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susnya dengan politik keuangan yang sehat. Dibeberapa ne­

gara tujuan ini sudah tercapai dan jika ada penyakit pe­

ngangguran, m~ka assuransi atau jaminan sosial telah men& 

hilangkan bahaya pengangguran terse but •. 

Setelah memberikan dasar-dasar pengertian Sosialisme seperti di­

atas, pada gilirannya Cokroaminoto sarnpai pada uraian tentang cita-cita 

sosialisme nidalam Islam. Akan ha l ini ikutilah untaian kalimatnya seba­

gai berikut: 

"Cita-cita Sosialisme didalam Islam itu, tidak kurang dari 

tiga belas abad urnurnya, dan tidak boleh dikatakan bahwa ia 

terbit dari pengaruhnya orang Eropah. Kita tidak bermaksud 

mengatakan, bahwa pacta ketika itu sudah ada propa.ganda Sosi­

alisme yang teratur seperti sekarang ini, akan tetapi se -

sungguhnya azas-azas Sosialisme itu telah dikenal dalam ma­

syarakat Islam pada zaman Nabi Muhamrrad s.a.w. dan azas-azas 

tersebut lebih banyak dilaksanakan dan lebih mudah dari pada 

pel.ksanaannya di Eropah dalam zarnan mana . pun juga seeu'dah ~ 

mannya Na.bi kita itui'. 

Setelah mengatakan hal yang diatas itu, maka Cokroaminoto kemudian me­

nerangkan berbagai contoh dari pemerintahan_Islam pada dasarnya mengenal 

dua macam sosialisme, masing-masing ialah : 

l, Staats-socialisme, baik bekerja dengan kekuatan satu pusat 

(gecentraliseerd); maupun bekerja dengan kekuasaan gemeente 

gemeente (gedecentraliseerd). 

2. Industrie-socialisme. 

Menurut dia, macam sosialisme yang :r:ertarna itulah yang penting, karena­

inilah yang dijalankan oleh Islam. Akan hal inimijelaskannya sebagai­

berikut 

"Macam yang perta.ma itulah yang terpenting sekali. Jikalau suatu 

negara bersifat sosialistis, ma.ka hendaknya pekerjaan kerajinan 

(kefabrikan, industri) diaturnya secara sosialistis dengan selu­

as-luasnya. M:!.ka dalam negAra yang demikian itu, tanah itulah 

yang menjadi pokoknya segala hasil dan pokoknya pekerjaan indus-

. ' 
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tl'l bGMJ', itupun kalau dijahnka.n galuM-luasnya Llndsochl 
isme nan Staatsi-Sosialisme. 11:lka Sosia.lisme macam inilah yg 

terutam:l sekn.li dijalankan oleh Islam. Sejak Nabi Muhammad 

s.a.w. memegang kekuAsa nn rbga ra, mal<a itu segeralah di atu!:_ 

nya secara sosi:Jlistis dan semuA tanah dijadikan milik Nega-

ra". 

Kenrudian uraiannya t e ntang dasa r-da sa r sosiali.sme da.lam ~ngertian Nabi­

Muhammad dalam kntA-kata berikut 

"A.dapun yang menjadi dasarnyn pengertian Sosialismenya Nabi 

Muharranad s.B.w. i a l oh kema juan akhlak dan kemajuan budi J?e­

kerti rakyat. Sepanjang keyakinan ldta yang teguh, tiap-tiap 

sosialisme yang se jati, tiadal a h akan tercapai se lama-lama -

nya , kalau tidak denga n kemajuan-kermjuan rakyat yang demiki 

an itu (kemajuan akhlak dan budi pekerti r akyat ). 

TiaP-tiap haluan yang hanya menuju maksud untuk memenuhi na:f.. 

su kebendaan, apalagi haluan ya ng nrungkin kepada Allah, sel~ 

ma-lamanya tiadAlah akan dapat menimbulkan perdamaian dan SQ 

sialisme yang sejati. Soslalisme dnn perdamaian adalah menu­

rut adanya akhlak yang tinggi dan budi pekerti yang luhur -

yang pada umumnya ada p~da kita , bangsa Timur, terutama sek~ 

li kita yang bera gama Islam. Urrmat Islam a.dalah cakap sekali 

untuk melakulmn tujuan sosialisme yang sejati itu~ Sungguh -

pun pada dewasa ini Ummat Islam, sebAgai juga umumnya bar~s~ 

bangsa Timuran, t elah lama turun derajatnya menurut p.:mdang­

an dunia kBsar, tetapi merek~ itu masih mengandung sifat dan 

tabiat yang t ak boleh tida k s angat diperlukan se kali untuk 

menjadi dasar kema juannya sosialisme. Perlmra-perkara besar 

yang terjadi didunia Islam, terutama s ekali yang terjadi di­

luar negeri kit a Indonesi D, dalam se puluh-duapuluh tahun yg. 

akhir-akhir ini, terlebih-lebih set e lah perang Turki-Griek -

, kenland yang terakhir, ada lah membuktikari. dengan sete rang-t~ 

r angnya, bahwa r a sa persaudaraan dan persatuan didalam dunia 
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·.Islam, .. yaitu. ... dasar·-yang -..sesungguh--:s~gguhnya. . ~gi-" So-sialis-.- ·­

me, tiadalah mati, tetapi bertambah-t\lmbah lruatlah rasa P3.I: 

saudaraan itu didalam hatinya Umm:tt Islam •. Mempunyai maksud 

bersama di dalam soal kehidup3n dan di{)3rsatukan dalam pers~ 

rikatan-perserikatan persaudaraan, itulah merupakan kelruat­

an yang besar sekali artinya untuk menuju kepada Sosialisme". 

. . Pana penglihatan Cokroaminoto, dalam sosialisme terdapat tiga unsur yang 

tak daoat dihilangkan untuk mencapai tujuan-tujuan sosialistis. Unsur-un 

sur ~ng dimaksud masing-masing ialah : kemerdekaan (Vrijheid--liberty), 

persamaan (gelijkheid - equaligy) dan oersaudaraau (broederschaP--fratet, 

·. nity). Menurut Cokroaminoto ketiga unsur itu dimasukkan sebanyak-banyak­

nya didalam peraturan-peraturan Islam dan didalam pergaulan masyarakat -

yang telah dibangun oleh Nabi ldta yang suci, Nuhammad s.a.w~ 

Tentang kemerdekaan, didalam program azas Parta;i Syarikat Islam Cokroanq, 

nato juga telah menerangkan hal itu dengan singkat tetapi cukup jelas a­

pa yang dimaksudnya. Dengan berdasarkan kepada ayat-ayat suci Al-Qur'an, 

-Cokroam:inoto pada gilirannya berkata : ., . 

113. Mengingat apa-apa yang telah nya.ta kejadian didalam Ri~ 

yat, teristimewa sekali mengingat perbuatan dan perjalanan­

Rasulullah,s.a.w., ialah contoh yang termulia bagi orang Is­

lam, maka ternyatalah salah satu dari pada syarat-syarat yg. 

terutama untul{ menjaga kehidupan kita sebagai Umnat Islam, 

untuk menuntut kehidupan yang aman, untuk menjadi kaum yang 

memegang pemerintahan negeri dan untuk mencap;J.i kenruliaan -

dan keluhuran derajat manusia, sebagai yang dijanjikan oleh 

Allah didalam ayat-ayat yang tersebut diatas (pada tulisan­

ini ayat-ayat yang dinal<'..sud tidak dilrutip, dilampaui), salah 

satu dc3,ri pada syarat-syarat yang terutama itu ialah : ta' 

boleh . tidak kita kaum Muslimin mesti mempunyai kemerdekaan­

un.mat atau kemerdekaan kebangsaan (nationale vrijheid) dan 

me eti berkuasa atas Negeri tumpah darah kita sendiri". 

Se~elah memberikan uraiannya secara panjang-lebar tentang Sosiali~ 

me dengan coritoh penterapannyn pada lilasa lalu (oleh Na:bi dan sahabat-sa. 
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habatnya), maka Cokroaminoto tiba pada uraian tentang Agama dan Sosialis 

me. Akan hal ini diterangkannya kaitan agama dengan sosialisme. Pengurai_ 

annya teruntai dalam kalimat-kalimat berikut 

"Tabiat dan nafsu manusia menurut peri-keadaan alamnya, ia­

lah masing-masing a kan berusaha membe sar-besarkan, meninggi­

ninggikan dan menjunjung-junjung diri sendiri, pribadinya a­

tau eronya. M3.ka · obat dan d.:1ya-upaya yang terutama untuk men. 

cegah datangnya penyakit yang demikian itu, ialah agama.. So­

sialisme haruslah -·berdasar atAu bersama-sama dengan keperca­

yaan Agama. Kalau perbuatan dan fikiran rranusia tidak terpiz.!l 

pin atau tidak diarrat-ama.ti oleh kepercayaan Agama, rraka so­

sialisrne akan tersesat membawa kerusakan kepnda manusia". 

Setelah berkata demikian dan dengan mengutip ayat Al-Qur'an untuk mengu­

atkan pendapatnya itu, Cokroaminoto selanjutnya berkata : 

''I:a.lam dunia yang dikuasai oleh nafsu kebendaan, dimana ma­

nusia hanya bertujuan hidup untuk memenuhi nafsu terhadap ~ 

ri-kebendaan semata-mata, maka dalam dunia yang sema~am itu, 

sukar dapat diharapkan seorang manusia akan mengorbankan ke-. 

pentingannya sendiri untuk memenuhi kepentingan masyarakat. 

Dalam dunia yang hanya dikuasai'oleh akal dan materialisme­

saja, segala kerajinnn dan kepandaian itu tak boleh tidak 

hany3 untuk keperluan "si-kuat" guna menindas "si-lemah''• 

Hanya Agama sajalah, hanya kema juan rokhani sajalah, yang 

mampu membawa. manusia kepada cita-cita ya.ng nrulia, dan rnem­

~rlengkapi manusia untulc hidup, tidolc saja dalam yang ka­

sar· dan berobah-obah serta ga.mpang rusak ini, tetapi terut2:_ 

rna sekali untulc hidup didunia yang Baqa dan kekal. Hanya a­

gama sajalah yang mampu menggerakkrm manusia. untuk mengusa­

ha kan segala ke kuatan rokhani dan kekuatan budi pekerti yg. 

terkandung didalamnya, untuk memperlengkapinya buat menuju 

kehidupan yang lebih mulia itu. 

Materiali sme ni.e ngajarkan egoisme dan nafsu mengejar kese 

nangan untuk diri sendiri." 
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Ianjutan uraiannya kenru.dian ialah penggambarannya tentang keberhasilan 

dari Sosialisme Islam pada masa lam:p3.u. Akan hal ini dikatakannya 

11 0rang.-orang Sosialis Barat, lebih-lebih l?.gi orang - orang 

Belsyewik atau komnnis, pada zaman sekarang ini sungguh te~ 

sesat k1lau mereka menjalankan sosialisme itu dimulai dari 

puncak dan tidak dimulai dari dasar. Mereka itu lalu segera 

manghendaki perobahan masy:ll'akat; ada pula dari antara mer~ 

ka, yang tidak dengan berbu::ot sesuatu apa, hanya dengan mem 

buka mulut berteriak-teriak: 

11 Kuburlah kapitalisme dunia." Teriakan yang serupa ini, ka­

lau bukan teriakan s eorang yang bodoh, maka sedikitnya ada­

lah seperti seorang yang berteriak dipadang pasir. 

N:l.bi kita yang suci, Muhammnd s.a.w. dalam melaksanakan sg, 

sialisme itu bertindak sebaliknya dari pada yang dijalankan 

oleh orang-orang sosialis Barat, yaitu tidak dimulainya da­

ri atas, tetapi dimulainya dari bawah. Tindakan beliau muls_ 

mula mengobah sifat dan tabi 'atnye tiaP-tiap orang, sehing­

ga .cakap untuk rrembangunkan masyarakat yang sosialistis yai 

tu dengan terlebih dahulu membangun sifat dan ta 'biat ya.ng 

menjadi dasar dan sandaran dari sesuatu Negara yang tinggi 

tingkit sosialismenya. 

Ke-elokan sosialisme Islam, ialah bahwa. ia tidak rrerusak s~ 

mangat kerajinan, dan kegiatan seseorang, dan tidak menjadi 

penghambat cita-cita seseorang untuk mencari kemajuan, tets_ 

pi dice gah dan dipantangkan seseorang menindas dan merusak 

lain orang, rlicegah dan dipantangkan seseorang menjadi kaya 

dengan merugikan atau memakan hasil usaha orang lain". 

Nabi Muhammad s.a.w. i!'llah Nabi sejati dalam arti kata yang 

sebenarnya, beliau tidak nernah melakukan paksaan atau per­

kosaan didalam melakukan sosialisme. Beliaupun tidak pernah 

melakukan sesuatu 08r juangan kelas (klassen strijd) dan pu­

la tidak pernah beliau melalrukan atau roonyuruh orang malaky, 

kan "diktatur van het proletariat" (kekuasaan hanya pada k~ 
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urn miskin). Segala sesuatu yang beliau lakukan untuk memaju­
kan Jm syarakat, tidak l ain rnel ainka n berupa pela .jaran yang 

hak dan Petunjuk j al a n yang bena r. Beliau rnelal<ukan perhu 

bunf;an dengan se lmlia n manusi R, de ngan tida k me mbedakan ke -

pa.nda i a nnya, de r Rjatnya a t au t ern~t tinggal rnere ka itu. Yang 

pertarna-ta rna sekali dike rjaknn oleh beliau, iala h memoerba -

iki dan mempertinggi akhlalc tiap-tiap or ang, dan de ngan de­

:cd.ld.an, rrn ka be r nrti belia u membersihka n masya r a kat da ri se­

gal a ke kuranga n, dari pada sega l a ce l aan da n keburukan. 

Sosia lisme Islnrn dapat mencape i maksudnya , oleh ka r ena tiap­

tia p s ese ora ng , bEti k priyn mc:mpun wanita , t e l a h c;J lcan untuk 

IIEne rirna. aza s . sosialistis, kcl r e na a khlak dan sifat serta ta..:. 

biat me r eka t e l oh di perbRiki t erle bih ctahulu. 

Dasa rnya sosia lisJre Islam , i ::J l nh Agama. Ora ng Islam baik prl 

ya maupun wanit a , semuanyEt be rusaha untuk melakukan tiaP-ti­

a p perbuat an ynng ba ik da n benar''. 

Berangkat dari pemildran-pemikiran seperti dia t as, mka Cokroaminoto t~ 

lah tiba pada suatu pendapat bahwa Sosia lisme itu mudah dija lankan oleh 

mereka ~rang beragama Isla m ka r ena l a ndasan na sionaliteit me reka adalah­

Agama. Dalam hal ini Cokroaminoto tiba pa da urnian kaitan sosialisme d~ 

ngan persoalan kebangsaa n, 

TerhadaP hal ini Cokroaminoto berpe ndapa.t : 

11Sosia:P,sme Islam mudah ditanam da n dilakukannya, oleh kare­

na Nasionaliteit (kebangsaa nnya) orang Islam itu tidak terba 

tas oleh batas-bat a s kenega r a an, oleh perbedaan warna kulit, 

oleh perlainan ba ha sa, ole h oe rbeda an t a nah air dan benua, 

· tetapi kebangsAarmya orang Islam a da l a h berda sarkan kepada -

Agama, ya ng bata s bnt asnya s angat luas, melampaui bata s - ~ 

tas ya ng s empit s e perti dite r a ngkan dimuka t adi. 

Ditempa t mttna s a j a orang I s l am be rtinggal, bagaimanapun juga 

jauhnya dari negeri t empat kel ahira nnya , didahm negeri yang 

baru itu, ia ma sih me njadi satu ba gian dari E§da rakvat Is-

lam. ditempa.t mana nun juga ·ora ng Islam itu berke diaman, di-
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tempat itulah ia harus mencintai dan bekerja untuk keperlu­

an negeri itu dt: n ralc:yatny:l. NAsionalisme yang semacam itu­

lah Nasionalisme 'Islam, yang menjadi dasar ·yang kuat bagi -

sosialisme yang tersiar diseluruh muka bumi 11
• 

Terhadap pendapat diatas, agaknya ~aik juga jika kitn memberikan perban­

dingan dari dua orang kaum intelektuil yang cukup terkena.l; dan telah -

memberikan uraiannya yang panjang l ebar tentang persoalan ini~ Kedua o -

rang ;rttng dirraksud, masing-masing ialah : Dr. Said Ramadhan dan Ernest -

Renan. · 

Dr. Said Ramadhan berkata : 
11Atas dasar utama inilah pengertian nasionalitas Islam itu 

didirikan. Perkataan nasionali tas, berasal dari kata nasion. 

adalah bertalian erat denga n kesukuan, kesarraan keturunan , 

bahasa, se jarah atau lembaga-lembaga oolitik--kesemuanya ~ 

rupakan faktor faktor yang Bmat menentukan bagi sesuatu defi., 

nisi dari perk:•taan nasionalita s--dari urmnat manusia. Kare­

nanya OPPENHEIM t e lah memperingatkan supaya nasionalitas d~ 

lam uraian kewarga negaraan sesuatu negara tertentu jangan -

lah d1campur-adukkan dengan nasionalitas sebagai bermakna -

keanggotaan sesuatu bangsa tertentu dalam artian kesukuan -

( "Nationali ty11 in the sense oi citizenship cif a certain St5!_ 

te, must not be confused with nationality as meaning mem -

bership of a certa in nation in the sense .of race), Dalam I~ 

lam tidak ada perbedaan se perti itu. Dalam pengertian nasi.Q. 

nalitas yang dewasa ini telah berkembang perlahan-lahan ha­

nya definisi ya ng bersifat huku, administratif (verwaltung­

rechtliche Definition) sajalah yang dapat dtterima baginya. 

Dengan itu dimaksudkan lembaga-l embaga yang diperlukan sesy_ 

atu umrnat manusia untuk membina satu masyarakat sebagaimana 

juga untuk menegakkan hubungan-ht.:.bungan inereka dengan go­

longan-golongan lainnya. 

Satu lembaga seoerti itu haruslah diatur sedemikian rupa,s~ 

hingga manusia dari manusia dan golongan dari golongan itu 
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bukanlah dipisahkqn satu sama lain berrlasarkan purbasangka -

purbasangka belaka, melainkan hanya dan semata-mata karena -

pertimbangan-pertimbangan nilai susila yang tertinggi. Dan 
11 NAsionalitas 11 bukm saja tidak boleh menjurus kearah pemi-

sahan manusia-manusia satu dari lainnyn, tetapi juga 

boleh meng<mdung didalamnya !=X3 ngertian yang teramat 

tidak 

sempit-

dari nasionalisme yang hanya dan semata-m1ta didasarkan atas 

' bahasa dan ethnologi. Dengan lain perkataan: karakteristik 

atau sifat-sifat yang menentukan sesuatu bangsa tertentu,dan 

secara demikian negara tertentu, hanya dapat terjadi lewat 

pertanggungan-jawab istimewa dari setiap anggota terhadap k~ 

sadaran bathinnyv., yaitu kesadarAn bathin yang bebas dari s~ 

gala purbasangka-purbasangka. Kedudukan poli tik dan pertang­

gungan-.jawab istimewa yang terbit dari keanggotaan ini tentu 

har-us berla ndaskan dua dasar pokok yang berikut : l. pertang, 

gungan-jawab terhadap kesadaran bathinnya sendiri, dan 2. r1!, 

sa tanggung-jawab sosial t e rhadap golongan masyarakat dimana 

orang itu hidup. Setiap penyelewengan dari salah satu dari -

dasar pokok ini berarti satu penipuan terhad.;tp diri sendi-

ri atau golongan msyara kat, karenA. orang hanya baru dapat­

berdiri dalam hubunga n sehat t e rhad13 p golongan ma.syarakat 1~ 

innya jika ia sepenuhnya sadar terhadap kewajiban timbal ba. 

lik itu. Dan begitu kesada ran bathin itu terlibat, begitu p~ 

· la agana muncul menonjolka.n tuntutan kekuasaannya yang syah 

itu. Dan demikianlah selalu · terjadi dalam sejarah. 

Apakah deng:m begitu orang kini mengerti sudah atau belum 

kesadaran bathin dan agama. tide kl.ah dapat dipisahkan, mereka 

s~tu ~ dklam setiap pengertian agama. M:lka bagaimanakah orang­

dapat mempersatukan manusia-manusia yang kesadaran bathin ~ 

rek:..t dipimpin oleh unelca macam ide-ide keagarraan kedalam sa­

tu golongan masyurakat? Jaw!3ban ynng tepat t e rhadap pertanYS_ 

an ini lebih dulu diketerrnikan dalam bidang ethik dan karena­

nya tidak berhubungan ·langs ung dengan pengertian na sionali tas, 

sebagaima.na ia sekarang ini .diperlakukan dalam sistim- sistim 
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hukurn modern. 

Agam:1 seyogianya dijarrd.n tempat yam!: wajar dalam setiap go­

longan masyar~kat sehingga setiap perorangan manusia dapat 

bertinda k sesuni de ngan ke sad a r r:m bathinnya dan walaupun -

terdapat berbagni ma cam anutan keagamaan, dapat bekerja sa­

ma dengan semua s e cara ha rmonis. 

Ini adalah cocok se kali deng;:J. n Islam, yang sejnk semula bu­

kan saja menghancurkn.n se ga l a ha mbntan-hmnbatan yang di bi­

kin-bikin ant Ara. manusia de ngan manusiq., tetapi malah rmlaJ]. 

paui se gala itu juga mengadakan pengertian obyektif tentang 

kesatuan ethnologis Ulll\Tlat manusia sebagai isi dari agama 

dan undang-undang da sar. 

Islam sela lu bermaksud he nda k rne l a ksanakan undang - undang 

susila yang dia. j a rkannya me njadi satu kenyataan. KENNETH 

GMGG mengatakan t ent .:mg ini : HUHltHMl\D telah mendirikan ~ 

gara. Ia bukan s a ja membawa agama. Barangkali pun perbedaan 

ini sendiri tidak sepenuhnya benar. Agaknya lebih be.ik ka -

lau dikat a kan : I a membawa agama sambil rendirikan Negara. 

Sejarah menunjukkan bahwa a ne ka ma cam unsur-unsur kesukuan, 

kebangs aan dan bahasa t e l a h hidup berdampingan secara damai 

selama berabad-aba.d lamanyA dalam negara Islam. 

A.VON KREMER menulis : Dari beberapa banyak suku, besar dan 

kecil, yang selalu teta p bermusuhan, MUHM1HAD dengan kali -

mahnya telah mendirikan satu Bangsa. 

Pikiran satu agama-bersama dibawah seorang pimpinan - bers~ 

rna t e lah mengikat berbaga i suku menjadi satu organism pol! 
tJk y ang bersatu, yang s esuai dengan cora knya sendiri telah 

berkembang dengan kece pat 9. n yang mengagurnlmn. Hanya satu w_ 

ngertian yang menjulang tinggi atas segala-gala itu sajalah 

yang da :oat me rweba bkan t e r j adi nyG peristiwa ini, yaitu piki. 

ran t e ntang ke hidupan na sioncl di jasirah Arab yang kafir 

itu. Deng;:m demikia n sistim :<abilah i tu untuk pertama kali, 

walaupun tidak sepenuhny-A dihancurkan--satu hal yang ternYS_ 



- 147-

ta memang tidak mungkin--tetapi toh sebegitu jauh telah dapat 

dikendorkan, sehingga nara anggotanya takluk kepR.da alam dari 

-kehidupan persatuan ag:1m3. KaryA. besar itu tele.h terjadi dan 

ketika MUHAMMAD w~fat, dise bagian besar yang luas dari seme -

nanjung Arabia berla kula h satu perdamaian lretuhamm sebagaim(!_ 

na bel urn pernah dike na l ole h suku-suku Arab dengan kecenderu­

ngan mereka ke pada merampok don mendendam. 

Islamlah yang menjadi sebab dari perdamaian itu. Tetapi perd(i 

maian ini terjadi buka n s a j n :J.ntara kaum Huslimin dalam nega­

ra IslAm. I a malah menggambarkan sfltu masyarakat yang malitu­

ti segala-ga lanya dimanu para manusia dari berbagai rnacam ke­

percay~Jan hidup berdampingo. n sebagai warganegara-warganegara 

yang sama. ROMERA NAVARRO, seorang ahli sej~rah bangsa Span -

yol, dalam bukunya "Histoire d 1Espagne" menulis bahwa ''diba -

· wah rezim mareka (yakni kaum muslimin) P:'lra penduduk semenan­

jung Iberia yang berbangsa itom1wi_ Spanyol dan Visigoth itu 

telah terpelihara harta -benda mereka, . undang-undang mereka, 

hakim-hakim mereka, gereja -gereja mereka dan pendeta-pendeta 

rnereka. Keactaa n hidup da ri petani-petani, hamba-hamba dan Ya­

hudi-Yah~di, bA.nyakla h mengal ami perobahan-perobahan. Khusus­

nya or01ng-orang Yahudi, yang sela ma masa kerajaan Visigothik 

telah diburu-buru seca r01 lrejam, s e lama pemerintahan Islam te­

lah menikmati lrebebasan sepenuh-penuhnya; mereka diperboleh -

kan untuk turut serta d:1lam pemerintahan baru i tu menduduld -

posisi-posisi da lam administrasinya ••••••• Disana, manusia da­

ri segala sekte da n sega l a suku hidup bersama-sama dalam keb~ 

basan. Sementara di EroP:~h yang Kristen itu fanatieme meraja­

lela, disini toleransilah yang dilaksanakan, Dr. Said Rama 

dhan melanjutkun pendapatnya da lam kata-kata: 

11 Malah disini da pat lagi say.a tambahkan, bahwa betapa. pun ja­

nggal kedengaran buat mereka yung dibe sarkan dalam paham mo -

dern tentang ri3 sionalitas d<m nasionalisme, baik berdasarkan­

theori ma.upun praktik-kenyataan tetap berlalru, bahwa seperti 
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kata ARIDLD TOYNBEE" sebagairnana keadaannya.- sekarang, para ·­

pemuka dari intoleransi kesukaan sudahlah semakin mengerti , 

bahwal jika merekA meneruskan juga sikap mereka dalam "persoai 

an suku-suku" itu, pada waktunya nanti akan meletuslah suatu 

kata strafe umum. 

Kekuatan-kekuatan dari toleransi kesukuan, yang dewasa ini 

Irelakukan satu per juangan tanpa harapan dalam lingkungan men­

tnl, yarig besar sekali artinya bagi seluruh pri-kemanusiaan, 

toh nanti akan menong jika kelak satu pengaruh yang lebih ku­

at yang menentang ke sadar,qn kesukuan itu dan yang hingga ki­

ni belum lagi digerakkan, dilemparkan dalam neraca timbangan. 

Agaknya dapatlah digambarlom, bahwa semangat Islam-lah yang -

merupa kan tenaga yang nanti almn memutuskan soal sengketa ini 

untuk keuntungan toleransi dan perdamaian". 

Sekarang ikutilah uraian dari sarjana Prancis, Ernest Renan (yang disa-

. lin oleh Prof. Sunario S. H.) dalam kata-kata berikut 

''Bangsa ialah jiwa, suatu azas rohani. 

Dua hal yang sesungguhnya hanya be:rwujud satu (yang) rremben -

tuk jiwd (atau) azas rohani itu. Yang satu terdapat dalam wa!i 

tu yang telah silam, yang lain dalam waktu sekarang.~_ Yang sa­

tu terdapat dalam waktu yang telah silam, yang lain dalam wak 
tu sekar;mg. Yang satu ya kni rremiliki bersama warisan kenang­

kenangan yang kaya raya; yang lain ialah _~:ersetujuan sekarang1 

keinginan untuk hidup bersama, kehendak untuk terus mempergu­

nakan warisan yang di terima seca~ tidnk terbagi i tu. Manusia, 

tuan-tuan, tidak timbul sekonyong-konyong. Bangsa-bangsa se­

_~:erti indi vidu, adalah hasil masa yang silam yang p3nuh de­

ngan usaha, korban dan pengabdian. 

Pemujaan nenek moyang adAlah (ibadat) yang paling sah; nenek 

moyang ldta telah rrembuat diri ld.ta sebagaimana ld.ta sekarang 

ini. Suatu zaman lampau yang jaya, orang-orang besar, keme -

nangan-kemenangari ( lmmi m.1kstrlkan kemenangan-kernenangan yang­

sejati), itulah nodal sosial yang diatt:lsnya orang mendirikan 
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faham kebangsaan. Mengalami kemuliaan-kemuliaan bersama da­

lam 1..raktu yang lampau, suatu kehendak bersama dalam waktu 

sekarang; telah membuat bersama-sarna hal-hal ya.ng gilang-g~ 

milang dan hendak membuateya lagi, itulah syarat mutlak un­

tuk menjadi suatu rakyat (bangsa ). Cinta manusia itu seim -

bang dengan korban-korban yang ia suka berikan, dengan pen­

deritaan yang ia telah alami. Orang mencintai rumah yang ia 

dirikan dan ia (akan) wariskan. 

Lagu Sparta (yang berbunyi): "Kita ini adalah sebagai apa 

yang kamu dulu itu, kita akan menjadi s~bagai kamu sekarang 

ini" dalam kesederhanaannya adalah lagu kebangsaan pendek -

dari tiaP-tiap tanah air. Dalam waktu yang lampau, suatu w~ 

risan kemegahan dan penyesalan-penyesalan yang harus dibagi 

bagi; dihari depan suatu rencana serupa itu untuk dilaksan2_ 

kan; telah bersama-sama menderitA, bersama-sama mengharap -

harap, itulah yang lebih berharga dari pada duane-duane be~ 

sama-sama dan batas-batas yang memenuhi pertimbangan-pertim 

bangan strategis; itulah yang oran:g mengerti sekalipun ada 

ber.bagai jenis manusia dan bahasa. Saya katakan baru saja : 

''telah mender~ta bersama 11
; ya, penderitaan bersama itu (me­

mang) lebih menyatukan dari pada kegembiraan. Dalam hal ke­

nang-kenangan nasional duka cita-cita lebih berharga dari~ 

da kemenangan-kemenangan, oleh sebab duka-cita itu memberi­

kan kewajioan-kewajiban, dan mendorong kearah usaha bersama. 

Jadi bangsa , (nation) itu ialah stiatu solidaritas be~ar,yang 

terbentuk karena adanya kesadAran bahwa orang t elah berkor­

bsn banyak, dan bersedia untuk memberi korban itu lagi. Ia 

mengandung arti adanya suatu waktu yang lampau; · akan tetapi 

ia terasa dalam waktu yang sekarang sebagai:_ suatu kenyataan 

yang dapat dipegang; (yakni) persetujuan, keinginan yang di 

nyatakap secara tegas untuk melanjutkan hidup bersama. Hi-

dup sesuatu bangsa (maafkanlah saya membild.n perum:r:;amaan -

ini), ialah suatu plebisit (keputusan rakyat) dari setiap -
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hari, sebagaimana individu adalah suatu bukti kekal dari a­

danya hidup. 0 lcami t<Jhu, hal itu tidak begitu rootaphysis -

seperti ha.k ke Tuhanan, tidak begitu kasar seperti hak yang 

dikatakan historis. Dalam urut-urutan paham-paham yang kami 

kemukak<Jn kepada tuan-tuan, bangsa itu, seperti juga sea 

rang raja, tidak mempunyai hak untul< berkata kepada sesuatu 

daerah (propinsi): ''Kamu lrepunyaanku, saya ambil kamu". Sl! 

atu daerah (propinsi) bagi kita yakni penduduk-penduduknya; 

apabila ada orang yang dalam soal itu berhak untuk di min­

ta pertimbangannya, yalmi penduduk-Penduduk itu. Bangsa se­

kali-kali tidak mempunyai kepentingan suatupun untuk mengan 

neksir sesuatu negeri atau menahannya dengan tiada persetu­

juannya. Keinginan bangsa-bangsa (sendiri) itulah akhir­

nya satu-satunya kriterium (tanda pengenal, pegangan) yang 

sah, yang selalu harus diperhatikan. 

Kita tela.h menjauhkan abstraksi-abstraksi metaphisis dan -

theologis dari politik. Apakah yang tinggal sesudahnya? 

Yang tinggal yakni manusia, keinginan-keinginannya, kebutuu 

an-kebutuhannya. Perpecahan, demikianlah tuan-tuan aka.n bet.­

kata kepada kami, dan lama-lama hancurnya bangsa-bangsa,ya!£ 

ni ak:i.bat sistim yang menyerahkan susunan-eusunan yang tua 

i tu kepada kesukaan orang-orang yang sering kali kurang ma­

ju pandangannya, Ma.ka teranglah bahwa dalam soal dcmikian -

itu tidak boleh azas maupun juga dijalankan secara habis-h~ 

bisan. Kenyataan serupa itu hanya dapat dipakai dalam kese­

luruhannya saja dan secara seumum-seurrrumnya. Kehendak manu­

sia itu berubah-ubah; akan tetapi apa.kah yang tidak berubah 

didunia. ini? Bangsa-bangsa itu bukan soal abadi. Bangsa-bang 

sa sudah timbul,(dan) mereka akan berhenti pidup juga. MuDK 

kin persekutuan Eropah akan menggantikannya. Al<an tetapi i­

tu bukan hukum (kehendak) abad dalam rna.sa kita hidup seka­

rang ini". 

Berdasar uraian-uraiannya diatas, pada gilirannya Ernest Renan tiba pa­

da suatu pendapat bahwa munculnya kelompok manusia untuk menjadi satu 



' ; 

- 151-

bangsaitu ada1ah baik; dan bahwa ba~sa itu berhak untuk menentukan na­
sibnya sendiri. Agar jelas ikutilah kembali untaian kalimat-ka1imatnya -

sebagRi berikut : 

·:. 

: : ; ·," · 

"Pacta waktu sekarang ini maka adanya bangsa-bangsa itu baik. 

bahkan nerlu. Hirlupnya Adalah suatu jaminan bagi kemerdeka -

an, yang akan hilang .bilamana dunia hanya mempunyai satu hu­

kum dan satu tuan. 

Karena kepandaiannya yang bermacam-macam itu, yang seringka­

li berbeda satu sama lain, bangsa-bangsa itu memberi sumba~ 

annya (rna sing-masing) kepada usaha bersama untuk peradaban ; 

masing-masing membawa suaranya (sendiri) dalam konsert besar 

dari kemanusiaann, yang akhirnya merupakan kenyataan ideal -

yang tertinggi, ynng kita akan capai. Dalam keadaan terpisah 

pisah bangsa-bangsa itu mempunyai cacat (masing-masing) di­

sana-sini. Seringkali lmmi berfikir, bahwa seorang-orang yg. 

mempunyai cacat, yang kalau dimilil<i oleh bangsa dianggap s~ 

bagai keutamaan, yakni yang hidup da ri kemuli·aan yang kosong, 

yang begitu beriri hati, egoistis, dan sulffi berkelai, yang 

tidak bisa merasakan saldt sedikit pun saja dengan tiada me-

, lawan, akan dianggap (orang) yang paling tidak sabar antara­

sekalian manusia. Akan tetapi keganjilan kecil-keci1 itu hi­

lang dalam (masyaralmt) seluruhnya. Kasian benar urrma.t manu-
, 

si~ ! Betapa besarlah sudah penderitaanmu ! Betapa banyak 

ujian yang kami harus alami lagi. 

Moga-inoga saja satu semnngat kebijaksanaan akan Jrenunjukkan 

jalan kep.qdamu untuk menjauhkan dirimu dari bahaya - bahaya 

yang tiada terbilang itu yang tersebar dirnana-mana dijalan -

mu., . 

Kami akan meringkaskan, tuan-tuan, uraian kami ini. Manusia­

itu bukanl.ah budal< dari keturunan_nya (ras) atau dari bahasa­

nya, atau dari agamanya, atau dari jalan mengalir sungai-su­

ngainya, bukan pula dari arah kemana menuju rantai - rantai 

pe gunungannya. 
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Suatu kumpulan besar manusia, yang sehat jiwanya dan berko­

bar-kobar hatinya, rrenimbulkan suatu kesadaran bathin yang 

dinamakan bangsa. 

Selama kesadaran bathin (moril) tadi menunjukkan kekuatan­

nya dengan korban-korban yang diminta dari individu berd.a­

sarkan keikhlasannya untuk berkorban untuk kepentingan ma­

syarakat, maka kes11.daran bathin tadi sah, dan mempunyai -

hak untuk hidup. 

Apabila timbul kesangsian tentang batas-batas (negeri) mi~ 

talah pertimbangan rakyat yang bersangkutan. Mereka tentu 

berhak mempunyai pikirannya (sendiri) dalam soal itu. Itu­

lah yang pasti akan membikin tersenyum orang-orang politik 

yang merasa dirinya berdiri diatas segala-galanya, orang 

oram~ yang selalu (merasa) memiliki kebenaran, ( tetapi ) 

yang selama hidupnya hanya rnembikin kekeliruan saja, dan -

dari tempat tinggi dari azas-azas mereka yang serba muluk 

itu, meredakan belas kasihan dengan kita yang hina-dina i­

ni. "Minta pertimbangan rakyat, cih Seperti sikap kana}f 

kanak. Itulah lagi pikiran Praricis yang tak ada arti itu , 

yang katanya sanggup mengganti diplomasi dan peperangan d~ 

ngan jalan yang terlalu sederhana seperti dari kanak - ka-

nak". 

Ma.rilah kita menunggu saja, tuan-tuan; (dan) membiarkan 8:!! 

· paya l11lu dahulu ke kuasaan orang-orang yang nerasa dirinya 

ada diatas segala-galanya itu; marilah ld.ta berani rremikul 

(beban) penghinaan oari kaum si maha kuat tadi. Mungkin , 

bAhwa setelah banyak percobaan-percobaan yang akan tersi~ 

sia, kita akan kembali ke ( cara) pemberesan kita secara s~ 

derhana yang berdasarkan Praktek tadi. 

Jalan yang terbaik untuk diakui kebenaran Jdta di masa de­

pan ialah terkadang-kadang bersikap kolot dengan bertawa~ 

QAl adanya". 
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Dari kutipan-kutip.qn yang diatas, maka pada kita nampak bahwa antara 

Dr. Said Ramadhan dengan Cokroaminoto terdapat persamaan; yalmi pengalcu­

an akan pentingnya kedudukan agama didalam kaitannya dengan nasionalisme 

atau paham lrebangsaan itu. Sed<mg dengan Ernest Renan, jelas bahwa terdfi 

pat. perbedaan. Karena dengan keterangan diatas, jelas bahwa Ernest Renan 

inenolak akan Rdanya pengaruh kekuatan agana didalam bangunnya suatu bang_ 

sa. Dalam hal ini, · Sunario, S. H. menjelaska.n sebAgai berikut : 

"Disitu Renan rrengemukalmn keyakinannya; bahwa bangsa itu a­

dalah soal oerasaan, soal kehendak semata-mata untuk hidup 

bersana ( le de sir de vi vre ensamble), yang timbul antara a~ 

golongan besar manusia yang nasibnya sama. dalam masa lampau, 

terutama dalam penderitaan-penderitaan bersama. Dengan ini -

ia menyangkal, bahwa bangsa timbul karena persamaan keturun­

an atau darah (rns), atau karena persamaan bahasa, atati kar~ 

na persamaan agama, atau karena keadaan geografis. Memang R~ 

nan adalah penganjur, kalau bukan pencipta teori subyektip -

tentang kebangsaan berdasarkan per-samaan pera~aan at<m kehen. 

oak :·1gavoels at au wils-natietheorie), yang se cara terang-te­

rangan mencela, teori-teori kebangsaan ".obyektip" berdasarkan 
• .' . i .. • ' ; . 

kesama~n kebudayaan ( cultuur-natietheorie ), a tau berdasarkan 

persaJI!Clan rn gara (staats-natietheorie, dan lain-lain sebaga,! 

nyan. 

Pendapat yang juga tidak dapat diabaikan dari Cokroaminoto ialah 

yang menyangkut persoalan persamaan derajat dan hak manusia. Akan hal i­

ni da pat ldta lihat sebagai ya nP,: terkandung dalam program azas Partai 

Syarikat Islam~ 

" •••••• , maka terhadap kepada salah satu dari pada. s~a,l-soal lain. 

ny'a ya~ diangga p penting olehnya, ya 'ni soal Kead?.an dan Drajat 
- I , 

manusia didalam PE;rgaulan hidup bersama dan didalam Hukum, adalah 

Partai kit a menyatakan keyakinan dan sika pnya se perti yang beri -

. kut · 

1. KatU11 Partai S. I. Indonesia menolak perbedaan derajat nanu­

sia didalam pergaulan hidup bersama. dan didalam Hukum. Adapun da-
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lam anggapan mer eka i tu yang menjadika n perbedaa n derajat manusia 

. terhada p kepnda Allah hanya lah t aqwanya belaka , sebagai yang di-

nyataka n dida l am Qur ' an, surah Al-Huj Br at (XLIX), ayat ke 13 

_ (Hai knmu manusia ! s e sungguhnya Kami t elah menjadikan kamu suku 

suku ba n~s a da n keluar ga agar supa ya ka mu mengenal satu sama 1a -

in; sesungguhnya yang t e rlebih mulia di antara kamu ialah yang s2_ 

ngat takut ke pnda Allah; s esungguhnya Allah Maha Mengetahui, &ha 

Bijaksana 11 ). 

Terh<Jdao uraian diat qs, diberika nnya keterangan untuk me njelaskan 

dan membuktikan t entang dila ksnna lmn persamaan yang demildan; ke-

terangan itu mengatakan : 
11 Persamaa n de r a j at manusia a da l a h dipertunjukkan dengan sete rang­

terangnya oleh ka um Mus limin pada zaman dulu, t e rlebih - l ebih -

· oleh s ahabat-saha bat dan pengikut- pengikut junjunga n kita Nabi 

Muhaiilm3.d Clm. dan pada pemerinta ha n Khulafa 1ar Rasyidin r.a. Ini­

lah salah satu se babnya maka Unmat I s l am padA zaman dulu itu rrenj2:_ 

di suatu ummat Y?ng muli a da n luhur der a j atnya diantara ummat-~ 

mat yang hidup tunggal zaman denga n me reka 11 • 

Akan halnya de ngan persamaan didalarn Hukurn, Cokroaii'inoto mengatakan : 

"Persarnaan rnanusia rl i da L3.m Hukum, ke cuali y<m g l ain-lainnya ada -

lah t e rut arna s eka li dinyat a kan did<:J l am Gronciwet (qanun asasi) Ke­

rajaan Islam pertama-tarna (Republiek) di Ma.dinah, yang ctidirikan 

oleh Rasulullah Clm~, s epe rti berikut : 

"Orang-orang Yahudi yang rnenghubungkan dirinya di da lam per, 

ika.t an ld.ta , hc.rusla h oo ndapat perlindungan dari ptl.da sega­

l a permalua n da n penganiayaa n; me reka itu haruslah rnempu 

nyai hak yang s arna deng:.m urnmat kita sendiri buat rrendapat­

pe~o~~ngan da n perbuLlt an yAng baik. Orang-ora ng Yahudi ber_ 

duduk di Yatsrib, bersamn denga n kaum Muslirnin haruslah men 

jadikan suatu urnrnat (natie ) yang bersatu. Mereka i'tu akan 

menja lankan agamanya de nga n lelua~ sebagai 1eluasanya kaurn 

muslirrrin menjalankan agama.nya . Orang-orang teman syarikat -

. orai'l[(Yah~dr akan me mperole h serupi keamlnan dan kemerdeka- · 
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·· an (seP3rti kaum Muslimin). Orang yang salah harus dituntut 

perkara dan disiksanya. Orang Yahudi akan menghubungi kaum 

fuslimin didalam memperlindungi Yatsrib (Medinah) terhadap­

ke"()ada segala rrrusuh. Daerah Ystsrib haruslah menjadi suatu 

tempat yang ~isesuaikan bagi sekalian orang yang menerima -

baik. P3raturan ini. Orang-o~ang yang diperlindungi dan o­

rang-orang ternan syarikatnya kat.un Muslimin dan orang Yahudi 

haruslah dihormat sebagai tuan-tuannya. Sekalian orang Mus­

limin sejati haruslah menjauhkan diri dari paaa tiap - tiap 

orang-orang yang salah akan kejahatan, kedhaliman at1mpun re 

rusakkan ketertiban. Tidak seorang harus menolong yang sa­

lah, meskipun ia saudaranya yang terdekat •••••••••••••••••• 

Didalam hal persamaan keduduk.:m ~ntar~ knun lelald deng:1n kaum P.a. 

rempuan, Cokroarninoto mend~se rk3n pend~patnyn ke~1dn ayat-ayat Al-Quran 

dia berknta se~qg~i berikut : 

"Kaum Partni S. I. Indonesi[! me nga kui t:>ersalll.:'V'I n harga dalRm peman­

dangan Allnh antara orang Mu 'min laki-lald dan orang Mu 'min pe -

rempunn, sebn.g::d . y<-~ng clinyntakan didnlam Qur ' rm, surah An-N:lhl 

(XVI), aynt ke 97 : 

"Barang siap~ berbuat kebnjika n, bi'lik l.1ld-l1:1ki mupun pe -

rempun.n, padnhal i a berim.:1.n, maka sosungguh-sungguhnya Kand 

akan membikin dia mendapa.t suntu kehidupan yang berbahagia •• 

" • • • 
Akan halnya persarnaan h::.1k antara dua or~ng suami Isteri, Cokroaminoto -

rendasarkan pend<Jpr-'ltnya pnda 13.y<lt Qur 'an, surah Al Baqarah (II), ayat 

ke 228 
11 ••••• ~dan merelm itu (isteri) mempunyai hak-hak yang setil,u, 

bang dengan hak-hak (fihak lelald) yang terhadap kepada me­

reka (isteri) dalam suatu cara yang bagus ... ". 

Sekarang ada ba.iknya jika kita memberikan pendapat almarhtm di d~ 

lam hal Kebudayaart atau Kultur • . Pendapat yang kita kutipkan ini, pernah 

disa)l1paikannya didE:lpan k-ortgres -PSII ke XIX yang diadakan di Jakarta J:a­

da tahun 1933; judul Pre-adviesnya itu ialah : Cultuur dan 'adat Is -

~· Dengan mengambil contoh tentang kesetiaan orang Yahudi dalam hal -
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ma~pertahankan kebudayaannya, Cokroaminoto berpendapat. bahwa kesetiaan -

da lam mempertahankan kebudayaan/kultur sesuatu bangsa adalah sangat ren­
ting arlinya untuk kelangsungnn hidup bangsa atau kaum itu. 

Aga r jelas, ikutilah ura i an al~1.rhum yang .:mtara lain berkata 

.L .: : .. i 

"Di tia p.-tiap negeri Bar at; di Russin atau Polan, Jerman a tau Pe­

rancis, Italia atau Spanyol, tidak sedikitlah orang Yahudi menjadi 

oemimpinnya fi~r~m cerdas dan maju. Dan t ambah hari tambah terang, 

lah rrenampaknya pengharapan bagi bangsa Yahudi akan bertambah-tam­

bah besar keTik~juannya dalam urusan duniawi~ Sungguhpun begitu, o­

rang Yahudi tetaplah tinggal setia kepala Cultuur dan 1 Adat kebang 

saannya (nationale · cultuur dan nat ionale traditie). Dinegeri mana 

juga orang Yahudi berad a , pun s e orang Yahud:i tetaplah tinggal se­

orang Yahudi. 

Kesetiaan orang Yahudi yang me ngherankan kepada cultuur dan adat -

kebangsnan dan agamanya terhadap kepada lain-lain golongan walau -

pun berlipat ganda besarnya; da n sifat-sifat serta tabiatnya yang 

demikian itulah pula yang menyebabk<m mereka itu memperoleh kema 1 • • 

muran dalam penghidupannya , kekuasaan dan pen~ruh yang ada pada­

nya hingga pada dewasa ini. Filosoof besar bernama Niets.che yang 

masytlur itu telah pernah berkat a , bahwa bangsa Yunani tinggal te -

tap adanya wa laupuh kiranya nanti sudah tidak ada lagi bangsa-bang 

sa Eropah da n ummat-ummat yang berbangkit dengan sekonyong - kon­
yong. 

Nietsche mengatakan yang demilcian itu karena mata falsafin;ya (filQ. 

sofisch oog) yang terang itu rrengetahui betapa sangat kuat keseti!!_ 

annya orang Yahudi kepada cultuur dan adat kebangs na nnya. Sebagai­

seorang ahli fikiran yang sejati yaldnlah Nietsche kepada harganya 

kesetiaan yang demikian itu untuk riwayat kehidupannya bangsa-"bang_ 

sa. 

Suatu contoh yang lainnya . lagi. Bangsa Hindu adalah mewarisi salah­

satu dari pr:~d.q keadaan-kead <vm du..11ia pa da zaman dulu. Sekarang me -

sin teta plah adanya bangsa dan ummat Hindu, sedailg bangsa yang nru­

la-nrula tunggal zarran denga n mereka, seperti bangsa Griek, Rum dan 
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1ain-1ainnya te1ah 1enyap dari muka bumi. Itulah pula dise­

babkan karena kesetiaannya ummat Hindu kepada cultuur dan 

adat kebangsaannya. 

Pada zaman du1u perta 'lukan j nsmani biasanya menyebabkan k~ 

jadiannya perta 'lukan cultuur. Kealahan suatu bnngsa atau -

ummat berarti kea l ahnn tuhan-tuhnnnya (dewa-dewa dan berha­

la-berhalanyn) dan juga lrealahan adat-adatnya. Bangsa atau 

UJTllW.t yang dialahkn.n lalu menjadi ~ (budaknya) bangsa a­

tau ul11ID9.t yang menga. lahkan (mena 'lukkan) dan menerima juga 

tuM.n-tuhan dan adat-adatnya bangsa yang mena 'lukkan, teta­

pi Mngsa yang dialahkan itu tidaklnh dianggap sama. derajat 
nya dengan bangsa yang mena '1ukkan. 

Bangsa Yahudi dan Hindulah yang telah rengubah kebiasaan yg 

denrl,kiqn itu. L1.ntaran dari kekal dan kuat kesetiaannya k~ 

pada cultuur dan adr~t kebangsaannya, dapatlah .rooreka itu m~ 

ngub.qh kesal a han menjadi kemenangpn. 

Sedangkan bangsa~bangsa yrmg telah pernah mena 'lukkan mereka 

sudah tidak <:~da l agi dimuka bumi, tetaplah mereka itu, bangsa 

Yahudi, tingga 1 berada dimuka b~i hingga kini dengan kebe -

saran hatinya, de ngnn ketinggian derajatnya dalam kalangan -

sosial, kebangs83nnya, dengan cultuur dan adatnya. 

Apakah yang telah ke jadian dengan bangsa-bangsa yang la1ai 

kepada cultuur dan adat kebangsaannya, dan tidak kuat - kuat 

remeliha rakan cultuur dan adat itu dalam pada menerjang gE?1CI.!L 

bang d~n me nderita kesukArannya kehidupan ? 

Pertanyaan yang dikemukakannya diatas itu, dijawabnya dengan mem~ 

rikan contoh y i'l ng menurut dia pa ntAs untuk direnungkan. JJiberikannya urai, 

an tentang kead<wn yang . ter j adi dika1angan bang sa Hindu di Hinudstan (In­

dia ). Terhadap hal ini ikutilah l anjut an uraiannya sebagai berikut : . 

Kita pertunjukkan satu contoh saja. 

Sebelum datangnya bangsa ~ di Hindustan, bangsa f!indu yg. 

sill. t e lah mempunyai suatu lceadaban yang berharga, dan tidak 

keci11ah urunannya kepa?a keadaban yang disebutnya keadaban 
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India itu. Dan lantaran dari pengaruh mereka itu pula bang­

sa Arya yang mendatang dinegerinya itu telah berobah dari 

suatu bangsa yang kebiasaannya tidak tetap tempat-tinggal -

nya, berubah menjadi suatu wrunat yang beradab. Tetapi bang­

sa yang asli ya ng tersebut itu, karena tidak darat merrelih~ 

rakan dan menghonnat cultuur dan adat kebangsaannya, tidak 

pula kuat memegangnya dalam pada menderita kesukaran dan h~ 

dup dialam parta'lukkan oleh bangsa Arya yang rnendatang,se­

karang mereka itu menjadi bgngsa sudra, kaum paria yang di­

anggap berderajat serendah-rendahnya didalam pergaulan hi­

dup bersama dinegerinya se ndiri, ialah yang dulu tanah air­

nya yang menjadikan kebesaran hatinya, · sumber kebesaran dan 

kemasyhurannya. Bukan sa ja mereka itu telah · di ta 'lukkan ~ 

dan-jasna.ninya oleh bangsA Arya, y<mg pertaklukkan jasnani 

itu sesungguhnya cumah suatu kejahatan yang tidak kekal dan 

curnah suAtu kejahat an lahir sa j a ; tetapi mereka itu telah 

menderita perta 1lukkan yang terlebih jahat lagi, yaitu per­

ta'lukkan budi (moreel) dan perta'lukkan dalam urusan cul­

tuur (cultureel) ialah perta 1lukkan yang orang ta 1dapat ber_ 

indar lagi dari padanya , suatu perta 1lukkan yang memecahkan 

tulang-punggungnya suatu bang sa, yang menyebabkan bang sa yg 

demikian itu ta' dapat lagi mengangkat kepalanya dalam per­

hubungnn bangsa-bangsa dinruka bumi. K1rena perta 'lukkan yang 

demikian itu bangsa· Sudra di Hindustan dari sendirinya merasa 

kotor dan cemar. Ha l itu terutama sekali diajarkan oleh cul­

tuurnya bangsa Arya, y ;:mg telah membmUh cultuur rrereka bang, 

sa .Sudra. Cultuurnya bangsa Ar,Yfl. rrengajarkan pula, halnya ~ 

reka bangsa Sudra dilahirkan :rrenjadi manusia ya.ng cema.r dan 

rendah derel.jatnya itu disebabkan karena dalam hidupnya yang 

duluqn telah me 13 kulffi n perbuatannya dosa. 

Sebaliknya, cultuurnya bangsa Aryn , mengajarkan, bahwa mere­

ka kaum Sudra wajib mengutuk orang tuan-twmnya sendiri, te­

tapi wa jib menghor~~t dan menunjung tinggi pahlawan-pahlawa~ 
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nycl bangsa Arya, yang kD.tanya selalu :rrempertahankan dan mem­

perlindungi kemerdelean rnereka. Dan dengan begitu cultuurnya 

bangsa Arya mengajarkan, bahwn kaum Sudra ha.rus rrenjunjung t 

tinggi rrereka yang sesungguhnya telah rrembina.sakan bangsanya 

d<m kemerdekaannya; kaum Sudra harus menjunjung tinggi rere­

ka itu sebugai pahlawan yang sama derajat n.tn.u lebih tinggi 

derajatnya dari pada derajat dewa-dewanya. 

Ialai dan tidak setia kepada cultuur dan adat kebangsaannya 

itu yang terutama sekali menjndik:m sebabnya kaum Sudra men­

jadi suatu ummat sebagai adanya pada dewasa ini ! 

Setelah memberikan contoh:....contoh seperti itu, p3.da gilironnya Co­

kroarrrlnoto :rremberikan tig?. persoalan utama y<mg akan dihadapi o1eh kaum 

Muslimin Indonesia. Ketiga persoalan yang dirraksud ialah : 

1. Haruskah kita rnempertnhankan d 11 sar-dr:~sarnya Cultuur Arabt 

tegasnya : Ar?.b setelnh d:=Jtangnya agama Islam, ialah cu1-

tuur y<mg kita warisi dari pada kakek-rooyang kita semen -

jak mereka memeluk Islam ? 

2. Haruskah kit.~ meninggalkan cultuur yang tersebut pada ang, 

ka 1 itu, buat zrencampurkan diri kita dengan mereka, yang 

sesungguhnya curran bahagian yang terkecil dari pada bang­

sa Irrlonesia, yang tidak menyukai cultuur yang tersebut .; 

itu ialah katnnya : buat memudahka~ iumbuhnya suatu bang­

sa Indonesia yang "bersatu" ? • 

3. Ataupun, haruslat kita dan mereka ynng tic:'l.ak menyukai cu!. 

tuu·r- yang tersebut padn angl<a 1, bersama.-sama meningga1 -

kan cultuur yang tersebut pada angka 1 relenyapkan sega1a 

bekas-cultuur iliin-1ainnya· yang ada dinegeri kita, dan uu 

tuk Jrengganti semuanya i tu lantas menerima cultuur Eropah, 

atau cumah melulu mengikuti cita-cita oolitik dan ekonomi 

belaka dalam pada membangunkan lagi pergaulan-hidup kita? 

Terhadap ketiga persaa1an yang dikenrukakannya diatas i tu, diberikannya -

penj_e1asan sebagai berikut 
11Marilah lebih dahulu kita fikirkan soal kedua, yaitu men 4o 
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campurkan diri klta dengan l'll3reka yang tidak menyukai cu1tuur 

vang tersebut pada angka 1, 

Sepanjang pend~ patan kita, di1uar kita ~~urn muslimin, dinege­

ri tanah air kita tidak 11da sesuatu go1ongan yang .mempunyai -

cultuurnya sendiri ynng berharga. Ka1au dinegeri itu bo1eh di 

kata ada sedikit cultuur Hindi atau bekas-bekasnya, ma.ri -

lah 1d ta menengok kepada Hindustan, dan ternyatalah kepa.da q 
ta se perti yang beri kut. 

Orang Hindu adalah salah satunya unrnat yang paling ko1of si-

. fatnya, terlalu kuat memoertahankan dan memeliharakan keadaari 

dan fikirannya yang lama (conservatie ). Serangan atau penga -

ruhnya cultuur Eropah cumah bisa menimbulkan beka.s-bekas yang 

lahir saja, Pemimpin-pemim1Jinnya fikiran ;yang terbesar seper­

tinya Dayanand Sara swati, B-3.mkin Chandra Chatterd.ii dan lain­

lainnya pada kira-kira setengah atau se.perem[l:l.t abad yang la­

lu PAda dewasa ini sepertinya l~hadma Gandhi, Rabindranath Ta 
gore, Pandit Malaviya dan lain-lainnya, semuanya itu sangat -

' 
kuatlah memeliharaka.n cultuur Hindunya. Ka.lau ada satu dua-

orang pemimpin yang bertentangan dengan dia, tidaklah mereka­

itu mendnpat oersetujuan atau perbantuan dari orang (Hindu) r~ 

mai. Kebanyaka.n orang Hindu yang telah menuntut .pengajaran di 

negeri Inggris, sepulangnya di Hindustan kembalilah mema.ka.i -

pakaian dan melakukan adat Hindu lagi. l.J'alaupun kiranya cul­

tuur Hindu telah ln:!nd.:nJAt sedikit luka karena perga1,l].annya d~ 
~ . 

ngan cultl.lllr ~rat, tetapi sekarang hampir-hampir sembuh sama 

sekali luka yang sesungguhnya juga tidak berarti itu. Dan se­

karang sedang r amainya rergeraka.n nasionalist dewasa ini, di­

ma.na-mana adalah ;oergerakan yang maksud, tujuan dan pekerjaan 

tambah-tambah membangkitkan dan menghindarkan dan memajukan -

cultuur Hindu. Oleh karena itu, rnaka kalau kiranya dinegeri -

tumpah darah kita masih ada cultuur Hindu yang hidup betul-~ 

tul dia.ntara bang sa Indonesia, ma.ka sungguh tersesatlah ka1au 

kita .~eninggalkan cultuur kita sendiri (Islam) dan menyerbu-
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kan diri Jd.ta dalam cultuur Hindu, yang usaha yang demildan 

itu berarti :r:oombunuh kehiduJ:an dan kemerdekaan kita sebagai 

ummat Islam. Cultuur kita (cultuur Islam) tidaklah terja­

di dari pada kepercayaan-kepercayaan yang bukan-buka.n, yang 

tidak mempunyai kekuatan yang berdasar kepada aqal atau bu­

di, yang larrtas jatuh terpecah-belah bertentangan dengan -

hal-ihwal yang merintang-rintanginya, Cultuur kita berdasar 

atas suatu a gam, yang paling kuat dasar budi dan kebatina.n 

nya (teristimewc. sekali T2 uhid), yang pg.ling sempurna meme.­

nuhi kebutuhan da n keperluan rrenusia, dan paling setujuh de 

ngan aqal. 

Agama Islam yang menjadi dasarnya cultuur kita adalah mam~ 

nyai Kitab yang diwahyukan oleh Tuhan, yang paling sempurna. 

menjadi budi-pekerti sehingga ta 'ada bandingannya di antara 

sogala ki:tab-_~tCJ.b yang telah pernah dilihat dan di-empunya.i 

oleh manusia; sedang yang menjadi contoh melakuka.n _perintah 

perintah Allah yang tersebut didalam Kitab Sucinya itu (Qur­

an), ialah seorang Manus-ia (Nabi dan Utusan Allah) yang pa­

ling sempurna kebaika.n dan keutamaannya, dan kehiduw.n, ke­

lakuan serta perbuatannya terbukalah penuh-penuh didalam r! 

wayat yang nyata-nyata • . 

Meninggalka.n atau melalaikan cultuur yang demikian itu, un­

tuk keperluannya suatu cultuur yang lebih rendah derajatnya, 

menurut pikiran rranusia yang sehat, itulah berarti ttidera -

dan khianat kepada keadaban. Meninggalkan eultuur kita .. dan 

mengikuti haluan-haluan yang tidak menyukainya, itulah berar. 

ti ·membinasakan pergaulan hidup kita, yang akhirnya akan be;r. 

k8sudahan sebagai nasibnya kaum Muslimin di Spanyol pada z~ 

man dulu. · 

Haruslah hal ini sungguh-sungguh menjadi peringatan bagi se­
kcil.ian orang Muslimin yang wnras fikirannya, terlebih lagi­

kaum patriot ldta ! 

Dari pada uraian diatas ini saja sudah nyatalah kepa.da ldta, 
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bahwa kita mesti menolak keras soal yang tersebut pada angka 

2, ·-tega-snya : kita tidak sekali-kali boleh meninggalkan atau 

melalaikan cultuur kita (cultuur dan adat Islam), apab.gi k~ 

lau cumah dengan maksud untuk menyenangka.n hatinya golongan­

golongan 11 kecil 11 dari pada rakyat Indonesia, yang tidak meJ.!!. 

P\l!lyai cultuur sendiri ataupun cultuurnya yang tidak berhar­

ga. Marilah kita sekarang fikirkan soal ketiga. Walaupun 

hingga pada · dewasa ini tidak terlalu besar dan tajam sifat -

nya perselisihan atau pertentangan antara cultuur kita ( Is­

lam) dengan cultuur atau bekas cultuur yang lain-lainnya, t~ 

tapi kita tidak boleh bersifat menengah (neutral) terhadap -

kepada perselisihan atau pertentangan itu. Walaupun kiranya­

kita suka bersikap menengan, pun pihak-pihak yang lainnya -

pastilah tidak suka bersikap demikian itu, tetapi mereka itu 

tentulah berusaha menguatkan dan menyiarkan cultuurnya rna­

sing-masing sehingga menjadikan kerugiannya cultuur kita. 

Dengan hal yang demikian itu pastilah dengan larnbat atau de­

ngan lekas ummat kita (urrnnat Islam) akan rusak susun-susunan 

yang mengikat lahir-bathin kita yang satu dengan yHng lainnya, 

selanjUtnya ummat kita akan berlambah-tambah terpecah- belah 

sepertT yang telah dipersaksikan oleh zaman hidup kita se~ 

rang ini, dan lebih lanjut lagi akan sirnalah sama sekali k~ 

kuatan budi mereka itu. 

Ka.rena tambah harl tambah kendor kekuatan cultuur dan adat -

nya, (Islam) yangmengikat mereka itu bersama:_sama ·menjadi s~ 

tu, · lama ... kelamaan kita akan menghadapi rupa.-ru}Xi bagiimnya -

•: . umnat Islam, yang telah terpisah yang satu dengari 1ainnya,~ 

sing-mal'!ing mengandung cita-cita kebangsaannya sendiri ( ke­

Ma.duraan, ke-Sundaan, ke-Jawaan, ke-Iampungan, ke-Menangkaba.B, 

an, ke-Bugisan, ke-Ambonan dan lain-lain sebngainya), yang -

kalau makin lama makin hebat berkobar-kobarnya cita-cita ke­

bangsaan sendiri-sendiri itu, ta 1boleh tidak mesti makin su­

sahlah akan kejadian atau kembalinya pers~tuan, bahkan be~ 
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lah bahayanya akan timbul pernrusuhan yang satu dengan yang 

lainnya, atau akan lebih mudahlah ditimbulkan pertnusuhan -

antarn kita sama ld.ta oleh sesuatu pihak luaran • . 

Riwayat ma.nusia pe nuhlah dengan contoh-contohnya perselisi, 

han dan pernrusuhan yang serupa itu dan apa-apa yang timbul 

· dari padanya. 

Maka dari Pada itu ternyatalah : tidak sekali-kali harus · 

bagi kita akan meninggallcan dan melalaikan cultuur kita,mit 

· nenggelamkan diri didalam cultuur yang lain-lainnya, me~ 

ngunkan suatu cultuur baru biarpun yang dikatakan modern 

it u ! unt uk 1re ngga nti cult uur ld ta yang lama (yang s ekarang 

harus kita pulihlcan kembali dengan sepenuh-penuhnya), atau 

pun hanya melulu mengikuti cita-cita politik dan ekonominya, 

yang tidak tahu menahu atau sangkut-menyangkut apalagi yang 

tidak berdasar atas cultuur kita sendiri". 

Dengan argumen-argumen seperti diatas, pada gilirannya Cokroamin~ 

to berkata bahwa : 

"Tidak ada lain jalan dan haluan bagi ldta 1mlainka.n Ha­

rus dan wajiblah atas kita akan : melahirkan cultuur Islam 

kita dengan dasar-dasarnya yang se jati. berusaha menguatkan 

dan merna jukan, dan dengan sekuat-kuat tenaga dan fikiran -

mempersetujuhkannya dengan fikiran dan cita-cita modern: s~ 

tujuh dengan zam'lnnya ! 

Kernudian Cokroaminoto tiba pada pendapatnya bahwa ada empat hal yang rn~ 

nurutnya merupakan pendirian yang benar; bahkan menurut dia kebenaran -
hal ini adalah sarna benarnya axioma..a.xioms (patokan, qa 1idah) yang tei, 

dapat didalam ilnru ukur, Ke-empat hal yang dimsksud ialah :. 

1. Tidak ada satu cultuur yang bisa hi.dup terus atau menga­

lami tiap-tiap zaman yang akan datang, kalau cultuur itu 

bertentangan dengan hukum-hukumnya penghidupan dan kerna­

. juan, dan bertentangan dengan aqal · msnusia yang memeluk-

nya; 
2. Tidak ada satu cultuur yang bisa hidup terus atau rnenga-
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lami tiaP-tiap zaman yang akan datang, kalau cultuur itu 

tidak bekerja atau dikerjakan untuk pemeliharaannya dan 

penyiarannya. 

3. Tidak ada satu cultuur yang bisa hidup terus atau rnenga­

lami tiaP-tiap zaman yang akan datan~, didalam suatu ka­

langan dimana ia tidak mempunyai daya-u}:Elya yang cakap 

untuk menyatakan atau mempertunjukkan dirinya; 

4. Agar su{nya bisa hidup terus atau mengalarrd. tia~tiap z~ 

man yang akan datang, tia~tiap cultuur haruslah mem:(:Er­

tunjukkan dirinya dalam rupa (vorm), upa.cara atau symbol 

(tanda pengenalan) yang nyata~nyata. 

Ke-empat hal yang diatas diberikannya penjelasan sebagai berikut 

· 11:Marilah kita utarakannya pemandangan atas axioma atau pen­

dirian yang ke I. 

Islam mewajibkan kepada kita buat rnenentukan dan mempelaja­

ri il.mu {b.a~lah juga ·: ~rogram _'fandhim .'-Eartq S.l.Ind'onesia) 
- I. • . ~ 

yang diantaranya ilmu-ilmu yang waj':i..b ldta Pelajari itu a-

. dalah juga ilmu tentang perkara-perkara yang kejadian, yaitu 

untuk keperluan kemaju~n urnmat kita dan untuk mendapat keme­

nangan dalam per juangan hidup. Kalau tidak derigan roompelaja­

r:i· dan menuntut ilmu yang demikian itu, ta 1boleh tidak umnat 

kita selama-lamanya akan tetap tinggal didalam kealahan da -

lam perjuangan hidup. Ta 'ada gunanya menerima axioma atau -

pendirian yang ke-1, kalau sedikitnya tidak beserta mempela­

jari dan menuntut ilmu yang tersebut itu. 

Untu:k Jil?nerima axioma at au pendirian yang ke-2, terutama. se­

kali untuk memeliharakan cultuur kita yang dengan sebenar-~ 

narnya bersifat dan inempunyai kekuatan besar buat rnempersaty_ 

aatukan tmm1at yang kecil dan urrrnat yang besar, wajiblah kita 

kasih .:pengertian yang benar-benar tentang cultuur kita teru-

tama sekali kepnda tiaP-tiap pernuda Muslimin laki-laki dan­

tiap-tiap pemuda muslim perempuan, terlebih-lebih lagi pada 

zaman yang kita alarni ini, ialah zaman bertambah-tambah ter-
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siarnya perasaan dan pergerakan "anti-agama" dan "anti-Allah" 

(mudah-rnudahanlah Allah menjauhkan kita dari padanya!). 

Hingga pada dewasa, ini Jl'k"lSih sangat banyaknya ldta melalaikan 

kewajiban kita yang demikian itu, walaupun cultuur kita di­

negeri kita sendiri tambah hari tambah sangat terdesak adanya. 

Haruslah ldta ingat, bahwa cumah pergeral<an-pergerakan poll -

tik saja tidak cukuplah kekuatannya akaT'l meme~iharakan cultu­

urnya suatu bangsa yang ada dalam bahaya ! 

Meskipun kita mengakui benarnya axioma atau pendirian yang -

ke-3, tetapi sayanglah, segenap kehidupan sosial kita adalah 

menunjukkan nafsu akan !!lenyalahi kebenaran itu. Dinegeri tum 

pah darah kita ada beberapa puluh juta-k~ orang Muslimin -

bangsa , .. ~nda, Jawa, Madur'l, Bugis dan lain-lainnya y<'lng sa -

ban saat bicara dan berfikir dalf-m bahasanya sendiri-sendfri? 

Kalau mereka itu hendak rrengenal dan hicl:t;tP nidalam cultuur -

Islam, ta 1boleh tidak mereka me'sti bisa mengenal cultuur itu 

terutama sekali dengan perantaraan bahasanya masing - masing. 

Tetapi manakah dan berapa luaskah usaha yang telah dilakukan 

untuk mencerdaskan bahasa-bahasa sendiri itu? B:thkan dianta­

ra : bangsa-bangsa kita itu tidak sedikitlah ada pemudanys tat, 

istimewa seka li yang telah menda pat , pendidikan Bar at, malu -

atau anggap rendah derajatnya akan bicara dengan bahasanya -

sendiri ! Kecongkakan yang demi.kian itu ITBrugikan bangsa UIIll1lll 

· nya, dan merugikan diri sendiri pada khususnya. Ba.ngsa tidak 

mendapat kegunaan dari pada putra~putra dan putri-putri-nya 

yang terpelajar itu, · sedang orang-orang terpelajar yang con& 

kak itu akhirnya. musnahlah dirinya didalam keadaan yang ter­

sendiri atau terpisah dari bangsanya. Kebesaran dan kebangs~ 

wanan yang sejati tempatnya tidak didalam kecongkakan, kesa;a 

bongan atau kekayaan, tetapi jalan yang ~renuntun kepada ke-

. be saran dan kebangsawanan yang demi.kian i tu ialah : 

BEKERJA DAN BERJASA UNTUK KEPERWAR UNMAT ! 

. AIXlbila kita tidak mernajukan dan mencerdaskan bahasa kita -
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sendiri, tidak menghormati dia didalam kehidu'{:Xln ld.ta, dan ti, 

dak memperguna kannya sebagai alat atau perantaraan untuk me­

nyatakan fild.ran ld.ta , cita-cita ld.ta dan cultuur ld.ta, maka 

cultuur Islam da n kebangsaan kHa alchirnya akan musnahlah ad~ 

nya dinegeri ld.ta. 

Akan halnya dengan axioma ke-4, yai tu tentang pentingnya symbol sebagai­

suatu hal yang penting bagi berta hannya hidup suatu kebudayaan, agaknya 

Cokroaminoto sangat meme ntingl<annya. Ba.iklah ld.ta ikuti keterangannya di 

bawah ini. 

"Axioma atau pendirian ke-4, yaitu : agar supaya bisa hidup 

terus atau mengalami tiaP-tiap za111c1n yang akan data ng, tiap­

tia p cultuur harusla h mempertunjukkan dirinya dalam rupa ( 

vorm ) , upacara atau symbol (tanda · pengenalan) yang nyata-nYS; 

ts. 
Te rlebih-lebih l agi berhubung dan untuk ke perluannya niat ki­

t a , kaum Partai s.I. Indonesia, a knn mendirikan ~ameente- ie­

meente Islam (Muslim~, haruslah axiorm yang ke-4 itu ld.ta te­

r a ngkan l ebih luos s edildt. 

Manusi0 didalam penghidupan da n kehidupannyn tidal< bisa berp1 

sah denga n kelakuan, ndat, kebin sa an, upacara , dan lain- lain 

seba gninya , yang de nga n satu perkataan a sing boleh kita namai 
11 symbol 11 • 

Manusia berbeda d engan l ain-la in bangsa haiwan, terutama seka 

li karena i a me makai dan me ngerti betapa memakai symbol, sa­

da ng lain-lain bangsa haiwan tidak begitulah halnya. Bahasa -

kita itulah tidal< li'l.in mel ainkan ialah percampurannya rupa-ry 

pa symbol begitupun juga s ega l a peraturan-peraturan yang kita 

adakan. Rupa-rupa ilmu, kera jina n dan lnin-lain sebagainya a-
·da l ah symbol s emua nya. 

Kalau ~ t~ ,J:epda k . rre nghid·1p~n, memulie~n kem~~JJ,. ~ .. m~ma .iukan 
dan mencerdaskan cultuur kita, haruslah semuanya itu ke;1adian 

dengan l anta r a ri memakai symbol-symbol yang memadai maksudnya-

ini. Junjungan kita Na bi Muhamrmd s.a.w., mengertilah benar­

benar akan keben~ ra n ini. 
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Pada bathinnya ka.rem. 1-Ja.hyu lllahi., dan pa.da l.nhi.rnya kare­

na mengerti akan kebenaran itulah naka Nabi s.a.w. telah ~ 

netnpkan rupa.-rupa symbol. Masjid itulah suatu symbo, ,. Batu 

Hitam di Ka. 1h'1h itulah suatu symbol, wuquf dipadang Arafah..;. 

itulah suatu symbol, puasa dalam bulan Ramadhan itulah sua­

tu symool, sembahyang Jum 1at itulah suatu symbol, sembahyang 

Id-il-F'ithri itulah suatu symbol, t awat. mengelilingi Ka 1bah 

itulah suatu symbol juga • 

.. Begitulah rupa-rup.-'3 upacara Ib~dat yang wajib dan yang sun­

nab da lam pengertian cultuur ialah symbol semuanya • . 

Buat menjaga hidup, memeliharakan dan Jrenguatkan cultuur ~­

ta, haruslah kita :roompergunalmn atnu melakukan segala s,ym -

bol~symbol yang telnh ditetapknn oleh junjungan ld.ta l'hbi 

Muhammad s. a .w., ditambah dengan symbol-symbollainnya yang 

tidak bersalahan (baca : bertentangan) dengan Islam, seba -

gai dulu telah dijadikan adat atau kebiasaan oleh ka~ek-mo­

yang kita, dan lain-lainnya lagi yang baru yang harus ldta 
.... 

adakan sendiri, seperti umpamanya peray8an-perayaan atau -

kumpulan-kt~mpUlan untuk :roomper.ingati terka::-a- perkara penting 

yang telah dijadikan dalam kehidupan perge:..·akan atau kehid\112. 

an kebangsaan (nasio~l) kita, dan lain-lain sebagainya. 

·Seoogailllana diketahui, Cokroaminoto juga telah menulis sebuah buku 

tentang se jarah Islam; judulnya : Tarich Islam. 

Dalam buku ini .telah diterangkannya perkembangan Islam yang awal, Tujuan 

nya untuk menulis buku ini telah dikatakannya pada bagian Kata Pendahu1~ 

~ yang diberikannya papa buku tersebut. 

Akan .hal ini ia be.rkata : 

"Syahdan ma.l_{a maksud kami dengan mengarang ld.tab yang seke -

cil ini terutama sekali ·i alah membantu kerja dengan sekuasa­

kami agar supaya saudara-saudara kami kaum l1lslimin, terle -

bib l agi Muslimin dan Muslimat bangsa Indonesia, lebih kuat­

lah menyusun dasar,. keyaldp!=in k~pada agamanya ~ dan agar supa­

ya mereka itu bertambah.-ta~bah dekat ke~dct cont6h .... contoh 

dan . tauladan-tauladan yang nyata-nyata telah menyebabka.n o-



- 168-

rang Islam pada zaman dahulu menjadi bangsa yang mulia dan 

besar adanya". 

Buku Tarich Islam ini, sebagaimana ya~ diakui oleh Cokroaminoto, anta­

ra lain t e lah didasarkan pada bebe r apa bua h buku sejarah Islam lainnya 

yang telah ditulis oleh beberapa cendikiawan Islam lainnya. Mi.salnya s~ 

p:lrti da ri bulru Sayyid Amir Ali (berjudul : The SPirit of Islam) dan la 

in-lain cendikiawan Islam yang berasal dari India. Untuk sekedar membe­

rikan gambaran t entang bagaimana cara orang-orang fuslimin (pada masa 

awal) yang dipimpin oleh Nabi Muhammad dan sahabatnya, dalam :rrengembang, 

kan agama dan ajaran-ajaran Islam, dibawah ini ldta kutipkan uraiannya 

yang t ertera pa da Bab XXIV; bc1.b ini menguraikan tersiarnya agama Islam 

di negeri Arab. Ikutilah ura i an itu sebagai dibawah ini. 

"Didalam perjalanan kembali da ri Ta 1if, datanglah Rasulul­

lah s.a.w. mengunjungi Mekkah, dan setelah melakukan 1Umrah 

(haji kecil), i a l 2lu b erangkat kembali ke l-ia.dinah, kira-k!. 

ra pada akhirnya t a hun Hijra h ke-8. 

Sebaga i t e lah ld.ta uraika n didalam bab XXII, sesudah ta 1 lu~ 

nya Mekkah, maka penduduk-penduduk Mekkah berduyun-duyunlah 

datang kepada Na bi s.a. w. buat menyatakan masuk Islam, ia -

lah suatu kejadian yang dinyat a lmn didalam Qur 'an, ex : 
Apabila da t ang pertolongan dari pada Allah dan pembu­

kaan (ke pAda perta 1 lukkan Makkah). Dan karrru melihat 

orang-orang masuk Agama Allah berkawan-kawan. Maka u­

capkanlah · kesucian Tuhanmu beserta kepujianNya . sesun~ 

guhnyalah l ei paling mengampuni (do sa). 11 

Melihat demikian banyaknya penduduk M:l.kkah bersama-sama ma­

suk Islam sebagai yang t e rsebut diatas ini, sangatlah men­

jadikan perhatia n pen:dudul<: negeri Arab pada umumnya. Perha­

tian ini bertambah-tambah besarnya, karena rooreka itu . (~ 

nya peiJ.duduk negeri fl rab), t elah :rrenyaksikan Nabi fuhammad . ' . ' 

s. a. w. ya.ng denga n s endiria.n, te]4h di rintangi .da n dirrrusuhi 

dengan s ehebat-hebatnya rinta ngan dan perrrrusuhan itu, akhi!: 

nya dia.lah juga ;Yang mendapat kem.::mangan diatas segala J.a-
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wan - dan musuh-IIDJ.suhnya. kbenaran .telah menunjukkan dirinya, 

dan kes11dahannya ialah : pada· tahun Hijrah ke-9 dan ke - 10 

agama Islam, tersiarlah disegenap negeri Arab; satu kabilah 

IOOngikuti kabilah yang lainnya, senruanya nasuk Agama Islam. 

Pada tahun Hijrah ke-.9, Rasulullah mulai 100ngumpulkan zakat 

dari segala kabilah yang strlah masuk Islam. 1Jidirikannya sua· 

tu susun-susunan peraturan (organisasi) untuk menerima dan­

mengumpulkan zakat itu, yang wajib dibayar _oleh tiap- tiap 

orang Muslim. 

Kemudian Cokroaminoto rnemberikan cerita tentang cara masuknya golongan -

golongan kabilah-kC'lbilah Arab untuk meiiEluk agana Islam. Akan hal ini, 

Cokroaminoto mengatakan bahwa : . 
11 Kabilah Banu Tamim pada suatu hari rnengirimkan utusarmya bu­

at menghadap kepada Nabi di Madinah. Kejadianlah suatu perban 

tahan antara orang-orang pembica~a dan tukang syairnya kedua 

tidak, ialah fihak Banu Tamim dan fihak Muslimin. Tetapi fi­

hak Banu Tamim segera mengakui kemenangan fihak Muslimin,dan 

mereka itu lalu masuk Islam. 

Kira-kira pada nasa itu, kabilah Tay menunjukkan jangka nak -

sudnya yang jahat terhadap kepada Islam dan kaum Muslimin.Ali 

dengan 200 orang lasykar berkuda, diperintahkan buat i~emera­

ngi rnereka it~. Kabilah yang tsrsebut dikepalai oleh 1Adi a­

naknya Ha tim, yang masyhur nananya karena le baikan budinya. ~ 

da waktu kedatangan pasukan tentera fuslimin, larilah 1Adi ke 

Suria, . tetapi saudaranya perempuan bernana Sa;ffana dengan be­

berapa orang yang ternama dari kabilahnya, jatuh kedalam ta­

wana.n. Dengan,kehormatan mereka i tu, dibawahnya ke Ma.dinah. 

Saffana berkata kepada Rasulullah s.a.w. : Ya Rasulullah,ba­

~kku sudah mati; saudaraku yang hanya seorang saja, telah m~ 

larikan dirinya· ke gunung-gunung pa.da '1>.6ktu kedAtangan tenta­

ra Muslimin. Aku ta 1 dapat menebus diriku; maka aku memohon -

kemurahan hatimu untuk kemerdekaanku. Bapa.kku adala.h masyhur­

rtmtanya karena ke baikan budinya, suka mene bus orang-orang ta-

wanan, memperlindungi kehormatan kaum perempuan, memberi rna-
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kan kepada orang rnisldn, memberi nasehat kepada orang yang su­

sah, dan tida k perna h menolak sesuatu permintaan. Akulah Saff~ 

na, anak Hatim, Jawab N9.bi s. a .w. : Bapakmu adalah mempunyai 

k eutamaan se bagai seornng Huslim. Kalau s eandainya diperkenang, 

kan ke padAku, akan rreroohonkan kasihan Allah, atas s e seorang yg 

mati dida l am kemusyrika n, t entuL1h aku akan memohonkan kasih­

a n Allah at a s nyawa nya Hatim. Kemudian dari pada itu, Nabi la­

lu bersabda kepr1da s ekalia n kaum Huslimin yang hadir : Anaknya 

per empua n Hatim me rdekakanlah, bapaknya pun orang baik budi. 

Alla h ID3 ncinta i da n memba l a s ke p:Jda orang yang bersifat murah• 

Bersarna-sa !TV-1 deng;J n Saffana s e kalian orang tav1anan ynng terse-
. . . . 

but dimerdekaka n se muanya. 

Saffana s egera l ah be r angkat per gi mencari saudaranya, Adi, di­

Surin . Set el a h didapatnya , rroka se gala keutamaan budi-pekerti 

Nabi itu ole h Saffa na diceriterakan kepada nya. 1Adi tidak be~ 

lambat lagi dan s eger a l.A..h ia da tnng rrenghadap Nabi, buat :re­

nyatakan ta 11uknya dan ma.suk agnm."l Islam. Kemudian, ia diang­

kat kembali me njadi ke pala kabilahnya. 

Seora ng lain l agi yang t e rnama , ya ng ma suk Islam pada masa ter 

sebut diatas, i a l ah Ka 1b-qin-Zuhair, seorang tukang syair yang 

masyhur nama nya dari kabilah Mezalina, yang dulu .juga terlalu 

hebat pe rmusuhannya t erhadap ke pada Islam. Oleh saudaranya yg 

l ebih dulu sudah ma suk Islam, ia diberi nas ehat akan mening -

galkan penyembuha n berhala dan lanta s ma suk Islam. 

Hengikuti nasihat ini, pa da suatu hari datanglah Ka 'b-bin Zu­

hair dengan sembunyi di Madinah; i a data ng dinruka masjid, di-

mana Rasululla h bia sa nya membuka Khutbah, 

Ketika Ka 'b me lihat Nabi ya ng dikelil~ngi oleh sahabat-saha -

batnya, ma.ka berteriaklah i a : Ya Rasulull!3-h !. Kalau aku rrem­

bawa Ka 'b se bagai seorang Muslim dihadapanmu apakah lro.mu akan 

memberi ampun kepada nya ? Ya, jawab Nabi. Ka 1b berkdta lagi : 

Akulah · Ka 1b anak Zuhair. Orang banyak yang mengelilingi Nabi 

bergeraklah· hendak membunuh Ka 1b. Tetapi sabda Nabi : Jangan­

lah!J A.ku . .teJ.ab· nemberi >kurnia kepadanya. Sesudah itu Ka 'b lS, 
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lu mohon dan mend apat idzin akan manyanyikan suatu Kasidah 

(syair) yang ter~nal, sebagai sebagus-bagusnya syair karang, 

an bangsa Arab. Ketika didalam syair itu, ia melahirkan per­

kataan-perkataan yang 1renggambnrkan Rasulullah 11 Nabi itulah­

obor yang menerangi dunia; ia adalah pedang Allah untuk Jrem­

binasakan kecemaran", maka Nabi memb erikan jubahnya sendiri 

kepadanya, yang ak,.'rl.rnya jubah i tu oleh sanak-saudaranya Ka 1b 

dijual dengan harga 40.000 dirham kepada fu 1awiyah, dan se­

telah berturut-turut disimpan oleh :khalifah-khalifah Bani- 'tlt 
sman di Turki. 

Pada a:khir tahun Hijrah ke-9 dan· ~rmulaan tahun ke-10, dari 

tempat-tempat yang jauh jaraknya., seperti Yaman, Hadhramaut, 

Bahrain, Umman, batas-batas negeri Suria dan Persia, datang-

lah utusan-utusan (wufud) ke Ma:iinah untuk masuk Islam, se~ 

gai akan kita ceritakan lebih panjang dibelakang". 

Bagi seorang pemimpin, pemikiran-pemikirannya, tidaklah hanYa menyangkut 

pada kenyataan-kenyat<lan yang dihadapinya sekarang. Bahkan--sebaliknya­

-i.a haruslah mempunyai kemampuan untuk melihat titik-langkah untuk wak 
tu-waktu yang akan datang. Kems.mP' ... mnnya untuk melakukan ini, agaknya -

. . . . 

juga dapat menjadi--walaupun tidak selalu benar dan selamanya-- ukuran 

bagi dirinya sebagai pemimpin. Dalam hubungannya dengan hal itu, Cokro­

aminoto juga telah mambet·lkan pemikiran-pemikirannya tentang kelangsung, 

an hidup (orang Islam) c:iari bangsa.nya untuk wak'vu yang akan datang. Akan 

hal ini ikutilah uraiannya sebagai dibawah ini. 

"Biarpun Despotisme dan Autokratisrre dalam ma sa 1.300 tahun 

yang ~lp1ir-akhir ini selalu bekerja melema.hkan dan Jrelenyap­

kan rasa sosialistis dari hati sanubari. ber juta-juta Umma.t -

Islam, sedang pada masa yang terakhir ini ada pUla satu dua 

ma.cam "isroo" baru, yang berusaha hendak menambah kerusakan -· .. 
k~z:-usakan tersebut, :tetapi kita · wajib bersyukur ke-~adlirat 

. ~ .· .. 

Tqhan k;ita Yang Mal:la Kuasa, bahwa kitab Suci Qur 'an ma.sih a­

da dan .masih .kekal buat selama-lamanya·.: Oleh karena Qur 'an 

rnasih tetap mengajarkan satu rupa Kemerdekaap persamaan dan 
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persaudaraan, dan ma.sih tetap menanamkari satu rupa cita-cita 

deookratisme dan sosialisme , seperti yang pernah diajarkan -

da n di tanamkan dari permulaan hingga seka:rang, bahkan buat 

seterusnya sa mv i akhir zaoon, maka pada nasa sekarang ini , 

kecuali golongan-golongan orang Islam yang sudah terlanjur -

menjual akhiratnya untuk keperluan dunianya, yang sudah ma.­

ti perasaan ke-Islanannya karena menjadi perkakas yang seo -

lah-olah sudah tidak bernyawa l agi, menjadi perkakas untuk -

keperluannya kapitalisme, imperialisme, despotisme dan auto­

kratisme yang nampak pada l ahirn.,va melakukan ibadat, tetapi­

dalam bathinnya rnelekat kepada harta benda yang haram, mema­

kan riba dan menindas sesama manusia--padn masa se karang ini 

umumnya Umrrat Islam dimuka bumi senantiasa bergerak untuk -

mencari kenajuan, bergerak untuk menga ngkat derajat dirinya, 

derajat bangs anya da n agamanya , dan pergerakan-pergerakan -

terse but berta.mbah l ana bertambah ma.ju dengari . cepat dan juga 

bertambah-tambah kuat. 

Dan sekarang ini kit;:~ sudah melihat dan menyaksikan tanda- -

tandanya rasa Pan-Islamisme sudah hidup lagi, sekarang dit~ 

aP-tiap negeri Islam dan diantara bermacam-macam bangsa dan 

rakyat Islam, sudah ada pergerakan Pan Islamisme, dan perge­

rakan ini semakin hari bertambah maju, bertambah kuat, dan 

semakin baik susun-susunan organisasinya. Ma.lahan di Hindus­

tan kira-kira semenjak sepuluh tahun hingga sekarang ini sy_ 

dah ada satu pergerakan ''Ahmadiyah Ana iumani Ishaat-i-Islam 

yang kecuali mengerjakan soal-soal penting lainnya, juga do­

ngan berani melakukan propaganda Islam disegala bagian du­

nia, sehingga tidak s edildt bilangannya orang-orang lain Aga 

ma, diantaranya ada beberapa ora ng ternama dan terpelajar 

tinggi, sudah masuk memeluk Agama Islam. Pendek kata dalam 

beberapa puluh t ahun yang akhir-akhir ini, Islam dan Ke-Islam 

an ldta telah membuat kemajuan yang besar, dan tambah lama 

tambah-tambah kemajuannya, bukan saja tambah bennilyun-milyun 
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jumlah,...or.<ng yang memeluknya, tetapi juga rasa Islamisme yang 

benar-benar bertambah kuat tertanam didalam hati sanubari U~ 

mat Islam yang ada. 

Kita percaya dengan yakin, bahwa akan datang saatnya Urnmat 

. Islam diseluruh dunia tida k saja akan berjabatan tangan satu­

sama lain, tetapi juga akan memegang pimpinan dan akan dapat 

IIEmasukkan keyakinan Agarna,}!lrilitik dan sosial ke dalam hati -

sanubarinya lain-lain golongan, yaitu keyakinan-keyakinan yg. 

dahulu sudah meqyebabkan Ummat Islam rnenjsdi satu Natie yang 

kuat dan dapa.t menundukkan kepalanya negeri Barat dan Negeri 

Timur. 

Kita percaya dengan yakin, bahwa akan datang saatnya : Umnat­

Islam akan menjadi alat penolong buat menjadikan sesuainya n~ 

geri Barat dan negeri Timur, negeri Timur dan negeri Barat. 

Islam akan cakap mendamaikan Timur yang sangat tinggi rasa 

ke-Agamaanya itu, dengan Barat yang kasar perasaannya itu. 

Kesopanan Timur yang sudah turun derajatnya itu akan diangkat 

dan dijunjung lagi oleh Islam, . dan Islam akan mengobah pera­

daban Barat yang sifatnya kasar dan loba i tu. Dunia menghara11 

kan dari kaum Muslimin untuk melakukan wajibnya yang suci i­

ni, dan 'juga. untuk menyelamatkan negeri Timur yang sedang be£. 

ada dalam terungku itu, dan akan membongkar sifat dan tabiat 

kolotnya (conservatisme); selain dari itu juga Islam akan me­

nelanjangi negeri Barat dari "kekuatan" dan dari "kekuasaan -

nya" yang olehnya dipergunakan sebagai "hak" buat mnaklukka.n 

negeri Timur--aka.n menelanjangi Eropah dari "hak yang terda -

pg.t dan · mulai l.ahirny-d" buat 11me.11erintah lain bangsa yang 

terjajahsekian lamanya''--akan meliputi selu!"..ili dunia, Timur-

•· dan. Barat, utara dan Selatan~ dengan asas-asas Islam, dan a­

kan menimbulkan persamaan, demokratis, sosial, dan ekonomi.s di 

seluruh muka bumi ini. 

Ka.lau kita, orang Islam, . mengerti benar-benar dan dengan sung­

.. guh-sungguh hati menjalankan perintah-perintah Islam, maka t,! 
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dak boleh tidak p-'lsti menjadi demokrat, dan juga menjadi so­

sialis yang sebenar-benarnya. Kalau orang Islam mengerti be -

nar-benar dan dengan sungguh-sungguh hati ITEnjalanknn p:3rin -

tah-perintah Islam, maka selama-lamanya mereka tidak akan da­

pat dihinggapi oleh nafsu egoisme, individualism, des:p:>tiane, 

kapitalisme dan lain-lain nafsu "isme" yang jahat itu. Ka.lau 

seorang Islam mae··_h juga menjadi seorang egois, indi vidualis, 

despoot, kapitalis dan lain-lain ''is" yang jahat itu, naka h:!:_ 

L~nglah sebagian kecil atau sebagian besar dari ke-Islamannya, 

atau ke+islarnannya gugur sarna sekali". 

D3m:i.kianlah tebaran-tebaran pendapat dari almarhwn, yang pastilah 

akan sangat berguna bagi generasi kini dan yang akan datang; setidaknya 

untuk menjadi buah renungan. Dengan itu diharapkan akan ada ~~nfaatnya­

bagi kelangsungan hidup bangsa dan negara kita1 yang iielah ikut diperjy, 

angkan kemerdekaannya- juga--oleh Cokroaminoto • Ba.hkan adalah salah se­

orang pemula dari gerakan untuk kemerdekaan itu, yang kini teiah ldta 

naik mati selarna 30 tahun. 



BAB ·· V 

renungan penutup : 

MEWARISI PERBUATAN DAN PIKIRAN BERARTI 

DARI PENDAHULU KITA. 

Seorang pemimpin tentulah mempunyai lika.-liku hidup yang penuh de­

ngan "bunga-bunga 11 yang menarik; tetapi juga tidak sedikit pula yang mem, 

bawa bau-bl'lu yang ''kurang sedap". Tetapi akan hal yang demikian itu., ten 

tulah buklm sang pemimpin itu yang memberikan penilA.ian terhadap diri -

dan langkah-langkahnya. Orang lainlnh y:>ng dapat melakukan penilaian yg. 

dims.ksud; baik itu yang sela!TlR perkenaiamwa merupakan kawan seiringnya, 

maupun itu lawan yang selalu dihadapinya. Namun, jika seseorang, baik i­

tu lawan maupun kawannya, akan memberikan penilaiannya terhadap seseo -

rang pemirnpin, ms.ka tentulah diharapkan penilaiannya yang sejujur nru.ng -

kin. D:mgan itu diharapkanlah dari padanya akan keluar suatu penilaian -

yang mendekati ketidak berat-sebelahan. 

Terhadap diri Cokroaminoto, tentulah dernildan pula halnya; sebagai 

seora~ ~mpin, eeorang ma~usia ''bi~a~" pae~~iahrdia tldak bebae daioi 
ka1emahan-kelemahan manusiawi yang mem:~ng meruPa.kan sesuatu yang akan B!l, 

lalu ada pada setiap hamba Tuhan. 

Untuk sekedar menda pr,"'",! .. an suatu gambaran -gentang diri pribadi al -

marhtmJ. ''Yang Utama" Ketua Cokroarrd.noto, baiklah ldranya dibawah ini Jdta 

kutipkan kata-kata dari beberapa orang tentang diri almarhum. 

11 
•••••• Teruta.ma sekali Cokroaminoto termasuklah. salah se-

. orang guru saya yang amat saya hormati, Keperibadiannya men5!:,. 

rik saya, dan islamismenya menarik saya pula, oleh karena t! 
dak sempit •••••••. "· 

Demildanlah kata-kata Bung Karno tentang Cokroaminoto. Sebagaima.na kita 

ketahui, Sukarno semasa mudanya pernah tinggal serurnah dengan alma~hum. 

Bahkan °ukarno, untuk beberap3 waktu lamanya, pernah menjadi "menantu" -
dari. .al.Jra.rhum~ 

"Inilah satu nama yang mengandung riwaY3t ! 

Bahkan satu nama. yang meliputi satu nasa dalam riwayat. I.e­

. bih dari pada itu yang meletakkan dasar bagi satu masa ri~ 
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yat yang ter!)3nting dalam riwayat tanah a1r dan bangsa ld.ta 

khususnya dalam riwayat panjajahan umumnya". 

Demild.anlah kalimat-kalimat. awal _;Yang diberikan oleh Haji Agus Salim di 

dalam menuliskan penilaiannya kepada diri Cokroaminoto. Sebagai kita k~ 

- tahui Haji Agus Salim adalah ternan seper juangan beliau selama sekian ta­

hun; bahkan kedua orang ini dignmbarkan sebagai "dwi-tunggalnya" Partai 

Syarikat Islam. Dan memang s .qmpai pada akhir hidupnya, Cokroaminoto te­

lah menjalin suatU: kerjasama yang "sangat serasi" dengan Haji Agus Sa­

lim. Setelah berkata seperti diatas, kemudian Haji Agus Salim melanjut;.. 

· karl kata-katanya se!)3rti berikut : 

) . • "! . ! 

"Tapi nama itu be.i.um mE:mjadi riwayat. Nama itu 'ma.sih hiduP­

sebagai semboyan yang diika tkan kepada satu partai politik 

dan oleh karenn itu llk1Sih dihubungkan de ngan perhubungan ~ 

wan d:=m lawan, dalam persaingan d2n pertandingannya politik 

kepartaian yang sed Jhg s angat merajalela ~1sa kini. 

; Ji.kalau sekiran.7a nama Cokroaminoto itu telah ditempatkan -

. paida tcim~t : yang· ~~ sungguhnY"a menjad:i.. hakrtya:. dalam -riwayat 

tanah aif dan bangsa kita, tegasnya jik3lau narn itu telah 

menjadi riwayat pula , sebagai rrE S:.inya dalam haldkat, nisca:.. 

yalah tidak seorangpun akan dapat memungkiri bahwa nama itu 

dengan sepenuhnya-perlllhnya arti kata renjadi nama !)3ndasar-
. . . . . 

per~rakan kemerdekaan dari pnda rakyat dalam seluruh Indon~ 

. sia unrumnya. Sebagai juga nam Pergerakai1 Sarek.at Islam, na 

···rna pergernkan yang ffiula-rrrula menyadarkan rakyat bangsa IndQ. 

· nesia, seluruhnya; darl pnda segala golongan dalam seluruh­

kepulauan Indonesia akan haknya ·atas kehidupan sendiri se~ 

gai satu bangsa merdeka diantara lain-lain bangsa dimuka by_ 
. . 

mi, merdeka dari pada kekua saan sesuatu bangsa asin~''• 

Setelah berkata se perli diatas, kemudian Haji Agus Salirrt memberikan u­

raiannya tentang adanya gerakan ka"Qangaaan dan ~ranan Sa~ekat ~slam, . 
) . . ~ ·- . -. . 

Setelah itu ia kemudian. berkata t cmtang Cokroaminoto : 

"Dan bagi Sarekat Islam yang asli itu, dengan setegas-tega~ 
nya pula wkroaminoto menjadi pemarigku cian peng.:mjurnya, 
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yang cukup lengkap kepadanya se gala sifat dan syarat seorang 

~mbangun yang sesungguhnya menjadi pencipta : "rnengadakan -

dari pada yang tiada''• 

W. Wondoamisen~, adalah seorang pemimpin, Syar~kat Islam yang telah mengs_ 

lami lika-liku lcepemimpinan Cokroaminoto • . Karena itu dia termasuk . orang 

yang dekat dengan Cokroaminoto. Ka.rena itu ada juga baiknya kita mbmber!, 

kan penilai~nnya terhadap diri Cokroaminoto~ Urituk itu Wondoamiseno ber­

kata ~ . . 
11 Ketua ·cokroaminoto yang ditakdirkan Tuhan menjadi pemimpin 

·· -

bangsa-- ~nurut pendapat saya sendiri--adalah mendapat ka-

runia beberapa sifat yang istirnewa, beberapa kelebihan dari­

pada yang lain, s eperti umpamanya : 

l, pada beliau ada keberanian yang istimewa sehingga ditaku­

ti oleh pihak lawan rnaupun kawan sendiri; 

2. padanya ada kecakapan da n kepandaian biasa, lebih dari p~ 

da lainnya ; 

3. padanya ada kekuat a n bekerja luar biasa (siang-malam), t~ 

han lapar da n tahan. melek ( tidak tidur); 

4. padanya diberi ilmu pengetahuan tentang seal Islam dan k~ 

Islaman yang istimewa dengan rnAndapat pelajaran langsung 

dari Nabi Muhammad s.a,w,; 

5. olehnya dilahirkan Sarekat Islam sehingga menjelma menja­

di Partai Syarekat Islam Indonesia, 

Lima fatsal tersebut diatas cukuplah kiranya untuk menjadi­

bukti kenyataan atas sifat-sifat dan jasa-jasa beliau yang 

tak dapat dimungkiri kebenarannya oleh siapapun juga,--teru­

tarna bangsa kita Indoneflia yang berpikiran sehat dan adil 11 , 

Seorang pejuang yang sejak awal juga mengj_kuti gerak-langkah yang 

diayunkan oleh Cokroaminoto ialah Ki Hajar Dewantara, Walaupun Ki Hajar 

Dewantara bukan anggota Sya rekat Islam, nam1'.n ia juga telah menjadi se­

orang pejuang bangsanya dengan mendirika.n sebuah partlli yang bernama 

Indische Partij bersama dengan Ihuwes Dekker dan Cipto Ma.ngunkusumo. Ge­

rakannya membawakan sifat yang--sebagai yang tela:1 dikatakan pada Bab II 
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lebih nasionalistis. Terhadap ColToaminoto, Ki Hajar memberikan penilai­

annya sebagai barikut : 
11 Dasnr ke-Islmnan yang dipc-:tka.i oleh Cokroaminoto, dinyatakan 

sebagai da sar derookrasi yang sebenar-benarnya, pula karena 

sebagian besar da ri rakyj t indonesia beragruna Islam. Lain 

dari p.-1da itu baiklah disini dikemukakan, bahwa m.:'lrhum Cokr2, 
aminoto adal ah se orang turunan keluarga bangsawan. Orang me-

ngetahui juga, bahwa hidup belinu tidak berPisahan dengan hi 

dup rakyat, yang ~~sih meluhurlmn adat-istiadat asli yang 

terpakai dilingkungan mnsynrakat di Jaw~. 

Kami sendiri da pat menyaksiknn sendiri, bahwa rrarhum Ka.nda 

Cokroaminoto tidak asing dalam alam kesusasteraan dan wayang 

(drama) serta karav.rit:m (musik) dll. bentuk kebudayaan asli 

yang masih hiduP d. ~ daerah Jmva. Itulah senrua yang menjelas­

kan pribadi marhum Cokroaminoto sebagai seorang Islam-Nasio­

nalis, seperti menurut ceritera-ceritera lama adalah gambar­

annya Sultan Agung Mata ram pula , yang ldni masih sA.ngat di-

honnati sebngai "ra ja mulia" dik3langan orang-orang Jawa. 

Itulah semun yang menyebablm.n rakyat jelata dan rakyat yang­

bertingkat menaruh kepercayaan yang besar·terhadap diri Co­

kroaminoto 11 • 

Sedang Alimin, seoran~ tokoh pergerakan, yang selruna beberapa l-aktu per­

nah menjadi Anggotn PSII, t etapi kenrudian bersarna-sama Semaun roonentang 

haluan PSII untuk kernudian mendirikan P. K. I., memberikan penilaiannya s~ 

bagai berikut : 
11Sepanjang saya bergoul dengan Cokroaminoto, saya mendapat -

kesan bahwa i a adalah seorang yang sederhana dnlam hidupnya. 

I a berbudi lembut pendiam d~n jujur hati. Dalam hidup harian 

ia bekerja rajin buot pertainya, menulis karangan buat s.k. 
11utusan Hindia" orgaan Sarekat Islam di J.qwa Tengah, zoongun­

jungi rapat-rapat da n s elekasnyo ia menda:r;a.t waktu mengaso , 

ia gunakan buat membaca bulru-buku yang beraliran Sosialis 

yang tersiar padA wa ktu itu. Ia suka membaca buku-buku ten­

tang gerakan kaum sekerja dinegeri-negeri Barat. Dalam pemb!_ 
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caraan harian antara lain i a berkata dengan suara pelan dan 

hati-hati." Belanda harus tinggP.lkan Tanah Jawa •••• " Dalam. -

perjuangannya Cokroaminoto menentang ke~d~;l.an, khususnya ~ 

nentang nndal gula (suiker kapitaal) yang menyiksa rakyat T~ 

ni di daernh perkebunan tebu". 

Seorang bekas anggota PSII yang juga kenrudian menentang, yaitu Tan l-hla­

ka telah pula memberikan penilaiannya kepada diri Cokroaminoto. Dalam h"J! 

bungan itu ia berkata : 

''Seperti orang .yang sudah berkenalan lama pula saudara Co -

kroaminoto -terhndap .saya. Seperti orang yang tak insaf akan 

pengaruhnya di seluruh kepulauan Indonesia, seorang yang di­

mulut· orang B:irat pa.sti akan disebutkan "the uncrow ned king 

of Indonesia", (Raja tak bennahkota) bersika.p ramah tarnah ~ 

pada siapa saja yang rrenghampiri. "Sekali menjadi sahabatnya, 

susah berpisah, apalagi be:nnusuhan dengan Cokroaminoto ••••• 11
• 

Pintu Sarekat ·Islam terbuka buat saudara", demikianlah perka• 

taan perpisahan yang diucapkan oleh saudara Cokroaminoto ke-

pac:ia sa.ya 11 • 

Seorang lainnya, yaitu M. Husni Thamrin~ juga seorang "jago" dalam 

pergerakan rakyat _<~tuk' pembebasan diri guna mendapatkan kemerd.ekaan. T,2 .. . . . ~ . . . . . . . . : ~ . 

koh ini"PUn mengenal Cokroami.noto. Dabm pengakuannya sendi.ri, bahkan to-

koh ini tidak ·saja ~ngenal dan mengikuti ayunaillangkah Cokroaminoto.~ 

lahan tokOh 'ini teh1h 'menjacti ' seor<mg "pengagum" terhadap diri dan ide­

id~ Co~amfnoto. De;_,garlmn percakapannya dengan seorang teina.nnya (lihat 

buku : M.IJ. TAHARI JAKARTA lukisan Kehidupan M.Husni Thamrin oleh : SUKANTO 

S.A. )~ seba.gai berikut : . 

"Eh, Bang Ri • • • • • • " 

"Ada apanya. · sih potrc;t itu ?" 

"Bukan main~ Bang •••••• " 
"Apanya. yang bukan mair.. ?" · ' 

"Saya pernah mengilruti ' sictang-sida.1g Volksraad. 

Kalau kebetulah tidak ada kerja di kantorku. 
Aku merrang lama inenginginkan zoolihat perdelXltan dalam mim.bar 

seperti Volksraad". 
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11 Dan engkau kagumn ?" 

"Ya saya melihat Pak Haji Umar Said Cokroaminoto berpida -

to •••• ~ .•.••.• ". 
"Engkaupun di depan Gemeenteraad selalu berjuang untuk kawn 

Betawi ••••••• •i. 
"Tetapi ini lain Bang. Aku yang kini resmi mewakili Kaum B!2., 

tawi di Gemeenteraad, selama ini hanya IJEmperjuangkan Kaum 

Betawi thok. Itupun hanya segi-segi kemasyarakatan, pendi­

dikan, kesehatan, perekonomian •••••• "· 
11 Apakah i tu belum cukup ••••••••••••• ''· 

"Aku terpaku tadi •••• :.· •• ••••••••••• "· 

"Karena itu kini kau pasang di dinding kama.rmu, gambar Co­

kroaminoto ? 11 • 

11 Ya, dia membangunkanku, membukakan mataku. Masih banyak -

yang harus diker jakan ••••••••••••• , II. 

"Tak baik roonjadi 1 -:; ngagum •••••••••• "· 
11 Itu benar Bang. Itu benar. Tetapi aku_ tidak hanya kagum. 

Aku belajar~ Pak Cokroaminot~ me~gusulkan kcpada Pemerin -
tah supaya diadakan perubahan susunan pernerintahan. Didalam 

orang yang pertama berani mengumandangkan keinginan adanya 

pe rubahan poll t ik, untuk seluruh Nusantara ••••••••••••••• 11 • 

Dialog itu terjadi ketika seorang ternan Husni Thamrin berkunjung ke kan 

tornya. Ke~ika itu Husni Thamrin sedang 11memandangi" potret Cokroamino­

to yang dipasangnya· di ruang kerjanya. Husni Thamrin ketilm itu agaknya 

sedang asyik mengagumi Cokroaminoto dengan cara memandang potret yang -

dipasangn,Ya _itu. Dialog itu kenrudian masih dilanjutkan sebagai di bawah 

ini. 

"Aku mempelajari setiap karangan-karangan, setiap pidato-pi­

dato; bahkan kupelajari riwayat hidup Pak Haji Cokro. Pak C~ 
krolah Bang Ri yang berjasa bagi rakyat jelata Indonesia. 

Bangsa yang selama ini disebut Krol'lk:) yang dulu tidak boleh -

bersama-sama dengan bangsa asing, harus jongkok didepan ba!lK 

sa Belanda atau p~iyayi, kini tidak lagi. Mereka boleh maka­

kai sepatu, dasi, apa saja yang diinginkannya. Itulah hasil 
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:p3rjuangan Pak Cokro yang pertarna. Dulu, muri.d Sekolah Dok­

ter Jawa pun t a lc boleh pakai sepatu, ambtenar tak boleh 

berbahasa Belanda dengan atasannya. 

Rakyat talc boleh berkeluh kesah, ta)< .boleh tahu arti poll -

tik". 

"\'iah; ru:t:anya kau sudah terpukau benar oleh wajah Cokro. • ••• ~ 

"Dalam 3:_~i ;yang baik, ya. Memang aku terpukau. Aku akan men 

coba ~enji~i cara berjuangnya •••••••••••• " 

Menjadi seorang pekerja masyarakat, apalagi yang berkaliber ~ 

pin; itu' · b~ka~ah sesuatu yang mudah. Persyaratan untuk rrencapai jen­

jang yang se:p9rti itu tidaklah gampang, sebagai yang nrungkin di}l3rkira­

k~m orang. Pekerjaan dalam bida ng poli tik yang memungkinkan orang untuk 

mencapai j~njang negarawan, memiliki · kep:llikannya yang tidak sedikit m~ 

merlukan suatu ketekunan yang meyakinkan. Untuk mencapai jenjang sep:lr­

ti itu salah · satu persyaratan yang bagaimana ~n juga harus dimilild i,a 

lah : !seb~ranian. Akan hal ini Allan Nevi~s (lihat buku : · RIWAYAT-RIWA­

YAT KEBERANIAN, karangan John F ~ Kennedy) mengatakan aebagai dibawa.h ini. 

11Sebagai :p9rnah dikatakan oleh John Bright, orang tidak men 

jadi negarawan yang besar, hanya karena kebetulan ~emegang: 

jabatan besar. Mereka harus menunjukkan · b~i~bukti . 1ain -

tentang kebesaran merekn, dan diant~ra bukti.•bukti yang di­

p:lrlukan ini, keberanian adalah saiah satu diantaranya''• 

Sehubungan dengan persyaratan ini, jika dikaitkan dengan diri CQ. . . 

kroami.noto, maka · tentulah kita tidak dapat menyangkalnya. Li.ka-liku P=l!:. 
buatannya sebagai politikus, telah memb erikan ~tuhjuk bahwa keberafrl..;. 

an yang se:p9rti dimaksudkan itu telah dimi.lildnya. Sangatlah sukar re~ 

bayangkan--jika. sekiranya tidak dibekali, sebagai · salah satu bekal,oleh 

keberani~ri---akan dapatnya dilakukan suatu rangkaian tindakan-tindakan ~ ..;. 
politik, · tanpa _ keberanian yang dimil:lkin~ .itu. Sangatlah sulit di_ ba­
yangkan--jika kita kembali kepada situasi jaman hidupnya,--terucapkan ~ 

nya p{dato-pidato yang penuh kehendak untuk menciptakan · perbaikan-Per~ 
. . . . 

ikan dalam rnasyara·kat · ; ·da·n didalamnya disertai dengan kritik-kritik, b2:, 

ik secara tersirat maupun dengan lantang · dikunanda~kannya. Dan pidato-
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' J 

: l 

;.~ ; l ' . . 

., . .. ~---·- ..... ' . 
··1 •. 'I' ~ 
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nya untuk berbuat dan terus terang, derrd.kian wia tekad. 

IIKeberanian moral adalah sendiri besar dan dapat dikagumL,­

demikian Allan Navlas dalam memberikan kata pengantar pada 

suku yang ditulis Kennedy ( Riwayat-Riwayat Keberanian)--­

akan tetapi rnestilah disebutkan, bahwa ia hainpir tak pernah 

rnuhcul kecuali sebagai .sebagian dari kesatuan yang lebih b& 

sar, yang dinarnakan watak. Seorang tanp:l watak mungkin dapat 

rnernperlihatkan keberanian, seperti malahan juga telah d:i.l.a­
kukan oleh A~'~ron Burr, ketika dalarn pernilihan tahun 1800 yg 

dipersengketakan dia rnenolak untuk rnelakukan tawar-rnenawar 

dengan kaum Federalis yang bersedia berbuat dernikian rnenge­

nai jabatan Presiden. Akan tetapi orang yang tidak berwatak 

tidak dapat terus rnenerus memperlihatkan keberanian, tak o­

bahnya juga dengan kenyataan bahwa seorang yang sungguh 

sungguh berwatak mestilah rnerniliki keberanian. Ringkasnya.-.;. 

Derrd.ld.an Allan Nevlas selanjutnya-- keberanian moral terja­

lin dengan sifat-sifat lain yang membina· watak; kejujuran, 

kesungguhan yang meyakinkan, kesadaran yang dalam atas prin 

sip, keterus-terang<tn dan tekad 11 • 

Sepanjang yang karrd. ,pelajari, semua apa yang dikatakan itu, dalarn diri 

Cokroaminoto telah terjalin dengan serasi; semua itu telah menampak de­

ngan jelas pada setiap ayunan langkah dan perrd.kiran-panikiramya. 

· Muncul sebagai perrd.mpin bagainanapun juga tidaklah mudah-sebagai -

yang dikatakan tadi; apalagi dalarn bidang yang disebut; politik. Sebab 

rnenjadi seorang politikus, memiliki kelainannya yang sangat besar dengan 

kepemimpinan di bidang lain. Sebab orang harus bersedia untuk 11terjerat 11 • 

dalarn suatu lingkaran setan, dilemma; dan jika kita tidak rnemiliki kemam­

~an untuk mengatasinya, pastilah kita akan JOOrnasuki suatu suasana ''fan­

tasi", yang mungld.n tidak dalam jangka waktu yang singkat. 

Tentulah Cokroaminoto telah mengalarni berbagai kesulitan~kesulitan 
semg.cam itu. Tentulah almarhum pernah mmgalami "cacian dan makian11--ba­

ik secara kasar, maupun berselubung--dari mereka yang tidak sependapat -

dengannya; disamping pujian-pujian tanda setuju akan sikapnya, tentunya. •. 
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'
1T ida.k saja dalam peker jaan, dan pimpinannya dalam partai, t~ 

tap:i, sampai keurusan dapur dan rUII$h-tangganya pun penuh de­

. ng?n syaitan yang menggoda dan mencoba kepadanya. 

Saya t ahu. dan menya ksikan sendiri senruanya itu • . Tetapi Ketua 

Cokroaminoto t etap mat irnannya. 

Semuanya itu dipandangnya ujian Tuhan baginya. Banyak orang 

yang benci kepadanya, t _etapi disamping itu bcnyak pula yang­

cinta kepada beliau. Yang benci tak puas-puas mencaci maki -

dan menghalanginya, demikian pula yang cinta tak kurang- ku-

. rang pujian dan melaksanakan peker jaan beliau. Bagi Ketua C.Q. 

kroaminoto, cacian dan pujian itu t elah dirasai, bahkan yang 

pai t dan getirpun menimpa dirinya 11 • 

Demikian kata dari Wondoarrd.seno tentang lika-liku kehidupan Cokroaminoto 

sebagai politikus, sebagai pemimpin : cacian dan pujian silih berganti,s~ 

suatu yang tak dapat tiada dilingkungan rnasyarakat. poli tikus. 

41 tahun yang lalu, Cokroarrd.noto telah mangkat dan meninggalkan k! 
ta. T~tapi selama hidupnya, almarhum telah menunjukkan bahwa almarhum t~ 

lah memberikan perbuatan-perbuat a n dan pikiran-pikiran berarti bagi ba~ 

aa!lya. Almarhum t e l ah me ninggalkan j e jaknya dengan penuh arti; alma.rhwn 

telah menerima panggilan bang sa dan zamannya denga n baik, dengan penuh -

tanggung jawa b. 
. . ~ ; . 

Dengan segala kemampuan yang dimilikinya, almarhum telah menghad9.­

pi i:,antangan-tantangan zamannya; alm:'1rhum telah rnampu menjawabnya • . Semua 
: . ·' . ___ · . ,. . ' . 

i-t;.u telah J!18njadi warisan historis [)uat generasi-generasi bangsanya, ki-

ni dan esok. . ' ' ( ' '' 

_]3agi Cokroaminoto, tanta ngan itu telah selesai, tugas itu telah 
• I ' ' 

berqkhir. ; Keharusan se jarah kini berbicara; pelanjutan ; tugas i tu harus 

te:taP berjalan. Se'Qab kemerdekaan yang kini telah dinikrrlq.ti selama tiga:-
_ __ · · . . . , , · ' . · t . ; . _~,-_ . · . - . • 

tahun itu, bukanlah berarti berakhirnya tantangan-tantangan bagi genera~ 

sl bargsa_ . ~ng ; masih hidup. Malahan :tantangan itu. sama beratnya dengan -
,;. · ... ,, ··- . , . . .: . 

apa yang .telah dial~i oleh mereka yang telah rrendahului · ldta; malah mung-
··· .. .. . .. 

kin lebih berat. 

Kalau. ki:t.a berbicara tentang keharusan sejarah, maka salah sat u- hal 

yang tak dapat dihindari ialah apa yang disebut dengan : Pergantian Genera 
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si. Akan hal pergantiari. generasi ini, Dr. Ruslan Abdul Gani (didepan ~ 

minar Generasi Muda Dan Ketahanan · N asional. yang diadakan oleh Dewan ~ 

siswa Universitas Gajah M:lda, Yogyakarta) .roongatakan : 
11A-p3.bila tiap 15 tahun, sesuai dengan ilmu paedagogi, ilmu -

psychologi, dan ilmu sosio-genetica, kita anggap sebsgai su­

atu garis-permulaan munculnya generasi baru, yang sedang s1 
ap rnenunggu pengoperan tanggung jawab dari generasi yang 15 

tahun lebih tua lagi usianya dan yang -masih ada dibarisan d~ 

pan, tetapi masih dibawah pengaruhnya generasi yang 15 tahun 

lebih tua lagi, maka pada sekitar tahun 1975 dewasa ini di­

tanah air kita, kita melihat digelanggang kekuasaan dan pi~ 

pinan Negara dan masyarakat bertemunya 3 generasi, yang satu 

sama lain kurang lebih 15 tahun beda dalam usianya. 

Dr. Rusl.an Abdul Gani kemudic:m memberikan uraian tentang adanya tiga ge­

nerasi yang dimaksudkannya i tu. Dijelaskannya sia-p3.-siapa rnereka yang a­

da pada tiap generasi yang dimaksudkarmya. i tu. · Setelah penjelasan yang -

demikian, ia kemudian berkata : 

"Demikianlah 3 generasi yang bertemu pada saat Proklamasi -

Kemerdekaan dulu itu. Perlu kita sadari bersama, bahwa sebe­

lum generasinya Bung Kar.no dan Bung Hatta, maka sejarah pe~ 

gerakan N:lsional 1ndonesia sudah nengenal generasi yang 15 
a 20 tahrin lebih tua lagi dari generasinya Bung Karno dan 

Bung Hatta. Mereka itu adalah antara lain R.A. Kartini, 03-

. wi Sartika, Dr. Suto:roo, Dr. Gunawan ,Mangunkusu:roo, Dr. Wahi ,_ 

din, Dr. · Cipto Mangunkusu:roo, Ki Hajar Dewantara, Dr. LOuwea-:. 

Dekker, Bapak H.o.s. Cokroami.t;X>to; H.A. ~alim, K~H. Dahlan -

dan banyak i~in l.agi'~· Mereka senilla i~hir da~ dibesarkan pada 

kwartal terakhir dari abad ke 19, p:ida waktu masyarakat ld.ta 

untuk pertama kalinya didobrak pintunya untuk mdal asing 

parti~lir, dan pada waktu Pemerintah Belanda mulai menjalan 

kan "Et hi sene Poll t ik". 

Dalam situasi sosial-ekonomi dan politik demikian lahir ge~ 

rasi R.A. Kartini cs dan Dr • ..Sutom •s. di atas. Mereka ke~ 
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nyakan berasa1 dari ke1uarga priyayi rnenengan yang mampu me­

nyeko1ahka.n anak-anaknya. Dan mereka1ah yang tergugah hati -

nya untuk memikirkan nasib rakyatnya yang tertindas o1eh k9_ 

1onialisme Be1anda itu. Mereka ter?engaruh juga o1eh cerita­

cerita tenta~ kemenangan Jepang (sebagai negara Asia), pada 

tahun 1904 - 1905 terhadap Czaris Rusia ( sebagai negara Er,2 
pah), o1eh cerita-ce~ita tentang Revo1usi Turki pada tahun 

1908, dan Revo1usi Tiongkok pada tahun 1911 dibawah pimpinan 

Dr. Sun Yat Sen. 

M3rekalah yang rrnndorong berdirinya "Budi Utorro ", Sarekat I~ 

lam." Indische Partij ", Muhammadiyah" dan lain-lain organis~ 

· si rakyat dan yang kemudian merupakan suatu rantai barisan 

perjuangan pergerakan Kemerdekaan Indonesia, yang oleh UUD. 

1945 dalam pembukaannya alinea ke-2 diakui peranannya seba -

gai "pengantar rakyat Indonesi<l ke pintu gerbang Kemerdekaan 

Indonesia, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan mak-

mur. 

Apabi1a sekarang ini kita menyelidiki ciri-ciri nasionalisme 

dan patriotisme dari generasi ke generasi itu, sebagai salah 

satu isi Ketahanan Nasional kita, naka kita melihat kepada­

situasi nasionalisme dan patriotisme mereka. 

Apabila nasionalisrrnnya generasi R.A. Kartini - Dr· Sutomo 

cs. nasih sangat naif wataknya, bercorak "cultural natio -

nalisme" dan ''ke-priyayi-an" dan parcaya penuh kepada ko1o­

nia1isme, rraka tidak dernikian ha1nya dengan wakat nasional-
. . 
isme dan patriotismenya generasi pertama diatas. Ciri-ciri-

nya ada1ah radikal dan non-Kooperatip tidak mau kerja- sama 

dengan kaum kolonial; berdasarkan selfhelp dan otoakti vitas. 

Sumber inspirasinya adalah pergerakan kemerdekaan di Benua­

Asia, sedang orientasi study adalah Eropa-Barat. Nasionali~ 

me dan patriotismenya kokoh tebal dan selalu menyala-nyala, 

karena diskriminasi ko1onialisme Belanda • .. 
Generasi kedua lebih bercampuran orientasinya. Ada yang t~ 
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tap ke Eropah-Barat, ada yang dibawah penga,ruh Jepang. N3.­

sionalisme dan patriotismenya sangat militan, karena penin­

dasan militerisme J epang yang kejam. 

Gene ra si ketiga wrumnya tak memiliki lagi tr aumanya kolon! 

alisme Belanda dan milite risrne Jepang. Mereka dibesarkan -

dan mendewasa da lam nlam kemerdekaan. 

Orientasi studynya l ebih banyak terpengaruh oleh dunia Ang­

losaxon. Cara be rfikir lebih bnnyak ala "home-economicus 

Arne ricanus", dengan lebih menyukai "gulanya ekonomi" dari­

pada garamnya politik. Nasionalisme dan patriotisme kema~ 

an pragmatisme . Memang s e lalu situasi dan kondisi tertentu 

mempengaruhi gene r as i yang sedang tumbuh dan berkembang da­

lam rnasa demikian itu. Situa si dan kondisi tente ram-damai -

akan mel ahirkan tipe generasi yang jauh berbeda dengan za­

man goncang dan pe rang. 

Alam penjajahan melahirkan tipe Angkatan Muda yang berbeda­

ciri-ci~inya dengan Al am Kemerdekaan. Zaman susah dan kri­
tis-ekonomi melahirkan gene rasi yang lain watak, sifat dan 

sikaP-sikapnya dari genera si yang dibesarkan dan ikut me~ 

nyam zaman serba-cukup dan senang; apalagi dalam lingkungan 

kemeviahan di t engah-tengah "economic beem", "oil benanza" , 

da n mengalirnya bantuan finek, nndal asiTJg dan teknologi d~ 

~asa ini. 

Dalam pada itu dewasa ini muncul generasi muda, dilahirkan -

seki tar Proklamasi, kini. berusia 25 - 30 tahun, dan yang su­

dah rnasanya tampil he depan. Ditambah dengan generasi yang 

usianya 15 tahun lebih muda , dan merupakan generasi remaja. 

Kedua generasi ini adalah genera si remaja, generasi muda dan 

generasi mendewasa. Mereka semua dilahirkan dan dibesarkan -

dalam alam kemerdekaan. Mereka tak mengenal traumanya penja­

jahan Belanda dan militerisme Jepang. Mereka tidak p:Jrnah hi 
dup terteka n dibawah kekuasaan pol:itik dan ekonominya orang 

Asing. Mereka tidak pernah me ngalami hisapan dan hinaan ban&, 

sa asing ata s r akyatnya. Mereka tidak pernah mengenal diskr:l 
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minasi rasial dalam kehidupan sehari-hari, di kantor - kantor 

dnn ditempat-tempat umum l ainnya. 

Terhadap generasi yang terakhir disebutnya i tu, Dr. Ruslan Abdul Gani 
memberikan uraian~ya selanjutnya sebagai berikut : 

''Berbahagialah sebetulnya generasi muda dan remaja sekarang -

ini. Negara dan segala aparaturnya sudah berada ditA.ngan bang_ 

s anya sendiri, Mer eka bebas dan talc a kan dikejar-kejar kalau 

menyanyikan lagu Keba ngsaa n Indonesia Raya da n mengibarkan 

Sang Saka Merah Putih. Mer eka berlcesempat11n penuh memberikan 

dharma baktinya guna kema.juGn Nusa dan Bangsa dengan rrenduC1U-

ki j abatan-jabatan yeng t e rtinggi dalam Pemerintahan dan da­

lam masyarakat. Seperti S CJyc'l kat nkan--demikian Dr. Ruslan Ab­

dul Gani se l nnjutnya , merek.1 tidak memikul bebc.n tratlifr1 za -

man kolonialisme Belanda· dan zaman militerisme Jepang, yang­

pahit-getir dulu itu, paling santer mereka rnendengar dari c~ 

rita a t nu memba ca dGri buku-buku I'Tlc"lsa lampau. Sebenamya hal 
ini mengandung s egi-segi keuntungBnnya. Kompleks jiwa inferi-
oritas talc a da pada me r eka . Enerzi mereka meledalc lceluar, aki, 

bat patahnya bele nggu-belenggu kolonialisme; dipatahkan oleh 

angkntan terdahulu. 

Kesempatan dan lcemunglcinan yang luar biasa terbuka bagi mere­

lea. Berbagai Unive rsitas tersedia untukrrerelm. Berbeda de­

ngan zamannya Anglcatan-angka.tan yang terdahulu. 

Selain itu e lite-nya ge nerasi baru ini mempunyai hubungan yg. 

makin meluas dan makin terbulca dengan luar, dengan dunia in­

ternasional, dan dengan ba ngsa-bangsa lain. Merelca menghadapi 

situasi internasional yang baru sama selcali dengan generasi­

barunya bangsa-bangsa l a in, dimana generasi barunya dunia ba­

rat dan Jepang nampa.k s eakan-akan sangat "over-generous", naiJl 

pak sa ngat berbudi baik; ringa!1 da lam hati dan cekatan dalam 
silcap untuk memberi hadiah , bantuan dan piutang (grant, aid 

and lean'') di .bidang linelc kepada ldta. Situasi baru ini da-

PA.t me l a hirkan suatu generasi yang kurang waspada. Apalagi di 

kalangan elite-nya bangsa ld ta di kota-kota besar bermodal 
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11metropolitan 11 , yang mudah terlepas da.ri hubungan rrasyarakat 

rakynt b.:1.nyak dan mudah terseret dan terjerat dalam pola hi­

dup konsumtip mewah dalam keperluan kontak dengan dunia luar 

an de' ... tasa ini; di tengah-tengah membanjirnya .modal dan tekn,2 

l ogi asing yan_g memang kita perlukan dewasa ini. Nanrun demi­

kian dise.rnentara kalangan para-pemikir bangsa ldta t~bul ~ 
. . ' 

prihatinan s eaka n-akan Tanah ll.ir dan Bang sa ki ta merigalarni 

r:ope:1 dovr plocy" yang kedua sejak tahun 18?0 dulu itu, yang 

pengaruh positip dan negatipnya untuk jangkc. -jauh belum da­

pat ldta jangkaui sekarang ini. 11 

Jika ki ta merenungi keterangan-keterangan yang diberikan oleh Dr. Rus -

lan Abdul Gani itu) 11'.aka jelas ke pada ldta bahv.ra setiap generasi mempu­

nyai situasi yang dialamin:m sendiri. Dengan itu akan kita lihat bahwa­
bertumbuh dan berkembangnya pun dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi­

nya masing-masing mereka itu" Berangka.t dari pemildran itu, agaknya ti­

daklah keliru jika dikatakan bahvi.S. : 11Setiap generasi rrempunyai keharus 

an tanggung .jawab yanp; sesuai del'),g§.J:Ltunl:.ut.an. dan J:;-anggi1an zamannya". 

Hal yang dcm:lldan in:L merupakan konsek\·;ensi logis dari adanya ke­

harusan historis dari pada proses pergantian generasi, yang lahir sesu­

ai dengan ~~nggilan zamanG 

Konsekwensi---dan inipun pada hakekatnya logis·-- dari pada keterang 

an diatas iala~ bahv;a lisetiap generasi selalu di tuntu.t untuk mampu zoo­

ngadakan penghayatan, perenungan yang dengan itu diharaplm.n untuk nampu 

menanggapi tuntutan x~amannya, sebagai yal18 dimaksudkan di.atas. 

'fugar---yang jelas tidak mudar ini--terutama selm.li adalah merupa­

kan beban dari me;:-ekJ. ya.r.g lerdid:1. l,i., ]im.j.nteJ .. §lct~li)~yg,. 

Berangkat dari de.sa r pem:Udran diatas. :rmka a"'aknya tidaklah begi 
/ 0 • -

tu keliru jika dilcat,akan bahwa panggilan za:rnan dari genar as:i. bangsa In­

donesia, baik kini rr.aupun nntuk hari esok ialah ~~ahkan persQ2.lan ke 

melaratan yang wasih sajn db.lami oleh sebagian terbesar rongsa kita. 

Kita memang telah berhasil meme~ahkan seb.agian dari pada kesulit­

an dibidang itu !:!elalui program-pr ogram Pe;:nerin"l,ah ld·Ga ; tet.api-- ini 
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merupakan kenyataan pahit yang harus diakui--dalam kenyataannya, kemela­

ratan itu masih reruoakan persoalan kita semua, persoalan bangsa, perso­

alan kemanusiaan. 

Inilah t antangan yang harus dihadapi dalam usaha kita untuk menci£ 
takan (sebagai yang dicita-citakan) suatu rnasyarakat Pancasila yang ber-

sifat sosialistis-religius, yang juga sering dikatalmn oleh Jendral Su­

harto, Presiden kita, 
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